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Satu 


Gadis manis bertubuh mungil itu 
melirik ke arah jam dinding. Sudah 
hampir jam 8 malam tetapi atasannya 
yang gila kerja itu belum juga terlihat 
tanda-tanda akan keluar dari ruang 
kerjanya. 


Wanita itu tahu kalau atasannya sedang 
mendapatkan masalah. Beliau ditipu 
oleh rekan bisnisnya dan sekarang 
harus menanggung semua kerugian 
karena rekan bisnis tersebut melarikan 
diri. Bahkan sekarang atasannya itu 
harus menerima tuntutan hukum karena 
dianggap melakukan penipuan terhadap 
pihak supplier. 


Trial of Love 


Destinlove69 


Embun Gayatri gadis berusia 26 tahun 
itu sudah bekerja dengan atasannya 
sekitar tiga tahun lebih, tadinya dia di 
bagian pemasaran dipindahkan menjadi 
sekretaris Direktur pemasaran dan gadis 
itu sangat bersyukur karena itu. 


ketika itu Embun baru berusia 23 tahun 
dan baru saja lulus kuliah D3 tetapi 
berkat keberuntungannya dia bisa di 
terima di sebuah perusahaan besar yang 
mempunyai cabang di mana-mana dan 
lebih beruntung lagi setelah 6 bulan 
bekerja tiba-tiba Embun di tawari 
menjadi sekretaris Direktur pemasaran 
dan di sinilah dia sekarang masih 
menunggu Bosnya keluar dari dalam 
ruang kerjanya. Sudah hampir 
seminggu ini Bosnya itu selalu pulang 
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malam dan Embun sebagai 
sekretarisnya terpaksa harus menemani 
Bosnya itu karena takut Beliau 
membutuhkan sesuatu. 


Malam semakin larut dan Embun 
semakin gelisah karena bila semakin 
malam begini gadis itu takut tidak ada 
lagi Bus trans yang beroperasi yang 
akan mengantarnya pulang. 


Embun akhirnya memutuskan untuk 
mengetuk pintu ruang kerja Bosnya 
untuk meminta izin pulang lebih dulu. 
Sudah beberapa kali pintu diketuk oleh 
Embun tetapi tetap tidak ada jawaban 
dari dalam ruang kerja Bosnya dengan 
memberanikan diri, Embun membuka 
pintu ruang kerja Bosnya dan 
mendapati ruangan begitu gelap hanya 


ada cahaya bulan yang menyinari 
ruangan tersebut, itu juga karena tirai 
jendela yang di buka lebar sehingga 
cahaya bulan bisa masuk. 


"Pak ?" Panggil Embun pelan. 
Mata gadis itu berusaha menyesuaikan 
kondisi gelap ruang kerja Bosnya. 


"Bapak baik-baik saja ?" Tanya 
Embun kembali lebih keras karena 
tidak mendapatkan jawaban, gadis itu 
masuk semakin dalam ke ruangan dan 
ketika dia melangkah semakin dekat 
menuju ke meja kerja Bosnya , Embun 
melihat sesosok tubuh yang sedang 
telungkup di atas meja, dengan 
perasaan khawatir Embun segera 
mendekati tubuh tersebut yang gadis itu 


Trial of Love 


yakini sebagai Bosnya. Embun takut 
terjadi apa-apa dengan Bosnya itu. 
Setelah di dekat Bosnya, dengan lembut 
Embun menyentuh pundak pria itu 

dan mengguncang tubuh besar itu. 


"Pak.., Anda baik-baik saja ?" Tanya 
Embun lagi sambil tangannya masih 
menggoyang pelan tubuh Bosnya. 


Sesaat kemudian terdengar suara 
erangan parau seperti tanda kesakitan. 
Mendengar nada kesakitan semakin 
membuat Embun khawatir. Dan betapa 
terkejutnya gadis itu ketika Bosnya itu 
tiba-tiba menegakkan tubuhnya dan 
menarik lengan kurus Embun dengan 
kuat sehingga gadis itu jatuh 
terjerembap di pangkuan Bosnya. 
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Dengan panik Embun berusaha turun 
dari pangkuan Bosnya tetapi pria itu 
malah semakin erat memeluknya 
apalagi dengan nakal, tangan pria itu 
memegang payudara Embun membuat 
gadis itu semakin panik. 


"Pak lepaskan, saya Embun.. " 
teriak Embun semakin panik ketika 
bibir Bosnya telah berada di lehernya 
dan sedang sibuk menciuminya. 

"Temani saya," bisik suara serak 
dengan tangan yang menahan wajah 
Embun dalam cengkeraman kuat di 
dagu gadis itu. 


Bibir pria itu mendarat di bibir ranum 
Embun dan menciumnya dengan liar 
dan panas, Embun bisa merasakan bau 
minum keras yang tercium di mulut pria 


yang sedang melumat bibirnya itu dan 
akibat cengkeraman kuat tangannya 
membuat mulut Embun sedikit terbuka 
menahan sakit tetapi kesempatan bagi 
lidah pria itu menerobos masuk ke 
dalam mulut Embun. Pria itu mencuri 
ciuman pertama Embun membuat gadis 
itu kewalahan mendapatkan ciuman 
yang begitu vulgar dan basah bahkan 
Saliva telah berceceran di dagu Embun 
sementara Bosnya seakan belum puas 
menikmati mulut Embun dengan terus 
melumat kasar. Embun bahkan telah 
sulit bernapas karena pria itu sepertinya 
telah merampas oksigen yang butuh 
Embun hirup. 
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Ciuman usai dan Embun dengan cepat 
menarik nafas panas. "Pak sadarlah , 
saya Embun" mohon Embun dengan 
suara gemetar takut. 


Dengan sekuat tenaga Embun berontak 
berusaha melepaskan diri, tetapi 
pukulan embun seperti tidak dirasakan 
oleh Bosnya itu dan apa daya dengan 
tubuh mungilnya, tenaga Embun tidak 
cukup kuat untuk mendorong pria itu. 


Apalagi ketika tangan besar pria itu 
mencengkeram kedua lengan kurusnya 
lalu dengan cepat pria itu mengikat 
kedua lengan Embun dengan dasi yang 
Ia pakai membuat Embun semakin 
tidak bisa berkutik. 
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Embun semakin panik, gadis itu sadar 
bahwa Bosnya ini sedang mabuk dan 
mungkin tidak sadar dengan apa yang 
sedang Ia lakukan tetapi Embun juga 
semakin takut ketika tubuhnya diangkat 
Bosnya itu dan pria itu membaringkan 
tubuhnya di atas meja kerjanya. 


"Tidaakkk..," jerit Embun keras 
ketika kemeja yang dipakainya ditarik 
dengan kuat sehingga terkoyak dan 
memperlihatkan dadanya yang masih 
tertutup bra polos sederhana. 


Embun berusaha mendorong tubuh 
kekar Bosnya dengan tangannya yang 
terikat, sekuat tenaga gadis itu 
berusaha tetapi bukannya bergerak 
malah lengan Embun diangkat pria itu 
ke atas kepala dan menahannya di sana 


dengan tangan kirinya sementara tangan 
kanannya merenggut bra Embun dan 
menariknya ke atas memperlihatkan 
payudara Embun yang besar. Walaupun 
Embun bertubuh mungil tetapi gadis itu 
mempunyai payudara besar dan montok 
yang sering kali membuat gadis itu 
minder karena ukuran yang tidak sesuai 
dengan tubuhnya yang kecil. Dan 
sekarang bulatan montok itu sedang 
dijajah oleh pria yang bukan suaminya. 


"Pak, jangan.. "rintih Embun lirih. 
Air mata membasahi kedua matanya 
dan mengalir turun hingga lenyap di 
sudut daun telinga. Sementara itu 
Bosnya semakin liar menikmati 
payudara Embun, remasan kuat tangan 
pria itu bahkan membuat Embun 
meringis kesakitan. Mulut pria itu juga 
sedang sibuk menghisap puting 


payudara Embun seakan pria itu sedang 
kehausan. Rintihan kembali terdengar 
dari mulut Embun ketika dengan kasar 
pria Itu memberi tanda cinta di 
payudara montok gadis itu sehingga 
sebentar saja payudara Embun penuh 
dengan bercak-bercak merah. 


Setelah puas menikmati payudara 
Embun , tangan pria itu menjalar 
menuju ke bawah dan dengan cepat 
menarik ke atas rok yang dipakai oleh 
Embun. Tangisan Embun semakin 
keras terdengar apalagi ketika gadis itu 
merasakan belaian kasar tangan Bosnya 
di kewanitaannya. 


Dengan cepat celana dalam Embun 
ditarik dan dilemparkan asal lalu pria 
itu mulai berkutat dengan kaitan dan 
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risleting celananya. Embun yang 
melihat apa yang sedang dilakukan oleh 
Bosnya merasa ada kesempatan untuk 
mencoba melarikan diri. Dengan 
kakinya Embun berusaha untuk 
menendang Bosnya itu. Pria itu yang 
tidak menyangka Embun akan 
melakukan itu tidak siap dan terdorong 
ke belakang. 


Dengan cepat Embun turun dari atas 
meja dan bermaksud berlari keluar 
tetapi belum juga sampai langkah gadis 
itu di pintu yang masih terbuka, ada 
tangan yang menyergap pinggang gadis 
itu dan menghentikan usahanya untuk 
melarikan diri. 


Embun berteriak keras berharap ada 
orang yang akan mendengarkan 
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terrakannya, kedua kakinya menendang 
dan tubuhnya menggeliat hebat 
berusaha melepaskan diri tetapi apa 
daya cengkeram lengan yang begitu 
kuat di pinggang ramping gadis itu 
menghentikan usahanya. 


Dengan mudah tubuh mungil Embun 
diangkat dengan satu lengan lalu 
Embun di hempasan di sofa yang 
berada di ruangan itu. Pria itu berdiri 
dihadapan Embun terlihat sebagai 
algojo kematian bagi gadis itu. 


Wajah Embun semakin memucat ketika 
melihat pria itu berdiri hanya 
mengenakan kemeja saja sedangkan 
celananya telah terlepas dan 
memperlihatkan kejantanannya yang 
besar dan panjang. 
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Gadis itu mencoba untuk bangkit tetapi 
pria Itu rupanya sudah membaca 
gelagatnya sehingga langsung menindih 
tubuh Embun dan menghentikan semua 
usaha gadis itu untuk melarikan diri. 


"Jangan Pak.. saya mohon," isak 
Embun lemah, gadis itu sadar mungkin 
sebentar lagi dirinya akan kehilangan 
kehormatannya tetapi Embun masih 
berharap bosnya sadar dan 
mengurungkan niatnya. 


"Malam ini kamu harus menjadi 
milikku," ucap pria itu parau dan 
bibirnya langsung melumat bibir 
Embun sementara tangannya mendesak 
berusaha membuka kedua paha Embun 
agar terbuka lebar. 
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Tanpa menunggu waktu lama lagi 
dengan kuat kejantanan pria itu 
mendesak masuk ke dalam vagina 
Embun yang sempit. Embun panik , 
tatapan memohon terlihat dari kedua 
matanya, memohon agar Bosnya tidak 
melanjutkan niatnya tetapi pria yang 
telah terselimuti oleh gairah mana 
mungkin akan mundur lagi terlebih 
ketika merasakan jepitan nikmat yang 
dirasakannya. 


Dorongan pinggul pria itu semakin kuat 
, mendesak semakin masuk ke dalam 
sampai Ia menemukan penghalang yang 
menandakan keperawanan gadis yang 
berbaring di bawahnya itu. Dengan 
sekali dorong koyak penghalang 
tersebut dan Ia memiliki wanita itu 
seutuhnya. Tampak ada darah yang 
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menyelimuti kejantanan pria itu ketika 
Ia menarik kejantanannya sebelum 
kembali menyodok dengan kuat vagina 
Embun. 


Teriak kesakitan Embun terdengar 
memenuhi malam yang sunyi itu, air 
mata terus menerus mengalir 
membasahi kedua pipinya. Hilang 
sudah kehormatan yang dijaganya 
selama ini hanya untuk seorang pria 
yang akan menjadi suaminya nanti, 
semua hilang direguk oleh Bosnya 
Embun sendiri. 


Sementara pria itu bergerak seperti 
kesetanan berusaha mencari 
kenikmatan yang benar-benar 
memabukkan, berusaha menggapai 
kepuasannya tanpa memperdulikan 
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wanita di bawahnya yang terus menerus 
merintih kesakitan malah tangannya 
dengan kasar meremas kedua payudara 
yang ikutan bergoyang seirama dengan 
kuatnya sodokannya. 


Suara Embun yang tadinya menjerit 
keras akhirnya melemah parau , hanya 
air mata yang terus menerus mengalir 
dengan mulut yang tidak berhenti 
meringis sakit. Wanita itu merasa 
seakan vaginanya terbelah dua dipaksa 
menerima benda besar yang dengan 
kasar sedang mengobrak-abrik 
kewanitaannya. 


Pria itu semakin kuat dan cepat 
menyodok vagina Embun ketika merasa 
kepuasan sebentar lagi akan 
direguknya. Dan benar saja ketika 
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sesaat kemudian penisnya terasa 
membengkak dan semakin sensitif , pria 
Itu menghentak kuat, mengejar 
kenikmatannya dan langsung 
melepaskan benihnya dalam diri wanita 
itu yang kejang menerima semburan 
hangat itu. 


Pria itu melenguh nikmat sebelum 
kemudian menimpa Embun dan 
memeluk tubuh wanita itu dengan erat 
seakan takut kehilangan Embun. Wajah 
pria itu menyelusup di leher Embun dan 
sebentar kemudian terdengar dengkuran 
halus pertanda pria itu tidur. 


Tatapan Embun begitu kosong. Wanita 
Itu terpaku menatap langit-langit kantor 
, hanya ada kesunyian dan hanya 


Trial of Love 


terdengar dengkuran halus Bosnya yang 
terdengar di telinga Embun. 

Hancur sudah, dirinya telah ternodai 
oleh pria yang selama ini diam-diam 
Embun kagumi. Kesucian yang wanita 
Itu jaga selama ini hanya untuk 
suaminya kelak telah terenggut dengan 
paksa. 


Setelah beberapa saat terdiam, Embun 
tersentak seakan tersadar. Dia harus 
pergi dari sini, pergi dari kantor ini. 
Dengan sekuat tenaga Embun 
menggeser tubuh besar Bosnya yang 
sedang menindihnya, akhirnya setelah 
beberapa saat wanita itu bisa menggeser 
pria itu hanya untuk menarik tubuhnya 
dan keluar dari Kungkungan Bosnya. 
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Embun meloncat melangkahi tubuh pria 
yang masih berbaring telungkup tidur. 
Wanita itu langsung tersungkur, 
kakinya begitu lemah dan gemetar , ada 
rasa perih di selangkangan yang 
membuat wanita merintih sakit. 


Digigitnya dasi yang mengikat kedua 
tangannya dan untung saja ikatan tidak 
terlampau sulit untuk dibuka walaupun 
setelah terlepas dari ikatan tersebut 
terlihat tanda bekas ikatan 
dipergelangan tangan Embun yang 
terlihat memerah. 


Lalu Embun berdiri dan melangkah 
terseok-seok sambil berusaha 
merapikan pakaiannya yang benar- 
benar berantakan. 
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Keluar dari ruang kerja Bosnya, Embun 
segera mengambil tasnya , untung saja 
wanita itu membawa cardigan yang 
bisa menutupi kemejanya yang sudah 
terkoyak, dengan langkah pelan Embun 
pergi dengan tertatih-tatih 
meninggalkan kantor, ketika melewati 
ruang kerja Bosnya yang tertutup, 
Embun sengaja tidak menoleh dan terus 
melangkah meninggalkan tempat yang 
menjadi saksi hilangnya kesucian 
Embun. 
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Dua 


Pria itu bangun. Kedua matanya susah 
payah untuk dibuka ketika terbuka pria 
itu langsung menutup kembali kedua 
matanya dengan cepat ketika sinar 
matahari begitu terang menyorot. 
Sambil mengerang parau, pria itu 
berusaha untuk bangkit dari tidurnya. 


Kepalanya sakit sekali. Sepertinya 
dirinya terlalu banyak minum semalam 
sehingga membuatnya Hangover ketika 
bangun pagi. 


Pria itu berusaha untuk berdiri dan Ia 
baru menyadari bahwa dirinya tidak 
mengenakan celananya bahkan 
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kejantanan yang setiap pagi tegang 
terlihat bebas menantang. 


"SIAL apa yang telah dia lakukan 
semalam ketika mabuk ?” 


Mirza Prambudi, pria 31 tahun itu panik 
ketika mengetahui mungkin saja Ia 
semalam melakukan sesuatu yang salah 
apalagi ketika melihat kejantanannya 
terlihat ada bercak merah seperti darah 
tetapi dirinya tidak merasa sakit berarti 
semalam Mirza telah melakukan 
hubungan seks dengan seorang 
perawan. 


Tidak henti-hentinya Mirza 
mengumpat, pandangan matanya 
menelusuri ruang kerjanya dan tidak 
menemukan siapa pun. Lalu matanya 


terpaku melihat secarik kain putih, pria 
itu menghampiri dan mengambil kain 
Itu yang ternyata celana dalam seorang 
wanita. Berarti semuanya benar kalau 
semalam Ia melakukan hubungan seks 
dengan seorang wanita. "Tetapi siapa 
wanita itu ?" 


Mirza bergegas memakai celananya dan 
duduk termenung di kursi kerjanya. Pria 
Itu mencoba untuk mengingat siapa 
wanita yang bersamanya selama. 


"SIAL" runtuk Mirza kesal karena 
tidak bisa mengingat siapa wanita yang 
bersamanya semalam. 


Di liriknya jam tangannya , waktu 
menunjukkan pukul 6 pagi dan 
sepertinya dia harus bergegas keluar 


dari ruang kerjanya agar tidak kepergok 
orang lain kalau diri tidak pulang 
semalam. Ketika menuju pintu keluar, 
pria itu melihat dasinya tergeletak di 
lantai. Benda itu terlihat kusut, Mirza 
segera mengambil dasinya dan segera 
berlalu dari ruangannya. 


Sepanjang perjalanan menuju ke 
apartemennya. Mirza terus berusaha 
mengingat apa yang terjadi tadi malam 
tetapi semakin Ia keras berusaha 
semakin sulit untuk mengingat 
segalanya. Padahal pria itu benar-benar 
harus tahu siapa wanita yang 
bersamanya tadi malam karena Mirza 
tidak mau nanti ada tuntutan yang harus 
dihadapinya apalagi Mirza juga lagi ada 
masalah dengan pekerjaannya. 
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Setelah mandi dan berganti pakaian 
serta bersiap untuk kembali ke kantor. 
Pria itu baru teringat akan suatu hal 
yang bisa membantunya mencari tahu 
siapa wanita yang bersama dengannya 
tadi malam. Ada CCTV kantor yang 
bisa dilihatnya walaupun di dalam 
ruangannya tidak ada CCTV tetapi di 
sepanjang sudut kantor ada CCTV 
berarti Mirza bisa mencari tahu siapa 
wanita yang semalam masuk ke dalam 
ruang kerja. 


Dengan penuh rasa ingin tahu Mirza 
pergi ke kantor. Pria itu sedikit heran 
ketika melihat adiknya Tiara sedang 
berdiri di depan pintu ruang kerjanya. 


“Dek, ngapain kamu di depan 
ruang kerja Abang?," Tegur Mirza 


pelan, pria itu bisa melihat Tiara yang 
tampak terkejut karena melihat dirinya 
baru datang ke kantor ketika waktu 
sudah menunjukan jam 11 siang. 
Padahal biasanya Mirza tidak pernah 
datang terlambat ke kantor kecuali 
benar-benar ada urusan mendesak. 
Pria itu Juga mengerutkan keningnya 
ketika melihat meja kerja sekretarisnya 
Embun kosong. Kenapa Embun jam 
begini belum datang ke kantor , 
bukannya kemarin gadis itu terlihat 
baik-baik saja. Apa mungkin gadis itu 
sakit ?" Benak Mirza penuh dengan 
pertanyaan karena tidak biasanya 
Embun sekretarisnya berbuat begitu. 


Mirza akhirnya masuk ke dalam ruang 
kerjanya di ikuti dengan adiknya Tiara 
yang mengekorinya dari belakang. 
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Pria itu tahu kalau adiknya itu pasti 
sudah mengetahui masalah yang 
sekarang sedang dihadapi oleh Mirza 
yang membuat pria itu semalam 
akhirnya minum minuman keras untuk 
menghukum kebodohannya sendiri 
yang mudah percaya dengan seseorang. 
Dan karena kebodohannya juga malah 
membuat Mirza melakukan sesuatu 
yang malah semakin membuat kacau 
semuanya bila diketahui orang banyak. 


"Tiara baru tahu kalau Abang 
kena tipu ," terdengar suara Tiara di 
telinga Mirza. 


Helaan nafas berat terdengar dari mulut 
Mirza. Terlalu banyak masalah yang 
datang bersamaan kepada Mirza 
membuat pria itu begitu muram. 


"Kamu tenang saja Dek, Abang 
bisa mengatasinya," ucap Mirza datar. 

"Tapi kerugiannya lumayan besar, 
Tia ta...". 

"Tenang saja, kalau memang 
akhirnya Abang harus mengganti 
kerugian pasti Abang akan ganti tetapi 
pengacara Abang bilang semua itu 
belum perlu karena kita masih mencari 
teman Abang yang melarikan diri itu, 
dan semoga saja segera ketemu," jelas 
Mirza. 

"Apa benar Pak Bayu yang akan 
menjadi pengacara Abang ?" Tanya 
Tiara yang terdengar sedikit gugup 
nada bicaranya membuat Mirza sedikit 
bingung kenapa adiknya itu bersikap 
seperti itu. 

"Iya benar , Pak Bayu yang 
membantu Abang dan berkat bantuan 


Bayu membuat semuanya menjadi lebih 
mudah," kata Mirza tenang. 

"Dek, apa kamu tahu kenapa 
Embun tidak masuk kerja hari ini ?" 
Tanya Mirza yang tiba-tiba 
mengalihkan pembicaraan. 

"Lho, Abang ini bagaimana, 
Embun kan sekretaris Abang yang 
mestinya tahu keadaan Embun, Abang 
dulu bukannya Tia," protes Tiara. 

"Ya mungkin saja Embun ada 
telepon atau kirim pesan ke kamu 
memberitahu keadaan," ucap Mirza 
asal. 


Setelah berbincang-bincang singkat, 
Tiara akhirnya keluar dari ruang kerja 
Mirza meninggalkan pria itu sendirian 
di ruangannya. 
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Sudah waktunya makan siang tetapi 
Embun masih tidak terlihat, telepon dari 
Mirza juga tidak diangkat oleh wanita 
itu membuat Mirza khawatir. Biasanya 
bila wanita itu sakit atau ada keperluan 
Embun pasti mengirimkan pesan 
kepada dirinya tetapi ini tidak ada satu 
pesan pun yang masuk ke dalam 
telepon seluler miliknya. 


Rasa khawatir yang dirasakan oleh 
Mirza membuat pria itu akhirnya 
membuka data karyawan untuk mencari 
tahu alamat rumah Embun. Entah 
kenapa ada perasaan aneh yang di 
rasakan oleh Mirza dengan 
ketidakhadiran Embun di kantor. 


Niat Mirza yang ingin menyelidiki 
siapa Wanita yang semalam 
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bersamanya melalui CCTV bahkan 
terlupakan karena pikiran Mirza yang 
begitu penuh dengan masalah. 


Setelah mengetahui alamat Embun dan 
mengingatnya, Mirza kembali fokus 
dengan pekerjaannya dan masalahnya. 


Kejadian semalam bisa terjadi karena 
masalah yang sedang Mirza hadapi. 
Pria itu menjalin kerjasama bisnis 
dengan temannya tetapi rupanya 
temannya itu tidak cukup dikenal 
dengan baik oleh Mirza sehingga Mirza 
tidak mengetahui bahwa ada rencana 
licik yang akan dilakukan oleh 
temannya itu yang akhirnya membuat 
Mirza terjebak dalam masalah. 
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Tetapi Mirza berusaha untuk tidak 
khawatir dengan permasalahannya 
karena Ia merasa bukan berada dipihak 
yang salah dan dengan semua bukti 
yang ada mungkin saja tidak 
membuatnya sampai di penjara. Dan 
sekarang Mirza tidak mau melakukan 
hal bodoh lagi seperti semalam, mabuk 
dan malah tidur dengan wanita yang 
sampai sekarang saja Mirza tidak tahu 
siapa orangnya. 


"SIAL" rutuk Mirza kesal. 


Pria itu harus siap bertanggung jawab 
bila ada wanita yang meminta 
pertanggungjawaban atas semua 
kelakuannya tadi malam walaupun 
Mirza sedikit bingung kenapa sampai 
sekarang wanita itu tidak datang 


kepadanya dan menuntut 
pertanggungjawabannya atau jangan- 
jangan wanita itu sekarang sudah 
berada di kantor polisi untuk 
melaporkan perbuatan yang telah Mirza 
lakukan. 


Kalau itu benar terjadi , Mirza semakin 
merasa bersalah karena kembali 
membuat orang tua yang begitu pria itu 
sayangi terluka apalagi masalah 
pemerkosaan bukan masalah yang 
ringan karena menyangkut nama baik 
keluarga. 


Mirza kembali mengutuk dirinya 
sendiri. Mengutuk kebodohannya dan 
sekaligus penasaran dengan wanita 
yang semalam bersamanya. 
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Pria itu memang tidak bisa mengingat 
siapa wanita itu tetapi Mirza masih bisa 
mengingat secara samar- 

samar kenikmatan yang dirasakannya 
ketika bersama wanita itu. Masih bisa 
mengingat eratnya cengkeraman vagina 
wanita itu di kejantanannya. Dan 
kembali mengingat semua kejadian itu 
membuat Mirza jadi terangsang, 
kejantanannya terasa tegang dan 
membesar di balik celana kain yang 
dikenakannya. 


Sialan, Mirza merasa sekarang begitu 
mesum. Jujur saja di usianya yang 
sudah 31 tahun , pria itu tidak pernah 
mempunyai hubungan yang serius 
dengan seorang wanita karena 
kesibukannya sebagai direktur. 
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Mirza sebagai anak seorang pemilik 
perusahaan dituntut harus bisa 
membuktikan bahwa jabatan yang 
diterimanya bisa dijalankannya dengan 
baik bukan hanya karena Mirza seorang 
anak pemilik perusahaan. 


Itu membuat Mirza begitu fokus dengan 
pekerjaan sehingga pikiran untuk dekat 
dengan seorang wanita tidak pernah 
terlintas walaupun terkadang banyak 
wanita yang mendekati Mirza bahkan 
menawarkan diri mereka kepada Mirza 
ketika pria itu berkumpul bersama 
dengan temannya di klub tetapi Mirza 
tidak menginginkan berbuat lebih jauh 
dengan para wanita tersebut karena 
Mirza sadar dirinya mempunyai 
seorang adik dan pria itu tidak ingin 
adiknya mendapatkan perlakuan tidak 
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baik dari laki-laki hanya karena 
mempunyai Abang yang brengsek. 


Makanya Mirza masih perjaka sampai 
semalam pria itu kehilangan 
keperjakaannya dengan seorang wanita 
yang sialnya wajahnya tidak diingatnya 
sama sekali tetapi ingatan tentang 
kenikmatan tubuh wanita itu seakan 
tidak pernah hilang dibenak Mirza 
membuat pria itu ingin merasakannya 
kembali. 


Mirza bertekad akan mencari sampai 
ketemu wanita itu dan bila telah 
bertemu dengan wanita tersebut tidak 
akan Ia lepas lagi karena wanita itu 
telah menjadi miliknya. 
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Tiga 


Embun masih meringkuk seperti udang 
di atas kasurnya. Wanita itu tidak 
berhenti menangis. Menyesali semua 
yang telah terjadi semalam. 


Tubuh Embun terlihat mengigil seperti 
orang kedinginan dan nyatanya itulah 
yang terjadi. Wanita itu demam karena 
semalam pingsan di kamar mandi 
ketika sedang membersihkan sisa-sisa 
jejak perbuatan atasannya. Embun 
pingsan tanpa ada yang menolong 
dirinya sampai kemudian Embun 
tersadar dengan sendirinya. 


Embun hanya seorang wanita yatim 
piatu, dari kecil Embun tinggal dengan 
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Tantenya dan ketika sudah beranjak 
dewasa dan telah menyelesaikan 
pendidikannya, wanita itu memutuskan 
untuk mencoba mencari kerja demi 
membalas kebaikan Tante dan Om- 
nya. 


Karena tempat kerja Embun yang jauh 
dari rumah Tante membuat wanita itu 
akhirnya memutuskan untuk mencari 
kost saja agar lebih menghemat biaya 
dan setiap seminggu sekali wanita itu 
baru pulang ke rumah Tante. 


Tetapi hidup Embun sekarang telah 
hancur akibat perbuatan Bosnya Mirza 
yang memperkosa dirinya semalam. 
Embun sudah tidak mempunyai harga 
diri lagi. Kesuciannya yang dia jaga 
hanya untuk suaminya kelak malah 
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direnggut dengan paksa oleh pria yang 
selama ini diam-diam Embun kagumi. 


Embun hancur sehancur-hancurnya 
kalau tidak mengingat dosa mungkin 
wanita itu akan melakukan perbuatan 
nekat, tetapi Embun masih mengingat 
dosa dan mengingat Tante dan Om nya 
yang pasti begitu sedih dan kecewa 
kalau melihat dirinya melakukan 
perbuatan bunuh diri. 


Wanita itu tidak tahu lagi apa yang 
harus dia lakukan, tidak mungkin lagi 
Embun berani bertemu dengan Mirza 
Bosnya itu tanpa mengingat perlakuan 
pria itu terhadap dirinya. Bahkan 
sekarang saja Embun masih bisa 
melihat bekas cengkeraman tangan 
Mirza di tubuhnya dan masih bisa 
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merasakan rasa sakit akibat kejantanan 
pria itu yang memaksa masuk ke dalam 
vaginanya. 


Kembali air mata mengalir di kedua 
mata Embun. Wanita itu bisa 
mendengar suara telepon yang terus 
menerus berbunyi tanpa berniat untuk 
mengangkat atau menjawab telepon 
tersebut hingga akhirnya telepon itu 
berhenti berbunyi dan kembali 
meninggalkan kesunyian di dalam 
kamar kost Embun. 


Tanpa dirasakan waktu berjalan terus 
hingga menjelang petang. Embun masih 
diam berbaring tidak bergerak di atas 
kasur. Bahkan buat makan saja telah 
terlupakan oleh wanita itu. 
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Terdengar suara ketukan pintu 
membuat Embun tersentak terkejut dan 
memucat. Tubuh wanita itu begitu 
tegang seperti senar gitar yang baru saja 
di kencangkan. 


Wanita itu berusaha untuk tidak 
memperdulikan suara ketukan di pintu 
tetapi rupanya siapa pun yang berada 
dibalik pintu bersikeras untuk bertemu 
dengan Embun sehingga tidak 
menyerah terus saja mengetuk pintu 
kamar kostnya membuat Embun 
akhirnya terpaksa bangkit dari tidurnya, 
tanpa memperdulikan penampilannya 
yang pasti terlihat kacau, wanita itu 
melangkah pelan menuju ke pintu 
kamarnya. Dengan pelan dibukanya 
pintu. Raut wajah Embun semakin 
pucat ketika melihat siapa orang yang 
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sedang berdiri di depan pintu kamar 
kostnya. 


"Pak Mi..." 


Embun merasa tubuhnya seperti 
melayang dengan pandangan semakin 
gelap. Tangannya dengan panik 
berusaha untuk menggapai sesuatu 
tetapi kegelapan terlalu cepat 
menghampirinya membuat tubuh 
Embun lulai jatuh dan hilang kesadaran 
tetapi ada tangan kekar yang dengan 
sigap memeluk tubuh wanita itu 
sebelum jatuh ke lantai. 


Mirza memeluk tubuh Embun yang 
pingsan. Pria itu lalu mengangkat 
Embun dan masuk ke dalam kamar 
wanita itu. Ada perasaan aneh dirasakan 
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oleh Mirza, seakan dirinya pernah 
memeluk tubuh Embun. 


Pria itu lalu membaringkan Embun di 
atas ranjang sederhana. Dengan lembut 
pria itu mengelus kening Embun dan 
merasakan panas tubuh wanita itu dan 
tahu lah Mirza bahwa Embun sedang 
demam. 


Mirza bingung apa harus membawa 
Embun ke rumah sakit atau harus 
menunggu wanita itu sadar terlebih 
dahulu sebelum kemudian membawa 
Embun ke rumah sakit. 


Akhirnya Mirza hanya duduk diam di 
kursi yang terdapat di dalam kamar 
Embun. Pria itu memperhatikan wanita 
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yang telah menjadi sekretarisnya 
selama hampir 3 tahun. 


Mirza mengakui bahwa Embun wanita 
cantik dan manis. Selama ini diam-diam 
Mirza sering memperhatikan Embun , 
hanya sekadar kekaguman tanpa berniat 
untuk melanjutkan kekagumannya itu 
lebih jauh lagi karena hubungan kerja di 
antara mereka berdua. 


Kerutan di kening pria itu terlihat ketika 
Mirza melihat ada bekas tanda 
kemerahan di pergelangan tangan 
Embun. 


"Sial, "ampat Mirza ketika menyadari 
bahwa mungkin saja wanita semalam 
yang bersama dengan dirinya adalah 
Embun karena wanita itu sekretarisnya 


kemungkinan Embun belum pulang tadi 
malam dan akhirnya terjadilah peristiwa 
itu. 


Mirza menghampiri Embun yang masih 
tidak sadarkan diri. Di angkatnya 
lengan kurus wanita itu dan melihat 
lebih teliti bekas merah di pergelangan 
tangan Embun dan pria itu semakin 
yakin bila Embun lah wanita yang telah 
diperkosanya semalam, kemungkinan 
merah di tangan Embun karena ikatan 
dan pria itu teringat akan dasinya yang 
tergeletak di depan pintu. 


Pria itu lalu berdiri dan mulai mondar- 
mandir, setelah mengetahui bahwa 
kemungkinan Embun wanita yang 
bersamanya semalam entah kenapa ada 
perasaan bahagia yang dirasakan oleh 
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Mirza. Perasaan kagum Mirza kembali 
hadir , pria itu memperhatikan Embun 
dan mengakui bahwa Embun adalah 
wanita manis belum lagi dengan bentuk 
tubuh Embun yang mungil terkadang 
Mirza malah ingin menyimpan Embun 
di saku kemejanya karena merasa 
sekretaris itu terlalu mengemaskan dan 
imut. 


Suara erangan parau terdengar dari 
mulut Embun membuat Mirza tersadar 
dari lamunannya dan segera 
menghampiri Embun. Pria itu melihat 
wajah Embun yang berkeringat dengan 
lembut dihapusnya keringat yang 
membasahi kening wanita itu. "Panas 
sekali" ucap Mirza di benaknya. 
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Mirza langsung tahu kalau Embun 
demam tinggi dan seketika menjadi 
khawatir. Akhirnya tanpa berpikir 
panjang lagi , pria itu menggendong 
tubuh Embun bermaksud untuk 
membawa wanita itu ke rumah sakit. 


Denyut jantung Mirza berdetak lebih 
kencang ketika merasakan tubuh 
Embun yang lembut berada dalam 
pelukan. Pria itu merasa Embun begitu 
pas berada dalam gendongannya. Ada 
perasaan memiliki yang dirasakan oleh 
Mirza terhadap Embun dan setelah 
mengetahui bahwa Ia adalah pria 
pertama bagi Embun, ada rasa posesif 
terhadap wanita itu yang langsung 
menghinggapi Mirza. 
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Dengan lembut Mirza membaringkan 
tubuh Embun di kursi penumpang lalu 
pria itu menurunkan kursinya agar 
Embun lebih nyaman. Setelah itu Mirza 
kembali ke kamar kost Embun untuk 
menutup pintu dan menguncinya 
sebelum kemudian bergegas kembali ke 
mobilnya. 


Sebelum menghidupkan mobilnya , 
Mirza dengan lembut mengelus pipi 
mulus Embun. Wanita itu masih tidak 
sadarkan diri . Embun rebah dengan 
kepala menghadap ke arah Mirza. 


Dengan lembut Mirza mengecup bibir 
Embun yang begitu menggoda dirinya 
sedari tadi lalu mulai menghidupkan 
mobilnya dan mengendarainya menuju 
rumah sakit terdekat. 
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Empat 


Embun tersadar dengan perasaan 
gamang, wanita itu bingung berada di 
mana. Setelah mengedarkan 
pandangannya, dia baru menyadari 
bahwa mungkin dirinya berada di 
rumah sakit apalagi di tangan Embun 
ada menempel infus yang semakin 
membuat Embun yakin dirinya berada 
di rumah sakit. Tetapi Embun sendirian 
tidak ada orang yang berada di ruang 
kamar perawatan yang terlihat mahal 
itu. 


Lalu samar-samar ingatannya kembali 
dan mengingat kejadian ketika dirinya 
membuka pintu kamar kost dan melihat 
seseorang yang sekarang begitu dia 
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benci, seseorang yang telah merenggut 
kesucian. Mengingat 1tu semua 
membuat kedua mata Embun berkaca- 
kaca. 


Di tengah kesedihannya, Embun masih 
bingung kenapa bisa dirinya berada di 
rumah sakit, siapa yang telah 
membawanya ke sini. Apa mungkin 
pria itu ?. 


Tubuh Embun langsung mengigil 
seperti kedinginan ketika memikirkan 
bahwa pria itu lah yang telah 
membawanya ke rumah sakit dan di 
tengah kebingungan Embun , pintu 
kamar inap Embun terbuka dan masuk 
sosok yang di bencinya itu. 
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Wajah Embun langsung pias, Embun 
beringsut bergeser di atas kasur. Ingatan 
tentang perlakuan kasar pria itu, ingatan 
tentang bagaimana kejantanan pria itu 
memaksa masuk ke dalam vagina yang 
seakan merobek kewanitaannya 
membuat wajah Embun semakin pucat. 


"Pe.. pergi.. "kata Embun lemah. 


Wajah dan tubuh besar Mirza terlihat 
tegang tetapi pria itu tetap berdiri di 
depan pintu kamar Embun bahkan pria 
itu malah masuk dan menutup pintu 
kamar tersebut yang semakin membuat 
Embun ketakutan dan Mirza menyadari 
itu. 
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"Mau apa Bapak ..? Saya mohon 
Bapak persi..." Ucap Embun ketakutan 
apalagi melihat Mirza yang berjalan 
mendekatinya. 

"Embun...". 

"Pergi.. pergi... Saya mohon pergi 
Pak," ratap Embun ketakutan bahkan 
karena ketakutannya membuat wanita 
itu tanpa sadar menarik lengan karena 
Ingin menjauh dari Mirza dan membuat 
jarum infus yang berada di tangannya 
ikutan tertarik seketika darah mengucur 
dari tangan Embun. 


Mirza langsung bergegas menghampiri 
Embun. "Tenanglah Embun , saya 
mohon" pinta Mirza tegas sambil 
berusaha menahan darah yang mengalir 
di tangan Embun dan pria itu juga 
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bergegas menekan tombol darurat 
rumah sakit. 


"Tidak lepaskan saya," jerit 
Embun yang semakin histeris apalagi 
Mirza memeluk dirinya berusaha untuk 
menenangkan Embun tetapi bukannya 
tenang Embun malah semakin histeris 
ketakutan sampai perawat yang masuk 
ke dalam ruangan tersebut bingung. 


"Tolong Suster, tunangan saya 
menarik infusnya sampai terlepas," kata 
Mirza langsung. 


Segera perawat menghampiri Embun 
dan berusaha membuat wanita itu 
tenang. "Tolong Bu, tenang dulu biar 
kami memasangkan infusnya kembali," 
ucap perawat lembut. 


"Suruh orang itu pergi," pinta 
Embun lemah yang semakin membuat 
perawat bingung karena baru saja pria 
tampan yang berdiri tidak jauh dari 
mereka bilang kalau wanita ini adalah 
tunangannya tetapi kenapa wanita ini 
malah menyuruh mereka mengusir pria 
tersebut. 


Karena tidak ingin membuat situasi 
menjadi rumit. Para perawat itu segera 
bergegas memasangkan infus Embun 
lalu mulai membereskan peralatan 
mereka. Dalam pikiran mereka mengira 
mungkin hanya ada pertengkaran antara 
pria dan wanita itu dan mereka tidak 
berhak ikut campur urusan mereka. 


“Ibu tolong , jangan banyak 
bergerak lagi ya," ucap perawat dan 


pamit permisi keluar bersama rekannya 
meninggalkan Embun kembali 
sendirian bersama dengan Mirza. 


Lama Mirza bersedekap di depan 
Embun yang akhirnya hanya berbaring 
diam tanpa mau melihat ke arah Mirza. 


"Maafkan Saya," kata Mirza 
pelan setelah cukup lama terdiam. 

"Saya akan bertanggung jawab 
atas semua perlakuan saya terhadap 
kamu." 


Dengan mata berkaca-kaca, Embun 
menatap Bosnya Mirza. Melalui 
tatapannya Embun seakan-akan 
bertanya tentang apa yang terjadi di 
antara mereka berdua. 
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Terlihat Mirza menarik napas berat. 
Lalu pria itu berkata dengan tenang. 


"Semalam Saya mabuk dan ketika 
tadi pagi saya terbangun di ruang kerja, 
saya bingung karena mendapati bangun 
tidur dengan kepala sakit dan pakaian 
saya berantakan lalu saya mengingat 
samar-samar apa yang telah terjadi 
semalam." 


"Saya memaksa kamu kan Embun 
?" Tanya Mirza pelan. 


Embun menggelengkan kepalanya 
dengan air mata telah mengalir 
membasahi pipinya. Wanita itu masih 
menyangkal tentang apa yang terjadi 
semalam berusaha menganggap apa 
yang terjadi semalam adalah mimpi 


buruk tetapi itu semua bukanlah mimpi 
buruk tetapi kenyataan buruk yang 
harus diterimanya. 


"Saya memang tidak bisa 
mengingat semuanya tentang apa yang 
telah terjadi semalam tetapi melihat 
keadaan saya ketika bangun dan 
melihat keadaan kamu. Apalagi saya 
tahu kebiasaan kamu selama menjadi 
sekretaris saya." 


Mirza diam seakan berat untuk 
mengatakan hal yang sebenarnya 
sementara suara tangisan Embun masih 
terdengar keras. Setelah mengusap 
wajah singkat, Mirza lalu berkata 
dengan suara yang terdengar parau 
pertanda emosi juga menimpa pria itu. 
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"Saya telah memperkosa kamu kan 
Embun." 


Tangisan Embun semakin keras. 
"Tidak... Tidaakk... Teriak Embun 
histeris kembali ketika diingatkan 
tentang apa yang telah terjadi dengan 
dirinya semalam. 


Mirza segera menghampiri Embun dan 
menahan tubuh mungil wanita itu. 


"Lepaskan... "Teriak Embun 
ketakutan ketika disentuh Mirza tetapi 
pria itu tidak memperdulikan ketakutan 
Embun malah pria itu menarik tubuh 
Embun yang berbaring agar duduk dan 
memeluknya erat berusaha untuk 
menenangkan wanita itu. 


"Tenanglah.. saya mohon Embun.. 
saya tidak akan menyakiti kamu, "pinta 
Mirza lembut. 


Beberapa saat Embun masih 
memberontak tetapi apa daya Embun 
yang bertubuh kecil apalagi dengan 
keadaannya yang sedang sakit tentu 
tidak kuasa melawan Mirza yang 
bertubuh besar dan tegap, sehingga 
akhirnya Embun hanya bersandar lemah 
di dada bidang Mirza dengan tangisan 
yang masih terdengar keras. 


"Maafkan saya, maaf " ucap Mirza 
memohon. 

"Saya akan bertanggung jawab, 
kita akan menikah secepatnya," kata 
Mirza kembali. 


Trial of Love 


Destinlove69 


Mendengar ucapan Mirza tentang 
pernikahan membuat tubuh Embun 
yang berada di pelukan Mirza tegang 
dan kembali wanita itu berusaha untuk 
melepaskan pelukan Mirza. 


"Lepaskan saya, Pak.." pinta 
Embun pelan. 

"Tapi berjanjilah sama saya kalau 
kita akan bicara baik-baik" pinta Mirza. 

"Iya.. "sahut Embun singkat. 


Akhirnya dengan berat hati Mirza 
melepaskan pelukannya padahal pria itu 
merasa begitu nyaman ketika memeluk 
Embun , wanita itu terasa begitu pas 
berada di pelukannya. 
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Pelukan Mirza memang terlepas tetapi 
pria itu tetap saja berdiri begitu dekat 
dengan Embun membuat wanita itu 
sedikit kesal dan risih. Embun berusaha 
menahan dirinya agar tidak mendorong 
tubuh Mirza agar menjauhinya. 


Keduanya terdiam cukup lama sampai 
membuat Mirza sedikit kesal karena 
sikap Embun yg diam saja. 


"Embun... !!!" 

"Sa.. saya tidak akan menikah 
dengan Bapak," ucap Embun lirih. 

"Embun apa yang saya lakukan 
semalam mungkin ada konsekuensinya, 
mungkin saja kamu hamil," kata Mirza. 
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"Tidak mungkin," sahut Embun 
sambil menggelengkan kepalanya 
berusaha untuk tidak menerima bila apa 
yang terjadi semalam bisa membuatnya 
hamil lagi pula itu hanya terjadi sekali 
jadi tidak mungkin dirinya bisa 
langsung hamil. 


"Iya, itu mungkin saja terjadi 
Embun," ucap Mirza pelan. 

"Tapi itu belum pasti jadi saya 
tidak akan menikah dengan Bapak 
sebelum itu benar terjadi," kata Embun 
bersikeras menolak Mirza. 


Mirza menghembuskan nafas kesal. 
Pria itu tidak menyangka Embun 
ternyata keras kepala juga padahal 
selama menjadi sekretarisnya , wanita 
itu terlihat begitu penurut dan tidak 


pernah membantah perintah yang Mirza 
berikan tetapi sekarang wanita itu 
malah menolak dirinya padahal kalau 
dipikir-pikir semestinya Embun harus 
berterima kasih kepada Mirza karena 
mau bertanggungjawab atas semua 
perbuatannya. 


"Baik kalau itu mau kamu tetapi 
bila kamu terbukti hamil anak saya 
maka kita segera menikah," kata Mirza 
dengan tegas. 

"Tapi..." 

"Tidak ada penolakan lagi Embun, 
kita akan menikah kalau kamu hamil.. 
mengerti !!" Kata Mirza tegas dengan 
nada yang tidak bisa dibantah lagi. 


Embun hanya diam saja dengan bibir 
yang mengerucut terlihat kesal tetapi 
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Mirza melihat apa yang dilakukan oleh 
wanita itu malah gemas. Selama Embun 
menjadi sekretarisnya, Mirza tidak 
terlalu memperhatikan wanita 
dihadapannya ini karena terlalu sibuk 
dengan pekerjaannya tetapi sekarang 
pria itu bisa melihat Embun wanita 
yang cantik dengan wajah imut bahkan 
tubuhnya juga imut tetapi biarpun 
Embun bertubuh mungil tetap saja 
tubuh Embun adalah seorang tubuh 
wanita dewasa apalagi bagian dada 
Embun yang begitu terlihat dewasa 
sekali dan Mirza baru menyadari bahwa 
dirinya menyukai wanita dengan 
payudara yang begitu montok dan besar 
, Intinya Mirza menyukai penampilan 
sekretaris ini. 
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Peristiwa semalam malah membuat 
Mirza senang karena bisa memiliki 
Embun dan menjadikan Mirza sebagai 
pria pertama bagi wanita itu dan Embun 
menjadi wanita pertama bagi dirinya. 


"Istirahat lah Embun biar kondisi 
kamu cepat pulih, kata dokter kamu 
demam dan kecapekan," ucap Mirza 
lembut. 


"Tolong jangan berpikir macam- 
macam lagi. Saya tahu kejadian itu 
mungkin sulit untuk kamu lupakan 
tetapi saya berjanji semua akan baik- 
baik saja," kata Mirza lembut. 


Embun akhirnya menyerah dan 
mengikuti saran Mirza. Wanita itu 
berbaring lalu mencoba untuk 
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beristirahat dan sebentar saja Embun 
telah terlelap rupanya wanita itu 
memang kelelahan fisik dan emosi 
sehingga sebentar saja sudah tertidur. 


Mirza yang melihat Embun telah 
tertidur langsung bernapas lega. Pria itu 
lalu menarik kursi mendekati ranjang 
Embun dan duduk di kursi itu dengan 
lembut diambilnya tangan Embun dan 
mengelusnya pelan. Lalu diangkatnya 
tangan wanita itu dan dikecupnya 
singkat. 


"Semua pasti baik-baik," janji 
Mirza tegas. 


Tatapan mata Mirza tidak pernah 
beralih dari wajah Embun. Pria itu 
bertekad untuk menjadikan Embun 


istrinya walaupun nanti wanita itu tidak 
hamil anaknya karena setelah kejadian 
itu Mirza merasa Embun telah menjadi 
miliknya. 
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Lima 


Embun telah bersiap, hari ini adalah 
hari pertama dirinya masuk kerja lagi 
setelah seminggu beristirahat. Perasaan 
Embun masih kacau balau apalagi 
melihat perkembangan hubungan 
dirinya dengan Bosnya Mirza yang 
menjadi diluar kendali Embun. 


Setelah kejadian Embun pingsan dan 
Mirza menolongnya dengan membawa 
Embun ke rumah sakit lalu pria itu 
akhirnya mengingat dan tahu apa yang 
telah dilakukannya dan meminta maaf 
serta mau bertanggung jawab atas 
perbuatannya. Pria itu seakan-akan 
selalu ada di sekeliling Embun bahkan 
pria itu yang menjaga Embun ketika 


Trial of Love 


dirinya dirawat di rumah sakit. Mirza 
Juga yang mengurus semua keperluan 
Embun di rumah sakit sampai 
mengantarkan dirinya pulang ke tempat 
kos. 


Embun sudah berusaha menolak semua 
perhatian Mirza tetapi pria itu dengan 
segala arogansi dan keras kepalanya 
tidak memperdulikan semua penolakan 
Embun membuat wanita itu akhirnya 
pasrah dan tidak bisa membantah lagi. 


Dan sekarang Pintu kamar kost Embun 
di ketuk dari luar. Helaan nafas berat 
langsung dihembuskan Embun karena 
wanita itu mengetahui pasti siapa orang 
yang pagi-pagi sudah mengetuk pintu 
kamar kosnya. Rasanya Embun ingin 
tidak menghiraukan suara ketukan pintu 
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Itu tetapi wanita itu teringat kejadian 
ketika Embun menolak membukakan 
pintu kamarnya di lain waktu. 


Pintu kamar kosnya tidak henti- 
hentinya di ketuk dari luar. Embun 
tetap bersikeras tidak akan membuka 
pintu bagi pria itu. 


"Embun buka pintunya kalau tidak saya 
akan mendobrak pintu ini," terdengar 
suara tegas yang tidak mau dibantah. 


"Pergi lah Pak jangan ganggu saya 


lagi," sahut Embun keras , wanita itu 
tetap menolak untuk membuka pintu. 


"Embun... ! 
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"Pergilah Pak,” ucap Embun kesal. 


Terdengar suara tumbukan keras di 
pintu kamar membuat Embun menjerit 
kesal. "Hentikan Pak , bisa rusak pintu 
kamar saya." 


"Makanya bukakan pintunya," sahut 
Mirza tidak kalah kerasnya. 


"Pergilah Pak, saya mohon ," pinta 
Embun lirih. 


"Tidak sampai kamu membukakan 
pintu, saya mau melihat keadaan 
kamu," bantah Mirza bersikeras. 


"Saya baik-baik saja, tinggalkan saya 
sendiri," ucap Embun kembali. 
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"Embun buka pintunya !!” 
"TIDAK !!" 


Bunyi tumbukan di pintu Embun 
kembali terdengar malah sekarang 
lebih keras bahkan sudah terdengar 
suara derakan di pintu kamar Embun. 


"Hentikan Pak," teriak Embun keras. 
"Kalau begitu buka pintunya !! 
"Baiklah" sahut Embun kesal. 


Dan akhirnya Embun terpaksa 
menyerah dengan kekerasan kepala 


Bosnya itu dan membuka pintu kamar 
kostnya. 


Ingatan tentang kejadian waktu itu 
membuat Embun hanya bisa pasrah dan 
lagi-lagi harus menuruti kemauan Mirza 
Bosnya itu. 


Suara pintu di ketuk berulang kali 
kembali terdengar membuat Embun 
tersentak terkejut dan tersadar dari 
lamunannya. 


"Embun ?". 


Terdengar kembali suara Bosnya yang 
arogan itu. Sebaiknya Embun segera 
membuka pintu sebelum pria itu 
kehilangan kesabarannya. 


Wanita itu segera melangkah ke pintu 
dan membukanya. Dan benar di depan 
pintu kamar kos Embun telah berdiri 
Bosnya Mirza. 


"Saya menjemput kamu, kita sama- 
sama saja ke kantornya. Kamu sudah 
siap?" Kata Mirza langsung tanpa basa- 
basi lagi. Pria itu tahu wanita imut di 
depannya ini tidak menyukainya dan 
kesal melihat dirinya tetapi Mirza 
sengaja pura-pura tidak tahu. 


Mirza ingin agar Embun terbiasa 
dengan kehadiran dan lagi setelah 
kejadian itu membuat Mirza merasakan 
perasaan posesif terhadap Embun 
apalagi pria itu sudah berjanji bila nanti 
Embun hamil anaknya , Ia pasti 
bertanggungjawab. Sebenarnya Mirza 


Ingin menikahi Embun ada atau tidak 
ada bayi hasil dari kejadian waktu itu 
tetapi wanita itu menolak keras 
sehingga hanya kehamilan lah yang 
bisa mengikat Embun dalam 
pernikahan. 


"Bapak tidak perlu begini, saya 
bisa berangkat sendiri ke kantor dan 
soal masalah waktu itu , saya sudah 
pernah bilang kalau Bapak tenang saja , 
saya tidak akan melaporkan Bapak ke 
polisi," kata Embun datar. Wanita itu 
merasa semua perhatian yang diberikan 
oleh Mirza pasti karena pria itu takut 
kalau peristiwa pemerkosaan waktu itu 
akan dilaporkan oleh Embun ke polisi. 
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Pernah terbesit dibenak Embun untuk 
melaporkan peristiwa itu tetapi Embun 
Juga sadar bahwa akan banyak sekali 
masalah yang akan dirinya hadapi 
belum lagi semua proses yang harus 
dijalaninya dan satu yang pasti Embun 
terlalu malu untuk menceritakan 
kembali aib yang dialaminya. 


Wajah Mirza menjadi tegang dan 
tangannya terkepal kesal ketika 
mendengar perkataan Embun. Jujur 
semua yang dilakukan oleh Mirza 
bukan karena peristiwa itu walaupun 
pria itu benar-benar menyesal dengan 
apa yang telah terjadi dan bila Embun 
melaporkan kejadian itu ke pihak 
berwajib , Mirza tentu akan siap 
menerima. Tetapi sungguh semua ini 
dilakukan oleh Mirza karena pria itu 
merasa ada perasaan berbeda yang 


dirasakannya terhadap Embun 
sekretaris imutnya ini dan perasaan itu 
baru disadari oleh Mirza ketika dirinya 
telah melakukan hal yang begitu buruk 
terhadap Embun. 


Mirza tidak tahu kapan dimulainya 
perasaan itu tetapi setelah kejadian itu 
seolah-olah membuka mata dan hati 
Mirza membuat Mirza terpaku pada 
Embun. Dan perasaan ingin memiliki 
tiba-tiba hadir di diri Mirza membuat 
pria itu ingin menjadikan Embun 
menjadi miliknya. 


"Terserah apa anggapan kamu 
terhadap saya tetapi mulai hari ini saya 
akan menjemput kamu dan pulang saya 
antar," kata Mirza tegas dengan nada 
yang tidak mau dibantah lagi. 
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Raut wajah Embun langsung cemberut 
kesal mendengar perkataan Mirza yang 
seenaknya saja. Bibirnya bahkan 
mengerucut kesal membuat Mirza yang 
sedang memperhatikan wanita itu 
menjadi gemas, rasanya Mirza ingin 
mengecup bibir ranum itu. 


"Sabar Mirza.. sabar.. "ucap Mirza 
kepada dirinya sendiri. 


Tanpa berbicara lagi Embun langsung 
berbalik untuk mengambil tasnya dan 
keluar dari kamarnya. Sementara Mirza 
tetap berdiri di posisinya awal di depan 
pintu, pria itu tidak bergeser sedikit pun 
bahkan ketika Embun menutup pintu 
kamar kosnya sehingga membuat tubuh 
wanita itu terjepit di antara pintu dan 
badan Mirza. 
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Badan Embun langsung tegang, apa lagi 
wanita itu bisa merasakan embusan 
nafas Mirza di telinganya. "Kamu 
wangi sekali," bisik Mirza di telinga 
Embun. Pria itu sengaja menunduk 
tubuhnya dan berbisik mesra di telinga 
Embun dan ketika merasa tubuh Embun 
semakin tegang, Mirza tersenyum tipis 
merasa telah berhasil mengusik wanita 
itu. 


"Ayo, kita harus segera berangkat 
kalau tidak, akan terlambat kenapa sih 
cari kost-kostan jauh dari kantor," ucap 
Mirza santai dan melangkah menuju 
tempat mobilnya di parkir. 


Rasa kesal Embun semakin tinggi baru 
saja membuat dirinya berdebar 
sekarang dengan santai pria itu malah 


mengajaknya ke kantor karena takut 
telat. Rasanya Embun ingin 
melemparkan tasnya ke kepala Bosnya 
itu. 


"Siapa suruh jemput , kalau malah 
protes jauh ," gerutu Embun pelan 
sambil melangkah mengikuti Bosnya 
itu. 


Mirza dan Embun akhirnya ke kantor 
dengan saling membisu diam. 
Walaupun sesekali terdengar suara 
Mirza yang bertanya pada Embun tetapi 
wanita itu hanya menjawab dengan 
singkat. Rasanya Embun tidak sanggup 
lagi bekerja dengan Mirza. Diam-diam 
wanita itu sudah berencana untuk 
mengundurkan diri bila telah 
menemukan tempat kerja baru karena 


Embun telah memutuskan untuk 
menjauhi Mirza yang semakin lama 
sepertinya mempengaruhi dirinya dan 
membuat Embun selalu teringat akan 
pria itu. 
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Enam 


Bagi Embun dulu bekerja dengan Mirza 
begitu nyaman dan menyenangkan 
tetapi sekarang semuanya menjadi 
begitu canggung apalagi dengan sikap 
Mirza yang lebih perhatian kepadanya. 
Embun tahu itu semua Mirza lakukan 
karena rasa bersalah dan tanggung 
jawab atas apa yang telah terjadi pada 
Embun tetapi sungguh wanita itu tidak 
menginginkan hal itu. 


Jujur di dalam hatinya ada trauma yang 
mungkin tidak akan hilang seumur 
hidupnya, kenangan akan perlakuan 
Mirza pasti akan selalu menjadi 
ketakutan terbesar bagi Embun untuk 
memulai hubungan baru dengan 
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seorang lelaki. Bahkan Embun tidak 
yakin bisa memulai hubungan dengan 
seorang pria karena kejadian itu. 


Pekerjaan Embun hari ini lumayan 
banyak karena kasus penipuan yang 
dituduhkan kepada Mirza membuat pria 
Itu menyuruh Embun berusaha mencari 
bukti yang akan berguna bila nanti 
kasus ini akan sampai ke pengadilan. 


Embun yang sedang sibuk dengan 
pekerjaannya terkejut ketika tiba-tiba 
ada beberapa pria yang mengenakan 
seragam kepolisian melangkah 
mendekati meja Embun membuat 
wanita itu tertegun diam. 


"Selamat siang, kami dari 
kepolisian ingin bertemu dengan Bapak 


Mirza Prambudi," kata seorang polisi 
bertubuh tegap berbicara dengan 
Embun. 

"Sebentar Pak , saya beritahukan 
kedatangan Bapak-bapak dulu," sahut 
Embun. 


Ucapan Embun hanya di balas 
anggukan singkat dari para polisi yang 
rata-rata umurnya sepantaran Mirza. 


Setelah menelepon singkat untuk 
memberitahukan tentang kedatangan 
pihak kepolisian, Embun lalu 
mengantarkan para pria berseragam 
tersebut sampai ke pintu ruang kerja 
Mirza, membukakan pintu dan 
mempersilahkan mereka masuk ke 
dalam. 
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Wanita itu lalu kembali duduk di 
kursinya dengan perasaan tegang dan 
cemas. Ada perasaan khawatir merasuki 
hati Embun yang membuat wanita itu 
menjadi gelisah sendiri. 


DVV 


"Selamat siang Pak Mirza, kamı ke 
sini membawa surat penangkapan 
terhadap Bapak atas pelaporan kasus 
penipuan kepada PT. Global Sakti," 
kata pria yang berpakaian seragam 
kepolisian, pria itu juga memberikan 
sebuah amplop yang Mirza yakini pasti 
di dalamnya berisi surat penangkapan 
terhadap dirinya. 
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Mirza berdiri dan dengan santai 
mengambil surat yang diulurkan oleh 
kepolisian. Pria itu sudah tahu bahwa 
akan ada kejadian seperti ini apalagi 
ketika tadi Embun menelepon dirinya 
dan bilang ada pihak kepolisian yang 
ingin bertemu dengan dirinya. 


Rupanya kasus penipuan yang 
melibatkan dirinya berkembang lebih 
parah dari pada yang dibayangkannya. 
Pengacaranya memang sudah pernah 
bilang selama rekan bisnis Mirza belum 
ditemukan kemungkinan kejadian 
seperti ini akan terjadi kepadanya dan 
Mirza tidak bisa menolaknya. 
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Setelah membuka dan membaca surat 
penangkapan atas dirinya dengan 
tenang Mirza berdiri dan melangkah 
keluar dari balik meja kerjanya. 


"Saya sudah siap," kata Mirza 
tenang. 

"Baik, mari kita berangkat Pak 
Mirza," sahut polisi dan melangkah 
menuju ke pintu keluar. 


Mirza berjalan dengan di apit dua 
polisi, setelah berada di depan pintu 
ruang kerjanya. Mirza berkata tenang. 
“Izinkan saya berbicara sebentar 
dengan sekretaris saya." 


"Baik Pak , silakan." 
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Mirza segera menghampiri Embun yang 
terlihat begitu cemas, itu terlihat jelas 
dari raut wajah wanita itu dan melihat 
Embun cemas entah kenapa malah 
membuat Mirza senang. 


"Telepon Pak Bayu bilang saya ke 
kantor polisi," kata Mirza tegas. 


Embun hanya mengangguk kepalanya 
sambil masih menatap Mirza dengan 
tatapan mata yang membuat Mirza 
sekuat tenaga untuk tidak memeluk 
wanita itu. Dengan cepat Mirza 
mengambil tangan mungil Embun dan 
meremasnya singkat sebelum 
melepaskannya. 


"Tenanglah semua pasti baik-baik 
saja," ucap Mirza meyakinkan Embun 


lalu pria itu berbalik mengangguk 
kepalanya kepada Bapak-bapak polisi 
dan melangkah dengan tenang di ikuti 
para polisi tersebut. 


Embun masih melihat ke arah Mirza 
sampai pria itu menghilang masuk ke 
dalam lift, baru Embun terduduk lelah 
di kursinya. Wanita itu begitu khawatir 
melihat Mirza di bawa ke kantor polisi 
entah kenapa perasaannya menjadi 
kacau sehingga membuat Embun 
terdiam beberapa saat sebelum 
kemudian tersadar apa yang harus 
dilakukan oleh dirinya, segera saja 
Embun menelepon pengacara Mirza 
dan memberitahukan tentang keadaan 
Bosnya itu. 


Nala 
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Baru saja Tiara berlalu dari hadapan 
Embun. Adik Mirza itu datang untuk 
menanyakan kebenaran tentang Mirza 
yang di bawa ke kantor polisi dan 
setelah Embun membenarkan tentang 
kabar Mirza , Tiara segera berlalu dari 
sana untuk bertemu dengan Papanya 
Pak Arwan. 


Sepanjang jam kantor Embun merasa 
gelisah, wanita itu tidak bisa fokus 
dengan pekerjaannya. Embun terus- 
terusan memikirkan Mirza yang 
sekarang sedang berada di kantor 
polisi. 


Seharusnya Embun malah senang kalau 
Mirza di penjara paling tidak dia bisa 
membalas sakit hati atas perlakuan 
Mirza kepadanya tetapi Embun tidak 
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bisa. Perasaan lembut wanita itu malah 
merasa iba dengan Bosnya itu karena 
Embun tahu Mirza tidak bersalah dan 
tidak pantas ditahan atas kesalahan 
yang tidak diperbuat oleh pria itu. 


Ingin rasanya Embun ke kantor polisi 
untuk melihat keadaan pria itu tetapi 
tentu itu tidak bisa dia lakukan , 
sekarang yang bisa wanita itu lakukan 
hanya membantu Mirza dalam 
pekerjaannya. Sebisa mungkin Embun 
membereskan pekerjaan yang bisa di 
handle nya untuk membantu pria itu. 


Sampai waktunya jam pulang kantor 
tetap saja tidak ada kabar tentang 
keadaan Mirza. Akhirnya dengan 
terpaksa Embun membereskan barang- 
barangnya dan bersiap untuk pulang 
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ke tempat kostnya. Biasanya Mirza 
yang mengantarkan Embun pulang , 
semenjak kejadian itu Mirza tidak 
pernah membiarkan Embun pulang 
sendiri walaupun lamaran yang pernah 
dikatakan oleh Mirza tidak pernah 
terucap kembali setelah Embun 
menolaknya tetapi perhatian pria itu 
tidak pernah berubah. 


Baru saja Embun masuk ke dalam lift 
yang akan membawanya menuju ke 
lantai dasar ketika terdengar suara 
telepon seluler berbunyi. Bergegas 
wanita itu membuka tas untuk 
mengambil teleponnya. Dengan cepat 
pula Embun langsung mengangkat 
teleponnya ketika tahu yang menelepon 
dirinya adalah Mirza. 
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Embun.. 
Halo Pak.. 


Mirza.. 
Halo Embun, kamu belum pulang ?. 


Embun.. 
Baru saja mau pulang Pak, Hmm 
Bapak baik-baik saja ? 


Embun menggigit bibirnya sendiri 
ketika tanpa sadar malah menanyakan 
keadaan Mirza, padahal wanita itu tidak 
mau terlihat memberikan perhatian 
kepada Mirza tetapi mulutnya malah 
tidak sinkron dengan niatnya. 
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Mirza.. 

Saya baik-baik saja , kamu tidak usah 

khawatir semuanya pasti bisa di 

selesaikan dengan baik, kamu 

pulangnya hati-hati ya di jalan. Maaf 
tidak bisa mengantarkan kamu pulang.. 
sudah dulu ya. 


Embun termenung diam mendengarkan 
perkataan Mirza di telepon dan wanita 
itu masih terpaku terdiam walaupun 
telepon dari Mirza telah ditutup. 


Bunyi sudah dentingan lift yang terbuka 
lah yang membuat wanita itu tersadar 
dan bergegas keluar dari dalam lift. 


Perkataan Mirza di telepon tadi 
membuat Embun tidak bisa berhenti 
memikirkan pria itu bahkan setelah 
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Embun berada sendirian di kamar 
kostnya. 


"Tidak.. " ucap Embun sambil 
berusaha menghilangkan bayangan 
wajah Mirza dibenaknya. Kepala 
wanita itu menggeleng seakan tidak 
percaya bahwasanya dia bisa 
mempunyai perasaan terhadap Mirza. 


Embun tidak boleh jatuh cinta kepada 
Mirza, walaupun Mirza adalah lelaki 
pertama bagi Embun karena pria itu 
yang telah merenggut kesucian Embun 
tetapi wanita merasa tidak pantas bagi 
Mirza karena kedudukannya dan juga 
kekayaannya. 


Embun hanya anak yatim-piatu bukan 
wanita canggih yang cantik dan 
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berkelas. Embun benar-benar tidak 
pantas bagi Mirza. 


Embun harus bisa membuang Pikiran 
begitu karena hanya membuat beban 
dalam hati saja. 


Dia hanya seorang sekretaris Mirza dan 
itu lah yang pantas bagi Embun hanya 
sebagai seorang sekretaris. 


DUVVI 


Mirza begitu emosi, kemarahannya 
yang sedari tadi ditahannya seakan 
tidak bisa lagi disimpannya. Bagaimana 
tidak, pria dihadapannya ini yang 
merupakan direktur perusahaan yang 
mengalami kerugian akibat penipuan 
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rekan bisnis Mirza meminta hal yang 
tidak masuk akal bagi Mirza. 


Permintaan pria separuh baya itu 
sesuatu yang benar-benar tidak 
mungkin bisa Mirza penuhi, pria itu 
meminta Mirza menjadi menantunya 
dengan menikahi putrinya sungguh 
tidak masuk akal. Mirza lebih baik di 
penjara bila harus menikahi anak 
perempuan pria itu. 


Mirza telah meminta Bayu pengacara 
untuk meminta penangguhan 
penahanan dan pria itu telah 
mengusahakan agar Mirza secepatnya 
keluar dari penjara. Mirza juga telah 
menyuruh orang kepercayaannya untuk 
lebih giat mencari rekan bisnisnya yang 
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melarikan diri agar bisa lebih cepat 
ditemukan. 


Dan sekarang setelah sendirian di 
dalam sel yang dingin, Mirza merasa 
masih bisa mendengar suara Embun 
yang lembut yang terdengar khawatir 
ketika menanyakan tentang 
keadaannya. Wanita mungil itu tanpa 
Mirza sadari telah mengisi relung 
hatinya. 


Penyesalan Mirza hanya satu, telah 
pernah menyakiti Embun dengan 
perbuatan yang tentunya tidak mudah 
untuk dimaafkan oleh wanita itu tetapi 
ketika mendengar suara Embun yang 
terlihat begitu khawatir, Mirza merasa 
masih ada harapan baginya untuk 
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memiliki hati Embun dan menjadikan 
wanita itu kekasih hatinya. 


Di sel yang dingin itu Mirza masih bisa 
merasakan kehangatan ketika teringat 
akan Embun, wanita manis dengan 
tubuh mungilnya telah membuat Mirza 
kewalahan menghadapi dirinya. 


Mirza masih tersenyum tipis ketika 
berusaha untuk tidur di ranjang yang 
hanya berkasur tipis di dalam sel yang 
dingin. 
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Tujuh 


Suara ketukan pintu kamar kostnya 
membuat Embun bergegas keluar dari 
dalam kamar mandi. Rambut wanita itu 
masih basah dan tubuhnya hanya 
berbalut jubah mandi sederhana 
berwarna biru yang telah terlihat tipis 
karena telah sering di cuci. 


Gencarnya suara ketukan pintu 
membuat Embun tidak memikirkan lagi 
bahwa dirinya otomatis seperti 
telanjang hanya tertutup jubah tipis 
saja. Wanita itu bergegas membukakan 
pintu kamarnya dan berdiri di depan 
Embun , Bosnya Mirza. 
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"Pak Mirza," ucap Embun sedikit 
terengah terkejut melihat bosnya ada di 
depannya. Sementara Mirza yang 
berdiri dihadapannya menatap Embun 
dengan tatapan tertarik. Pria itu begitu 
terkejut ketika Embun membukakan 
pintu dengan penampilan yang begitu 
seksi menggoda hanya mengenakan 
Jubah tipis. 


Mirza tahu Embun pasti baru saja 
selesai mandi, terlihat dari rambutnya 
yang basah bahkan pria itu merasa 
masih bisa melihat titik air yang masih 
membasahi leher putih Embun, belum 
lagi tubuh imut wanita itu hanya 
tertutup jubah mandi yang celaka 
terlihat begitu tipis sehingga mata 
Mirza bahkan bisa melihat bulatan 
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montok dengan puncaknya berwarna 
gelap terlihat jelas di mata pria itu. 


Erangan parau berusaha Mirza telan 
ketika Embun terlihat seperti Dewi 
seksi Aphrodite yang seakan ingin 
menggoda Mirza dan jujur saja Mirza 
saat ini benar-benar telah terjerat oleh 
godaan Embun. Wanita itu berdiri di 
depannya dengan wajah tanpa bersalah 
dan menatap Mirza dengan mata 
bulatnya dan tatapan lugu penuh 
pertanyaan. 


"Eh, Pak Mirza !" Ujar Embun 
masih tidak percaya melihat Bosnya itu 
berdiri dihadapannya padahal 
kemarin siang saja wanita itu tahunya 
Bosnya itu masih berada di kantor 
polisi bahkan sampai malam tadi pria 
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itu belum bisa keluar dari sana tetapi 
pagi Ini pria itu sudah berdiri 
dihadapannya dan terlihat tampan dan 
gagah. 


"Boleh saya masuk Embun ?" 
Tanya Mirza, pria itu masih berusaha 
mati-matian menahan gejolak 
hasratnya. 


Embun sedikit bingung kenapa bisa 
Mirza , Bosnya malah ke tempatnya 
padahal dirinya hanya seorang 
sekretaris yang Embun anggap tidak 
terlalu penting untuk pria itu temui. 


Lalu Embun teringat dengan keadaan 
yang terlihat tidak pantas untuk 
bertemu dengan Mirza apalagi pria itu 
pernah menyentuhnya , Embun takut 
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bila Mirza kembali mengingat peristiwa 
waktu itu dan kembali tergoda. Dengan 
cepat tangan mungil Embun 
mencengkeram bagian atas jubah mandi 
yang dipakainya, wanita itu juga 
menyadari seharusnya dirinya tidak 
membukakan pintu ketika dirinya 
sedang berpakaian tidak pantas. 


"Ma.. Maaf Pak... !" Kata Embun 
gugup lalu wanita itu langsung menutup 
pintu kamar kostnya dengan cepat 
membuat Mirza yang berdiri di depan 
pintu terkejut sesaat lalu bibir pria itu 
melengkung ke atas pertanda 
tersenyum. 


Mirza tahu bahwa Embun pasti baru 
tersadar bahwa dirinya berpakaian tidak 
pantas ketika membukakan pintu 
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untuknya tadi. Pria itu lalu memilih 
bersandar di dinding sambil menunggu 
Embun berganti pakaian. Tetapi sesaat 
kemudian rahang Mirza mengeras 
ketika mengingat kecerobohan Embun 
yang membukakan pintu dengan 
berpakaian seperti tadi tanpa melihat 
siapa orangnya terlebih dahulu. 


Mirza merasa sikap ceroboh Embun 
bisa membuat wanita itu kembali 
mendapatkan masalah. Melihat sikap 
Embun tadi membuat perasaan Mirza 
yang ingin melindungi wanita itu 
semakin kuat. Mirza yang biasanya 
begitu melindungi Tiara adiknya 
merasa ingin melindungi Embun juga 
tetapi perasaan yang pria itu rasakan 
terhadap Embun berbeda karena Mirza 
ingin memiliki wanita itu dan jangan 
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lupakan juga hasrat yang selalu 
mengiringi niat Mirza. 


Semuanya semakin parah karena 
ingatan Mirza ketika mabuk waktu itu 
sedikit demi sedikit kembali diingat 
oleh pria itu. Mirza teringat bagaimana 
halusnya tubuh Embun di tangannya, 
mengingat betapa ketatnya kewanitaan 
Embun yang mencengkeram 
kejantanannya membuat Mirza ingin 
kembali merasakannya. 


Apalagi Mirza terkadang memimpikan 
hal itu dalam tidurnya yang membuat 
pria itu terbangun di pagi hari dengan 
kejantanannya yang ereksi dan butuh 
pelampiasan dan terpaksa Mirza 
akhirnya harus melakukan self -service 
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di kamar mandi untuk menuntaskan 
gairahnya. 


Embun berganti pakaian dengan 
terburu-buru, dari bibir mungilnya 
terdengar celetukan kesal kepada 
dirinya. Bagaimana mungkin dirinya 
bisa tidak sadar membukakan pintu 
untuk seseorang dengan pakaian yang 
tidak pantas. Apalagi pria yang bertamu 
itu adalah Bosnya dan pria itu pernah 
melakukan hal yang tidak senonoh 
terhadapnya. Embun takut Mirza 
berpikir kalau dirinya sengaja mau 
menggoda pria itu dengan 
berpenampilan seperti tadi. 


Setelah melihat sekilas penampilan di 
cermin dan merasa telah berpakaian 
sopan , Embun lalu melangkah 
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ke depan pintu sesampainya di depan 
pintu , wanita itu menghembuskan 
nafas pelan dan membukakan pintu 
kamarnya kembali. 


Mirza segera menegakkan tubuhnya 
ketika mendengar suara pintu terbuka 
dan berdirilah di depan pria itu Embun 
yang telah berganti pakaian. 


"Maaf Pak, tadi saya tidak.. " 


Ucapan Embun terputus ketika melihat 
tangan Mirza terangkat menghentikan 
ucapannya. "Gak apa-apa, saya 
mengerti," ucap Mirza cepat. Pria itu 
lalu dengan santai masuk ke dalam 
kamar kost Embun. 
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Embun yang melihat kelakuan Mirza 
menjadi canggung sendiri. Wanita itu 
berdiri dengan gelisah di depan pintu 
yang masih terbuka lebar. Walaupun 
ada perasaan lega yag juga di rasakan 
oleh Embun karena Bosnya itu telah 
keluar dari penjara tetapi Embun juga 
bingung ada keperluan apa sampai 
Bosnya datang ke tempat kost nya 
dihari libur begini. 


“Saya tidak suka kalau kamu 
membukakan pintu kamar dengan 
berpakaian seperti tadi ," kata Mirza 
marah. 

"Tadi itu saya habis mandi dan 
biasa saya ti..." 

"Saya tidak mau lain kali kamu 
begitu lagi Embun, itu bahaya buat 
kamu kalau langsung membukakan 
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pintu tanpa melihat siapa tamunya,” 
potong Mirza tanpa mau dibantah. 


Embun hanya bisa diam tidak mampu 
berkata-kata lagi, wanita yang dari dulu 
memang cenderung pendiam itu hanya 
bisa tertunduk di depan Mirza. 


Helaan nafas berat terdengar dari mulut 
Mirza. Lagi-lagi Ia salah bertindak. 
Entah kenapa di depan Embun selalu 
saja sikap Mirza terlihat keras membuat 
wanita itu semakin takut terhadap 
dirinya padahal sungguh bukan itu 
keinginan Mirza. Pria itu menginginkan 
Embun nyaman bila bersama dengan 
dirinya sehingga hubungan mereka bisa 
lebih dekat lagi dari pada sekadar 
atasan dan bawahan. 
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Mirza lalu menghampiri Embun dan 
berdiri di depan wanita itu. Jari 
telunjuknya menyentuh dagu mungil 
Embun dan mengangkatnya pelan 
sehingga wanita terpaksa mendongak 
kepalanya menatap Mirza yang tinggi 
menjulang di hadapannya. 


"Saya bukan memarahi kamu, 
cuma saya khawatir sama kamu kalau 
kamu membuka pintu dengan pakaian 
seperti tadi, “Jelas Mirza dengan nada 
lebih lembut. 

"Berjanjilah tidak akan melakukan 
hal seperti tadi lagi, lain kali berhati- 
hatilah , mengerti Embun ?". 


Embun hanya bisa mengangguk 
kepalanya pelan menuruti kemauan 
Mirza. Keduanya terpaku terdiam 
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dengan mata saling bertatapan. Embun 
dengan mata bulatnya terkesan polos 
menatap Mirza dengan tatapan penuh 
keluguan. 


"SIAL" cetus benak Mirza. Embun 
benar-benar menggoda imam Mirza. 
Rasanya pria itu ingin melumat bibir 
ranum Embun dan menarik tubuh seksi 
wanita itu ke dalam pelukannya 
sebelum kemudian mereka berdua 
mengarungi lautan gairah yang penuh 
dengan kenikmatan. 


Mirza tersentak dan melepaskan jarinya 
dari dagu Embun dan mundur menjauhi 
wanita itu. Embun, kamar dan ranjang 
merupakan kombinasi yang mematikan 
bagi Mirza. 
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Mirza merasa harus segera 
menyampaikan maksud kedatangannya 
dan pergi dari sini sebelum Ia tidak bisa 
menahan diri dan menerkam Embun di 
dalam kamar kost wanita itu dan 
akhirnya menyesalinya. 


Mirza berdeham singkat sebelum 
kemudian berkata dengan tenang. 
"Maaf kalau saya ke sini tidak pada 
waktu yang tepat tetapi saya harus 
meminta tolong kepada kamu." 


"Iya Pak, minta tolong apa ?" 
Tanya Embun penasaran. Wanita itu 
masih berdiri di depan pintu. 


"Hmmm, bisa tidak kita bicara 
sambil duduk, tenang saja saya tidak 
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akan menggigit," ucap Mirza berusaha 
bercanda. 


Embun yang mendengar ucapan Mirza 
langsung bersemu merah wajahnya. 
Wanita itu lalu bergegas duduk di atas 
kasur karena di kamar kostnya yang 
kecil hanya ada satu kursi dan kursi itu 
sudah di duduki oleh Mirza Bosnya. 


"Nah begini lebih baik," pungkas 
Mirza. 


Beberapa saat kemudian mereka masih 
terdiam. Embun bingung harus 
bagaimana, padahal tadi Bosnya bilang 
ingin mengatakan sesuatu tetapi 
sekarang pria itu malah diam tidak 
bicara satu kata pun membuat Embun 
kebingungan. 
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"Pak, tadi katanya ada yang mau 
dibicarakan," ujar Embun akhirnya 
karena wanita itu sudah gelisah sedari 
tadi mata Mirza selalu menatapnya 
dengan tajam. 

"Eh, iya.. kamu tahu kan Embun 
kalau saya orangnya tidak pernah 
mengambil keputusan tanpa berpikir 
dulu," jelas Mirza datar. 


Embun hanya bisa mengangguk 
kepalanya sekilas sambil tetap 
penasaran dengan apa yang ingin 
disampaikan Mirza kepadanya. 


"Dan apa yang mau saya 
sampaikan ini sudah saya pikirkan 
dengan matang bukan tindakan 
gegabah. Mungkin setelah saya 
mengatakan maksud saya, kamu pasti 


keberatan tetapi saya mau kamu 
memikirkannya dulu sebelum 
menolaknya," kata Mirza panjang lebar. 


Semua perkataan Mirza Bosnya 
semakin membuat bingung, terus terang 
wanita itu tidak mengerti apa yang 
sedang dibicarakan oleh pria itu. 


"Apa maksud Bapak, saya semakin 
bingung," ucap Embun terus terang. 


Mirza kembali berdeham seakan ingin 
membersihkan tenggorokannya. 


"Apa Bapak mau saya ambilkan 
minum ?'tanya Embun pelan. 

"Eh, tidak perlu Embun, "sahut 
Mirza cepat. Sebaiknya Mirza segera 
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mengatakan yang sebenarnya sebelum 
Embun berpikir yang tidak-tidak 
tentangnya. 


"Saya mau kamu pura-pura 
menjadi tunangan saya ," kata Mirza 
cepat dengan suara yang terdengar 
begitu lantang di telinga Embun. 


Embun bengong dengan mulut sedikit 
terbuka ketika mendengar ucapan Mirza 
Bos-nya. Wanita itu takut telinganya 
salah mendengar ucapan Mirza tetapi 
suara Mirza tadi terdengar begitu keras 
di telinganya. 


"Apa Embun tidak salah mendengar 
kalau Mirza memintanya menjadi 


tunangan pura-pura pria itu ? 
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Delapan 


"Saya mau kamu pura-pura 
menjadi tunangan saya ," kata Mirza 
cepat dengan suara yang terdengar 
begitu lantang di telinga Embun. 


"Apa Pak ?" Tanya Embun terkejut 
ketika mendengar ucapan Mirza. 
Wanita itu merasa kalau dirinya salah 
mendengar ucapan Bosnya itu. 


Mirza menghembuskan nafas pelan. 
"Pura-pura lah menjadi tunangan saya," 
ulang Mirza kembali. Pria itu tahu 
ucapannya pasti membuat Embun 
terkejut dan tidak percaya tetapi 
semuanya telah pria itu pikirkan dengan 
matang, hanya dengan cara inilah Mirza 
bisa menghindari tekanan yang 
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dilakukan oleh Pak Gunawan yang 
memintanya menikahi anak 
perempuannya, selain itu Mirza ada 
rencana lain juga dengan meminta 
Embun menjadi tunangannya. 


Mirza tahu permintaannya terkesan 
merugikan Embun tetapi hanya wanita 
inilah yang bisa pria itu pikirkan untuk 
dimintain bantuannya. 


"Kenapa Bapak butuh tunangan 
bohongan ?" Tanya Embun penasaran. 


"Maatkan saya. Saya tahu 
permintaan saya begitu tidak tahu diri 
tetapi hanya ini yang bisa saya pikirkan 
untuk membantu saya, bila kamu 
menolak saya juga tidak akan memaksa 
kamu," kata Mirza pelan. 
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"Pak Gunawan meminta saya 
untuk menikahi anak perempuannya 
dan saya pikir bila Pak Gunawan tahu 
bahwa saya telah mempunyai tunangan 
bisa membuat beliau mundur dan tidak 
lagi memaksakan keinginannya yang 
tidak masuk akal. Lagi pula saya yakin 
sebentar lagi masalah kasus penipuan 
ini bisa diselesaikan," jelas Mirza lagi. 


Selama penjelasan Mirza , Embun 
hanya diam saja mendengarkan setiap 
perkataan pria itu. 


"Nah, setelah kamu tahu alasan 
saya meminta kamu pura-pura menjadi 
tunangan saya, bagaimana dengan 
jawaban kamu ?" Tanya Mirza 
akhirnya. 
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Embun masih diam tidak bicara satu 
kata pun walaupun Mirza telah selesai 
menjelaskan semuanya. Sikap Embun 
yang diam malah membuat Mirza 
gelisah. Sebenarnya pria itu berharap 
Embun mau membantunya dengan 
pura-pura menjadi tunangannya tetapi 
pria itu juga tidak akan memaksa 
wanita itu bila menolak untuk 
membantunya. 


"Embun bagaimana ?" Tanya Mirza 
akhirnya, pria itu sudah tidak bisa 
menahan diri untuk mendengarkan 
jawaban Embun. 

"Sa..., Saya harus bagaimana kalau 
menjadi tunangan Bapak ?" Tanya 
Embun akhirnya bersuara juga telah 
sekian lama terdiam. 
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"Saya akan bilang pada kedua 
orang tua saya bahwa kita bertunangan 
dan kamu akan memakai cincin yang 
saya berikan. Lalu mulai 
memproklamirkan hubungan kita 
berdua," jelas Mirza dengan semangat 
berusaha untuk membuat Embun mau 
menjadi tunangan pura-pura. 

"Berapa lama Pak ?" 

"Hmm, saya belum tahu tetapi 
mungkin sampai kasus saya selesai baru 
kita bisa terlihat bertengkar lalu 
memutuskan pertunangan kita agar 
orang tidak ada yang curiga." 


"Tapi itu pasti bisa beberapa 
bulan," ucap Embun sedikit tidak 
nyaman bila harus berlama-lama 
menjadi tunangan pura-pura Mirza 
Bosnya itu. 
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"Iya mungkin juga, memang 
kenapa ?, Apa kamu sudah punya 
kekasih yang tidak saya ketahui ?" 
Tanya Mirza dingin sambil menatap 
tajam Embun. 

"Eh, gak ada Pak," sahut Embun 
gugup ketika ditatap Mirza begitu 
dingin. 

"Bagus, kalau kamu punya cowok 
yang lagi dekat dengan kamu, Saya 
mau kamu putuskan hubungan kalian 
karena saya tidak mau kamu ada 
hubungan dengan cowok lain, mengerti 
kamu !!" 


Embun terdiam mendengar nada 
otoriter Mirza. Wanita itu sedikit 
bingung kenapa kesannya Mirza malah 
memaksa Embun menerima rencana 
pria itu dengan menjadi tunangan 
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pura-pura. Dan lagi kenapa malah 
Mirza terkesan posesif sehingga 
melarangnya berhubungan dengan pria 
lain. 


Walau begitu Embun akhirnya hanya 
bisa mengangguk kepalanya dengan 
pasrah mendengar perkataan Mirza 
yang begitu tegas dan tidak bisa 
dibantah. 


Melihat sifat Embun yang begitu 
penurut membuat Mirza tersenyum 
puas. Pria itu lalu berdiri dan duduk 
disamping Embun membuat wanita itu 
terkejut dan spontan bergeser menjauhi 
Mirza tetapi dengan cepat Mirza 
memegang lengan wanita itu dan 
menahan Embun sehingga membuat 
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wanita itu tidak bisa kemana-mana lagi. 


"Ba.. bapak mau apa ?" Tanya 
Embun gugup. 


Mirza tersenyum menenangkan Embun, 
pria itu lalu memasukkan tangannya ke 
dalam jas yang dipakainya dan 
mengeluarkan sebuah kotak cincin 
berwarna merah. Kotak itu dibukanya 
dan terlihat sebuah cincin sederhana 
bermata berlian yang terlihat begitu 
indah di mata Embun yang melihatnya. 


Mirza lalu mengambil cincin dari dalam 
kotak itu dan dengan lembut 
mengambil tangan Embun yang berada 
dipangkuan wanita itu. 
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"Eh, Pak , saya belum menerima," 
ujar Embun berusaha menarik 
tangannya yang berada di genggaman 
Mirza. 


"Apa kamu tega membuat aku di 
penjara karena menolak untuk menikahi 
anak Pak Gunawan," kata Mirza dengan 
nada suara sengaja dibuat memelas. 
Pria itu bahkan merubah panggilannya 
menjadi "aku" biar terkesan lebih 
akrab. 


Embun tertegun mendengar perkataan 
Mirza dan melihat pria itu terlihat 
menyedihkan. Bagi Embun yang 
perasaan begitu lembut dan tidak tegaan 
tentu saja melihat Mirza begini menjadi 
kasihan. 
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"Tapi hanya sampai Bapak bebas 
dari tuntutan kan ?" Tanya Embun lagi 
berusaha memastikan. 

"Iya tentu saja, "jawab Mirza cepat 
dan pria itu tanpa membuang waktu lagi 
langsung memasukkan cincin ke dalam 
jari manis Embun dan ternyata 
ukurannya begitu pas di jari wanita itu, 
terlihat begitu cocok dan indah di jari 
Embun. 


Embun melihat cincin yang telah 
bertengger di jari manis sampai terpana, 
melihat cincin yang begitu cantik, 
rasanya tidak pantas baginya memakai 
cincin yang begitu indah apalagi cincin 
Ini pasti harganya sangat mahal sekali, 
wanita itu takut malah menghilangkan 
cincin Ini. 
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-= "Eh, Pak apa tidak bisa diganti 
dengan cincin yang lebih sederhana dan 
lebih murah ?" 


"Memang kenapa sama yang ini?, 
cantik kok lagian cocok juga di jari 
kamu," sahut Mirza. 


"Saya takut menghilangkan cincin 
Ini," ucap Embun lirih. 

"Makanya jangan kamu lepas biar 
nanti gak hilang," tangkas Mirza cepat. 

"Nah, sekarang kita sudah menjadi 
tunangan, aku tidak mau kamu dekat 
sama cowok lain lagi, mengerti kamu , 
Embun" kata Mirza. 


"Iya, tapi kita kan cu.. " 

"Biar cuma pura-pura tetapi harus 
meyakinkan juga Embun dan satu lagi 
jangan cerita perihal ini sama Tiara, aku 


tidak mau Tiara tahu. Ini rahasia kita 
berdua," tekan Mirza tegas. 

"Baik Pak..." 

"Embun..." 

"Iya Pak ?" 


Embun menatap Mirza dengan penuh 
tanda tanya dan wanita itu mengerutkan 
keningnya ketika melihat wajah Mirza 
terlihat tidak senang. 


"Kita sudah bertunangan Embun, 
jangan panggil aku "Bapak" lagi , mana 
ada orang yang percaya kalau kita 
sudah bertunangan kalau kamu masih 
memanggil aku begitu," cetus Mirza 
dengan nada terdengar kesal. 


"Maaf Pak, eh.. Maaf.. " bisik 
Embun pelan. 
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"Panggil aku , Mirza saja atau 
kalau mau panggil aku "mas " atau 
"Abang" boleh juga" pinta Mirza 
lembut. 


Wajah Embun langsung merona malu 
mendengar ucapan Mirza. Wanita itu 
merasa tidak pantas bila harus 
memanggil Mirza dengan panggilan 
yang begitu akrab tetapi apa yang Mirza 
katakan ada benarnya juga karena tidak 
mungkin mereka sudah bertunangan 
tetapi Embun tetap memanggil Mirza 
dengan panggilan yang begitu formal. 


"Hmmm... " Embun hanya 
menggumam singkat , masih canggung 
harus memanggil Mirza dengan akrab. 
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"Ayo, Embun panggil aku dengan 
sebutan lain selain Bapak," perintah 
Mirza. 

"Hmmm, A... Abang.. " sahut 
Embun terbata-bata mengucapkan 
panggilan "Abang" kepada Mirza 
seperti Tiara memanggil pria itu. 


Senyuman lebar langsung menghiasi 
wajah tampan Mirza ketika mendengar 
panggilan Embun kepadanya. 


"Iya, apa sayang..." Kata Mirza 
lembut sambil menatap Embun mesra 
membuat Embun yang melihatnya 
semakin memerah wajahnya. 

"Jangan begitu..." Ucap Embun 
pelan. 

"Jangan begitu , apa Yang ?" Tanya 
Mirza yang sengaja menggoda Embun. 
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Entah kenapa ketika bersama dengan 
Embun , Mirza yang biasa pendiam dan 
terlihat begitu berwibawa seketika 
berubah menjadi pria yang pencicilan. 


Embun yang mendengar ucapan Mirza 
malah menjadi cemberut kesal, wanita 
itu tahu kalau pria di depannya 1ni 
sedang mempermainkan dirinya. 
Dengan kesal wanita itu berdiri dan 
melangkah menuju ke pintu kamar 
kostnya. 


"Bapa.., eh Abang sudah lama 
berada di sini, Abang baiknya segera 
pulang tidak enak dilihat orang-orang 
kalau Abang terlalu lama di sini," pinta 
Embun pelan. Awalnya wanita itu 
masih canggung harus memanggil 
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Mirza dengan sebutan Abang tetapi 
Embun berusaha. 


Mirza melirik jam tangan dipergelangan 
tangannya dan melihat waktu sudah 
menunjukkan pukul jam 11 pagi 
rupanya hampir satu jam dirinya berada 
di kamar kos Embun. 


"Bagaimana kalau kita pergi keluar 
mencari makan, aku lapar ," ucap Mirza 
tanpa berniat untuk segera pergi dari 
tempat kost Embun. 

"Tapi saya.. eh, aku sudah makan," 
jawab Embun. 

"Kalau begitu temani aku, rasanya 
gak enak kalau makan sendirian," sahut 
Mirza cepat. 
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"Tidak perlu berganti pakaian, kita 
cari tempat makan di dekat sini saja," 
kata Mirza lagi. 

"Tapi..." 

"Ayolah Embun, anggap saja 
perayaan untuk pertunangan kita 
barusan," sahut Mirza sambil 
menyengir polos. 

"Tapi kita kan cuma bertunangan 
pura-pura," kata Embun lagi. 


Wajah Mirza terlihat kesal ketika 
mendengar ucapan Embun. "Bisa tidak 
kamu tidak perlu selantang itu bilang 
tentang pertunangan kita yang cuma 
pura-pura," cetus Mirza kesal. 


"Maat.." 
"Udah lupakan saja, yuk kita pergi 
cari makan, aku lapar" kata Mirza yang 


langsung berdiri dari duduknya dan 
menggandeng tangan Embun. 


"Tunggu sebentar Bang, aku tutup 
pintu dulu," ucap Embun sambil 
melepaskan genggaman tangan Mirza , 
wanita itu lalu segera mengambil tasnya 
dan mengunci pintu kamar kostnya. 


"Sudah ?" Tanya Mirza lembut. 
"Iya, sudah " jawab Embun 
singkat. 


Mirza langsung dengan berani 
merangkul pinggang ramping Embun 
dan dengan santai melangkah keluar 
dari tempat kost Embun. 
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"Eh, Bang.. bisa tidak kalau gak 
usah merangkul begini," kata Embun 
pelan. 

"Kamu itu sudah menjadi tunangan 
aku sekarang, jadi biasakan kalau aku 
merangkul atau memeluk kamu jangan 
tegang begini, bagaimana orang bisa 
percaya kalau kita sudah bertunangan." 

"Iya.." sahut Embun singkat. 


Mirza yang mendengar betapa 
penurutnya Embun langsung tersenyum 
lebar dan puas. Pria itu melangkah 
menuju mobilnya dengan wajah begitu 
semringah karena telah berhasil 
menjadikan Embun miliknya walaupun 
wanita itu meyakini ini semua cuma 
pura-pura tetapi bagi Mirza ini adalah 
yang sebenarnya. 
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Pertunangan bohongan ini sebenarnya 
hanya alasan bagi Mirza agar Embun 
bisa menjadi miliknya. Ancaman Pak 
Gunawan bukan masalah yang terlalu 
berarti bagi Mirza karena pria itu yakin 
sebentar lagi semua tuntutan hukum 
terhadap dirinya bisa segera 
diselesaikan apalagi adik iparnya Bayu 
telah berjanji bahwa kasus Mirza tidak 
lama lagi akan bisa selesai. 
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Sembilan 


Mirza dan Embun telah berada di 
sebuah Resto yang letaknya tidak jauh 
dari tempat kost Embun. Wanita itu 
hanya memesan minuman saja karena 
memang Embun tidak bohong ketika 
bilang kalau dirinya sudah makan, 
jadinya hanya Mirza saja yang 
memesan makanan dan menyantapnya 
seakan-akan sudah tidak makan 2 hari. 


"Ceritakan tentang keluarga kamu, 


pinta Mirza sela-sela kegiatannya 
menguyah makanan. 

"Apa yang mau Abang tahu ?" 
Tanya Embun. 

"Semuanya, aku mau kamu cerita 
tentang kamu dan keluargamu," sahut 
Mirza santai. 


| 


Embun diam sesaat sambil menarik 
nafas dalam-dalam. Sebenarnya wanita 
Itu enggan menceritakan tentang 
kehidupan dirinya tetapi Embun juga 
sadar kalau Mirza berhak tahu karena 
pria itu sekarang ini adalah 
tunangannya walaupun status 
pertunangan mereka hanya pura-pura. 


"Aku yatim-piatu dari kecil dan 
sedari kecil di asuh oleh adik almarhum 
Bunda jadi aku tinggal sama Om dan 
Tante sampai aku bisa mandiri," kata 
Embun terharu. Wanita itu jadi teringat 
akan Tantenya, sudah lama Embun 
tidak pulang karena kesibukannya dan 
juga karena masalah kemarin. Embun 
berjanji di dalam hatinya akhir pekan 
ini dia akan sempatkan waktu untuk 
menengok Tante dan Om nya. 
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"Apa mereka baik?" Tanya Mirza. 

"Mereka sangat baik kepada aku, 
begitu juga dengan sepupu-sepupu 
aku," sahut Embun sambil seperti 
melamun mengingat perlakuan keluarga 
Tantenya kepada diri Embun yang 
begitu baik. 


Mirza telah selesai makan dan sedang 
duduk bersandar di kursinya sambil 
memperhatikan Embun yang seakan 
larut dalam pikirannya sendiri. Wajah 
wanita itu begitu sendu membuat Mirza 
ingin memeluk Embun dan mengatakan 
bahwa semua baik-baik saja karena 
sekarang ada dia yang akan menjaga 
Embun. 


"Eh, Abang sudah selesai 
makannya," ucap Embun tersadar dari 
lamunannya. 


"Akhir pekan ini, kita akan ke 
rumah Tante dan Om kamu, “ujar 
Mirza tiba-tiba. 

"Hah, apa Bang ?" Embun terkejut 
dengan ucapan Mirza. 

"Kita berdua akan ke rumah Tante 
dan Om kamu. Aku mau berkenalan 
dengan mereka." 

"Eh, jangan Bang, " tolak Embun 
cepat. Wanita itu tidak mau kalau Mirza 
berkenalan dengan keluarganya apalagi 
mereka cuma berpura-pura 
bertunangan. Embun tidak mau 
membuat tantenya kecewa bila nanti 
pertunangan mereka berakhir. 


"Kenapa Embun ?" 


"Hmm, kita kan hanya pura-pura 
berhubungan jadi rasanya Abang tidak 
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perlu berkenalan dengan Tante dan 
Om," jelas Embun pelan. 


Mirza menghembuskan nafas kesal 
mendengar ucapan Embun. "Bisa tidak 
kamu, tidak terus-menerus 
mengingatkan aku bahwa hubungan 
kita hanya bohongan." Kata Mirza 
kesal. 


"Tapi kan itu memang.. ". Ucapan 
Embun berhenti ketika mendapatkan 
tatapan mata Mirza begitu tajam ke 
arahnya. Wanita itu menundukkan 
kepalanya. 


"Aku tahu kalau pertunangan kita 
hanya bohongan tetapi tidak perlu juga 
setiap waktu setiap saat kamu terus 
mengatakan itu. Bagaimana orang bisa 


percaya kalau kita berdua bertunangan 

kalau kamu terus mengingat kalau ini 

hanya bohongan," cetus Mirza kesal. 
"Maat.., Abang jangan 

marah," pinta Embun sendu sambil 

menatap Mirza dengan tatapan penuh 

permintaan maat. 


Mirza terdiam sesaat sambil masih 
menatap Embun dengan datar. "Baik 
aku tidak akan marah tetapi aku mau 
besok malam kamu ke rumah Papa dan 
Mama aku , kita akan bilang tentang 
pertunangan kita kepada orang tua 
aku," kata Mirza tegas. 


Wajah Embun langsung memucat 
ketika mendengar ucapan Mirza. 
Berkenalan dengan orang tua Mirza. 
Embun merasa itu terlalu jauh lagi pula 
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mereka kan hanya pura-pura 
berhubungan tetapi menolak keinginan 
pria itu , Embun juga tidak berani. 


"Tapi Bang, apa..." 

"Jangan menolak !!" Sahut Mirza 
dengan nada yang tidak bisa dibantah. 

"Ayo aku antar kamu pulang," 
ucap Mirza lagi. Pria itu lalu 
memanggil pelayan untuk membayar 
makanannya. 


Setelah selesai membayar Mirza lalu 
berdiri dan mengulurkan tangannya 
kepada Embun dengan terpaksa wanita 
itu menyambut uluran tangan Mirza dan 
berdiri dari kursinya. 


Mirza langsung merangkul pinggang 
Embun ketika wanita itu telah berdiri 


disampingnya. Dengan sengaja Mirza 
berbuat begitu karena melihat meja 
dibelakang mereka ada beberapa pria 
yang sedang mengobrol santai sambil 
makan tetapi ada satu orang pria yang 
sedari awal selalu memperhatikan 
Embun walaupun wanita itu tidak 
menyadarinya. Pandangan mata Mirza 
menatap tajam ke arah pria tersebut 
tetapi pria itu terkesan cuek tidak 
memperdulikan tatapan tidak suka 
Mirza, karena itu Mirza sengaja 
merangkul pinggang Embun dengan 
mesra ingin menunjukkan kepada pria 
tersebut kalau Embun adalah miliknya. 


"Abang, apa bisa diundur saja 
rencananya untuk bertemu dengan Pak 
Arwan dan Ibu Ratih," ucap Embun 
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pelan ketika mereka sudah berada di 
dalam mobil. 


"Kenapa harus diundur, lebih cepat 
malah lebih baik. Agar semua orang 
tahu kalau kita sudah bertunangan. 
Kamu kan sudah berjanji akan 
membantu aku ," sahut Mirza santai 
sambil fokus mengendarai mobilnya 
menuju ke tempat kost Embun. 


Akhirnya Embun hanya bisa terdiam 
tidak tahu harus berkata apa lagi. 
Wanita itu juga membenarkan 
perkataan Mirza rencana pertunangan 
mereka terjadi juga karena Embun ingin 
menolong Mirza yang dituntut untuk 
menikah dengan rekan bisnis yang 
ditipu oleh teman Mirza. Permintaan 
tidak masuk akal yang meminta Mirza 
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agar menikah dengan anak 
perempuannya. 


Beberapa saat kemudian mereka telah 
sampai di tempat kost Embun. Mirza 
turun mengantarkan Embun sampai ke 
depan pintu kamar kost wanita itu 
walaupun Embun menolaknya tetapi 
Mirza bersikeras. 


“Istirahat lah , besok pagi aku 
jemput kamu , kita sama-sama ke 
kantor," ujar Mirza lembut lalu pria itu 
tidak bisa menahan dirinya lagi ketika 
melihat Embun mendongak ke atas 
untuk menatapnya. Tubuh Embun yang 
mungil membuat wanita itu harus selalu 
menengadah ke atas ketika menatap 
Mirza dan itu membuat Embun seolah- 
olah minta dicium dan Mirza tentu saja 
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tidak bisa menolak permintaan 
tunangannya itu kan. Dengan cepat pria 
itu menundukkan kepalanya dan 
mengecup bibir ranum Embun, 
melumatnya cukup lama dan 
menyudahinya sebelum Embun sadar 
apa yang telah dilakukan oleh Mirza. 


"Abang !!" 


Embun mundur selangkah sambil 
menutup bibirnya yang habis dicium 
oleh Mirza. Wajah wanita itu telah 
benar-benar merona. 


"Apa yang Abang lakukan," bisik 
Embun pelan masih menatap Mirza 
dengan tatapan tidak percaya. 
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"Ya kamu kan minta dicium 
makanya aku kasih," sahut Mirza 
enteng sambil memasang wajah tidak 
berdosa. 

"Ap.. apa, aku tidak begitu," protes 
Embun. Bagaimana mungkin Mirza 
mengira dirinya minta dicium padahal 
tidak pernah terbesit sedikit pun 
dipikiran Embun meminta dicium oleh 
pria dihadapannya ini. 

"Sudah gak usah dibahas, atau 
kamu mau lagi ?" Tanya Mirza sambil 
menaikkan sebelah alisnya dan menatap 
Embun dengan jahil. 


Cepat-cepat Embun menutup mulutnya 
dengan kedua tangannya dan mundur. 
"Sudah Abang pulang sana," kata 
Embun lalu dengan cepat wanita itu 
membuka pintu kamar kostnya dan 


Trial of love 


masuk ke dalamnya meninggalkan 
Mirza yang masih berdiri di depan pintu 
kamar Embun. 


Mirza tertawa lepas melihat kelakuan 
Embun dan senyuman lebar masih 
menghiasi wajah tampan Mirza ketika 
pria itu masuk ke dalam mobilnya dan 
mengendarai kendaraannya itu 
meninggalkan tempat kost Embun. 


Embun benar-benar mengemaskan. 
Rasanya Mirza sudah tidak sabar 
menjadikan wanita itu istrinya. 
Sekarang ini Mirza harus bisa bersabar 
dan membuat Embun menerima dirinya 
bukan hanya karena kepura-puraan 
tetapi tunangan yang sesungguhnya. 
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Jantung Embun berdenyut begitu cepat. 
Wanita itu masih bersandar di pintu. 
Embun bahkan tadi masih bisa 
mendengar tawa Mirza dan suara mobil 
pria itu meninggalkan tempat kostnya. 


Dengan pelan jari telunjuk Embun 
menyentuh bibirnya sendiri yang tadi 
dicium oleh Mirza. Wanita itu 
merasakan getaran aneh dirasakan oleh 
dirinya. Perasaan berbeda terhadap 
Bosnya Mirza. 


Embun menggelengkan kepalanya 
sendiri berusaha menghilangkan 
perasaan aneh yang menghinggapi 
dirinya. Lagi pula kenapa Embun bisa 
melupakan apa yang telah dilakukan 
oleh Mirza terhadapnya dan membuat 
Embun tidak bisa lagi membiarkan pria 


lain berdekatan dengan dirinya karena 
kesuciannya telah direnggut paksa oleh 
Mirza. Seharusnya Embun membenci 
Mirza bukan malah berdebar-debar bila 
di dekat pria itu. 


Semakin Embun berusaha untuk 
membenci Mirza tetap saja wanita itu 
tidak bisa melakukannya. Apalagi 
dengan sikap Mirza yang terlihat 
berbeda sekarang. 


Embun bingung dengan perasaannya 
sendiri sekarang. Wanita itu masih 
galau ketika telah berbaring di atas 
kasur. Matanya menatap cincin yang 
sekarang melingkari jari manisnya. 
Benda berkilau itu seakan membuat hati 
Embun melemah walau wanita itu tahu 
ini hanya pertunangan bohongan tetapi 
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entah kenapa hati Embun merasa bahwa 
Mirza benar-benar melamarnya dan pria 
itu telah menjadi tunangannya. 


Dengan lembut Embun membawa 
tangannya mendekati bibirnya dan 
mengecup cincin yang tadi diberikan 
oleh Mirza kepadanya. Lalu senyuman 
manis menghiasi wajah Embun. 
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Sepuluh 


Jam makan siang baru saja selesai dan 
Embun yang sedang makan bersama 
dengan Tiara bergegas menuju ke lantai 
tempatnya bekerja ketika mendapatkan 
pesan dari Mirza atasannya. Pria yang 
memintanya menjadi tunangan itu 
mencari dirinya yang tidak ada di meja 
kerja. 


Setelah sampai di lantai tempatnya 
bekerja Embun bergegas mengetuk 
pintu Mirza yang tertutup dan langsung 
masuk ke dalam ketika ada suara yang 
menyuruhnya untuk masuk ke dalam. 


Embun masuk dan langsung mendapat 
tatapan tajam dari Bosnya itu. Mirza 
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sedang duduk bersandar di kursinya. 
Pria itu kesal karena dia telah memesan 
makanan untuk dirinya dan Embun agar 
bisa makan siang sama-sama tetapi 
Embun malah pergi keluar makan siang 
tanpa bilang dahulu kepadanya. Padahal 
Mirza sudah membayangkan Embun 
senang di ajak makan siang spesial oleh 
Mirza dan itu bisa membuat hubungan 
mereka semakin dekat lagi. 


"Kenapa tidak bilang kalau mau 
pergi makan siang ?" Tanya Mirza 
dingin. 

"Eh, tapi biasanya aku kalau makan 
siang kan memang tidak pernah bilang 
sama Bapak," sahut Embun pelan. 

"Sekarang beda Embun, kamu itu 
sudah jadi tunangan aku, setidaknya 
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kamu bilang kalau mau kemana-mana," 
ucap Mirza masih ketus. 


Embun bengong melihat kemarahan 
Mirza. Embun merasa sekarang Mirza 
lebih posesif terhadapnya padahal 
mereka kan cuma pura-pura 
bertunangan tetapi sikap Mirza sudah 
seperti tunangan sungguhan. 


"Tapi kan kita cuma..." Embun 
terdiam tidak meneruskan ucapannya 
ketika melihat Mirza terlihat semakin 
marah. 

"Duduk di sana," perintah Mirza 
menunjukkan jarinya ke arah sofa yang 
berada di ruangan kerjanya. 


Embun menoleh dan baru menyadari 
bahwa di atas meja tamu telah ada 


berbagai macam makanan yang tersaji. 
Pelan Embun melangkah dan duduk di 
sofa. 


"Mulai sekarang temani aku kalau 
makan siang," kata Mirza tegas, pria itu 
keluar dari balik mejanya dan ikutan 
duduk di depan Embun. 


Makanan yang tersaji di depan Embun 
sebenarnya begitu menggugah selera 
dan Embun juga yakin kalau rasanya 
pasti enak sesuai dengan 
penampilannya tetapi bagi wanita itu 
yang baru saja selesai makan siang 
tentu saja tidak tergoda karena perutnya 
telah terisi penuh jadinya Embun hanya 
diam saja sambil memperhatikan Mirza 
yang telah mulai menyantap 
makanannya dengan lahap seolah-olah 


pria itu telah tidak makan selama 1 
Minggu. 


Mirza menghentikan suapannya dan 
memperhatikan Embun yang masih 
duduk diam di depannya. 


"Kenapa tidak makan" tanya Mirza. 
"Saya kenyang Pak, tadi kan sudah 
makan di kantin," jawab Embun pelan. 


Mirza mengambil piring yang berisikan 
potongan cake dan menyodorkannya 
pada Embun. "Makan saja ini kalau 
kamu masih kenyang," ucap Mirza 
datar. 


Embun akhirnya mengambil piring 
tersebut dan memulai memakan dengan 
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pelan. Sementara Mirza melanjutkan 
makannya dengan lahap. 


Beberapa saat kemudian Mirza 
akhirnya selesai juga makan siangnya 
dan Embun mulai membereskan 
semuanya. 


Mirza bersandar santai di kursinya 
sambil memperhatikan Embun yang 
sedang sibuk membereskan sisa-sisa 
makanan mereka. Suasana kenyang dan 
rileks membuat pikiran Mirza menjadi 
tenang dan entah dari mana bayangan 
kilas balik ketika dirinya memaksa 
Embun timbul di pikirannya. 


Sofa di depannya itu lah tempat Mirza 
memaksa Embun, merenggut kesucian 
wanita itu, membuat Embun berteriak 
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kesakitan sementara Mirza dengan 
buasnya terus mengayunkan tubuhnya 
berusaha mencari kenikmatan dari 
tubuh Embun. 


Mirza mengusap wajahnya dengan 
tangannya. Pria itu merasa bersalah 
telah melakukan hal yang benar-benar 
tidak bisa dimaafkan lagi tetapi hati 
kecilnya juga merasa ada rasa bangga 
karena menjadi pria pertama bagi 
Embun. 


"Apa aku menyakiti kamu waktu 
itu Embun ?" Tanya Mirza pelan. Sudah 
lama Mirza ingin mengetahui apa 
dirinya telah menyakiti Embun ketika 
melakukan perbuatan dosa waktu itu. 
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Embun terdiam dengan tubuh 
menegang. Embun dengan pelan 
mengangkat kepalanya dan menatap 
Mirza yang juga sedang menatap 
dirinya. Embun tahu apa maksud dari 
pertanyaan Mirza. Terus terang wanita 
Itu tidak ingin membahas tentang 
kejadian itu lagi. Semuanya hanya mau 
Embun lupakan tetapi kenapa malah 
Mirza menanyakan hal itu kepada 
Embun membuat Embun kembali 
teringat bagaimana sakitnya ketika 
Mirza memaksakan niatnya waktu itu. 


"Saya tidak mau membahasnya," 
sahut Embun pelan lalu wanita itu 
bermaksud untuk beranjak 
meninggalkan Mirza tetapi dengan 
cepat tangan Mirza mencekal 
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pergelangan tangan Embun membuat 
wanita itu berhenti dan diam. 


"Embun, aku mohon," pinta Mirza 
lembut. 


Embun masih diam menahan gejolak 
perasaannya yang sewaktu-waktu akan 
jebol. Wanita itu berusaha untuk 
melepaskan pegangan tangan Mirza di 
lengannya tetapi rupanya pria itu tidak 
akan melepaskan diri Embun bila 
wanita itu tidak menjawab 
pertanyaannya. 


Akhirnya Embun berbalik dan menatap 
Mirza dengan mata yang telah merah. 
"Apa yang mau kamu tahu, kamu mau 
tahu kalau aku sudah mencoba untuk 
menolak tetapi tetap tidak mampu 
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karena tenaga aku tidak bisa melawan 
kamu. Aku berteriak keras meminta 
tolong tanpa ada yang menolong. 
Dengan kejam kamu memaksa tanpa 
memperdulikan kesakitan yang aku 
rasakan," kata Embun diantara isak 
tangis pilu. Wanita itu mengeluarkan 
semua perasaan yang selama ini 
dipendamnya dan berusaha Embun 
lupakan. 


"Maafkan aku.." ucap Mirza penuh 
sesal. Pria itu dengan pelan menarik 
tubuh Embun hingga wanita itu berada 
dipelukannya dan memeluknya dengan 
lembut. 

"Abang kejam," gumam Embun 
sambil memukul-mukul dada bidang 
Mirza. 
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Mirza membiarkan Embun meluapkan 
emosinya. Pria itu malah mengelus 
lembut punggung Embun dan 
mengecup puncak kepala Embun, 
cukup lama Embun meluapkan 
perasaannya hingga akhirnya isak 
tangisan wanita itu tidak terdengar lagi 
hanya suara sendu sedan pelan yang 
masih terdengar. 


Keduanya masih terdiam dengan 
Embun yang masih bersandar di dada 
Mirza. Wanita itu seakan lupa dengan 
apa yang sedang dilakukannya. 
Bersandar nyaman dipelukan pria yang 
telah menodainya. 


Dengan lembut Mirza lalu melepaskan 
pelukannya tetapi lengan Mirza masih 
melingkar di pinggang ramping Embun. 


Pria itu menunduk menatap Embun 
dengan pelan jemari Mirza mengusap 
pipi Embun yang basah akibat air 
matanya. 


Tatapan keduanya seakan terpaku. 
Mirza pelan semakin menunduk 
kepalanya mendekati wajah Embun 
hingga akhirnya Embun bisa merasakan 
nafas hangat pria itu menerpa 
wajahnya. Dan ketika bibir tegas Mirza 
menyentuh bibir Embun , wanita itu 
masih terdiam dengan mata sayu 
menatap Mirza. 


Mirza yang merasa tidak ada penolakan 
dari Embun mulai mengerakkan 
bibirnya. Pria itu memagut bibir bawah 
Embun sebelum kemudian menggigit- 
gigit kecil bibir ranum itu, menyjilatinya 


dan kembali melumat bibir Embun. 
Sementara tangan Mirza telah menarik 
Embun kembali masuk ke dalam 
pelukannya, malah Mirza mengangkat 
tubuh mungil Embun ke atas membuat 
wanita itu menjadi sejajar dengan 
dirinya dan tidak perlu menundukkan 
tubuhnya lagi. 


Mirza seakan-akan tidak pernah puas 
menikmati bibir Embun. Kecupan, 
lumatan dan gigitan pria itu lakukan 
dan Embun seperti terhipnotis oleh 
Mirza membuat Embun hanya bisa 
diam dan pasrah bahkan terdengar suara 
rintihan dari mulut Embun dan 
kesempatan itu tidak disia-siakan oleh 
Mirza. Lidah Mirza langsung 
menyelusup masuk ke dalam mulut 
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Embun dan merajalela di dalam rongga 
mulut Embun. 


Kedua tangan Embun yang awalnya 
hanya terkulai di samping, sekarang 
malah sudah berpegangan pada kedua 
bahu Mirza dan ketika Mirza semakin 
memperdalam ciumannya, tanpa sadar 
kedua tangan Embun meremas kuat 
kedua bahu Mirza. 


Bunyi suara telepon yang terdengar 
nyaring membuat keduanya terdiam dan 
Mirza menyudahi ciumannya. Nafas 
Mirza dan Embun menderu. Bibir 
Mirza bahkan masih menempel di bibir 
Embun. Sesekali malah Mirza masih 
melumat bibir Embun, pria itu seakan 
tidak pernah puas menikmati bibir 
Embun hanya suara telepon yang terus 
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berdering lah membuat Mirza akhirnya 
dengan terpaksa menurunkan tubuh 
Embun. 


Dengan lembut Mirza mengusap bibir 
Embun yang sekeliling berlepotan air 
liur. Bibir Embun bahkan telah bengkak 
akibat ciuman Mirza membuat bibir 
Embun yang ranum semakin terlihat 
menggoda. 


Mirza melepaskan pelukannya tetapi 
Embun malah terlihat oleng ketika 
Mirza melepaskan pelukannya sehingga 
membuat pria itu menahan tubuh 
Embun. 


"UPS, sayang... !!" Gumam Mirza 
sambil tersenyum lebar. 


Embun melepaskan tangan Mirza yang 
berada dipinggangnya dan langsung 
mundur menjauhi Pria itu dengan wajah 
yang merona merah sedangkan Mirza 
dengan santai melangkah menuju ke 
meja kerjanya dan mengambil 
teleponnya. 


Embun segera keluar dari dalam ruang 
kerja Mirza sambil menguntuk dirinya 
sendiri yang telah terhanyut dengan 
perlakuan Mirza kepadanya. 


Wanita itu duduk di balik mejanya 
dengan tangan menutupi wajahnya 
sendiri. Embun benar-benar merasa 
malu dan menyesali apa yang barusan 
terjadi antara dirinya dan Mirza. 
Kenapa Embun membiarkan Mirza 
menciumnya bahkan Embun menikmati 
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ciuman pria itu. Dan sekarang Embun 
takut pria itu berpikir macam-macam 
tentang dirinya. 


Tangan Embun menyentuh bibirnya 
yang terasa bengkak akibat ciuman 
Mirza bahkan bibirnya terasa kebas. 
"Apa yang Embun lakukan, kenapa 
malah memikirkan ciuman Mirza ". 


Wanita itu melipat tangannya di atas 
meja dan menelungkup wajahnya di 
atas tangan tersebut. "Bagaimana 
sekarang Embun harus bersikap di 
depan Mirza " Embun begitu bingung 
dan malu. 
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Sebelas 


Mirza menemukan Embun dalam posisi 
menelungkup wajahnya di atas meja. Pria 
itu kesal dengan gangguan tadi tetapi 
ternyata itu telepon penting. Setelah selesai 
menelepon Mirza keluar dan mendapati 
Embun begitu. 


Senyuman tipis menghiasi wajah tampan 
Mirza. Pria itu tahu kalau sekarang Embun 
pasti merasa malu dan bingung harus 
bersikap bagaimana dengan Mirza setelah 
ciuman mereka tadi. 


Terus terang rasanya Mirza ketagihan 
dengan bibir Embun dan tidak akan pernah 
puas menikmati bibir ranum Embun , 
bahkan sekarang saja Mirza ingin kembali 
mengulanginya. 
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Dengan pelan Mirza mendekati meja 
Embun tanpa wanita itu menyadarinya lalu 
tangan Mirza mengusap rambut Embun 
lembut dan membuat wanita itu tersentak 
terkejut dan langsung meluruskan 
tubuhnya dan menatap Mirza dengan 
tatapan penuh rasa malu. 


"Eh, Pak Mirza.. " ucap Embun kikuk 
dan salah tingkah. Sementara Mirza malah 
menatap Embun dengan mesra. Jemari 
Mirza mengelus pelan bibir Embun yang 
terlihat bengkak akibat ciumannya. 

"Bengkak...,” Gumam Mirza lebih 
kepada dirinya sendiri tetapi ucapan Mirza 
membuat Embun semakin malu, wajah 
wanita itu telah seperti kepiting rebus , 
merah merona. 

"Aku tidak akan minta maaf dengan 
ciuman tadi bahkan aku malah ingin 
mengulanginya kembali," ucap Mirza lirih 
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membuat Embun yang mendengar ucapan 
Mirza membelalakkan matanya seakan 
tidak percaya dengan perkataan Bosnya 
itu. 


"Pak... !!" Cetus Embun tidak percaya 
dengan ucapan Mirza. 

"Embun , kita hanya berdua di sini 
tolong jangan panggil aku 'pak' balas 
Mirza cepat. 

"Dan satu lagi kamu tidak perlu 
terlihat begitu ketakutan, sekarang aku 
tidak ada waktu untuk mewujudkan niat 
aku, aku harus pulang untuk mengambil 
pakaian. Aku akan berangkat bersama 
dengan Bayu karena rekan kerja yang 
menipu aku sudah diketemukan, "Jelas 
Mirza cepat. 

"Kamu tolong handle pekerjaan di 
kantor ya." 

"Baik Bang," sahut Embun singkat 
dan serius melupakan rasa malunya 
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tentang ciuman mereka tadi dan berusaha 
tidak memperdulikan perkataan Mirza. 


"Dan Embun, tolong pulang lah sesuai 
jam kantor, jangan lembur ya," pinta Mirza 
sambil menatap Embun dengan mesra. 

"Iya...," Sahut Embun singkat. 

"Belum juga pergi tapi aku sudah 
merasa kangen dengan kamu," bisik Mirza 
lalu pria itu membungkuk badannya ke 
arah meja Embun dengan cepat mengecupi 
puncak kepala Embun membuat wanita itu 
terperangah menatap Mirza dengan mata 
bulatnya yang indah. Dan Mirza yang 
melihat ekspresi wajah Embun begitu 
cantik, kembali tidak bisa menahan 
dirinya. Pria itu kembali membungkukkan 
badannya dan kali ini dengan berani Mirza 
mengecup bibir Embun dengan cepat 
sebelum kemudian mundur dengan wajah 
tidak berdosa sedangkan Embun kembali 
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shock dengan apa yang dilakukan oleh 
Mirza. 


Embun bersandar di kursinya dengan 
tangan kanan menutupi mulutnya. Wanita 
itu masih tidak menyangka apa yang Mirza 
lakukan. Entah kenapa akhir-akhir ini 
Bosnya itu menjadi sosok yang berbeda 
dari yang dulu ketika Embun 
mengenalnya. 


Dan yang paling membuat Embun selalu 
merasakan debaran di jantungnya adalah 
apa yang sekarang sering Mirza lakukan 
terhadapnya. Mulai dengan melingkarkan 
lengannya di pinggang Embun, 
menyentuhnya dan sekarang menciumnya. 
Semua itu membuat Embun semakin 
bingung dengan perasaannya terhadap 
Mirza Bosnya itu. Apalagi status 
pertunangan pura-pura mereka yang 
membuat Mirza seolah-olah menjadi 


punya hak untuk lebih dekat dengan 
Embun dan punya hak untuk melarang 
Embun dengan alasan mereka 
bertunangan. 


Mirza melirik jam tangannya dan mulai 
melangkah menuju ke lift. Tetapi entah 
kenapa pria itu kembali lagi ke arah meja 
Embun. 


"Maafkan aku ya , rencana kita untuk 
bertemu dengan Mama Papa jadi batal 
tetapi setelah aku pulang dari luar kota kita 
akan segera bertemu dengan mereka," ucap 
Mirza lalu kembali melangkah menuju ke 
lift. 


Embun masih memperhatikan Mirza 
hingga pria 1tu menghilang dari 
pandangannya. Lalu terdengar hembusan 
nafas panjang. Tangannya menyentuh 
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dadanya sendiri. Entah kenapa Embun 
seperti merasakan kehilangan Mirza, 
dengan kepergian pria itu. Apa Embun 
juga merasakan perasaan yang sama 
seperti apa yang Mirza katakan kepadanya 
tadi. ", Embun juga telah merasakan rindu 
kepada Mirza". 


Embun menggeleng kepalanya berusaha 
untuk mengusir pikiran-pikiran aneh 
tentang Mirza dan mengingat bahwa 
semuanya ini hanya pura-pura jangan 
terbawa perasaan karena Embun tidak mau 
merasakan sakit hati bila semuanya ini 
usal. 
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Embun sedang berada di mini market 
dekat tempat kosnya. Wanita itu baru saja 
selesai berbelanja dan melangkah untuk 
pulang ke tempat kosnya ketika dirinya di 
tabrak seseorang sehingga membuat 
Embun jatuh terduduk dan barang 
belanjaan berserakan. 


"Aduh... !! 

"Eh, maaf... Maafkan saya.. "terdengar 
suara bass pria dan ada tangan yang terulur 
untuk membantu Embun berdiri. Embun 
yang masih terkejut hanya bisa berdiri 
diam bahkan ketika penabrak itu 
membereskan belanjaannya, Embun masih 
diam saja. 


"Sekali lagi maafkan saya ya," pinta 
penabrak itu yang ternyata seorang pria 
bertubuh tinggi. 
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Terlihat pria itu sedikit terkejut ketika 
mengetahui orang yang ditabraknya tetapi 
lalu pria itu cepat merubah sikapnya 
menjadi terlihat biasa saja. 


"Ada yang terluka?" Tanya pria itu 
sambil matanya menelusuri tubuh Embun 
seakan sedang mencari tanda-tanda kalau 
Embun terluka karena perbuatannya. 


"Hah,.. saya.. saya gak apa-apa," sahut 
Embun terbata-bata. 


"Maaf ya, saya tadi terburu-buru," 
gumam pria itu kembali. 

"Iya, tidak apa-apa Pak, kalau begitu 
saya permisi" balas Embun ramah 
walaupun Embun merasa telapak 
tangannya terasa perih mungkin akibat 
gesekan dengan aspal jalanan sehingga 
telapak tangannya tergores tetapi wanita 


itu berusaha untuk tidak 
memperlihatkannya pada pria di depannya 
itu dan bermaksud untuk mengobatinya 
ketika telah berada di tempat kosnya. 


Baru saja Embun mau 

melangkah meninggalkan tempat itu tetapi 
wanita itu tersentak terkejut ketika 
lengannya dicekal sehingga membuat 
Embun tidak bisa melangkah pergi. 


"Tangan kamu terluka," gumam pria 
itu lembut. 


"Eh, tidak apa-apa cuma luka kecil 
biar nanti saya obati ketika di rumah," 
sahut Embun berusaha untuk menarik 
tangannya. 


"Gak boleh begitu, saya yang salah 
telah menabrak kamu jadi saya juga yang 


harus bertanggung jawab untuk mengobati 
luka kamu," pungkas pria itu tidak 
menerima penolakan. 

"Tidak usah, biar saya saja sendiri," 
ucap Embun bersikeras tetapi pria itu tetap 
memegang tangan Embun sehingga 
membuat wanita itu tidak bisa kemana- 
mana. 


Rasa was-was langsung menerpa Embun. 
Raut wajah cemas Embun pasti terlihat 
sehingga membuat pria yang menabrak 
Embun melepaskan pegangannya. 


"Nama saya Galih, saya tidak 
bermaksud jahat hanya ingin mengobati 
tangan kamu, tolong jangan curiga dengan 
saya," pinta pria bernama Galih itu kepada 
Embun. 


"Lagi pula kita juga di tempat umum, 
saya mana berani berbuat macam-macam," 
ujar Galih sambil tersenyum ramah. 
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Mendengar perkataan Galih membuat 
Embun menjadi merasa bersalah karena 
telah berpikiran buruk terhadap pria itu. 


"Maaf saya tidak bermaksud begitu," 
balas Embun pelan. 

"Tidak apa-apa, wajar kalau kamu 
curiga, apa lagi buat wanita secantik kamu 
pasti sudah sering digoda pria-pria iseng," 
sahut Galih. 


Embun langsung salah tingkah ketika 
mendengar ucapan Galih dan Galih yang 
melihat Embun malah terpesona. 


"Mari kita duduk di sana biar saya 
obati tangan kamu dulu ," ucap Galih yang 
masih bersikeras untuk mengobati tangan 
Embun. 
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Embun akhirnya menyerah dan mengikuti 
kemauan Galih. Mereka akhirnya duduk di 
kursi yang terdapat di halaman mini 
market. Galih lalu masuk ke dalam mini 
market untuk membeli obat, sebentar 
kemudian pria itu keluar dan duduk di 
depan Embun. 


"Tahan ya, mungkin bisa perih ," ucap 
Galih sambil menuangkan alkohol di atas 
kapas. 


Dengan lembut Galih membersihkan 
telapak tangan Embun dengan alkohol 
membuat Embun meringis perih tetapi 
dengan lembut juga Galih meniup telapak 
tangan Embun membuat Embun yang 
melihat apa yang dilakukan oleh Galih 
terpaku diam. 
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"Kamu sudah tahu nama saya tetapi 
saya belum tahu nama kamu," ujar Galih 
sambil menuangkan cairan obat di telapak 
tangan Embun. 

"Saya Embun," sahut Embun sambil 
berusaha untuk menahan perih. 

"Sekali lagi saya minta maaf ya karena 
sudah buat kamu terluka begini," ujar 
Galih sambil menempelkan plester di 
telapak tangan Embun. 

"Gak apa-apa, lagian kamu juga gak 
sengaja," sahut Embun ramah. 


"Kalau begitu terima kasih ya sudah di 
obati, saya pulang dulu." 


"Biar saya antar kamu pulang." 


"Gak usah, tempat tinggal saya dekat 
kok," tolak Embun. 
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"Mari.." Embun lalu beranjak berdiri 
dan pamitan kepada Galih meninggalkan 
pria itu yang masih duduk di depan mini 
market. 


Mata tajam Galih terus memperhatikan 
Embun hingga sosok Embun tidak terlihat 
lagi. 
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Dua Belas 


Galih tidak menyangka bisa bertemu 
kembali dengan wanita yang Ia lihat 
sewaktu sedang duduk santai di sebuah 
kate bersama dengan temannya. 


Wanita yang menggugah hati Galih 
walaupun baru pertama kali bertemu. 
Tetapi kerutan tiba-tiba menghiasi 
kening pria itu ketika teringat bahwa 
waktu itu Embun sedang bersama 
seorang pria. "Apa mungkin itu kekasih 
Embun". 


"SIAL," cetus Galih pelan. Baru 
saja bertemu dengan wanita yang Ia 
sukai tetapi ternyata wanita itu milik 
pria lain. 
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Dan lebih sialnya lagi kenapa tadi Galih 
tidak meminta nomor telepon atau 
kontak yang lain sama Embun agar bisa 
menghubungi wanita itu lagi. Galih 
benar-benar kesal dengan dirinya 
sendiri yang begitu bodoh tidak berpikir 
untuk meminta kontak Embun. 
Sekarang buntu sudah jalan Galih untuk 
bisa menghubungi Embun dan bertemu 
dengan wanita itu. 


Embun baru saja menutup pintu kamar 
kosnya ketika terdengar suara telepon 
berbunyi. Wanita itu bergegas 
mengeluarkan telepon dari dalam saku 
celana yang pakainya. Nama Mirza 
terlihat di layar teleponnya. 


Entah kenapa Embun merasa debaran 
jantungnya berdetak lebih cepat ketika 


mengetahui bahwa Mirza menelepon. 
Sambil menekan dadanya dengan 
tangannya, Embun menggeser layar 
teleponnya. 


Embun.. 
Halo... . 
Mirza.. 
Halo, Embun lagi apa ? 
Embun.. 


Lagi di kamar, Mau apa Bang ? 


Mirza.. 
Memang harus ada alasan buat Abang 
telepon kamu ? 
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Embun.. 
Eh, bukan begitu.. cuma... 


Embun jadi salah tingkah sendiri. 
Wajah wanita itu bahkan telah merona. 
Untung saja Mirza tidak bisa melihat 
Embun yang sedang salah tingkah. 


Mirza.. 
Abang kangen dengan kamu.. kamu 
kangen gak sama Abang ? 


Pertanyaan Mirza malah membuat 
Embun terdiam. Wanita itu bingung 
harus menjawab apa. Sampai sekarang 
saja Embun masih bingung dengan 
status hubungan antara dirinya dengan 
Mirza. 


Trial of Love 


Destinlove69 
Mirza.. 
Embun ?2.. 


Embun.. 
Iya Bang.. 


Mirza.. 

Kamu belum menjawab pertanyaan 
Abang tadi. Tapi sudahlah kamu tidak 
perlu menjawab, Abang tahu kamu juga 
pasti kangen sama Abang. 


Perkataan Mirza yang penuh percaya 
diri membuat Embun hanya bersungut- 
sungut di telepon. Bosnya itu 
kepercayaan dirinya begitu tinggi dan 
Embun baru tahu itu akhir-akhir ini. 
Bekerja bersama Mirza selama 3 tahun 
tidak membuat Embun tahu akan 
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kepribadian Mirza dan wanita itu masih 
terkejut dengan sifat Mirza setelah lebih 
dekat dengan pria itu. 


Mirza.. 

Abang mungkin lebih lama lagi berada 
disini tetapi Abang usahain pulang 
lebih cepat. Urusan disini sudah mulai 
beres dan akhirnya tuntutan terhadap 
Abang bisa dihapuskan karena pelaku 
sebenarnya sudah tertangkap. 


Embun.. 
Alhamdulillah kalau begitu Bang. 


Mirza.. 
Iya Alhamdulillah sekali. Akhirnya 
semuanya terungkap juga. 
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Embun bisa mendengar ada suara 
seseorang yang memanggil nama 
Mirza. 


Mirza.. 

Embun sudah dulu ya. Abang masih 
ada perlu. Kamu kalau pulang kantor 
hati-hati ya 


Embun.. 
Abang juga hati-hati di sana. 


Mirza.. 
Pasti sayang.. udah dulu ya.. 


Telepon ditutup oleh Mirza. Dan 
Embun masih terpaku dengan telepon 
yang masih menempel di telinga wanita 
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itu. Panggilan 'sayang' yang diucapkan 
oleh Mirza membuat Embun merasakan 
sesuatu yang berbeda di hatinya. 


Embun menggelengkan kepalanya 
berusaha menghilangkan pikiran- 
pikiran yang aneh tentang Mirza. Mana 
mungkin pria seperti Mirza akan 
menyukai Embun, wanita yang hanya 
biasa saja. Pria tampan seperti Mirza 
pasti mencari wanita yang sepadan 
dengannya. 


"Bangun Embun, jangan bermimpi," 
cetus Embun kepada dirinya sendiri. 


Mulai sekarang Embun harus bisa 
menjaga hatinya agar tidak 
terperangkap dalam sikap Mirza yang 
lembut dan membuat Embun semakin 


menumbuhkan perasaan lebih terhadap 
Bosnya itu. Apalagi setelah kasus Mirza 
selesai, pastinya pertunangan mereka 
yang pura-pura juga akan selesai. 
Untung saja Mirza belum membawa 
Embun untuk bertemu dengan kedua 
orang tua pria itu sehingga tidak 
membuat semuanya lebih runyam lagi. 


SSL 


Embun kembali bertemu dengan Galih 
keesokan harinya ketika wanita itu 
sedang mencari angkot yang akan 
mengantarkan dirinya ke kantor. 
Sedang menunggu dipinggir jalan, 
Embun terkejut ketika melihat ada 
mobil yang berhenti tepat di depan 
dirinya dan ketika kaca mobil turun , 
Embun bisa melihat pria yang kemarin 


menabrak dirinya sedang duduk di 
dalam mobil tersebut. 


"Embun, mau ke mana ?" Tanya 
Galih ramah. 

"Mau ke kantor, lagi nunggu 
angkot," balas Embun. 

"Biar saya antar." 

"Gak usah, ngerepotin saja ," tolak 
Embun secara halus. Mana mungkin 
Embun menerima ajakan seorang pria 
yang baru saja dikenalnya itu. 

"Gak apa-apa, gak repot kok.. yuk," 
ajak Galih lagi, rupanya pria itu tidak 
mau menyerah walaupun Embun sudah 
menolak ajakan. Malah Galih membuka 
pintu mobilnya. 

"Tapi... !! 

"Tenang saja , saya tidak akan 
macam-macam, janji " ucap Galih 
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sambil mengangkat kedua jarinya 
menjadi bentuk V. 


Mau tidak mau Embun tersenyum tipis 
melihat tingkah Galih. Akhirnya 
Embun memutuskan untuk menerima 
ajakan Galih. Wanita itu masuk ke 
dalam mobil pria itu. 


Diam-diam Galih tersenyum senang 
melihat kalau Embun mau diantarkan 
oleh dirinya menuju ke tempat 
kerjanya. Setelah pertemuan kedua kali 
ini membuat Galih semakin yakin kalau 
Embun dan dirinya berjodoh karena 
tidak mungkin sekali bisa berturut-turut 
mereka bertemu terus kalau mereka 
tidak berjodoh. 
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Sekarang tinggal usaha Galih untuk 
mendekatkan diri dengan Embun dan 
mencari tahu siapa pria yang bersama 
wanita itu ketika di kafe. 


Selama perjalanan menuju ke kantor 
Embun, Galih selalu berusaha untuk 
mengajak Embun mengobrol dan 
obrolan Galih disambut Embun dengan 
sedikit canggung sehingga tidak terasa 
mereka telah sampai di depan kantor 
Embun. 


Embun bergegas membuka pintu dan 
bermaksud untuk turun dari dalam 
mobil. 


"Terima kasih ya, sudah 
mengantarkan saya," ucap Embun 
ramah. 
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Galih mengangguk kepalanya dan 
tersenyum lebar. "Sama-sama Embun, 
Hmm.. , boleh gak saya minta nomor 
telepon kamu ?" 


"Buat apa ?". 
"Yah, siapa tahu saya ingin 
menyambung obrolan kita." 


Sebenarnya Embun tidak ingin 
memberikan nomor telepon miliknya 
tetapi rasanya tidak sopan bila Embun 
menolak begitu apalagi Galih telah 
berbaik hati mengantarkan dirinya ke 
kantor. 


Akhirnya Embun menyebutkan nomor 
telepon miliknya yang langsung di ketik 
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Galih di teleponnya dan 
menyimpannya. 


"Sudah ya, sekali lagi terima kasih 
Galih," ucap Embun lalu wanita itu 
turun dari dalam mobil Galih. 


Setelah Embun turun , Galih 
mengendarai mobilnya meninggalkan 
kantor Embun dengan senyum 
menghiasi wajah pria itu. Akhirnya ada 
jalan untuk selalu berdekatan dengan 
Embun. 


Telah seminggu Mirza pergi keluar kota 
dan selama seminggu itu juga hubungan 
Embun dan Galih semakin dekat. Galih 
selalu bisa mencari cara dan 
kesempatan untuk selalu dekat dengan 
Embun, walau awalnya Embun sedikit 


curiga tetapi lamban laun wanita itu 
menerima kehadiran Galih di dekatnya 
dan Embun juga mulai merasa nyaman 
ketika berada di dekat Galih. Pria itu 
seakan seperti kakak yang tidak pernah 
Embun miliki. 


Seperti malam ini, Embun dan Galih 
sedang makan malam di sebuah kafe 
yang baru saja dibuka. Suasana yang 
nyaman dan makanan yang juga enak 
membuat Galih dan embun betah 
berlama-lama berada di kafe tersebut. 


"Enak ya suasananya," ucap Galih 
bersandar santai di kursinya sambil 
meneguk minuman pesanannya. 

"Iya, kamu tahu saja kalau ada kate 
enak begini ," sahut Embun. 
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Galih tersenyum lebar dan diam-diam 
memperhatikan Embun yang malam ini 
terlihat begitu cantik. Tetapi bagi Galih 
bukan hanya malam 1ni saja, setiap hari 
embun selalu terlihat cantik di mata 
Galih. 


Usaha Galih untuk semakin dekat 
dengan Embun tidak sia-sia karena 
sekarang wanita itu telah terlihat 
nyaman ketika bersamanya. Hanya saja 
rasa penasaran Galih tentang hubungan 
antara Embun dengan pria yang Galih 
lihat di kate yang belum dijawab oleh 
Embun sampai sekarang. 


Embun selalu mengelak ketika ditanya 
tentang hubungannya dengan pria itu 
dan itu semakin membuat Galih 
penasaran. Tetapi dengan sikap Embun 


yang sekarang sudah mau keluar 
bersama Galih membuat Galih berpikir 
bahwa pria itu bukan pria istimewa bagi 
Embun. 
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Tiga Belas 


Mirza duduk diam di dalam mobilnya 
dengan perasaan kesal bercampur 
khawatir. Pria itu baru saja pulang tadi 
sore dari luar kota dan karena rasa 
kangennya dengan Embun membuat 
Mirza bergegas ke tempat kos Embun 
bahkan pria itu tidak pulang ke 
apartemennya untuk menaruh koper 
lebih dahulu, Mirza malah memilih 
melajukan mobilnya ke tempat kos 
Embun karena begitu ingin bertemu 
dengan wanita itu, tetapi betapa 
kecewanya Mirza ketika mendapati 
kamar kos Embun kosong, wanita itu 
tidak ada di kamarnya dan kini Mirza 
semakin khawatir karena sudah hampir 
2 jam Mirza menunggu Embun tetapi 
wanita itu belum juga pulang. Yang 


f Love 


lebih membuat Mirza khawatir adalah 
telepon darinya bahkan tidak bisa 
tersambung ke HP milik Embun. 


Rasa khawatir Mirza telah memuncak 
ketika melihat ada mobil yang berhenti 
di depan gerbang tempat kos Embun. 
Raut wajah Mirza terlihat tegang ketika 
melihat Embun turun dari dalam mobil 
tersebut di ikuti oleh seorang pria yang 
kemudian berjalan beriringan dengan 
Embun. 


Mirza bisa melihat Embun tertawa 
ketika mendengar ucapan pria tinggi 
disebelahnya itu. Wanita itu terlihat 
nyaman. Tangan Mirza mencengkeram 
kuat kemudi mobil sementara wajah 
Mirza terlihat memerah berusaha untuk 
menahan emosinya. 
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"Apa yang telah Ia lewatkan selama l 
Minggu ini. Bagaimana bisa Embun 
terlihat berjalan akrab dengan seorang 
pria yang tidak Mirza kenal" banyak 
pertanyaan di benak Mirza dan semua 
itu butuh jawaban. 


Mirza berusaha untuk menahan diri dan 
menunggu sampai pria itu masuk ke 
dalam mobil dan meninggalkan tempat 
kos Embun dan untungnya itu tidak 
berlangsung lama karena Mirza tidak 
yakin bisa menahan dirinya bila pria 
yang bersama Embun keluar dari 
tempat kos Embun lebih lama lagi. 
Setelah melihat mobil pria tersebut 
meninggalkan tempat kos Embun, 
segera saja Mirza turun dari dalam 
mobilnya dan melangkah menuju ke 
kamar kos Embun. 
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Mirza mengetuk pintu kamar Embun 
dengan sedikit tidak sabar. 


"Lho, ada apa Galih ? , kenapa 
balik la.." 


Ucapan Embun terputus ketika melihat 
ternyata bukan Galih yang mengetuk 
pintu kamar kosnya tetapi Mirza yang 
berdiri di depan kamarnya. 


"Abang... !! 


Mirza berdiri di depan Embun dengan 
tubuh tegang bahkan kedua tangannya 
terkepal erat. Terlihat betul Mirza 
berusaha untuk menahan emosinya. 
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"Siapa Galih ?" Desis Mirza 
dingin. 


Embun yang melihat tatapan Mirza 
begitu dingin malah mundur selangkah 
masuk ke dalam kamarnya dan Mirza 
mengikuti langkah kaki Embun, ikutan 
masuk ke dalam kamar Embun. 


"Kapan Abang pulang ?" Tanya 
Embun pelan. 


"Aku tanya siapa Galih ?, Kenapa 
bisa kamu pergi dengannya dan baru 
pulang larut malam," ucap Mirza 
dingin. 
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Embun mengerutkan keningnya 
mendengar ucapan Mirza. "Larut 
malam, padahal sekarang saja baru 
jam 9 malam kenapa Mirza bilang 
sudah larut ". 


"Teman, kami habis pulang makan 
malam," sahut Embun santai. 


"Teman?" Aku baru tahu kamu 
punya teman bernama Galih sudah 


berapa lama kamu kenal dengan pria itu 
T; 


"Apaan sih Bang kenapa jadi aneh 
begini lagian gak ada salahnya juga kan 
kalau aku berteman dengan Galih." 


"Bagaimana kalau aku melarang 
kamu dekat-dekat dengan Galih." 
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Embun menatap Mirza dengan bingung. 
Kenapa juga pria ini melarangnya 
berteman dengan Galih lagi pula Mirza 
hanya sebatas atasannya saja bukan 
kekasihnya. Pertunangan mereka juga 
hanya bohongan dan setelah kasus 
Mirza selesai, Embun merasa mereka 
tidak perlu lagi berpura-pura menjadi 
tunangan. 


"Kenapa Abang melarang aku ? 
Abang cuma atasan aku. Lagi pula 
kasus Abang juga hampir selesai jadi 
pertunangan bohongan kita tidak perlu 
dilanjutkan lagi," sahut Embun dengan 
santai dan tanpa bersalah 
mengungkapkan apa yang sedang 
dipikirkannya. 
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Sedangkan Mirza yang mendengar 
perkataan Embun semakin marah. 
Bagaimana mungkin Embun 
mengucapkan kata-kata tersebut tanpa 
memikirkan perasaannya. Apa Embun 
sama sekali idak mempunyai perasaan 
apa- apa terhadapnya. 


Tanpa sadar Mirza mendekati Embun 
dan mencengkeram lengan wanita itu 
menariknya dengan kuat sehingga 
Embun yang tidak menyangka bahwa 
Mirza akan melakukan hal itu langsung 
terjerembap jatuh menabrak dada 
bidang Mirza. 


"Siapa bilang pertunangan kita 
berakhir, selama aku belum bilang 
kalau semuanya telah berakhir kita akan 
terus bertunangan," desis Mirza dingin. 


"Tapi kan..." 

"Kamu tetap tunangan aku sampai 
aku memutuskan kita sudahi 
pertunangan pura-pura ini dan sebagai 
tunangan kamu, aku melarang kamu 
bertemu dengan pria lain tanpa 
sepengetahuan aku," ucap Mirza 
kembali dengan tegas. 


Mendengar ucapan Mirza yang begitu 
arogan dan egois membuat Embun 
tersulut emosinya dan ikutan marah, 
wanita itu berusaha mendorong Mirza 
dan meronta berusaha melepaskan 
cengkeraman tangan Mirza 
dipinggangnya. 


"Lepaskan... !!!" 
"Tidak akan , kamu milikku !!" 
Sahut Mirza memberikan jawaban 
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berbeda dari yang dimaksud oleh 
Embun. 


"Abang !!". 


Embun begitu marah, apalagi 
perlawanannya sia-sia karena 
bagaimanapun caranya Embun 
berusaha untuk melepaskan diri tetap 
saja wanita itu tidak bisa karena Mirza 
begitu kuat. 


Mirza yang mendapat perlawanan 
Embun malah tersulut gairahnya 
apalagi bulatan montok milik Embun 
menekan dadanya ketika dirinya 
mempererat pelukannya. 


"Ya Allah , Embun benar-benar 
menggoda" desis Mirza dibenaknya. 


Tanpa memperdulikan Embun yang 
akan semakin marah kepadanya. 
Dengan mudah Mirza mengangkat 
tubuh mungil Embun dan menahan 
kepala wanita itu. Bibir Mirza mencium 
bibir Embun dengan lembut membuat 
Embun terpaku diam mendapatkan 
perlakuan Mirza yang begitu tiba-tiba 
Itu. 


Embun berusaha memalingkan 
wajahnya tetapi tidak bisa karena Mirza 
menahan kepalanya. Pukulan yang 
Embun sarangkan di bahu Mirza seakan 
tidak dirasakan oleh Mirza, pria 1tu 
malah semakin lama semakin liar 
mencium bibir Embun. Gigitan-gigitan 
kecil yang Mirza lakukan di bibir 
ranum Embun membuat wanita itu 
tanpa sadar mengerang lirih dan 
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kesempatan itu tidak disia-siakan oleh 
Mirza yang langsung menyusupkan 
lidahnya masuk ke dalam mulut 
Embun. Lidah Mirza menyapu langit- 
langit mulut Embun, menelusuri gigi 
wanita itu sebelum kemudian mengajak 
lidah Embun bergelut. 


Tangan Embun yang awalnya memukul 
bahu Mirza lama kelamaan malah 
mencengkeram erat kedua bahu Mirza. 
Mata Embun bahkan telah menutup, 
wanita itu akhirnya ikut terhanyut 
dalam ciuman Mirza. Tak ada 
penolakan lagi dari Embun, wanita itu 
telah pasrah. 


Keduanya begitu terhanyut dalam 
ciuman penuh gairah. Mirza seakan 
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tidak pernah puas menikmati bibir 
Embun. 


Suara telepon yang berbunyi yang 
akhirnya membuat ciuman mereka 
terpaksa usai. Mirza diam-diam 
merutuk kesal. Bibir pria itu bahkan 
masih menempel di bibir Embun yang 
telah membengkak dan semakin merah 
warnanya akibat perbuatan Mirza. 


"Bang.. lepas.. "pinta Embun lirih, 
wanita itu berusaha untuk 
membebaskan dirinya dari pelukan 
Mirza. 


Dengan berat hati Mirza menurunkan 
tubuh Embun dan melepaskan 
pelukannya tetapi sebelum pria itu 
melakukan hal itu, Mirza masih sempat- 
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sempatnya melumat bibir Embun 
dengan gemas. 


Embun sedikit terhuyung ketika Mirza 
melepaskan pelukannya tetapi wanita 
Itu segera menguasai dirinya dan 
bergegas mengambil tas dan 
mengeluarkan ponsel dari dalam tasnya. 
Wajah Embun sedikit berubah ketika 
melihat siapa yang menelepon dirinya 
dan perubahan raut wajah Embun tidak 
luput dari perhatian Mirza. 


"Ya halo, Kamu sudah sampai di 
rumah Galih ?" 


Dari percakapan yang didengar oleh 
Mirza, tahulah pria itu siapa yang 
menelepon Embun. Raut kesal terlihat 
di wajah Mirza. Ingin rasanya Mirza 
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merebut HP Embun dan memutuskan 
perbincangan antara Embun dan pria 
bernama Galih itu. Tetapi Mirza tidak 
Ingin membuat Embun kembali marah 
dengan dirinya. 


Tetapi bukan Mirza namanya kalau 
tidak membuat Embun terganggu. Pria 
itu sengaja memeluk Embun dari 
belakang, dan menopangkan dagunya di 
bahu Embun membuat wanita itu 
menjadi risih. 


"Tutup teleponnya kalau tidak, aku 
akan membuat pria itu tahu kalau kamu 
lagi bersama tunangan kamu," bisik 
Mirza di telinga Embun. 

"Eh, bukan siapa-siapa hanya suara 
televisi," jawab Embun gugup ketika 
Galih curiga mendengar ada suara lain. 
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"Sudah dulu ya Galih nanti kita 
sambung lagi," ucap Embun lalu 
dengan cepat menutup teleponnya. 
Wanita itu tahu apa yang dilakukannya 
begitu tidak sopan tetapi Embun 
terpaksa melakukannya agar Mirza 
tidak macam-macam. 


Embun menaruh teleponnya di atas 
meja lalu melepaskan lengan Mirza 
yang memeluk dirinya, membalikkan 
tubuhnya dan dengan kuat mendorong 
Mirza sehingga Mirza yang tidak 
menyangka bahwa Embun akan 
melakukan hal itu terdorong beberapa 
langkah. 


"Sudah malam, bagusnya Abang 
pulang," ucap Embun ketus, wanita itu 
lalu melangkah menuju ke pintu depan. 
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Mirza hanya bisa menghela nafas, 
Mirza akhirnya memutuskan mengalah 
untuk saat ini. Mirza tahu apa yang 
dilakukannya tadi terkesan kekanak- 
kanakan tetapi Mirza juga tidak mau 
Embun dekat dengan pria lain. Embun 
telah menjadi miliknya semenjak Mirza 
menyentuh wanita itu dan Mirza akan 
membuat Embun menjadi miliknya 
yang sah. 


“ABANG !!!. 

"Oke.. oke.. aku pulang," sahut 
Mirza akhirnya mengalah. Pria itu 
melangkah menuju ke pintu kamar kos 
Embun. 


Sebelum keluar dari kamar kost Embun, 
pria itu berhenti di depan Embun yang 
berdiri dengan tegang. 


"Besok aku jemput , kita ke kantor 
sama-sama," kata Mirza dengan nada 
yang tidak bisa dibantah. 


Mirza lalu menunduk kepalanya dan 
mengecup singkat puncak kepala 
Embun lalu pria itu berlalu 
meninggalkan Embun yang masih 
berdiri di depan pintunya menatap 
kepergian Mirza. Setelah mobil Mirza 
berlalu dari kosnya baru Embun masuk 
ke dalam kamar kosnya dan menutup 
pintu. 


Embun bersandar di pintu dengan 
debaran jantung begitu cepat. Lagi-lagi 
Mirza menciumnya dan lagi-lagi 
Embun tidak bisa menolak pria itu. 
Walaupun Embun sedikit kesal dengan 
sikap posesif Mirza tetapi dilubuk 


hatinya yang terdalam ada perasaan 
bahagia yang anehnya Embun rasakan. 


Embun bukan tidak menyadari apa 
yang sedang dirinya rasakan terhadap 
Mirza. Embun tahu bahwa dirinya telah 
jatuh cinta kepada Bosnya itu walaupun 
Embun sudah berusaha menyangkal 
perasaannya tetapi tetap saja semakin 
hari rasa cintanya kepada Mirza 
semakin besar. 


Itu semua membuat Embun ketakutan, 
wanita itu sadar dirinya hanya seorang 
wanita dengan latar belakang 
sederhana, rasanya tidak pantas 
bersanding dengan seseorang seperti 
Mirza. Pria dengan latar belakang 
terhormat dan mempunyai kekayaan 
yang berlimpah. Mirza lebih pantas 
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bersanding dengan wanita dari keluarga 
terhormat bukan Embun yang hanya 
seorang yatim piatu dari keluarga 
sederhana. Embun harus bisa menahan 
perasaannya agar tidak semakin dalam 
mencintai Mirza. 
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Empat Belas 


Pagi-pagi Mirza sudah berdiri di depan 
kamar kos Embun. Pria itu sengaja 
datang lebih pagi. Firasat Mirza 
mengatakan si Galih itu pasti berniat 
mengantarkan Embun ke kantor 
makanya sebelum keduluan sama pria 
itu, Mirza sudah berdiri di depan pintu 
kamar kos Embun dan mengetuk 
pintunya. 


Embun yang baru saja selesai 
berpakaian, mengerutkan keningnya, 
mendengar suara ketukan pintu. 


Tidak mungkin Mirza yang datang. 
Mata Embun melihat ke arah jam 
dinding. Belum juga jam 7 pagi. Itu 


pasti tetangga kos-nya yang datang dan 
mau meminjam sesuatu. Ketika pintu 
terbuka dan melihat Mirza yang berdiri 
di depan pintu kamarnya. Embun hanya 
bisa menghela nafas. 


"Pagi Embun," sapa Mirza 
lembut. 

"Pagi Bang, apa gak salah jam 
Abang datang sampai sepagi ini," sindir 
Embun. 


Mirza melirik jam di pergelangan 
tangannya dan tersenyum lebar. Pria itu 
tahu kalau ini masih terlalu pagi untuk 
ke kantor. 


"Gak juga, lagian sudah beberapa 
hari aku tidak ke kantor jadi aku rasa 
banyak pekerjaan yang harus aku 


selesaikan jadi lebih pagi ke kantor 
lebih baik ," pungkas Mirza. 


"Kalau begitu Abang duluan saja 
ke kantornya, biar aku nanti pergi 
sendiri lagian masih pagi sekali ini," 
sahut Embun menolak ajakan Mirza 
untuk ke kantor bareng. 


Mendengar perkataan Embun langsung 
membuat Mirza kesal. "Nih gimana , 
aku kan sengaja datang pagi agar bisa 
bareng dengan Embun tapi sekarang 
malah aku disuruh pergi duluan ke 
kantor " gerutu Mirza kesal di dalam 
hatinya. 


"Siap-siap, aku tunggu kamu. Kita 
cari sarapan dulu baru ke kantor," 
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perintah Mirza lalu bersandar di 
dinding luar kamar kos Embun. 


Embun yang tahu bagaimana sifat 
Mirza hanya bisa pasrah menuruti 
kemauan Bosnya itu. Wanita itu segera 
berbenah diri , hanya Sapuan bedak 
tipis di wajah dan pelembab bibir yang 
Embun pakai lalu wanita itu segera 
mengambil tas selempang miliknya dan 
keluar dari dalam kamar. 


“Sudah Bang," ucap Embun lirih. 


Mirza memang tidak terlalu banyak 
mengenal wanita karena kesibukannya 
dengan pekerjaan tetapi bagi Mirza, 
Embun adalah wanita yang dikenalnya 
yang tidak butuh waktu lama untuk 
berdandan dan Mirza menyukai itu. 
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"Yuk, kita cari sarapan dulu, kamu 
tahu tempat sarapan pagi yang enak ?" 
Tanya Mirza santai ketika mereka 
beriringan menuju ke mobil pria itu. 


"Embun... !! 


Terdengar suara pria memanggil nama 
Embun membuat Embun dan Mirza 
berhenti dan menoleh ke arah suara. 
Embun melihat Galih berdiri disamping 
mobilnya yang terparkir di depan mobil 
Mirza. 


“Eh, Galih.. ?!.. " gumam Embun 
sambil berusaha mendekati pria itu 
tetapi niat Embun tidak bisa terjadi 
karena dengan cepat Mirza menarik 
lengannya sehingga Embun tidak bisa 
melangkah dan lengan Mirza langsung 


merangkul pinggang ramping Embun 
dengan posesif. 


Galih yang melihat apa yang dilakukan 
oleh Mirza mengerutkan keningnya. 
Galih tahu bahwa pria yang sedang 
merangkul pinggang Embun terlihat 
begitu tidak suka melihatnya dan 
setelah melihat Embun sepertinya tidak 
keberatan dengan kelakuan pria itu 
membuat Galih jadi berpikir bila 
ternyata Embun sebenarnya ada 
hubungan spesial dengan pria 
disampingnya itu padahal kemarin- 
kemarin Galih sudah merasa ada 
kesempatan untuk mendekati Embun 
secara wanita itu juga tidak terlihat 
menolak ajakan Galih tetapi ternyata 
kesempatan itu tidak ada. 
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"Aku menjemput kamu," ucap 
Galih langsung mengutarakan niatnya 
sengaja tidak memperdulikan Mirza 
yang berdiri diam disamping Embun 
bahkan pria itu terlihat tegang ketika 
mendengar ucapan Galih. 


"Saya rasa Embun tidak perlu 
dijemput dan diantar oleh Anda karena 
Saya tunangannya yang akan 
melakukannya," tegas Mirza dingin. 


Galih menaikkan sebelah alisnya ketika 
mendengar perkataan Mirza yang 
bilang kalau Embun adalah 
tunangannya. 


Embun yang mendengar perkataan 
Mirza hanya bisa pasrah dan diam, dari 


cengkeraman tangan Mirza yang begitu 
kuat di pinggangnya sudah membuat 
Embun tahu bagaimana kesalnya Mirza. 


"Maaf ya Galih," ucap Embun lirih, 
wanita itu jadi serba salah dengan 
keadaan yang harus dihadapinya ini. 
Galih tersenyum tipis lalu pria itu 
mengangguk kepalanya tanda mengerti. 


"Tidak apa-apa, Ya sudah aku pergi 
dulu ya ," sahut Galih lalu pria itu 
melangkah menuju ke mobilnya. 


Embun dan Mirza masih berdiri 
memperhatikan Galih sampai mobil 
pria itu menghilang dari pandangan 
mereka. 
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"Jauhi pria itu, aku gak suka ," 
ucap Mirza tegas dengan nada yang 
tidak bisa dibantah lagi. 


Mirza benar-benar tidak suka dengan 
pria yang berniat mengantarkan Embun 
tadi. Mirza merasa mendapatkan 
saingan untuk mendapatkan hati Embun 
padahal sampai sekarang saja Mirza 
harus bersusah payah untuk lebih 
mendekatkan diri dengan Embun dan 
membangun hubungan antara dirinya 
dengan Embun. Dan sekarang malah 
ada saingan untuk mendapatkan 
Embun. 


Embun hanya bisa mengangguk 
kepalanya sekilas, wanita itu memilih 
untuk tidak membantah perintah Mirza 
walaupun sebenarnya Embun merasa 
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hubungannya dengan Galih hanya 
sebatas pertemanan seperti hubungan 
antara Mirza dan dirinya. 


RER 


Embun memang mengikuti kemauan 
Mirza untuk menjauhi Galih tetapi 
rupanya pria itu tidak menyerah untuk 
mendekat Embun, ada saja cara Galih 
untuk selalu bisa bertemu dengan 
Embun dan semua itu membuat Embun 
akhirnya tidak bisa menjauh dari Galih. 


Seperti hari ini, lagi-lagi Embun 
bertemu dengan Galih ketika sedang 
berbelanja di sebuah minimarket. 
Rupanya pria itu juga sedang berbelanja 
di sana. 
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Setelah bujukan Galih, Embun akhirnya 
pulang bersama pria itu. Sepanjang 
perjalanan menuju ke tempat kost 
Embun. Mereka mengobrol dengan 
santai. 


Embun merasa Galih adalah teman 
mengobrol yang enak sehingga tanpa 
terasa mereka akhirnya sampai di 
tempat kos Embun dan lagi-lagi tanpa 
wanita itu sadari ada Mirza yang sedari 
tadi menunggu Embun. 


Mirza yang sedang duduk di dalam 
mobilnya menunggu Embun langsung 
merasa kesal ketika melihat Embun 
turun dari dalam mobil Galih. Emosi 
langsung hinggap di diri Mirza. Pria itu 
cemburu melihat kedekatan Embun 
dengan Galih. 
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Mirza merasa Embun tidak mengikuti 
permintaannya untuk menjauhi Galih. 


Tangan Mirza terkepal erat, pria itu 
berusaha untuk menahan dirinya 
melihat interaksi antara Embun dan 
Galih yang terlihat begitu akrab. 
Dengan emosi Mirza turun dari dalam 
mobil, terlihat jelas ketegangan dari 
sikap Mirza yang melangkah kaku 
mendekati Embun dan Galih yang 
belum sadar akan keberadaan Mirza 
karena terlalu asyik mengobrol. 


"Embun !!!" Gumam Mirza dingin. 


Embun yang mendengar ada suara yang 
memanggilnya langsung menoleh ke 
arah suara tersebut dan wanita itu 


mendapati Mirza Bosnya berdiri tidak 
jauh darinya dan Galih. 


Embun langsung tahu bila Mirza marah, 
Itu terlihat dari raut wajah Mirza yang 
tegang. Wanita itu menyadari semua itu 
pasti karena keberadaan Galih yang 
bersama dengan dirinya. 


"Sayang..., Aku sudah menunggu 
kamu dari tadi, ke mana saja kamu ?" 
Tanya Mirza datar. Pria itu 
menghampiri Embun dan langsung 
merangkul pinggang ramping Embun 
dan menarik wanita itu mendekatinya. 


Galih yang melihat apa yang dilakukan 
oleh Mirza hanya bisa diam 
memperhatikan Mirza dengan tatapan 
tidak suka. 


Tadi Galih sempat bertanya kepada 
Embun tentang hubungannya dengan 
Mirza dan wanita itu menjelaskan 
bahwa Mirza adalah Bosnya di kantor 
tetapi sekarang Galih malah melihat 
Mirza terlihat sebagai seorang kekasih 
yang cemburu ketika melihat wanitanya 
bersama dengan pria lain. 


Galih yang tidak mau ada masalah 
memutuskan untuk pulang saja dan 
berniat untuk kembali menanyakan 
tentang hubungan Embun dengan 
Bosnya itu di lain waktu. 


"Embun, aku pulang dulu ya," ucap 
Galih santai. 

"Eh, Iya Galih. Terima kasih ya 
sudah mengantarkan aku pulang," sahut 
Embun. 


Mirza semakin terlihat tegang ketika 
mendengar obrolan antara Embun dan 
Galih yang terlihat begitu akrab apalagi 
Embun dan Galih sudah "ber- aku " 
pertanda kalau mereka telah begitu 
akrab. 


Setelah Galih berlalu dari tempat kost 
Embun. Mirza langsung menunduk 
menatap Embun yang masih berada 
dalam pelukannya. 


"Kenapa bisa pergi dengan pria itu 
?, Aku sudah melarang kamu bertemu 
dengannya" Tanya Mirza dingin. 


Embun yang melihat Mirza terlihat 
kesal malah jadi ikutan kesal. Wanita 
itu merasa Mirza terlalu ikut campur 
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dengan urusan pribadinya, terlalu 
banyak larangan padahal antara Mirza 
dengan Embun hanya sebatas hubungan 
antara atasan dengan bawahan saja. 


Dengan keras Embun menarik lengan 
Mirza yang melingkar di pinggangnya 
dan berbalik membuka pintu kamar 
kosnya. Wanita itu berniat untuk masuk 
ke dalam kamar dan meninggalkan 
Mirza tetapi rupanya pria itu sepertinya 
mengetahui niat Embun dengan cepat 
Mirza ikut masuk ke dalam kamar 
Embun ketika wanita itu masuk dan 
dengan keras pintu di tutup oleh Mirza. 


"KELUAR !!" Teriak Embun kesal. 


Mirza terlihat semakin tegang ketika 
mendengar ucapan Embun. 
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"Embun !!.. "ucap Mirza dengan 
nada penuh peringatan. 
"Apa ?... " Kata Embun dengan 
nada menantang. 


Wanita itu berdiri di hadapan Mirza 
dengan dagu yang terangkat marah. 
"Abang tidak berhak melarang aku 
berteman dengan siapa pun. Abang 
cuma Bos aku bukan siapa-siapa..!" 


"Kamu bilang aku bukan siapa- 
siapa..," desis Mirza dingin. Pria itu 
dengan cepat mendorong tubuh mungil 
Embun membuat wanita itu jatuh di 
atas kasur dengan Mirza berada di 
atasnya. 


Trial of Love 


Embun terpekik kaget dan berusaha 
untuk mendorong Mirza agar 
menjauhinya tetapi apa daya tenaga 
Embun kalah , Embun seperti 
mendorong dinding yang kokoh apalagi 
Mirza dengan cepat menahan kedua 
tangannya dan mengangkatnya ke atas 
kepalanya membuat Embun tidak bisa 
berkutik lagi. 


"Lepaskan Bang.. " ujar Embun 
keras. 

"Tidak akan, karena kamu adalah 
milik aku. Setelah kejadian itu kamu 
milik aku, jadi Jangan berharap bisa 
lepas dari aku," sahut Mirza dingin lalu 
pria itu dengan kuat melumat bibir 
Embun membuat nafas Embun tertahan 
dengan matanya yang terbelalak indah. 


Trial of Love 


Mirza melumat bibir Embun dengan 
liar, lidahnya memaksa masuk ke dalam 
mulut Embun setelah terlebih dahulu 
mengigit bibir ranum Embun dengan 
kuat yang membuat wanita itu meringis 
sakit. 


Embun berusaha untuk meronta tetapi 
apa daya semua perlawanan Embun sia- 
sia. Lambat laun ciuman liar Mirza 
berubah menjadi penuh dengan 
kemesraan dan kelembutan. Pria itu 
melumat bibir atas dan bibir bawah 
Embun secara bergantian, menjilati 
bibir ranum Embun sebelum kembali 
mencium dengan lembut, ciuman Mirza 
akhirnya membuat Embun terhanyut. 
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Perlawanan Embun mereda dan wanita 
itu mulai membalas ciuman Mirza 
membuat keduanya terhanyut dalam 
ciuman penuh kemesraan. 


Beberapa saat kemudian Mirza 
menghentikan ciumannya dan menatap 
Embun yang terbaring dibawahnya. 
Menatap Embun yang sedang terpejam 
menikmati ciuman mereka. 


Perlahan-lahan mata indah Embun 
terbuka dan menatap Mirza yang 
sedang sibuk memperhatikan dirinya. 


Tangan Mirza melepaskan cekalan di 
tangan Embun lalu jemari Mirza 
mengelus lembut pipi mulus Embun. 
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"Kalau kamu kembali bilang aku 
bukan siapa-siapa lagi, kejadian 
barusan akan terjadi lagi," bisik Mirza 
pelan. 


Setelah mengatakan hal itu Mirza 
berdiri dan meninggalkan Embun 
keluar dari kamar kos wanita itu. 
Meninggalkan Embun yang masih 
terbaring di atas kasur terpaku diam. 


Mirza masuk ke dalam mobilnya. Pria 
itu menoleh menatap tempat kos 
Embun. Lalu dengan kuat Mirza 
memukul setir mobil, meluapkan 
perasaannya. 


Mirza menyesal mengikuti emosinya 
dan melakukan hal tadi walaupun tidak 


dipungkiri Mirza tidak menyesal telah 
mencium Embun, pria itu hanya takut 
Embun kembali berpikiran buruk 
tentang dirinya tetapi terus terang saja 
Mirza tidak menyukai kedekatan 
Embun dengan pria mana pun. Mirza 
cemburu dan perasaan ini baru pertama 
kali Mirza rasakan dan Mirza benar- 
benar tidak menyukainya. 
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Lima Belas 


Embun bingung bagaimana harus 
menghadapi Mirza Bosnya itu. Setelah 
kejadian pria itu mencium Embun di 
kamar kos Embun. Mirza sepertinya 
menjaga jarak dengan Embun. Pria itu 
kembali menjadi sosok yang dingin 
seperti sebelum kejadian malam itu. 


Ada perasaan sakit di dada Embun 
melihat Mirza bersikap begitu kepada 
dirinya tetapi Embun yang mempunyai 
sifat minder kembali merasa mungkin 
Mirza akhirnya sadar bahwa Embun 
bukan wanita yang pantas baginya dan 
mungkin saja kemarin Mirza bersikap 
baik kepada Embun karena takut 
Embun akan melaporkan peristiwa 
waktu itu kepada pihak berwajib tetapi 


setelah mengetahui bahwa Embun tidak 
akan melaporkan dirinya membuat 
Mirza merasa tidak perlu lagi bersikap 
baik kepada Embun. 


Helaan nafas berat terdengar dari mulut 
Embun, lagi-lagi hari ini Mirza bersikap 
dingin kepadanya. Mirza memang 
masih menjemput Embun dan mereka 
masih berangkat ke kantor sama-sama 
tetapi Embun merasa seperti tidak 
dianggap oleh Mirza, tidak ada lagi 
celetukan Mirza yang terkesan jahil dan 
nakal terhadap Embun yang ada mereka 
hanya saling diam membisu sampai tiba 
di kantor. 


Mata Embun menatap pintu ruangan 
kerja Mirza yang tertutup rapat. Tanpa 
sadar tangan Embun mengelus dadanya 
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karena ada perasaan aneh yang wanita 
Itu rasakan ketika Mirza bersikap cuek 
kepadanya, rasanya sakit melihat Mirza 
bersikap kembali seperti dulu, cuma 
menganggap Embun hanya seorang 
sekretaris. 


Embun beberapa kali menghembuskan 
nafas dan berusaha untuk fokus pada 
pekerjaan kantor, berusaha untuk 
melupakan sikap Mirza yang berubah 
terhadap Embun. 


Tanpa disadari Embun, pintu lift 
terbuka dan keluarlah seorang wanita 
cantik dengan tubuh yang indah, tinggi 
dan ramping. Wanita itu berpakaian 
begitu elegan dan terlihat sekali pakaian 
yang dikenakan oleh wanita itu 
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bermerek dan tentu saja mempunyai 
harga yang mahal. 


Wanita itu berjalan mendekati Embun 
yang begitu fokus dengan pekerjaannya 
sehingga tidak menyadari kehadiran 
wanita itu. 


"Selamat siang," sapa wanita itu 
ketika telah berdiri di depan meja kerja 
Embun. 


Embun terkejut dan mengangkat 
kepalanya menatap wanita yang berdiri 
di hadapannya itu. 


"Bisa saya bertemunya dengan Pak 
Mirza," ucap wanita itu langsung. 

"Hmm, ada keperluan apa ya Bu?" 
Tanya Embun datar sambil 


memperhatikan wanita itu. Embun 
mengakui bahwa wanita yang berdiri di 
depannya itu adalah wanita yang begitu 
cantik. 


"Katakan saja kepada Pak Mirza 
kalau saya Gisel anak Pak Gunawan 
ingin bertemu dengannya, “Jawab 
wanita itu dengan tegas. 


Embun sedikit terkejut mendengar 
perkataan wanita itu. Setahu Embun, 
Gunawan adalah nama pemimpin 
perusahaan yang mengalami kerugian 
akibat penipuan yang dilakukan oleh 
rekan kerja Mirza. Pria yang meminta 
agar Mirza menikahi anak 
perempuannya kalau mau terbebas dari 
tuntutan. Dan Embun semakin minder 
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ketika melihat wanita yang berdiri di 
depannya ini begitu cantik. 


"Apa mungkin ini lah wanita yang 
akan menikah dengan Mirza kalau 
waktu itu Mirza memenuhi tuntutan 
pemimpin perusahaan itu?” 


"Tunggu sebentar Bu, biar saya 
beritahukan dulu kepada Pak 
Mirza," ucap Embun datar. Embun 
berusaha profesional walau dirinya 
benar-benar penasaran ada urusan apa 
sampai anak Pak Gunawan datang ke 
kantor dan ingin bertemu dengan Mirza. 


"Halo Pak, ada anak Pak Gunawan 
yang ingin bertemu dengan Anda," ujar 
Embun. 

"Baik Pak.. !" 
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Embun berdiri dari kursinya. "Mari Bu , 
saya antarkan " ucap Embun yang lalu 
melangkah menuju ke pintu ruangan 
Mirza. 


Setelah mengetuk singkat pintu 
tersebut, Embun lalu membuka pintu 
ruang kerja Mirza dan mempersilahkan 
Gisel masuk ke dalam ruang kerja 
Mirza dan dengan pelan menutup pintu 
tersebut. 


Sementara itu dibalik mejanya, Mirza 
memperhatikan wanita cantik yang 
berdiri di depannya itu. Wanita yang 
mengaku sebagai anak Gunawan. 


Gunawan yang mengungkapkan 
keinginan yang tidak masuk akal 
kepada Mirza , menukarkan kebebasan 
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Mirza dengan cara menikahi anak 
perempuannya. 


Setelah melihat wanita yang berdiri 
dihadapannya itu, Mirza bingung 
kenapa wanita secantik ini mau saja 
menikah dengan pria yang tidak 
dikenalnya. 


"Siang Mirza.. aku Gisel anak Pak 
Gunawan," kata Gisel dengan penuh 
percaya diri. Wanita itu telah berdiri di 
depan meja kerja Mirza sambil 
mengulurkan tangannya untuk 
bersalaman. 


Mau tidak mau Mirza berdiri dari 
kursinya dan menyambut uluran tangan 
Gisel. 
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"Kamu pasti bingung kenapa aku 
tiba-tiba datang ke sini," gumam Gisel 
akrab. 

"Hmm, sebenarnya ada urusan apa 
Anda ke sini nona Gisel, setahu saya 
kasus ayah Anda dan saya sudah selesai 
karena orang yang sebenarnya 
melakukan penipuan telah tertangkap." 

"Iya saya tahu itu. Papa juga sudah 
menjelaskan kepada aku. Aku kesini 
karena ingin bertemu dengan kamu, 
pria yang telah menolak aku," ucap 
Gisel terus terang. 


Perkataan Gisel yang begitu berani 
membuat Mirza terdiam. Rupanya 
wanita itu juga tahu tentang rencana 
pernikahan antara mereka demi agar 
Mirza terbebas dari semua tuntutan. 
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"Saya rasa sekarang seharusnya 
Ayah Anda mengatakan tentang 
rencana pernikahan itu dengan rekan 
saya yang sekarang lagi di penjara." 

"Aku tidak mau dia tetapi aku 
maunya kamu. Kenapa menolak 
permintaan Papa padahal aku rasa tidak 
sulit menikah dengan aku. Apalagi aku 
tidak jelek," ucap Gisel dengan penuh 
kepercayaan diri. 


Sekali lagi Mirza terkejut dengan 
keberanian Gisel. Wanita itu benar- 
benar berbeda dari wanita yang selama 
ini dikenal oleh Mirza. 


"Apa Anda tahu tentang 
permintaan Ayah Anda ?". 
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"Tentu saja karena aku yang 
meminta Papa mengajukan syarat 
seperti itu," jawab Gisel santai. 


Perkataan Gisel membuat Mirza 
terpaku diam. Pria itu terkejut dengan 
ucapan Gisel yang begitu terus terang. 


"Bagaimana bisa Anda meminta 
sesuatu yang begitu tidak masuk akal, 
lagi pula kita tidak saling kenal." 

"Aku kenal dengan kamu. Kamu 
Mirza Prambudi, kita memang belum 
saling kenal tetapi aku telah lama tahu 
tentang kamu dan terus terang aku 
menyukai kamu. Lagi pula aku juga 
tahu kalau kamu belum menikah dan 
tidak mempunyai kekasih jadi kenapa 
tidak kalau kita bersama. Aku yakin 
aku tidak akan mempermalukan kamu 


bila kita menjadi sepasang kekasih," 
kata Gisel panjang lebar. 


Lagi-lagi Mirza dibuat tidak bisa 
berkata-kata dengan keberanian Gisel. 
Pria itu terdiam sesaat sebelum 
kemudian menghela napas panjang. 


"Saya rasa, saya tidak bisa 
menerima Anda karena saya benar- 
benar tidak mengenal Anda lagi pula 
sepertinya Anda belum cukup mengenal 
saya karena kalau Anda mengenal saya 
tentu Anda tahu kalau saya sudah 
mempunyai tunangan," ujar Mirza 
datar. Mirza sengaja mengatakan 
tentang pertunangannya agar Gisel 
mundur karena pria itu benar-benar 
tidak menyukai wanita itu walaupun 
Mirza mengakui Gisel cantik tetapi 
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hatinya telah menjadi milik wanita 
mungil yang keberadaannya tidak jauh 
dari Mirza saat ini. 


"Tidak mungkin kamu sudah 
mempunyai tunangan," gumam (Gisel 
menolak untuk percaya dengan 
perkataan Mirza. 


"Saya rasa itu bukan urusan saya 
bila Anda tidak percaya tentang 
pertunangan saya." 


"Dan saya rasa urusan kita selesai 
sampai disini." Kata Mirza tegas. 

"Aku tidak akan menyerah, lagi 
pula kamu belum mengenal aku jadi 
rasanya penolakan kamu terlalu cepat," 
ucap Gisel lalu wanita itu melangkah 
menuju ke pintu keluar tetapi sebelum 
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membuka pintu ruang kerja Mirza, 
wanita itu membalikkan badannya dan 
meniupkan sebuah ciuman kepada 
Mirza dan tersenyum genit lalu keluar 
dari ruangan tersebut dengan santai. 


Mirza masih berdiri terpaku setelah 
kepergian Gisel. Pria itu mengusap 
wajah sendiri lalu duduk di kursi 
kerjanya. Mirza merasa Gisel bukan 
wanita sembarangan yang bisa 
dianggap remeh apalagi Mirza tahu 
dijaman sekarang ini wanita juga bisa 
berbuat nekat ketika sedang 
menginginkan sesuatu dan Mirza 
merasa Gisel adalah tipe wanita seperti 
itu. 


Mirza lalu mengangkat telepon. 
"Embun, masuk ke ruangan aku !!" 
Perintah Mirza. 


Pertunangan antara dirinya dan Embun 
harus segera diresmikan agar tidak ada 
yang mengganggu mereka lagi apalagi 
Mirza merasa si kunyuk yang bernama 
Galih itu berniat untuk mendekati 
Embun jadi Mirza harus lebih cepat 
membuat Embun menjadi miliknya. 
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Enam belas 


Embun sedang berbaring di atas tempat 
tidurnya Wanita itu tidak bisa tidur. 
Perkataan Mirza tadi siang masih 
diingat wanita itu. Perkataan yang 
terkesan begitu memaksa tetapi entah 
kenapa Embun tidak bisa menolak 
perkataan Mirza. 


Setelah kedatangan wanita cantik tadi 
siang. Sikap Mirza menjadi uring- 
uringan. Pria itu memanggil Embun 
untuk masuk ke ruang kerjanya setelah 
kepergian wanita itu. 


Dan ketika Embun masuk ke ruangan 
Mirza. Pria itu langsung mengeluarkan 
kata-kata yang terkesan memaksakan 
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kehendak. Mirza memerintahkan agar 
pertunangan mereka segera diresmikan. 
Ucapan Mirza tentu saja membuat 
Embun terkejut. Bagaimana mungkin 
pertunangan mereka bisa diresmikan 
padahal pertunangan itu saja cuma 
bohongan bukan yang sebenarnya. 


Mirza bilang akan mengatakan semua 
itu kepada orang tua dan Tiara adiknya 
dan meminta Embun tidak perlu repot- 
repot mengurus karena semuanya akan 
Mirza bereskan. 


Terus terang semua ini membuat 
Embun bingung. Bagaimana mungkin 
pertunangan bohongan malah terlihat 
begitu serius. Embun jadi tidak bisa 
membedakan pertunangan mereka ini 
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masih bohongan karena semuanya 
terasa begitu nyata bagi Embun. 


Wanita itu juga bingung setelah 
pertunangan mereka diresmikan terus 
apa hubungannya dengan Mirza bukan 
lagi antara atasan dan bawahan. Embun 
malah takut semua ini malah membuat 
hubungan mereka semakin rumit dan 
lagi Embun merasa bersalah bila harus 
membohongi Paman dan Tantenya. 


Mereka pasti akan kecewa bila akhirnya 
pertunangan antara Embun dan Mirza 
harus berakhir, ingin rasanya Embun 
menolak semuanya tetapi entah kenapa 
di sudut terdalam dari hatinya ada 
perasaan ingin semuanya ini menjadi 
nyata. 
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Embun tersentak terkejut ketika 
mendengar suara teleponnya berbunyi. 
Dengan enggan wanita itu mengambil 
HP miliknya. Embun merasa bahwa 
yang menelepon dirinya adalah Mirza 
tetapi rupanya apa yang dipikirkannya 
salah karena ternyata yang menelepon 
Embun adalah Galih. 


Galih pria yang sedikit banyak berada 
dipikiran Embun beberapa hari ini. 
Sejak pertemuan mereka waktu itu, 
Embun merasa seakan ditakdirkan 
untuk selalu bertemu dengan pria itu. 


Walau awalnya Embun menjaga jarak 
dengan Galih tetapi lambat laun Embun 
menjadi nyaman berada di dekat pria itu 
apalagi Galih ternyata teman yang 
nyaman untuk diajak mengobrol. 


Dengan Galih, Embun merasa lebih 
sepadan karena ternyata pria itu juga 
telah ditinggal oleh sosok ayahnya 
ketika masih kecil dan lagi Galih hanya 
seorang pria yang berusaha sendiri 
untuk menjadi sukses berbeda dengan 
Mirza yang memang terlahir sebagai 
orang kaya. 


Embun . 
Halo Galih.. 
Galih.. 
Halo Embun, aku gak ganggu kamu 
kan? 
Embun.. 


Gak kok, ada apa Galih ? 
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Tidak terdengar jawaban dari Galih, 
sehingga membuat Embun berpikir 
sambungan telepon mereka terganggu. 


Embun.. 
Halo Galih.. Halo...!! 


Embun menjauhkan telepon seluler 
miliknya untuk melihat apa masih 
tersambung dan ternyata teleponnya 
masih tersambung tetapi entah kenapa 
tidak ada suara yang keluar dari sana. 


Embun.. 
Galih ?? 
Galih.. 
Eh, maaf Embun 
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Embun.. 

Gak apa-apa, cuma kenapa kamu 
telepon aku ?. 


Galih.. 
Hmm, begini. Aku baru saja tadi siang 
mendapatkan kenaikan jabatan 


Embun.. 
Wah.., selamat ya.. 


Galih.. 
Makasih Embun.. 


Embun.. 
Terus kenapa kamu telepon ? 
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Galih.. 

Hmm, begini aku besok ada perayaan 
kekecilan karena naik jabatan dan aku 
mau mengundang kamu 


Embun.. 
Duh, gak usah deh.. memang acara 
dimana ? 


Galih.. 

Jangan menolak Embun , acaranya di 
kafe Reuni. Mau ya Embun, nanti aku 
jemput kamu di kantor. 


Embun.. 

Gak usah deh Galih lagian disana pasti 
banyak teman kamu yang gak aku 
kenal. 
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Galih.. 

Jangan menolak ya Embun , lagian ini 
hanya acara kecil gak terlalu banyak 
orang hanya teman dekat saja. 


Embun.. 
Tapi...!” 


Galih.. 

Aku tidak terima penolakan kamu, 
besok sore aku jemput kamu di kantor. 
Udah dulu ya Embun. 


Galih menyudahi teleponnya membuat 
Embun hanya bisa terpaku diam dengan 
telepon selulernya masih menempel di 
daun telinga. Terus terang Embun 
benar-benar tidak ingin menerima 
ajakan Galih selain karena Embun takut 
nanti malah merasa canggung ketika 


berkumpul dengan teman-teman Galih 
yang tidak Embun kenal, wanita itu 
juga takut nanti Mirza mengetahuinya 
walaupun sampai sekarang Embun 
masih bingung hubungannya dengan 
Mirza tetapi Embun tidak ingin 
membuat Mirza marah apalagi Embun 
merasa Mirza tidak menyukai Galih. 
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Embun sedang bingung bagaimana 
memberikan alasan agar bisa pulang 
duluan karena setiap hari Embun selalu 
pulang dengan Mirza padahal sebentar 
lagi sudah hampir waktunya jam pulang 
kantor. 


Trial of Love 


Sedang bingung-bingungnya Embun 
tiba-tiba Mirza keluar dari ruang 
kerjanya. 


"Embun sayang, maafkan aku ya 
sepertinya hari ini aku tidak bisa 
mengantarkan kamu pulang," ujar 
Mirza yang baru saja keluar dari ruang 
kerjanya. 


Mendengar perkataan Mirza membuat 
Embun langsung diam-diam menarik 
nafas lega. Akhirnya dirinya tidak perlu 
bingung memberikan alasan kepada 
Mirza karena pria itu sendiri yang 
memberikan jalan keluar baginya. 


"Gak apa-apa Bang , biar aku pulang 
sendiri saja," sahut Embun cepat dan 
terlihat lega. 


Mirza menaikkan sebelah alisnya ketika 
mendengar ucapan Embun yang begitu 
cepat. Mirza tahu ada yang 
disembunyikan oleh wanita itu. 
Ekspresi wajah Embun tidak bisa 
menutupinya, ada sesuatu dan itu 
membuat Mirza curiga. 


"Ada sesuatu yang kamu 
sembunyikan dari aku ?". 
"Eh, gak ada Bang.." 


Mirza masih menatap Embun dengan 
tajam untuk beberapa saat hingga 
membuat Embun jadi salah tingkah. 


"Ya uda nanti pulangnya hati-hati 
ya atau begini saja biar aku suruh supir 
kantor mengantar kamu pulang." 
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"Eh, gak usah Bang biar aku 
pulang sendiri," tolak Embun cepat. 


Walaupun Mirza masih curiga dan 
bermaksud untuk kembali bertanya 
kepada Embun tetapi terpaksa 
diurungkan niatnya karena telepon 
seluler miliknya berbunyi. 


"Iya..., Aku segera ke sana ," 
jawab Mirza menjawab teleponnya. 


"Kamu hati-hati ya," ucap Mirza 
akhirnya sambil melihat jam tangannya 
dan sedikit mendecak kesal karena telat. 

"Aku pergi dulu ya," ujar Mirza 
sambil mengelus lembut pipi mulus 
Embun dan lalu bergegas meninggalkan 
Embun menuju ke lift. 


Embun menghembuskan nafas lega 
sambil menekan dadanya yang selalu 
berdenyut kencang ketika Mirza 
melakukan hal-hal yang intim dengan 
dirinya. 


Embun sadar kalau dirinya mempunyai 
perasaan spesial dengan Mirza mungkin 
saja Embun telah jatuh cinta kepada 
pria itu tetapi tetap saja ada ketakutan 
di dalam dirinya karena perasaan 
minder Embun yang begitu besar. 


Akhirnya Embun hanya bisa menghela 
nafas dan bergegas membereskan 
barang-barangnya dan meninggalkan 
meja kerjanya untuk segera pulang ke 
kosnya dan bersiap dijemput Galih. 
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Wanita itu memutuskan untuk 
menerima ajakan Galih tetapi Embun 
meminta Galih menjemputnya di 
tempat kost saja karena tidak mau nanti 
pria itu bertemu dengan Mirza dan 
malah membuat masalah baru. 
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Galih sedari tadi terus-terusan melirik 
ke arah Embun yang duduk 
disampingnya di dalam mobil. Mereka 
sedang menuju ke tempat acara Galih di 
sebuah kafe. 


Pria itu benar-benar terpesona melihat 
kecantikan Embun padahal Embun 
hanya berdandan sederhana. Hanya 
mengenakan terusan halter dress yang 


memperlihatkan bahunya yang putih 
mulus dengan rambut yang dijepit ke 
atas sehingga memperlihatkan leher 
jenjang membuat wanita semakin 
terlihat memukau di mata Galih. 


"Banyak nanti teman kamu yang 
datang Galih ?" Tanya Embun setelah 
cukup lama mereka diam. 


Wanita itu sebenarnya masih tidak 
nyaman menerima undangan Galih dan 
bertemu dengan teman pria itu tetapi 
semuanya sudah terjadi lagi pula 
dirinya sedang dalam perjalanan 
menuju ke kafe tidak mungkin juga 
Embun baru membatalkan rencana 
untuk ikut Galih sekarang. 
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"Gak terlalu banyak cuma teman- 
teman dekat aku saja. Kamu tenang saja 
semuanya baik kok," sahut Galih santai 
sambil menatap Embun dan tersenyum 
menenangkan. Pria itu tahu bila Embun 
pastinya tidak nyaman bertemu dengan 
temannya tetapi Galih memang 
bermaksud untuk mengenalkan Embun 
kepada mereka dan membuat Embun 
nyaman bersama dengan orang-orang 
yang dikenalnya. 


Terus terang Galih serius dengan 
Embun, Galih tidak peduli dan tidak 
takut dengan pria yang selalu berada di 
dekat Embun karena Galih yakin 
hubungan Embun dengan pria itu tidak 
serius. 
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"Aku belum bilang dengan kamu 
Embun." 

"Bilang apa Galih ?". 

"Bilang kalau kamu malam ini 
cantik sekali," jawab Galih sambil 
tersenyum lebar. 


Mendengar perkataan Galih membuat 
Embun tersipu malu dan memberikan 
senyuman malu-malu. 


Melihat Embun begitu rasanya Galih 
ingin berubah haluan mobilnya menuju 
ke rumah orang tuanya dan 
memperkenalkan Embun kepada 
mereka sebagai calon istrinya. 


Galih benar-benar sudah jatuh cinta 
terhadap wanita mungil yang duduk 
disampingnya ini. 
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Tanpa terasa mereka akhirnya sampai 
juga ke kafe tempat acara. 


Embun dan Galih turun dan masuk ke 
kafe di mana telah ada teman Galih 
yang datang. Walau awalnya canggung 
lama kelamaan Embun cukup nyaman 
berada disana apalagi teman Galih 
semuanya ramah terhadap Embun, 
membuat wanita itu terlihat akrab 
dengan rekan kerja Galih karena larut 
dalam suasana yang akrab dan riuh 
bersama dengan teman-teman Galih, 
membuat Embun bahkan tidak 
mendengar suara telepon seluler 
miliknya berbunyi. Telepon dari 
seseorang yang menganggap Embun 
miliknya. 
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Tujuh belas 


Mirza sedang berada di sebuah klub 
malam milik temannya. Klub malam itu 
baru diresmikan dan Mirza datang 
karena menghormati temannya itu. 
Sebenarnya Mirza tidak terlalu nyaman 
berada di tempat itu apalagi setelah 
pengalamannya dengan minuman keras 
yang membuatnya melakukan 
kesalahan, Mirza sebisa mungkin 
menjauhi minuman beralkohol. 


Dan sekarang ketika berada di klub 
milik temannya mau tidak mau Mirza 
memesan minuman walaupun pria itu 
memilih minuman yang kadar 
alkoholnya tidak tinggi dan membatasi 
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jumlahnya tetapi tetap saja Mirza tidak 
nyaman. 


"Thank ya Mirza sudah mau 
datang," kata seorang pria berwajah 
tampan. Pria yang berwajah latin karena 
memang pria itu mempunyai darah 
Spanyol dari Papanya. 


Mirza hanya mengangguk kepalanya 
sambil tersenyum lebar. "Aku tidak 
menyangka kalau kamu masih tidak 
puas dengan jumlah klub kamu dan 
menambah yang satu ini lagi ," ujar 
Mirza santai sambil meminum cairan 
pekat di dalam gelasnya. 


"Sebastian sepertinya mau menjadi 
raja klub malam, “ucap pria yang 
berada disamping Mirza. 


"Tapi aku akui klub yang ini lebih 
wah dari klub kamu yang lain 
Sebastian," kata pria yang duduk di 
depan Mirza. 


Pria yang menggunakan kacamata 
dengan wajah yang terlihat ramah tetapi 
bila melihat dari dekat terlihat sorotan 
matanya begitu dingin. 


Mereka semua adalah sahabat Mirza 
dengan kesibukan mereka masinsg- 
masing. 


Pemilik klub bernama Sebastian Dimitri 
pria blasteran Indonesia Spanyol 
pemilik klub-klub malam, sedangkan 
yang duduk disamping Mirza adalah 
Bimantara Cakra seorang pengusaha 
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sukses yang bergerak di bidang 
transportasi. 


Lalu ada Gamma Abimayu seorang 
Insinyur, pria yang duduk depan Mirza. 


Mereka semua pria sukses dengan 
wajah tampan dan mapan yang pastinya 
merupakan incaran semua wanita tetapi 
sayangnya mereka semua belum 
menemukan wanita yang benar-benar 
istimewa yang bisa menaklukkan hati 
mereka. 


"Iya, klub yang 1in1 istimewa bagi 
aku karena untuk mendapatkan properti 
saja sudah susah, makasih buat kamu , 
Gamma karena sudah membantu aku, 
merancang desain yang begitu mewah 
dan berkelas," kata Sebastian sambil 
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menghabiskan minumannya dan 
langsung memanggil pelayan lagi untuk 
kembali memesan minuman yang sama. 


"Senang bisa membantu," sahut 
Gamma lalu pria itu menoleh ke arah 
Mirza yang terlihat sedang menelepon 
seseorang dan terlihat kesal karena 
sepertinya teleponnya dijawab. 


"Hei Mirza sibuk sekali dari tadi 
dengan HP kamu, ada apa sih ?" Tanya 
Gamma penasaran. 


"Iya nih, aku juga lihat Mirza 
hanya memesan minuman sekali dan itu 
saja dari tadi tidak disentuhnya," 
gumam Bimantara ikutan nimbrung. 
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Mirza hanya bisa tersenyum tipis. Pria 
itu lalu mengambil gelas minumannya 
dan menghabiskan minumannya 
sekaligus lalu meletakkannya dengan 
sedikit keras. 


"Tuh kalian lihat aku sudah 
menghabiskannya," pungkas Mirza. 


"Tapi malam masih panjang, dan 
malam ini minuman gratis buat kalian 
semua atau kalian mau aku carikan 
teman buat menemani kalian malam ini. 
Ada wanita-wanita baru yang belum 
pernah menemani tamu ," ucap 
Sebastian menawarkan para sahabatnya 
Itu wanita pendamping. 


"Tidak perlu," jawab Mirza cepat 
membuat sahabatnya yang lain tertawa. 
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"Mirza sampai sekarang belum 
berubah ya. Aku malah yakin jangan- 
jangan Mirza masih perjaka sama 
sekarang," kata Bimantara sambil 
tertawa lepas. 


Mirza yang mendengar perkataan 
Bimantara langsung menatap tajam 
sahabatnya itu membuat pria itu 
menghentikan tawanya dan mengangkat 
tangan seperti tanda menyerah. 


"Sorry, aku tidak bermaksud apa- 
apa," ucap Bimantara langsung 
meminta maaf dan merasa bersalah. 


Sedangkan Sebastian dan Gamma 
hanya diam tidak mau ikut campur 
karena merasa ucapan Bimantara 
memang terlalu sensitif, mungkin kalau 


bagi pria remaja itu wajar tetapi bagi 
pria dewasa seperti Mirza tentu saja 
ucapan Bimantara itu tidak pantas 
dijadikan bahan becandaan. 


"Ayolah jangan membuat suasana 
menjadi canggung, malam ini malam 
bagi kita bersenang-senang," ucap 
Gamma bersemangat dan berusaha 
memecahkan suasana yang mendadak 
jadi tegang. 


"Kalian saja yang melanjutkan 
acaranya, aku mau pulang ," ujar Mirza 
yang lalu langsung berdiri. 


"Woah, Mirza kenapa buru-buru 
pulang, aku minta maaf soal perkataan 
aku tadi," kata Bimantara yang 
langsung menjadi tidak nyaman dan 
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mengira gara-gara ucapannya sehingga 
membuat Mirza memutuskan untuk 
pulang. 


"Gak Bima bukan karena itu, tapi 
aku baru teringat kalau ada pekerjaan 
yang harus aku selesaikan malam 1in1," 
balas Mirza cepat. 


"Aku duluan ya, "pungkas Mirza 
yang lalu mengambil kembali gelas 
minumannya lalu menghabiskan 
kembali minuman yang telah di isi 
ulang oleh pelayan klub. 


Ketiga sahabat Mirza hanya bisa 
mengangguk pasrah dengan keputusan 
Mirza untuk pulang duluan. 
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"Terima kasih ya sudah datang ke 
acara pembukaan klub aku," ujar 
Sebastian yang telah berdiri disamping 
Mirza. 


"Sekali lagi selamat ya ," ucap 
Mirza sambil menepuk pundak 
Sebastian. 


"Lain kali kita kumpul lagi," ucap 
Mirza lalu mengangguk kepalanya 
sekilas dan berlalu dari sana. 


Sepeninggal Mirza, Sebastian kembali 
duduk di sofa dan menggerutu kepada 
Bimantara. 


" 


"Kamu sih Bima bicara seperti itu, 
gerutu Sebastian. 
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"Ya maaf, lagian aku sebenarnya 
tidak bermaksud apa-apa," sahut 
Bimantara yang terlihat menyesal. 


"Aku kira Mirza pulang bukan 
karena tersinggung dengan ucapan 
kamu tetapi karena hal lain,” gumam 
Gamma datar. 

"Kamu yakin ?" Tanya Bimantara. 

"Iya, aku juga merasa Mirza tidak 
mungkin marah hanya karena ucapan 
kamu tetapi pasti ada hal lain karena 
dari tadi fokus Mirza ke HP miliknya. 


“Iya aku kira juga begitu, lagian 
kamu tahu sendirilah bagaimana 
seriusnya Mirza dengan pekerjaannya, 
tambah Sebastian meyakinkan. 


' 
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"Iya, apa yang kalian katakan ada 
benarnya," ujar Bimantara akhirnya. 


"Sudah lupakan Mirza, sekarang 
kita fokus bersenang-senang," ucap 
Sebastian. Sebastian lalu memanggil 
karyawannya dan berbisik pada pria itu 
sesaat kemudian pria itu mengangguk 
kepalanya dan pergi meninggalkan 
Sebastian dan teman-temannya. 
Beberapa saat kemudian pria itu 
kembali datang d temani 3 wanita 
cantik berpakaian seksi. 


RER 
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Mirza keluar dari klub dan langsung 
menuju mobilnya. Pria itu sedari tadi 
menelepon Embun dan telepon dari 
dirinya tidak diangkat oleh Embun 
membuat Mirza khawatir karena itu 
Mirza bermaksud untuk ke tempat kos 
Embun melihat keadaan wanitanya itu. 


Ketika melewati sebuah kafe Mirza 
menghentikan mobilnya dan bermaksud 
untuk membeli minuman dan makanan, 
terus terang dirinya tidak sempat makan 
dan klub Sebastian bukan tempat yang 
tepat untuk makan. 


Selain Mirza bermaksud untuk membeli 
kopi walaupun dirinya tidak merasa 
mabuk karena hanya minum 2 gelas 
tetapi gelas terakhir yang diminumnya 
rupanya kadar alkoholnya tinggi karena 
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sekarang Mirza merasakan efeknya, 
kepalanya sedikit pusing. 


Mirza masuk ke dalam kafe dengan 
santai dan langsung menuju ke meja 
yang terletak di pintu masuk terus 
langsung memesan makanan dan 
minuman. Sambil menunggu 
pesanannya datang, pria itu kembali 
mencoba untuk menelepon Embun dan 
lagi-lagi teleponnya tidak diangkat oleh 
Embun. Dengan kesal Mirza 
melemparkan HP nya ke atas meja dan 
duduk bersandar sambil memperhatikan 
suasana kafe yang malam itu terlihat 
ramai. 
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Umpatan terdengar dari mulut Mirza 
ketika melihat seseorang yang 
dikenalnya duduk tidak jauh dari 
Mirza. 


"Embun.. !!" Desis Mirza dingin. 


Mirza ternyata melihat Embun yang 
sedang mengobrol akrab dengan Galih 
dan yang semakin membuat Mirza 
marah ketika melihat Galih dengan 
kurang ajarnya menaruh lengannya di 
bahu Embun yang terbuka dan 
tampaknya wanita itu juga tidak 
keberatan dengan perlakuan Galih. 
Tampak Embun dan Galih tidak hanya 
berdua saja karena ada beberapa pria 
dan wanita yang duduk di samping 
Embun dan Galih. 
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Dengan penuh emosi dan kemarahan, 
Mirza berdiri dari kursinya dan 
melangkah menghampiri Embun yang 
masih tidak menyadari akan keberadaan 
Mirza. 


"Embun.. !!" Panggil Mirza dingin. 


Embun yang mendengar namanya 
dipanggil mengangkat kepalanya dan 
wajah Embun langsung pucat ketika 
mengetahui siapa orang yang 
memanggilnya. 


"Abang .. !!" 


Embun bisa melihat tatapan mata Mirza 
yang begitu tajam ke arahnya. Embun 
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buru-buru berdiri tetapi lengannya 
ditahan oleh Galih yang membuat 
Embun menoleh ke arah Galih. 


"Acara kita belum selesai," ucap 
Galih sambil kemudian menatap Mirza 
memberikan tatapan penuh dengan 
tantangan. 


Apa yang Galih lakukan semakin 
membuat Mirza marah. Pria itu dengan 
cepat menghampiri Embun dan dengan 
kasar menarik lengan Embun membuat 
wanita itu mengaduh kesakitan dan 
jatuh terjerembap ke dalam pelukan 
Mirza yang langsung merangkul 
pinggang ramping Embun dengan erat. 
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"Kita pulang," kata Mirza tegas 
dan membawa Embun melangkah 
menuju ke pintu keluar. 

"Tunggu.." cegah Galih berusaha 
menghalangi Mirza membawa Embun. 

"Saya rasa Anda telah berlaku 
kasar kepada Embun," ucap Galih. 

"Itu bukan urusan Anda, dan satu 
lagi jangan pernah mendekati tunangan 
Saya lagi." 

"Apa itu benar Embun, Pria ini 
tunangan kamu?" Tanya Galih tanpa 
menghiraukan Mirza. 

"Eh, itu... Kami.. " 

"Tidak perlu menjawab 
pertanyaannya Embun," ucap Mirza 
memotong perkataan Embun. 


Mirza kembali melangkahkan kakinya 
tetapi rupanya Galih tidak menyerah , 


pria itu malah dengan berani mencekal 
pergelangan tangan Embun dan Mirza 
yang melihat apa yang dilakukan oleh 
Galih tidak bisa menahan amarahnya 
lagi dengan cepat dan tanpa bisa Galih 
menghindar, kepalan tangan Mirza 
bersarang di wajah Galih bahkan 
pukulan Mirza yang kuat sampai 
membuat Galih tersungkur jatuh dan 
membuat semua orang tersentak 
terkejut apalagi Embun yang spontan 
menjerit kecil. 


Embun berniat untuk menolong Galih 
yang masih terbaring di lantai tetapi 
dengan kasarnya Mirza menarik lengan 
Embun dan membawa wanita itu pergi 
meninggalkan kafe. 
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"Abang lepaskan aku," kata 
Embun memohon sambil berusaha 
untuk menarik tangannya yang dicekal 
Mirza. 

"Aku harus menolong Galih." 


"DIAM... DIAM EMBUN..!! 


Teriak keras suara Mirza membuat 
Embun langsung terdiam. 


"Jangan pernah lagi memanggil 
nama pria brengsek itu," desis Mirza 
dingin. 


Mirza lalu membuka pintu mobil 
miliknya. "Masuk.. !!" Perintah Mirza 
sambil mendorong Embun agar masuk 
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ke dalam mobilnya dan Embun dengan 
terpaksa menuruti kemauan Mirza. 


Mirza langsung memutar dan masuk ke 
dalam mobil, sebentar saja mereka telah 
meninggalkan kafe. 
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Delapan belas 


Sepanjang perjalanan Embun hanya 
bisa diam takut. Embun merasa Mirza 
berubah menjadi begitu menakutkan. 
Mirza berubah menjadi sosok yang 
tidak dikenal oleh Embun. 


Perjalanan terasa begitu menyesakkan 
bagi Embun. Sesekali wanita itu 
menoleh menatap Mirza tanpa berani 
menegur pria itu apalagi ketika melihat 
raut wajah Mirza yang begitu tegang 
dan dingin. 


Embun yang begitu larut dalam 
pikirannya baru menyadari bahwa 
Mirza tidak mengantarkan dirinya 
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pulang ke tempat kos tetapi ke tempat 
berbeda. 


"Abang kita kemana ?" Tanya 
Embun takut-takut. 


Mirza tidak menjawab hanya diam 
membisu mengendarai mobilnya 
dengan tenang memasuki parkiran 
sebuah apartemen mewah. 


"Kenapa kita ke sini ?" Tanya 
Embun lagi dan lagi-lagi tidak ada 
jawaban yang didapatnya malah Mirza 
telah keluar dari dalam mobilnya. 


"Turun .. ! Perintah Mirza sambil 
membuka pintu penumpang. 
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Embun masih terpaku diam ditempat 
duduknya. Terus terang wanita itu tidak 
mau mengikuti kemauan Mirza apalagi 
melihat Mirza terlihat begitu penuh 
dengan amarah tetapi penolakan tidak 
sempat Embun lakukan karena 
lengannya ditarik Mirza membuat 
Embun terpaksa turun dari dalam mobil 
pria itu. 


"Abang kita ke mana ?, Aku mau 
pulang !" 
"Abang.. !! 


Embun berusaha untuk menarik 
lengannya yang dicekal oleh Mirza agar 
terlepas tetapi usaha Embun percuma 
karena cekalan Mirza yang begitu kuat 
membuat Embun tidak bisa melepaskan 
lengannya. 
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"Abang, aku mau pulang.. !" 
"Diam Embun.. !!" Kata Mirza 
dingin dan tegas. 


Mirza dan Embun masuk ke dalam lift 
dan naik ke lantai paling atas. Embun 
menyadari bahwa apartemen yang 
mereka tuju adalah apartemen mewah 
apalagi apartemen di tingkat paling atas 
pastinya apartemen yang paling mahal 
harganya. 


Mereka berhenti di sebuah pintu 
apartemen dan Mirza langsung 
memasukkan kode untuk membuka 
pintu apartemen dan menarik Embun 
masuk ke dalam apartemen ketika pintu 
telah terbuka. 
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Embun akhirnya menyadari bahwa 
apartemen mewah ini kemungkinan 
adalah apartemen milik Mirza. 


Setelah berada di dalam apartemen, 
lengan Embun baru dilepaskan oleh 
Mirza. Pria itu lalu berjalan menuju ke 
mini bar yang terdapat di apartemen, 
Mirza menuangkan minuman dari botol 
yang terdapat di mini bar tersebut. 


Setelah menuangkan cairan berwarna 
keemasan ke dalam gelas, Mirza 
langsung meminumnya dalam sekali 
teguk, rasa panas langsung dirasakan 
oleh Mirza ketika cairan keemasan itu 
melalui tenggorokannya, Mirza lalu 
menuangkan kembali minuman tersebut 
ke dalam gelasnya yang telah kosong 
dan kembali meminumnya. Setelah 


gelas kedua Mirza mulai merasa pusing, 
tetapi bukannya membaik perasaannya 
setelah minum, Mirza malah merasa 
semakin penuh dengan amarah apalagi 
Mirza teringat perlakuan cowok 
brengsek itu yang begitu santainya 
merangkul bahu Embun yang terbuka 
tanpa ada penolakan dari Embun. 


Pria itu lalu bersandar di counter mini 
bar itu. Mirza berusaha untuk terlihat 
santai tetapi tetap saja ketegangan 
begitu tampak di diri pria itu. 


"Abang sudah pernah bilang kalau 
kamu jangan bertemu dengan pria itu 
tapi ternyata di belakang abang, kamu 
masih tetap bertemu dengannya," kata 
Mirza dingin sambil menatap Embun 
dengan tajam. 
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Embun menghela nafas panjang, terus 
terang wanita itu lelah dengan sikap 
Mirza. Pria itu seakan peduli dengan 
dirinya dan terlihat mempunyai 
perasaan spesial tetapi Mirza tidak 
pernah mengatakannya secara langsung 
kepada Embun membuat Embun 
mengira-ngira sendiri tentang perasaan 
Mirza dan sampai sekarang Embun 
masih bingung tentang perasaan Mirza 
karena pria itu selalu mengatakan 
tentang pertunangan mereka yang 
hanya pura-pura jadi karena itu Embun 
tidak mau terlalu berharap Mirza 
sebenarnya mempunyai perasaan 
terhadapnya bukan hanya pura-pura 
saja. 


"Kenapa aku tidak boleh bertemu 
dengan Galih ? Lagi pula kami cuma 
berteman," gumam Embun. 


"Tidak ada pertemanan antara pria 
dan wanita dan aku juga tidak percaya 
kalau Galih hanya bermaksud untuk 
berteman saja." 

"Terserah kalau Abang tidak 
percaya tetapi aku dengan galih 
memang cuma berteman, aku mau 
pulang," pungkas Embun. 


Wanita itu lalu berbalik menuju ke 
pintu bermaksud untuk pulang dan 
tidak mau meladeni tingkah laku Mirza 
apalagi Embun melihat Mirza terlihat 
mabuk karena Embun yakin cairan 
yang di minum oleh Mirza tidak 
mungkin hanya air putih biasa. 


Niat Embun tidak bisa terjadi karena 
sebelum wanita itu melangkah lebih 
jauh, lengannya direnggut dengan kasar 
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sehingga Embun terjerembap di dada 
bidang Mirza. 


"Abang belum selesai dengan 
kamu , Embun" desis Mirza dingin 
dengan lengannya merangkul pinggang 
ramping Embun dengan kuat. 


"Lepaskan aku.., Bang.., aku tidak 
mau lagi membahas semuanya," sahut 
Embun sambil berusaha untuk 
mendorong dada Mirza dan 
memberontak melepaskan rangkulan 
lengan Mirza di pinggangnya. 


"Abang tidak akan melepaskan 
kamu karena kamu milikku." 

"Aku bukan milik Abang," jerit 
Embun yang ikutan emosi karena 
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perkataan Mirza yang terdengar begitu 
egois. 


"Lepaskan Bang.. !!" 

"Tidak akan.. " balas Mirza tegas 
lalu dengan cepat pria itu mengangkat 
tubuh mungil Embun membuat wanita 
Itu terpekik kaget dan dengan spontan 
merangkulkan lengannya di leher Mirza 
karena takut jatuh. 


"Abang... ?" 

"Kamu milik abang, Embun dan 
akan abang buktikan sekarans..!!" 
Wajah Embun langsung memucat 
mendengar ucapan Mirza. Wanita itu 
langsung memberontak berusaha untuk 
turun dari gendongan Mirza. 


"Tidak .. turunkan aku .. !!" 
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Mirza tidak memperdulikan jeritan 
Embun. Tubuh Embun yang 
memberontak ditahannya dengan kuat 
sambil melangkahkan kakinya menuju 
ke arah kamar. 


"Tidak... Abang.. jangan..." 
Mohon Embun, wanita itu sadar kalau 
Mirza kembali akan melakukan hal 
yang terlarang terhadapnya. 


Mirza seakan tidak mendengar 
permohonan Embun malah pria itu 
melemparkan Embun ke atas ranjang 
yang super besar miliknya membuat 
Embun tersentak dengan nafas tertahan 
dan tubuh yang memantul sesaat 
sebelum kemudian Embun langsung 
ditindih oleh Mirza dan bibir Embun 
langsung dilumat Mirza dengan ganas. 


Embun bisa merasakan nafas Mirza 
yang berbau alkohol ketika pria itu 
menciumnya. Kejadian di ruang kantor 
Mirza kembali diingat oleh Embun dan 
membuat wanita itu semakin berusaha 
sekuat tenaga untuk melepaskan diri 
dari tindihan Mirza. 


Jeritan Embun semakin kuat terdengar 
ketika dengan kasarnya Mirza 
merenggut pakaian miliknya hingga 
terdengar suara kain yang robek dan 
membuat tubuh Embun terbuka, 
memperlihatkan bra berwarna putih 
yang terlihat kekecilan di payudara 
Embun yang besar. 


Mata Mirza menatap penuh dengan 
nafsu ketika melihat bulatan montok 
milik Embun yang berwarna putih yang 
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tidak semuanya tertutup oleh bra 
wanita itu. 


Dengan cepat dan lihai seolah telah 
berpengalaman Mirza melepaskan 
kaitan yang berada dibalik punggung 
Embun membuat penutup payudara itu 
terlepas dan terlihat jelas bulatan 
montok milik Embun di depan mata 
Mirza. 


Tangan Embun berusaha sekuat tenaga 
mendorong tubuh Mirza walaupun 
wanita itu tahu tenaganya berbeda jauh 
dari Mirza tetapi apa yang dilakukan 
Embun sedikit membuat Mirza 
kewalahan bahkan terdengar desisan 
dari mulut pria itu ketika kuku jari 
Embun melukai lehernya. 
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Apa yang dilakukan Embun membuat 
Mirza akhirnya merenggut bra Embun. 
Pria itu menahan kedua tangan Embun 
dibelakang punggungnya lalu mengikat 
tangan Embun menggunakan bra milik 
wanita itu sehingga membuat wanita itu 
tidak bisa berkutik. 


"TIDAK... !!" 


Mirza tidak memperdulikan jeritan 
Embun malah pria itu semakin buas. 
Pakaian Embun telah tidak karuan 
ditarik dan dirobek oleh Mirza 
membuat wanita itu akhirnya telanjang 
sepenuhnya di depan Mirza yang 
menatapnya tajam dan penuh gairah. 
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Air mata telah mengalir membasahi 
kedua pipi putih Embun. Wanita itu 
sadar bahwa kejadian waktu itu akan 
kembali terulang. Embun sadar Mirza 
kembali terlihat mabuk dan lebih 
parahnya lagi pria itu juga penuh 
dengan amarah. 


Sambil memperhatikan Embun yang 
berbaring tidak berdaya di atas kasur, 
Mirza dengan cepat melepaskan 
pakaiannya hingga pria itu akhirnya 
sama-sama telanjang seperti Embun. 


Mirza lalu kembali menindih Embun 
tetapi kali ini ciuman pria itu penuh 
dengan kelembutan. Bibir yang keras 
melumat bibir lembut Embun dengan 
penuh kemesraan. 
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"Kamu milik abang, Embun, tidak 
akan abang biarkan pria lain mendekati 
kamu," bisik Mirza, bibirnya 
menelusuri leher Embun meninggalkan 
tanda merah di leher putih Embun lalu 
bibir pria itu turun menuju kebulatan 
montok payudara Embun. Tangan 
Mirza meremas payudara kiri Embun 
sedangkan bibirnya menciumi payudara 
kanan Embun. 


Lidah Mirza menjilati bulatan kecil 
berwarna gelap di dada Embun, 
membasahinya dengan ludahnya 
sebelum kemudian mengisap puting 
susu Embun dengan kuat membuat 
Embun spontan merintih lirih. 
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Perlakuan Mirza kali ini berbeda dari 
yang pertama membuat Embun 
gamang. Di sisi lain Embun seharusnya 
menolak perlakuan Mirza yang 
terlarang itu tetapi di sisi yang satunya 
lagi ada perasaan berbeda. Perasaan 
ingin Mirza melakukannya lebih lagi. 
Embun sadar gairahnya telah bangkit. 


Embun hanya seorang wanita normal 
dengan hasrat dan gairah dan apa yang 
dilakukan oleh Mirza seakan 
membangkitkan gairah yang selama ini 
tidak pernah Embun pedulikan dan 
rasakan begini besarnya. 


"Tidak jangan Bang.. " rintih 
Embun lirih. 
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Wanita itu kembali meronta sambil 
berusaha melepaskan ikatan 
dipergelangan tangannya tetapi apa 
daya semuanya Sia-sia. Sedangkan 
Mirza telah semakin merosot turun dan 
wajah pria itu semakin mendekat ke 
arah kewanitaan Embun. 


Embun panik, berusaha untuk menarik 
kedua kakinya dan menendang Mirza 
agar menjauh darinya tetapi lagi-lagi 
usahanya tidak berhasil karena Mirza 
malah mengangkat kedua kakinya dan 
menekuknya menuju ke atas menempel 
pada dada Embun membuat kewanitaan 
Embun menjadi terbuka lebar di depan 
Mirza. 


Bagian yang paling pribadi milik 
Embun yang bahkan Embun saja jarang 


menyentuhnya kecuali ketika sedang 
membersihkannya, sekarang malah bisa 
dilihat oleh pria yang bukan suaminya. 


Embun mengejang tegang ketika lidah 
Mirza dengan kurang ajarnya menyapu 
di kewanitaannya. 


"Aaaakkhh... Tidak.., jangan 
abang.. " rintih Embun sambil terus 
menerus meronta tetapi kembali ditahan 
oleh lengan Mirza yang menekan kedua 
kakinya lebih kuat. 


Lidah Mirza dengan lincahnya bermain 
di vagina Embun, menjilat dan 
mengisap membuat Embun tidak bisa 
lagi menahan rintihan lirih. Dan ketika 
Mirza mengisap benda kecil di sela-sela 
vagina Embun, wanita itu tidak bisa 


lagi menahan dirinya. Orgasme yang 
baru pertama kali Embun rasakan 
menerpa wanita itu membuat tubuh 
mungil Embun tersentak dan 
mengejang. 


Air mata mengalir di sudut mata 
Embun, perasaan nikmat dan malu 
bersamaan dirasakan oleh Embun. 
Wanita itu begitu malu karena setelah 
diperlakukan begitu kurang ajar oleh 
Mirza, Embun tetap menikmatinya 


Juga. 


Sementara di bawah sana Mirza seperti 
seorang musafir yang kehausan, 
mereguk cairan cinta Embun dengan 
ganasnya. Setelah puas Mirza lalu 
merayap naik dan menatap Embun 
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dengan mata yang masih berbalutkan 
gairah. 


Mirza melihat Embun menangis tetapi 
tidak memperdulikannya karena hasrat 
telah membutakan pria itu. "Kamu 
milik abang, jadi abang berhak atas 
kamu," gumam Mirza dingin. 


Pria itu lalu mulai menuntun 
kejantanannya berusaha untuk masuk 
ke dalam vagina Embun. Sedikit 
kesulitan walaupun Embun sudah 
pernah melakukannya tetapi ini baru 
kali keduanya benda asing kembali 
berusaha untuk masuk ke dalam 
kewanitaannya apalagi ukuran Mirza 
yang besar semakin membuat sulit. 
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"Jangan bang.. , aku mohon " ujar 
Embun masih berusaha untuk memohon 
kepada Mirza agar mengurungkan 
niatnya tetapi Mirza yang telah 
terselimuti oleh gairah tentu saja tidak 
akan mendengarkan permohonan 
Embun. 


Tanpa memperdulikan rintihan lirih 
Embun dengan kuat Mirza menghentak 
pinggulnya membuat penisnya masuk 
dengan kuat ke dalam vagina Embun. 
Erangan kesakitan terdengar dari mulut 
Embun walau tidak sesakit ketika 
pertama kali tetapi tetap saja ada rasa 
perih dan tidak nyaman dirasakan oleh 
Embun ketika kejantanan Mirza yang 
besar memaksa masuk ke dalam 
vaginanya. 
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Geraman parau terdengar dari mulut 
Mirza. Pria itu merasakan kenikmatan 
yang begitu luar biasa. Kejantanannya 
seakan diremas begitu kuat di dalam 
vagina Embun sensasinya sungguh 
sangat nikmat. 


Tanpa membuang waktu lagi, pinggul 
Mirza bergerak dengan kuat dan 
bertenaga, menyodok vagina Embun 
dengan gencar. Geraman nikmat tidak 
berhenti keluar dari mulut pria itu 
sementara di bawahnya Embun hanya 
bisa merintih lirih dengan air mata yang 
terus-menerus mengalir membasahi 


pipinya. 


Sampai akhirnya Mirza tidak bisa lagi 
menahan gelombang kenikmatan yang 
akan datang. Pelepasannya tiba dan 


Mirza mengerang parau penuh dengan 
kenikmatan. Pinggul Mirza tersentak 
menyemprotkan spermanya jauh ke 
dalam vagina Embun sedangkan Embun 
yang merasakan semprotan hangat 
sperma Mirza ikut mendapatkan 
orgasmenya kembali. Wanita itu 
mengejang hebat dan gemetar sebelum 
kemudian lulai di bawah tindihan tubuh 
besar Mirza. Hanya ada suara nafas 
terengah setelah semuanya usai 
sebelum kemudian kesunyian terjadi. 
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Sembilan belas 


Dua insan berbeda jenis berbaring diam 
di atas kasur, setelah gelombang 
kenikmatan usai yang ada tinggal 
kesunyian yang terasa menghimpit. 


Embun hanya terbaring diam menatap 
nanar ke arah langit-langit kamar. Air 
mata tidak berhenti mengalir 
membasahi pipinya. Embun bisa 
mendengar suara nafas Mirza yang 
masih menderu di telinganya. Pria itu 
masih menindih Embun setelah 
mendapatkan pelepasannya. 


Sekali lagi Embun merasakan perbuatan 
Mirza, sekali lagi pria itu melampiaskan 
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nafsunya kepada Embun dan sekali lagi 
Itu terjadi karena Mirza mabuk. 

Janji yang Mirza pernah katakan 
rupanya hanya omong kosong belaka. 
Buktinya pria itu kembali menodai 
Embun, kembali melukai hati Embun. 


Suara rintihan pelan Embun terdengar 
ketika Mirza beringsut dan menarik 
kejantanannya yang masih berada di 
dalam kewanitaannya dengan perlahan 
dan seketika itu juga sperma Mirza 
langsung mengalir keluar dari 
kewanitaan Embun. 


Embun tergeletak di atas kasur tidak 
berdaya dengan tangan yang masih 
terikat di balik punggungnya. Suara 
tangisan wanita itu masih terdengar. 
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Suara tangisan Embun langsung 
membuat Mirza merasakan perasaan 
bersalah yang teramat besar. Setelah 
semuanya usai, yang tinggal hanya rasa 
penyesalan dirasakan oleh Mirza 
walaupun Mirza tidak bisa 

memungkiri kepuasan lebih besar 
dirasakan olehnya daripada 
penyesalan. 


Pelan dan lembut Mirza melepaskan 
ikatan yang mengikat lengan Embun. 
Raut wajah Mirza terlihat muram ketika 
melihat tanda kemerahan dipergelangan 
tangan Embun. Pria itu lalu menunduk 
mendekati Embun , mengecup lengan 
Embun dan mengelus lembut pipi 
Embun. 
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"Maafkan abang.." bisik Mirza 
penuh penyesalan. 


Embun beringsut menjauh dari Mirza, 
wanita itu bahkan memalingkan 
wajahnya tidak mau melihat Mirza. 
Mirza diam-diam mengumpat pelan, 
mengutuk perbuatannya terhadap 
Embun. Pria itu lalu menarik selimut 
dan menutupi tutup Embun yang masih 
polos dan menyadari bahwa dirinya 
dengan kurang ajarnya kembali tergoda 
ketika melihat tubuh mulus Embun 
terpampang di depan mata, kejantanan 
Mirza bahkan kembali menegang. 


Pria itu turun dari atas ranjang 
mengambil celana Boxer nya yang 
tergeletak di lantai lalu memakainya 
dan melangkah menjauhi ranjang. 


Berdiri di depan kaca besar di kamar 
apartemennya. Matanya menatap 
Embun melalui cermin, melihat wanita 
itu meringkuk seperti udang dan 
Mirza masih bisa mendengar suara 
tangisan Embun yang terdengar begitu 
memilukan dan membuat Mirza 
semakin merasa bersalah. 

"Apa yang telah aku lakukan, aku telah 
menyakiti Embun lagi" ucap benak 
Mirza muram. 


Pria itu lalu menatap pantulan 
bayangannya dirinya, Mirza seperti 
melihat seorang pria kurang ajar yang 
dengan teganya menyakiti wanita yang 
dicintainya. Mabuk bukan menjadikan 
alasan bagi Mirza untuk menyakiti 
Embun kembali. Mirza merasa seperti 
pria pengecut. Mata Mirza kembali 
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menatap Embun dan mengingat 
permohonan Embun yang tidak 
dihiraukan oleh Mirza tadi. Mirza 
mengingat wajah Embun yang penuh 
dengan air mata. Semua ini terjadi 
karena rasa cemburunya ketika melihat 
Embun bersama pria lain terlihat begitu 
nyaman dan akrab. 


Mirza tidak rela bila Embun merasa 
nyaman bersama pria lain padahal 
wanita itu telah menggenggam hatinya 
begitu kuat. Mirza takut kehilangan 
Embun dan dengan sikap arogansinya 
Mirza ingin Embun tahu bahwa wanita 
itu adalah miliknya. Sikap yang benar- 
benar salah dan tidak bertanggung 
jawab. Mirza merasa seperti pria 
pengecut yang hanya bisa menyakiti 
wanita yang dicintainya itu. 
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Penyesalan yang begitu dalam 
dirasakan Mirza sekarang ini tetapi 
semua itu tidak bisa menghapuskan apa 
yang telah terjadi, tidak bisa 
menghapuskan dosa yang telah Mirza 
lakukan kepada Embun. 


"Aargghhh..."teriak Mirza 
terdengar kesal sebelum kemudian 
tangan pria itu memukul cermin di 
depannya membuatnya pecah 
berantakan dan melukai tangan Mirza 
yang terkena pecahan kaca bahkan ada 
pecahan kaca yang menancap di tangan 
pria itu. 


Mirza menundukkan kepalanya seperti 
pria yang telah kalah. Tanpa 
menghiraukan tangannya yang 
berlumuran darah. Mirza merosot 


duduk di lantai. Pria itu tahu hubungan 
antara dirinya dengan Embun kembali 
ke titik awal setelah perbuatannya 
sekarang pastinya Embun kembali 
tersakiti dan kepercayaannya terhadap 
Mirza pupus sudah. 


Kepala Mirza tertunduk lesu, pria itu 
tidak menyadari bahwa dirinya sedang 
diperhatikan Embun yang terduduk 
terkejut ketika mendengar suara 
pecahan kaca. Mata bening Embun 
yang sekarang merah akibat menangis 
menatap Mirza. Wanita itu begitu 
terluka dengan perlakuan Mirza 
kepadanya tetapi ketika melihat 
ternyata Mirza terlihat begitu menyesali 
apa yang telah terjadi membuat Embun 
sedikit terobati perasaannya walau 
hatinya masih sakit dan terluka karena 
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perbuatan Mirza yang lagi-lagi terjadi 
karena pria itu mabuk. 


"Bang..., Abang..!!" Panggil 
Embun pelan. Wanita melilitkan 
selimut ditubuhnya yang telanjang dan 
turun dari atas ranjang. Embun berdiri 
kebingungan, ingin rasanya Embun 
menghampiri Mirza dan memeriksa 
tangan pria itu yang terlihat terluka dan 
berdarah tetapi wanita itu juga takut 
ketika mengingat apa yang baru saja 
terjadi antara dirinya dengan Mirza. 
Entah bagaimana jadinya hubungan 
mereka setelah kejadian tadi. 


Mirza mengangkat kepalanya ketika 
mendengar panggilan Embun. Pria itu 
terpaku diam melihat Embun berdiri 
disamping tempat tidur, kebingungan 
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dan ragu seperti seorang anak kecil 
yang tersesat. Tubuh mungil wanita itu 
hanya terlilit selimut tetapi terlihat 
begitu menggoda membuat Mirza 
mengutuk diam-diam ketika merasa 
hasratnya kembali bangkit. 


Setelah semuanya usai dan pikiran 
Mirza lebih jernih sebenarnya apa yang 
telah terjadi bukan semata-mata karena 
dirinya mabuk karena terus terang 
Mirza benar-benar ingat apa yang telah 
terjadi tadi. Bibirnya bahkan masih bisa 
merasakan rasa dari tubuh Embun. 
Tangannya masih bisa merasakan 
kelembutan kulit Embun dan pria itu 
juga bisa merasakan kenikmatan yang 
luar biasa ketika kejantanannya berada 
di dalam kewanitaan Embun. Semuanya 
berbeda ketika Mirza melakukannya 
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pertama kali dengan Embun. Mirza 
tidak bisa mengingat semuanya yang 
membuat Mirza selalu diliputi oleh rasa 
penasaran dan penyesalan karena tidak 
bisa mengingat momen pertama 
mereka. 


Mata Mirza tidak pernah lepas menatap 
Embun yang juga sedang menatap 
dengan tatapan sendu. 


"Maaf, abang tahu perbuatan 
abang tadi tidak mudah untuk 
dimaafkan tetapi abang benar-benar 
memohon maaf," ucap Mirza pelan. 


"Tangan abang berdarah," bisik 
Embun pelan sambil menatap tangan 
Mirza yang berlumuran darah. 
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Tidak ada tanggapan dari Embun 
tentang permintaan maafnya membuat 
Mirza hanya bisa menghela nafas. Pria 
Itu tahu kalau perbuatannya tidak 
semudah itu dimaafkan apalagi dia 
mengulangi kesalahan yang sama. 


Pria itu benar-benar menyesali apa yang 
dia perbuat terhadap Embun. Mengutuk 
dirinya sendiri tetapi semua telah terjadi 
yang hanya bisa Mirza lakukan 
sekarang hanya memperbaiki semuanya 
dan mungkin setelah apa yang terjadi 
tadi merupakan kesempatan bagi Mirza 
untuk membuat Embun benar-benar 
menjadi miliknya. 


"Tidak apa-apa hanya luka kecil, 
kali ini abang akan bertanggungjawab 
, ucap Mirza sambil menatap Embun 


dengan tatapan penuh permintaan maaf. 
Pria itu tidak menghiraukan tangannya 
yang terus mengalirkan darah. 


Embun masih tetap diam tetapi wanita 
itu menghampiri Mirza dan ikutan 
duduk di depan pria itu dengan lembut 
Embun meraih tangan Mirza yang 
terluka dan mengusapnya dengan pelan. 


"Aku tidak mau abang terpaksa 
harus bertanggung jawab atas semua 
yang telah terjadi," gumam Embun 
lirih. 


Tanpa menghiraukan tangannya yang 
terluka, Mirza balik menggenggam 
tangan Embun dan meremasnya dengan 
lembut. 
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"Tidak ada keterpaksaan, jujur 
abang merasa kalau abang telah jatuh 
cinta kepada kamu," ucap Mirza mesra. 


Embun terkejut mendengar perkataan 
Mirza. Pria itu mengatakan kalau 
dirinya jatuh cinta kepada Embun 
membuat wanita itu langsung 
merasakan perasaan berbunga-bunga 
dan bahagia ternyata perasaannya tidak 
bertepuk sebelah tangan. 


"Menikah lah dengan abang, 
menjadi istriku..!!" 

"Ak... Aku.." 

"Jangan menolak Embun," gumam 
Mirza tangannya yang tidak terluka 
mengelus pelan pipi mulus Embun 
sambil menatap Embun dengan penuh 
cinta. 


Embun masih terdiam menatap Mirza 
dengan serius seakan ingin meyakinkan 
hatinya kalau apa yang dikatakan oleh 
Mirza adalah yang sebenarnya, lalu 
beberapa saat kemudian Embun 
menghembuskan nafas pelan. 


Embun tahu hatinya masih merasakan 
keraguan tetapi mungkin ini sudah jalan 
bagi mereka berdua. Dia mencintai pria 
di depannya ini dan pria itu juga 
mengatakan mencintainya jadi untuk 
apa Embun harus mengingkari yang 
sudah terjadi. Dengan mengucapkan 
bismillah di dalam hatinya. 


“Iyaa.. aku mau.." ucap Embun 
pelan memberikan jawaban atas 
permintaan Mirza. 
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Raut wajah Mirza langsung sumringah 
ketika mendengar jawaban Embun. Pria 
itu tidak menyangka bahwa Embun 
menerima lamarannya padahal Mirza 
mengira akan sulit meyakinkan Embun 
apalagi setelah apa yang dia lakukan 
tetapi rupanya Embun bisa menerima 
dirinya. 


Mirza dengan spontan memeluk Embun 
dengan erat. "Terima kasih," bisik 
Mirza sambil mengecup puncak kepala 
Embun. 


"Abang tangan kamu," ucap 
Embun sambil berusaha untuk 
melepaskan pelukan Mirza dengan 
wajah merona merah karena malu. 

"Gak apa-apa hanya luka kecil." 
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"Biar aku obatin tapi..." Ucapan 
Embun terputus, wanita itu 
kebingungan dengan keadaannya yang 
masih telanjang hanya tertutup oleh 
selimut. Pakaiannya sudah tidak bisa 
dipakai karena Mirza merobeknya. 


Mirza diam-diam mengulum 
senyumnya, pria itu lalu mengambil 
kemejanya yang tergeletak di lantai dan 
mengulurkannya kepada Embun dengan 
wajah bersemu malu Embun 
mengambil kemeja itu lalu melangkah 
menuju ke kamar mandi. 


Setelah Embun menghilang ke dalam 
kamar mandi, Mirza masih menatap 
pintu kamar mandi dengan tatapan 
penuh cinta. 


Trial of Love 
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Dua puluh 


Embun menatap wajahnya di depan 
cermin yang berada di kamar mandi 
Mirza walaupun awalnya wanita itu 
masuk ke dalam kamar mandi berniat 
untuk hanya berpakaian lalu keluar lagi 
untuk membantu Mirza tetapi nyatanya 
Embun terpaku di depan cermin 
menatap dirinya yang hanya 
mengenakan kemeja putih milik Mirza. 


Wanita itu kembali teringat pelecehan 
yang dilakukan oleh Mirza tanpa 
Embun sadari air mata kembali menetes 
membasahi kedua pipinya. Kenapa 
dirinya harus kembali mengalami hal 
tersebut. Walaupun ini sudah untuk 
yang kedua kalinya Mirza 
melakukannya, tetap saja apa yang 


dilakukan oleh Mirza salah. Embun 
takut bila nanti dirinya benar-benar 
menyerah dan mengikuti kemauan 
Mirza, pria itu malah semakin merasa 
berkuasa akan diri Embun. 


Embun sadar bahwa Mirza adalah pria 
yang terlalu posesif terhadap 
pasangannya dan bila keposesifannya 
terjadi pria itu bisa berubah menjadi 
menakutkan. 


Apa aku harus menerima Mirza ? 


Sementara itu di luar kamar Mirza 
gelisah karena Embun yang lama di 
dalam kamar mandi, pria itu takut 
terjadi sesuatu dengan Embun. 
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Mirza mendekati pintu kamar dan 
berdiri ragu di depannya. Ingin rasanya 
Mirza masuk ke dalam tetapi Mirza 
takut Embun kembali takut 
terhadapnya. Mirza mondar-mandir 
dengan gelisah dan semakin gelisah 
ketika telinganya mendengar ada suara 
tangisan di dalam kamar mandi. Itu 
pasti Suara Embun yang sedang 
menangis. 


Setelah beberapa saat Mirza akhirnya 
memutuskan untuk masuk saja ke 
dalam kamar mandi karena Mirza takut 
terjadi sesuatu dengan Embun apalagi 
suara tangisan sudah tidak terdengar 
lagi hanya ada keheningan di dalam 
kamar mandi. 
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Dengan perlahan-lahan Mirza 
mendorong pintu kamar mandi yang 
untungnya tidak dikunci oleh Embun 
yang membuat Mirza langsung menarik 
nafas lega karenanya. 


Mirza beranjak masuk dengan pelan 
dan mendapati bahwa Embun sedang 
berdiri di depan cermin besar yang 
terdapat di dalam kamar mandi. 
Rupanya Embun tidak menyadari 
bahwa Mirza ikutan masuk ke dalam 
kamar mandi. Wanita itu sibuk dengan 
pikirannya sendiri. 


Mirza pria normal ketika melihat 
Embun yang berdiri di hadapannya 
hanya berpakaian kemeja putih 
miliknya membuat Mirza langsung 
terangsang apalagi Mirza tahu bila 


dibalik kemeja itu Embun tidak 
mengenakan apa-apa lagi. Panjang 
kemeja itu hampir sampai lutut Embun, 
kain putih itu membalut pantat Embun 
yang montok. 


Terus terang Mirza baru pertama 
kalinya melihat sebuah kemeja bisa 
terlihat seksi dan vulgar melebihi 
keseksian dan kevulgaran sebuah 
lingerie atau bikini. 


Mirza meneguk air liurnya membasahi 
kerongkongannya yang tiba-tiba terasa 
kering, kejantanannya dengan kurang 
ajarnya telah tegang dan membesar 
membuat Mirza mengutuk dirinya 
sendiri. 
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Perlahan Mirza mendekati Embun yang 
rupanya masih tidak menyadari bahwa 
Mirza berada di belakangnya karena 
sibuk dengan lamunannya. 


Nekat Mirza melingkarkan tangannya 
ke pinggang ramping Embun membuat 
Embun serta-merta langsung terkejut 
dan meronta tetapi Mirza tidak peduli 
malah pria itu menarik Embun masuk 
ke dalam pelukannya. 


"Abang lepaskan aku," bisik 
Embun lirih. 

"Maatkan abang, “gumam Mirza 
pelan, pria itu menatap Embun melalui 
cermin yang berada di depan dan 
berbalas tatapan dengan Embun. 

"Abang benar-benar bersalah 
kepada kamu, apa yang abang perbuat 
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memang tidak bisa dimaafkan tetapi 
abang mohon maaf dari kamu." 


"Embun , abang mencintaimu. 
Menikah lah dengan abang, ini bukan 
semata-mata karena abang hanya ingin 
bertanggungjawab atas apa yang telah 
abang perbuat tetapi karena abang 
benar-benar mencintai kamu dan ingin 
kamu menjadi istriku," ucap Mirza 
yang mengungkapkan perasaannya. Pria 
Itu tidak ingin menutupinya lagi. 
Embun harus tahu apa yang dirasakan 
oleh Mirza selama ini. 


Embun masih diam terpaku setelah 
mendengar pernyataan cinta dari Mirza. 
Mata Embun menatap Mirza seakan 
ingin mencari kebohongan dari pria itu 
tetapi nyatanya Embun tidak bisa 
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menemukannya. Embun menyadari 
bahwa tatapan mata Mirza adalah 
tatapan penuh dengan kejujuran 
menyadari hal itu membuat Embun 
menghangat, hatinya membuncah 
bahagia berarti selama ini perasaan 
Embun tidak bertepuk sebelah tangan 
karena nyatanya Mirza juga mempunyai 
perasaan yang sama dengan Embun. 


"Kamu yakin Abang?" Tanya 
Embun setelah beberapa saat keduanya 
diam. 


Walaupun Embun sudah percaya 
dengan pernyataan cinta dari Mirza 
tetapi perasaan rendah dirinya membuat 
Embun mempertanyakan apakah Mirza 
serius karena Embun takut Mirza 
akhirnya akan menyesal karena 
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mencintai wanita seperti Embun 
padahal pria itu bisa mendapatkan 
wanita yang lebih dari Embun yang 
mempunyai derajat yang sama dengan 
pria itu. 


"Kenapa kamu masih ragu Embun, 
perasaan abang ini yang sebenarnya, 
sudah lama abang ingin mengatakannya 
kepada kamu tetapi abang takut terlalu 
cepat tetapi semakin abang menahan 
diri semakin kamu dekat dengan pria 
lain. Abang takut kamu akhirnya malah 
memilih Galih," ucap Mirza 
mengungkapkan perasaannya sekaligus 
kekesalannya terhadap Galih. 


"Aku dengan Galih hanya teman 
tidak lebih," sahut Embun. 
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"Mungkin bagi kamu, Galih hanya 
teman tetapi belum tentu itu juga yang 
dirasakan oleh Galih, "cetus Mirza 
dengan ketus. 


Wajah Mirza cemberut, pria itu kesal 
dengan keluguan Embun yang sampai 
sekarang tidak menyadari bahwa Galih 
mempunyai perasaan spesial 
terhadapnya. Padahal Mirza benar- 
benar yakin bila Galih menyukai 
Embun. 


"Kamu tuh terlalu curiga dengan 
Galih." 

"Kamu yang tidak mau percaya 
dengan apa yang abang katakan. Mulai 
malam ini kamu kekasih abang dan 
abang mau kamu tidak bertemu atau 
berhubungan lagi dengan si Galih itu 
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atau pria lain," pungkas Mirza 
mengambil keputusan yang tidak bisa 
diganggu gugat lagi. 


Kening Embun berkerut mendengar 
perkataan Mirza yang begitu percaya 
diri mengatakan bahwa mereka berdua 
sekarang adalah sepasang kekasih 
padahal belum juga ada jawaban 
Embun berikan tetapi pria itu dengan 
arogan mengatakan hal itu. 


Mirza menundukkan kepalanya 
bertumpu pada bahu Embun, pelukan 
Mirza semakin erat. 


"Apa abang tadi menyakiti kamu?" 
Tanya Mirza pelan. 
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Mendengar pertanyaan Mirza membuat 
wajah Embun langsung merona merah 
karena malu. Bagaimana bisa Mirza 
menanyakan hal itu kepadanya padahal 
Embun ingin melupakan semuanya. 


"Abang tangan kamu apakah 
masih berdarah," elak Embun tidak mau 
menjawab pertanyaan Mirza dan 
berusaha untuk melepaskan pelukan 
hangat Mirza. 


"Tangan abang sudah tidak apa- 
apa lagi, darahnya juga sudah berhenti," 
sahut Mirza tidak peduli malah pria itu 
semakin mempererat pelukannya. 

"Jangan mengalihkan pembicaraan 
Embun," tegur Mirza yang masih 
berusaha mencari jawaban atas 
pertanyaannya. 


"Abang tolong lepaskan aku, biar 
aku obati dulu tangan kamu." 

"Embun.. !! 

"Aku tidak mau menjawab kalau 
tangan abang belum di obati," sahut 
Embun bersikeras tidak mau menjawab. 


Mirza menarik nafas kesal lalu dengan 
terpaksa pria itu melepaskan 
pelukannya dan mundur untuk duduk di 
Kloset. 


Embun langsung bernafas lega setelah 
Mirza melepaskan pelukannya karena 
terus terang mendapatkan pelukan 
hangat Mirza membuat jantung Embun 
berdetak lebih kencang. 


"Obati abang lalu abang mau 
mendengarkan jawabannya," ujar Mirza 


sambil mengulurkan tangannya yang 
terluka terkena pecahan kaca. 


Embun dengan cepat mengambil obat 
yang untungnya ada di balik kabinet 
kamar mandi, wanita itu bermaksud 
untuk berlutut di depan Mirza tetapi 
dengan cepat Mirza menarik Embun 
hingga wanita itu jatuh terduduk di atas 
pangkuannya. 


Embun terpekik kaget dan berusaha 
untuk turun dari pangkuan Mirza tetapi 
lengan panjang Mirza telah membelit 
pinggang Embun membuat wanita itu 
tidak bisa berkutik 


"Abang.. !!!" 
"Obati tangan abang, "ucap Mirza 
tidak memperdulikan protes Embun. 
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"Tapi..." 


"Obati Embun," gumam Mirza 
sambil mengulurkan tangannya yang 
terluka membuat Embun akhirnya 
mulai mengobati tangan Mirza dengan 
canggung, wanita itu bisa merasakan 
bokongnya menyentuh paha kekar 
Mirza walaupun masih ada kain yang 
membatasinya tetapi tetap saja Embun 
bisa merasakan kehangatan kulit paha 
Mirza membuat wajah Embun terus- 
terusan merona selama kegiatannya 
mengobati tangan Mirza. 


Embun sedikit lega karena rupanya luka 
di tangan Mirza tidak terlalu parah dan 
bisa di obati sendiri tanpa harus ke 
Dokter. 
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"Lain kali jangan lakukan hal 
seperti ini lagi ," ucap Embun sambil 
membalut tangan Mirza dengan perban 
setelah di obati. 


Mirza yang mendengar perkataan 
Embun langsung tersenyum tipis. 


"Lain kali jangan membuat abang 
marah lagi ," balas Mirza. 

"Tidak akan, abang kalau marah 
nyeremin." 


Pria itu lega karena Embun sepertinya 
sudah mau memaafkan perbuatannya. 
Dengan mesra Mirza menarik Embun 
ke dada bidangnya lalu mengecup 
puncak kepala Embun. 
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"Maafkan abang, bagaimana pun 
Juga seharusnya abang tidak melakukan 
hal itu. Abang benar-benar menyesal. 
Apa abang menyakiti kamu, Embun ?" 
Tanya Mirza, tangan Mirza mengapit 
dagu Embun dan mengangkat wajahnya 
ketika wanita itu menunduk membuat 
keduanya bertatapan. 

"Embun apa abang menyakiti 

kamu ?" 


Embun diam sesaat sebelum kemudian 
dengan pelan wanita itu menggeleng 
kepalanya. 


"Tidak, memang awalnya tidak 
nyaman tetapi tidak sesakit seperti yang 
pertama, “gumam Embun lirih. 

"Kamu tahu Embun sampai 
sekarang abang selalu menyesali apa 


yang telah abang perbuat waktu itu 
apalagi abang tidak bisa mengingat 
semuanya." 

"Menikah lah dengan abang, 
lamaran abang ini bukan hanya karena 
abang merasa bertanggung jawab 
dengan apa yang telah abang lakukan 
tetapi karena abang memang telah jatuh 
cinta kepada kamu. Jadi lah istriku,” 
ucap Mirza memohon dan berusaha 
meyakinkan agar Embun menerima 
lamarannya. Mirza kembali melamar 
Embun. 


Embun menatap Mirza berusaha 
mencari kebohongan dari mata pria itu 
tetapi dia tidak bisa menemukan hal itu. 
Jantung Embun berdetak kencang , 
perasaan bahagia merasuki dirinya. 
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"Apa ini benar-benar sudah menjadi 
jalan hidup aku yang harus menikah 
dengan Mirza, pria yang diam-diam 
aku cintai,” benak Embun penuh 
dengan pertanyaan yang tidak 
mendapatkan jawabannya. 


"Embun tolong jangan langsung 
menolaknya, pikirkan dulu semuanya, 
abang berjanji akan berusaha untuk 
selalu membuat kamu bahagia," ujar 
Mirza yang terus-menerus berusaha 
untuk membuat Embun menerima 
lamarannya. 


"Ak... Aku mau.." bisik Embun 
pelan sekali kalau saja Embun tidak 
berada di dekat Mirza mungkin pria itu 
tidak bisa mendengar perkataan Embun. 
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Raut wajah Mirza langsung berubah 
menjadi bahagia ketika mendengar 
ucapan Embun. 


"Apa Embun tolong katakan lagi." 


Mirza meminta Embun mengulangi 
kembali jawabannya, pria itu ingin 
kembali mendengar ucapan Embun, 
ingin diyakinkan kembali bahwa 
dirinya tidak salah mendengarkan 
ucapan Embun. 


"Aku mau menjadi istri abang 
Mirza," kata Embun kembali 
mengulangi perkataannya. 


Raut wajah Mirza langsung terlihat 
bahagia mendengar ucapan Embun. 
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Dengan spontan Mirza memeluk tubuh 
Embun sambil mencium puncak kepala 
Embun. 


"Terima kasih sayang, “ucap Mirza 
senang. 


Mirza menunduk menatap Embun yang 
masih berada dipangkuannya. Semakin 
lama wajah Mirza semakin mendekat 
hingga akhirnya Embun bisa merasakan 
terpaan hangat nafas Mirza di 
wajahnya. 


Alih-alih menghindar Embun malah 
memejamkan matanya membuat Mirza 
tentu saja tidak menyia-nyiakan 
kesempatan yang Embun berikan. 


Trial of Love 


Bibir Mirza melumat lembut bibir 
ranum Embun, ciuman yang Mirza 
berikan begitu lembut dan mesra, pria 
Itu seakan ingin Embun merasakan 
betapa dirinya bisa berlaku lembut 
terhadap wanita itu. 


Mirza menghisap bibir atas lalu bibir 
bawah Embun sebelum kemudian 
menggigit bibir tersebut membuat 
Embun tanpa sadar mengeluarkan suara 
yang membuat Mirza semakin 
bergairah. 


"Balas ciuman abang," perintah 
Mirza di sela-sela ciuman mereka 
membuat Embun yang mendengar 
perkataan Mirza sontak membuka 
matanya dan langsung bertemu dengan 
Mirza yang juga sedang menatapnya. 
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Embun seakan bisa melihat perintah 
melalui mata tajam Mirza, wanita itu 
dengan ragu mulai membalas ciuman 
Mirza membuat Mirza langsung 
mengeluarkan suara erangan nikmat 
dan ciuman Mirza langsung berubah 
lebih bernafsu dan panas membuat 
Embun menjadi gelagapan berusaha 
untuk sebisa mungkin membalas 
ciuman Mirza. 


Mirza dan Embun larut dalam ciuman 
yang penuh dengan gairah, ciuman 
yang basah dan panas bahkan saliva 
telah berceceran di dagu Embun. Mirza 
seakan-akan tidak pernah puas 
menikmati bibir ranum Embun. Pria itu 
mau lagi dan lagi apa lagi Embun sudah 
tidak menolak Mirza lagi, tentu saja 


semakin membuat Mirza semakin 
berani mengungkapkan perasaannya. 


Trial of Love 


Destinlove69 


Dua Satu 


Nafas Embun telah tersendat, tetapi 
Mirza seakan tidak puas dan masih 
Ingin terus mencium Embun yang 
membuat Embun akhirnya memukulkan 
tangannya ke bahu Mirza, memohon 
pria itu menyudahi ciumannya. 


Beberapa saat kemudian baru Mirza 
menyudahi ciumannya tetapi pria itu 
tetap sesekali masih mengecup bibir 
Embun yang semakin merah dan 
terlihat bengkak. 


Tatapan mata Mirza penuh dengan cinta 
dan hasrat, pria itu bahkan merasakan 
kejantanannya menegang dan keras 
sekali butuh pelepasan sedangkan 
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Embun yang sedang duduk 
dipangkuannya seakan tidak 
mengetahui itu padahal wanita itu pasti 
bisa merasakan kerasnya penis Mirza 
yang menyodok pantatnya. 


Ketika Embun dengan lugunya malah 
bergeser untuk mencari posisi enak dan 
nyaman dipangkuan Mirza. Pria itu, 
menahan nafas dan tanpa sadar 
mengeram pelan. 


"Sayang jangan begitu, "geram 
Mirza sambil menahan bokong Embun 
agar berhenti bergerak. 

"Apa ?" 

"Jangan bergerak kalau kamu tidak 
mau kita mengulangi lagi kejadian 
tadi." 
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Embun terdiam setelah ucapan Mirza, 
wanita itu baru menyadari bahwa ada 
yang terasa mengganjal di bawah 
bokongnya, Embun tentu saja tahu 
benda yang terasa begitu keras di 
pantatnya. Seketika wajah Embun 
langsung merona merah dan malu. 


"It.., itu ?" Embun tergagap. 

"Hmm, 1ya sayang.. "sahut Mirza 
sambil menatap Embun dengan tatapan 
mata jahil dan mesum. 

"Abang menginginkan kamu lagi 
sayang.. !! 

"Tetapi setelah apa yang terjadi 
tadi, kali ini Abang tidak akan 
memaksa kamu." 


Mirza jujur mengatakan keinginannya 
tetapi kali ini pria itu juga memberikan 


kebebasan untuk Embun menolak 
dirinya. Mirza tidak mau egois lagi. Dia 
mencintai wanita itu dan ingin Embun 
percaya bahwa Mirza tidak akan 
menyakiti dirinya. 


"Ak.. aku.. ini... "Ujar Embun 
terbata-bata. Wanita itu bingung 
sekaligus takut bila Mirza memaksanya 
apalagi dengan status mereka sekarang 
yang telah menjadi sepasang kekasih. 
Itu seakan memberikan hak bagi Mirza. 


"Sayang.. tenanglah.. abang sudah 
bilang tidak akan memaksa. Abang bisa 
menahannya. Abang memang 
menginginkan kamu.. ingin berada di 
dalam kamu lagi tetapi kali ini abang 
ingin kamu menerima abang tanpa 
harus abang memaksa dan kamu 
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tersakiti. Abang mencintai kamu bukan 
semata karena seks belaka," jelas Mirza 
lembut. 


Mendengar perkataan Mirza membuat 
Embun semakin cinta dengan pria di 
depannya ini. 


"Makasih.." ucap Embun dan 
spontan memeluk Mirza dan mengecup 
pipi pria itu. 

"Embun sayang , bolehkah abang 
meminta ciuman kamu di bibir bukan di 
pipi, abang bukan kakak atau teman 
kamu tetapi abang sekarang kekasih 
kamu jadi jangan dong ciumannya 
begitu, "protes Mirza. 


Mata Embun terbelalak dengan malu 
menatap Mirza, wajah Embun yang 
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telah merah semakin memerah ketika 
mendengar ucapan Mirza yang terus 
terang itu. 


"Abang, aku.. 

"Cium aku Embun. “perintah 
Mirza. Kali ini Mirza ingin Embun 
yang mengambil inisiatif. 


Embun terpaku diam, wanita itu begitu 
malu mendengar ucapan Mirza yang 
begitu terus terang. Tetapi setelah 
beberapa saat, Embun memberanikan 
dirinya, wajah Embun mendekati wajah 
Mirza. Hembusan nafas wanita itu 
bahkan dengan hangat menerpa wajah 
tampan Mirza membuat Mirza semakin 
tegang, gairah seakan membakar diri 
pria itu. 
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Destintovess 
"Gila hanya karena ciuman saja , aku 
merasa bisa keluar karenanya," ucap 
benak Mirza. Jantung Mirza seakan 
bekerja dengan keras. Debaran 
jantungnya berdetak kencang. 


Dan ketika dengan lembut Embun 
menempelkan bibirnya di bibir Mirza. 
Mirza langsung mengeram pelan dan 
berusaha menahan dirinya. Pria itu 
ingin Embun yang berinisiatif dan 
keinginan Mirza rupanya terkabul 
walaupun terlihat kaku tetapi Embun 
terlihat memberanikan diri. 


Bibir Embun mengecup-mengecup 
pelan bibir Mirza sebelum kemudian 
lidah merah jambu Embun menjilati 
bibir Mirza dengan ragu-ragu, Mirza 
dan mendapatkan perlakuan Embun 


Begitu, tentu saja tidak tahan. Pria itu 
malah membuka bibirnya dan 
menjulurkan lidahnya keluar membuat 
lidahnya bertemu dengan lidah Embun. 
Mata Embun terbelalak melihat ke arah 
Mirza sementara Mirza membalasnya 
dengan tatapan penuh dengan gairah. 


Mirza bahkan dengan berani meraup 
bibir Embun membuat keduanya 
berciuman dengan panas, Mirza 
menarik lidah Embun, mengisap pelan 
sebelum kemudian lidah Mirza 
menerobos masuk ke dalam mulut 
Embun, dengan lincah menyelajahi 
rongga mulut Embun membuat Embun 
kewalahan menerima serangan Mirza 
dan membuat saliva mereka kembali 
berlepotan. 
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Bibir Mirza bekerja dengan nakal dan 
tangan pria itu ikutan nakal juga, tanpa 
Embun sadari tangan Mirza telah 
berada dibalik kemeja milik Mirza yang 
dipakai Embun dengan pelan tangan 
Mirza mengelus payudara besar 
Embun, meremasnya dan sesekali 
memelintir puting susu Embun 
membuat Embun mengerang pelan di 
mulut Mirza. 


"Abang... Aaahhh... " 
"Mmuacch.. sayang.. abang ingin.. 
mmmuacchhh..." 


Embun tahu apa keinginan Mirza. 
Wanita itu menyadari bahwa pria itu 
kali ini memang tidak memaksanya 
bahkan terkesan Mirza hanya 
mengutarakan keinginannya tanpa 


bermaksud untuk merealisasikannya. 
Dan Embun semakin menyadari itu 
ketika dengan lembut tetapi tegas Mirza 
menyudahi ciuman mereka dan 
mengeluarkan tangannya dari dalam 
kemeja yang dipakai Embun serta 
mendorong tubuh Embun agar sedikit 
menjauhi dirinya. Walaupun itu 
percuma karena Embun masih berada 
dipangkuan Mirza. 


Dengan lembut Mirza membantu 
Embun turun dari pangkuannya dan 
pria Itu ikutan berdiri juga, lalu mundur 
sedikit menjauhi Embun yang berdiri 
dengan kemeja yang terbuka 
memperlihatkan kedua payudara besar 
miliknya yang seakan mengintip dari 
balik kemeja. 
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"Tolong tutup kemeja kamu , 
Embun," pinta Mirza sambil 
memalingkan wajahnya agar tidak terus 
melihat ke arah Embun. 


Embun melihat ke arah bawah dan 
melihat kemejanya terbuka dan 
payudaranya terlihat dengan segera 
Embun menarik kemeja tersebut agar 
menutupi tubuhnya. 


"Abang keluar dulu, kamu silakan 
bersih-bersih nanti abang carikan 
pakaian buat kamu karena baju kamu 
sekarang tidak bisa dipakai lagi gara- 
gara abang tadi," kata Mirza lalu pria 
itu bergegas keluar dari dalam kamar 
mandi menghindari Embun yang begitu 
menggoda. 
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Embun masih terpaku diam beberapa 
saat setelah Mirza keluar dari dalam 
kamar mandi. Wanita itu tahu sekali 
kalau Mirza telah bergairah tetapi pria 
Itu menempati janjinya untuk tidak 
memaksa Embun membuat Embun 
terharu dan semakin mencintai pria itu. 


Embun lalu berdiri kembali di depan 
cermin melihat penampilannya yang 
begitu berantakan dengan wajah dan 
merona merah dan bibir yang bengkak 
akibat ciuman yang penuh dengan 
gairah tadi. 


Tangan Embun menyentuh pelan 
bibirnya yang terasa kebas, pikiran 
Embun tanpa sadar teringat akan 
tonjolan keras yang terasa dipantatnya 
tadi dan mengingat bagaimana milik 


Mirza dengan kerasnya memaksa 
masuk ke dalam kewanitaannya. Entah 
kenapa memikirkan hal itu malah 
membuat Embun semakin merona 
merah dan tubuhnya bergetar, wanita 
Itu tahu kalau dirinya juga bergairah, 
Embun merasakan kewanitaannya 
terasa lembab. 


Mata Embun melirik ke arah pintu 
dibelakangnya yang tertutup lalu 
kembali menatap wajahnya di cermin. 


"Abang Mirza.. "bisik Embun 
pelan sambil memeluk tubuhnya 
sendiri. Memikirkan pria itu dan 
memikirkan kejadian malam ini 
membuat Embun semakin bergairah. 


Trial of Love 


Destinlove69 


Mereka telah menjadi sepasang kekasih 
dan Mirza juga telah pernah dua kali 
menikmati tubuhnya walaupun itu 
dengan cara memaksa. Embun menatap 
dirinya sendiri dan sesaat kemudian 
wanita itu tersenyum manis lalu dengan 
pelan membuka kancing kemeja yang 
dipakainya. Berdiri telanjang di depan 
cermin membuat Embun merasa begitu 
nakal. 


Embun bisa melihat tubuh mulusnya 
yang sekarang penuh dengan bercak 
merah akibat perbuatan Mirza lalu 
dengan lembut jarinya menyentuh 
bercak merah itu dan Embun semakin 
merasa bergairah setiap menyentuh 
bercak tersebut. 
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Kaki Embun melangkah menuju ke 
shower, membuka keran shower dan 
membiarkan air membasahi tubuhnya. 


"Aaaaahhhh... "Desah Embun 
tanpa sadar, entah kenapa tetesan air 
terasa begitu berbeda kali ini, lalu 
dengan cepat Embun membersihkan 
tubuhnya dengan sabun milik Mirza , 
membersihkan daerah kewanitaannya 
dengan lebih teliti setelah semuanya 
selesai Embun merasa seperti sedang 
dipeluk oleh Mirza karena dirinya 
sekarang berbau seperti pria itu akibat 
sabun mandi Mirza. 


Keputusan telah Embun ambil, 
mungkin bagi wanita lain, Embun 
bodoh tetapi Embun mencintai Mirza 
dan Mirza juga telah mengatakan 


mencintainya jadi tidak ada yang salah 
dengan semua ini menurut pendapat 
Embun. 


Tidak ada jubah mandi di kamar mandi 
Mirza yang ada hanya handuk berwarna 
biru muda yang kemungkinan milik 
pria itu. Handuk itu cukup besar. 
Embun segera melilit tubuhnya dengan 
handuk tersebut, dengan tubuh Embun 
yang mungil membuat handuk tersebut 
menutupi tubuh Embun hingga ke 
bawah lutut. 


Rambut basah Embun hanya wanita itu 
sisir dengan jari, secara keseluruhan 
penampilan Embun terlihat begitu 
menggoda tetapi Embun malah merasa 
dirinya seperti tikus yang tercebur di air 


terlihat begitu tidak menarik membuat 
Embun ragu-ragu untuk keluar. 


Suara ketukan pintu yang membuat 
Embun tersentak terkejut. Matanya 
menatap pintu yang masih tertutup itu. 


"Embun.. sayang kenapa lama?, 
Ini abang sudah mencarikan kamu 
pakaian abang yang mungkin bisa kamu 
pakai, “terdengar suara Mirza di balik 
pintu. 

"Iy... Iya sebentar , aku keluar," 
teriak Embun lalu wanita itu kembali 
menatap penampilannya di depan 
cermin. 


Helaan nafas terdengar pelan , lalu 
Embun memantapkan diri dan hatinya. 
Malam ini mungkin akan menjadi 
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malam panjang bagi Embun tetapi 
wanita itu tidak akan menyesalinya lagi 
karena kali ini dirinya yang 
menginginkan semuanya terjadi. 


Langkah kaki Embun terasa begitu 
ringan ketika keputusan telah diambil. 
Lalu dengan mantap Embun membuka 
pintu kamar mandi dan keluar dari sana 
menuju ke kamar untuk bertemu 
dengan kekasih hatinya Mirza. 
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Dua Dua 


Mirza mondar-mandir dengan gelisah di 
dalam kamar, matanya sesekali melirik 
ke arah pintu kamar mandi yang masih 
tertutup. Pria itu merasa Embun telah 
terlalu lama berada di dalam kamar 
mandi. 


Pikiran buruk langsung saja hinggap di 
kepala Mirza. Pria itu takut Embun 
kembali berubah pikiran dan merasa 
penyataan cintanya tadi hanya sekadar 
untuk menembus kesalahan yang telah 
Mirza lakukan. 


Kembali pintu kamar mandi di ketuk 
oleh Mirza. "Embun ? Sayang ? "Teriak 
Mirza lagi. Pria itu benar-benar tidak 


sabaran dan ingin rasanya Mirza 
membuka paksa pintu kamar mandi itu. 


Baru saja Mirza berniat untuk mencoba 
membuka pintu tersebut, ketika pintu di 
buka oleh Embun dari dalam. Keluarlah 
Embun dengan langkah pelan dan ragu- 
ragu. 


Sementara Mirza terbelalak melihat 
penampilan Embun yang begitu seksi 
dan menggoda imannya. 


Wanita itu berdiri dihadapannya dengan 
hanya berbalutkan handuk yang Mirza 
yakini miliknya, terlihat salah tingkah 
dengan wajah yang telah merona merah 
tetapi terlihat begitu cantik dimata 
Mirza dan langsung membuat gairah 
Mirza kembali turn on. 


Mirza menarik napas berat dan 
langsung memalingkan wajahnya dari 
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pemandangan yang begitu indah dan 
mengiurkan itu. Pria itu mengambil 
pakaian miliknya yang tergeletak di 
atas kasur. 


"Abang sudah mencari pakaian 
yang mungkin bisa kamu pakai, gak 
apa-apa kan kalau 
pakai Boxer milikku," ujar Mirza 
sambil berusaha untuk tidak melihat ke 
arah Embun yang masih berdiri diam di 
depannya. 


Walaupun Embun tidak berpengalaman 
dengan laki-laki tetapi Embun tetap 
tahu kalau pria yang baru saja menjadi 
kekasihnya itu terlihat salah tingkah 
dan ketika Embun tanpa sengaja 
melihat ke arah celana Mirza , mata 
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cantiknya langsung terbelalak melihat 
tonjolan besar yang berada di tengah- 
tengah celana Mirza. 


Embun tahu kalau Mirza telah 
bergairah dan Embun tersenyum tipis , 
wanita itu tahu kalau Mirza berusaha 
keras untuk tidak melihat ke arahnya 
karena mungkin tidak ingin tergoda dan 
Embun menyadari kalau Mirza 
berusaha untuk menjaga Embun 
mungkin pria itu ingin menunjukkan 
kepada Embun bahwa pernyataan 
cintanya itu murni dari hati bukan 
karena menginginkan tubuh Embun. 


Melihat Mirza yang berusaha keras 
untuk menahan gairahnya membuat 
Embun ragu untuk melaksanakan 
niatnya, apa yang akan dipikirkan 
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Mirza kalau nanti melihat Embun 
malah menyodorkan dirinya. 


Embun takut Mirza berpikiran kalau 
dirinya telah berubah menjadi 
perempuan nakal. 


Tangan Embun terulur untuk 
mengambil pakaian yang berada 
ditangan Mirza , niat Embun batal , 
wanita itu tidak ingin menggoda Mirza 
lagi, Embun memutuskan biarlah 
semuanya mengalir apa adanya, lagi 
pula hari ini adalah hari yang begitu 
membahagiakan bagi Embun , dia tidak 
mau semua rusak hanya karena gairah 
yang menyelimuti mereka berdua. 


"Aku ganti pakaian dulu ya," 
gumam Embun lalu langsung kembali 
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melangkah masuk ke dalamnya kamar 
mandi. 


Suara pintu tertutup membuat Mirza 
menghela nafas panjang. Mirza 
terduduk di pinggir kasur dan 
mengusap wajah dengan putus asa. 


Godaan Embun benar-benar berat bagi 
Mirza walau Mirza tahu kekasihnya itu 
pasti tidak berniat untuk menggoda 
dirinya. 


Mirza tidak mau Embun berpikiran 
buruk dan menganggap pernyataan 
cintanya hanya karena Mirza 
menginginkan sesuatu dari 

Embun. "Yap, Mirza tidak mau Embun 
menganggap Mirza hanya 
menginginkan tubuhnya saja walau 
kalau misalnya Embun menginginkan 


tubuh Mirza tentu saja Mirza dengan 
senang hati memberikan sampai 
mereka berdua tidak dapat bangun dari 
tempat tidur !!" 


"Sial, Mirza jangan memikirkan hal 
Itu," rutuk Mirza pelan kepada dirinya 
sendiri. 


Pintu kamar mandi terbuka dan 
keluarlah Embun yang telah 
mengenakan pakaian Mirza yang 
berupa kaos oblong berwarna putih 
dengan Boxer yang terlihat begitu 
kebesaran di Embun. 


"Shut... !!! 


Melihat Embun mengenakan handuk 
dan berpakaian sama-sama menjadi 
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malapetaka bagi Mirza. Kaos putih 
yang dipakai Embun malah membuat 
payudara Embun terlihat begitu bulat 
menggoda apalagi tonjolan hitam yang 
terlihat di tengahnya. 


Mirza menelan air liur membasahi 
tenggorokan yang kering. Dia 
berdeham pelan. 


"Malam ini kamu tidur disini saja 
ya, biar abang tidur di kamar sebelah, 
sudah terlalu malam buat abang 
mengantarkan kamu pulang" ucap 
Mirza. 


Apartemen Mirza berdiri dari dua 
kamar dengan masing-masing kamar 
mandi di dalamnya. 
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Embun hanya menganggukkan 
kepalanya sambil menarik kaos putih 
yang dipakainya agar tidak terlalu 
tercetak ditubuhnya walaupun kaos 
oblong itu berukuran besar tetapi bahan 
kaos itu terlalu lembut membuat kaos 
Itu jatuh licin ditubuh Embun dan 
wanita itu menyadari itu ketika 
memakainya di kamar mandi. 


Embun tidak mungkin mengenakan bra 
miliknya karena bra itu telah dirusak 
oleh Mirza untuk mengikat tangannya 
tadi. Jadi walaupun Embun berpakaian 
wanita itu tetap merasa telanjang karena 
dibaliknya Embun sama sekali tidak 
mengenakan pakaian dalam. 


"Abang keluar dulu, istirahat lah," 
gumam Mirza lagi , pria itu lalu 
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mendekati Embun yang masih berdiri di 
depan kamar mandi. 


Dengan tanpa di duga Mirza 
menundukkan kepalanya dan meraih 
dagu Embun , menghelanya ke atas dan 
mengecup bibir Embun dengan lembut 
tetapi setelah bibir mirza menempel di 
bibir Embun , pria itu mengerang parau 
dan memperdalam ciumannya. Lumatan 
lembut berubah menjadi lebih bergairah 
dan ganas, semakin ganas ketika 
Embun tidak menolak ciuman Mirza 
malah wanita itu melingkarkan 
lengannya di pinggang Mirza dan bibir 
Embun membalas ciuman pria itu 
walaupun terlihat masih ragu-ragu. 


Niat Mirza yang awalnya hanya ingin 
memberikan kecupan selamat malam 
malah berubah menjadi pergelutan dua 
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bibir. Tangan Mirza bahkan dengan 
kurang ajarnya telah berada dibalik 
kaos Embun mencari bulatan montok 
dan ketika menemukannya langsung 
diremas pria itu dengan penuh gairah. 


"Aaahhhhh... !!" 


Suara desahan Embun semakin 
membuat Mirza lupa diri, pria itu 
semakin memperdalam ciumannya. 
Lidahnya bahkan telah bergelut dengan 
lidah Embun yang ternyata cukup pintar 
bermain. 


Cukup lama mereka berciuman dengan 
panas dan penuh nafsu ketika tiba-tiba 
Mirza menyudahi ciumannya dan 
mundur dua langkah menjauhi Embun 
yang masih linglung dan menatap 


Trial of Love 


Destinlove69 


Mirza dengan tatapan penuh gairah dan 
bingung. 


"Maaf sayang, abang tidak berniat 
begitu tadinya dan... "!!! 


"Sial... !!! 


Mirza mengacak-acak rambutnya 
sendiri. Frustasi dengan keadaan yang 
ada. Gairah seksual terasa mengalir 
begitu kental diantara mereka berdua 
dan Mirza serta Embun tahu akan hal 
itu. 

“Istirahat lah, abang keluar" 
Mirza memutuskan untuk segera keluar 
dari sana sebelum melakukan sesuatu 


yang malah membuat Embun kembali 
meragukan cintanya. 
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Mirza hampir mencapai pintu ketika 
suara lembut Embun terdengar 
memanggilnya. Degup jantung Mirza 
langsung berdetak dengan kencang dan 
Mirza langsung berbalik hanya untuk 
melihat Embun telah berdiri tidak jauh 
darinya. 


Mata Embun melirik ke arah tonjolan 
yang berada diselangkangan Mirza 
yang tidak mampu ditutupi oleh pria 
itu. Wanita itu tahu milik Mirza 
berukuran besar karena Embun merasa 
sesak dan tidak nyaman ketika benda 
tersebut memaksa masuk ke dalam 
miliknya. Walaupun ketika tadi Mirza 
melakukannya, Embun bergairah tetapi 
wanita itu tetap merasa tidak nyaman. 
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Dengan langkah pelan Embun 
mendekati Mirza dan berhenti ketika 
telah berada di depan Mirza. 
Mengambil nafas pelan Embun lalu 
menjijitkan kakinya dan merangkul 
leher Mirza , mengecup bibir Mirza 
dengan lembut membuat Mirza 
tersentak terkejut dan terpaku melihat 
tindakan Embun yang begitu berani. 


"Miliki aku "bisik Embun pelan 
sambil menatap Mirza dengan mesra. 
ucapan Embun semakin membuat 
Mirza tegang. 


"Kamu yakin sayang ? Karena abang 
tidak mungkin mundur lagi setelah ini. 
Abang tidak bisa sayang "tanya Mirza 
parau setelah sesaat terpaku. 
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Embun tersenyum manis membuat 
Mirza semakin terjerat begitu dalam 
terhadap kekasih mungilnya ini. 


"Aku milikmu, buat aku melupakan 
apa yang pernah Abang lakukan , aku 
Ingin ketika mengingat kebersamaan 
kita hanya ada keindahan didalamnya." 


Mirza langsung merangkul pinggang 
Embun , mengangkat kekasihnya itu 
hingga posisi mereka sejajar dan 
melumat bibir ranum Embun dengan 
cepat dan kuat. 


"Malam ini , akan abang buat kamu 
hanya mengingat kenikmatan ketika 
bersama denganku bukan rasa takut dan 
pemaksaan," janji Mirza lalu meraih 
kedua kaki Embun dan merubah posisi 
wanita itu menjadi berada dalam 
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sendongannya melangkah dengan 
mantap mendekati kasur yang super 
besar di kamar itu. 
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Dua Tiga 


Embun berbaring pasrah di atas kasur 
besar milik Mirza. Denyut jantungnya 
berdetak kencang sekali. Sementara itu 
Mirza menatap Embun dengan tatapan 
penuh gairah. 


"Kamu yakin sayang, karena abang 
tidak mau nanti kamu menyesal setelah 
semuanya selesai ?" Tanya Mirza 
kembali. Pria itu ingin menyakinkan 
kembali keputusan Embun karena 
Mirza tidak mau ada penyesalan setelah 
semuanya usal. 
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Dengan tatapan malu-malu, Embun 
mengangguk kepalanya membuat Mirza 
langsung tersenyum lebar dan naik ke 
atas tempat tidur. Dengan bertumpu 
pada lengannya, Mirza berbaring 

miring , Mirza mengelus mesra pipi 
Embun yang halus. 


"Cantiknya ," gumam Mirza mesra 
sambil kemudian mengecup bibir 
Embun dan akhirnya malah menjadi 
lumatan penuh natsu. 


Embun yang wajahnya telah merona 
bahagia akibat pujian Mirza tanpa ragu 
membalas ciuman Mirza kekasihnya. 
Embun tidak malu lagi mengungkapkan 
perasaannya melalui ciumannya. 
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Tangan Embun bahkan merangkul leher 
kekar Mirza, jemarinya mengelus-elus 
ujung rambut belakang Mirza. 


Mendapatkan perlakuan Embun yang 
begitu berani membuat Mirza tidak 
ragu lagi mengeluarkan semua 
perasaannya. 


Tangan Mirza dengan nakalnya telah 
menyelusup masuk ke dalam kaos 
oblong yang dipakai Embun , mencari 
bulatan montok empuk milik Embun 
dan ketika menemukannya langsung 
saja diremas Mirza dengan penuh 
gairah. 
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Mirza baru tahu kalau dirinya menyukai 
wanita yang mempunyai payudara 
montok dan besar seperti punya Embun 
kekasihnya itu. Dan Mirza selalu 
merasa bergairah setiap melihat bulatan 
montok milik Embun. 


Walaupun Embun selalu berpakaian 
sopan ketika menjadi sekretaris Mirza 
tetapi kadang kala ada saja dihari 
tertentu Embun memakai pakaian yang 
lumayan ketat yang membuat kedua 
bulatan montok milik wanita itu 
tercetak jelas untuk dilihat oleh Mirza 
yang membuat Mirza selalu bergairah 
dan ujung-ujungnya harus ke toilet 
untuk melampiaskan hasratnya, 
mungkin itu juga yang membuat Mirza 
melakukan hal terlarang kepada Embun 
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sewaktu dirinya mabuk, mungkin di 
alam bawah sadarnya Mirza terbawa 
oleh keinginan dan gairah ingin 
memiliki Embun sehingga membuat 
Mirza gelap mata dan mabuk 
menambah buruk perilakunya. 


Tetapi sekarang semua itu bukan hanya 
khayalan lagi dan Mirza tidak perlu 
menahan dirinya karena Embun telah 
menjadi miliknya. Wanita itu telah 
menjadi kekasihnya dan tidak lama lagi 
akan menjadi istrinya. 


Mirza menyudahi ciumannya dan fokus 
pria itu kepada kedua bulatan montok 
Embun, kaos oblong yang dipakai 
Embun telah mendarat di lantai dan 


Trial of Love 


Destinlove69 


sekarang wanita itu berbaring dengan 
tubuh yang telah polos bagian atasnya. 


Mata Mirza penuh dengan gairah 
sedang melihat ke arah payudara besar 
Embun yang terlihat begitu 
menggodanya. 


"Begitu besar dan mulus 
sekali” ungkap benak Mirza. 


Kedua tangan Mirza meraih payudara 
Embun lalu meremasnya dengan lembut 
dan penuh gairah membuat Embun 
tanpa sadar merintih lirih. 


Embun menatap Mirza dengan mata 
sayu penuh gairah sama karena 
memang wanita itu telah terselimuti 
dengan hasrat sama seperti Mirza. 
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Tanpa membuang waktu lagi Mirza 
menundukkan kepalanya dan 

menyambar bulatan kecil di tengah 
payudara Embun dan mengisapnya. 


"Aaaaahhhh...," Desahan Embun 
terdengar ketika Mirza mengisap 
putingnya. 


Suara cecapan terdengar begitu 
menggairahkan , Mirza begitu bernafsu 
menghisap dan mengulum puting susu 
Embun, pria itu bergantian mengisap 
puting kiri dan kanan membuat 
payudara Embun sebentar saja sudah 
basah dengan liur Mirza sementara itu 
desahan Embun terus terdengar , tangan 
Embun bahkan telah berada di kepala 
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Mirza meremas rambut halus milik 
Mirza. 


"Abaang... Aaahhhhh.. sudah... 
Bang..." Rintih Embun pelan. Wanita 
itu berusaha mendorong kepala Mirza 
agar menjauhi dadanya karena wanita 
itu merasakan ada gejolak yang 
semakin menggelegak di tubuhnya 
tetapi Mirza mana mau peduli 
permohonan Embun malah pria itu 
semakin nakal dengan mengigit-gigit 
pelan puting Embun membuat rintihan 
Embun semakin keras. 


"Aaaaakkhhhh... Tidaaak... 
abaang..." Desahan Embun terdengar 
begitu keras, tubuh wanita itu tersentak 
menegang bahkan sampai sedikit 
terangkat dari atas kasur tanpa sadar 
juga tangan Embun yang berada di 
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kepala Mirza menarik kuat rambut 
Mirza membuat pria itu meringis sakit. 


Embun mendapatkan orgasmenya 
hanya dengan isapan dan kuluman 
Mirza di payudaranya, tubuh Embun 
masih mengejang sesaat sebelum 
kemudian terkulai lemas sementara 
Mirza tidak menghentikan isapannya 
sampai akhirnya sesaat kemudian Mirza 
mengangkat kepalanya dan menatap 
Embun yang sedang terpejam dengan 
nafas sedikit terengah dari mulutnya 
yang terbuka. 


Senyuman lebar menghiasi wajah 
tampan Mirza, ada kepuasan dirasakan 
Mirza karena bisa membuat Embun 
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mendapatkan kenikmatannya hanya 
dengan mulutnya, Mirza bertekad akan 
membuat Embun kembali mendapatkan 
kenikmatan, sehingga kekasihnya itu 
lupa dengan semua perlakuan Mirza 
yang pernah menyakiti Embun. 


Malam ini akan Mirza berikan 
kenikmatan berkali-kali lipat pada 
Embun bahkan kalau perlu sampai 
Embun tidak bisa bangun dari tempat 
tidur. 


Mirza menyambar bibir Embun yang 
terbuka dan melumatnya dengan 
cluman basah , lidah Mirza telah berada 
di dalam mulut Embun mengajak lidah 
Embun berdansa dengan penuh gairah 
dan tentu saja dengan pengalaman yang 
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tidak ada Embun menuruti kemauan 
Mirza membuat Mirza semakin 
bertambah besar gairahnya. 


Sebentar saja Boxer yang dipakai 
Embun telah ikut mendarat di lantai 
bergabung dengan Kaos oblong 
membuat Embun telanjang bulat tanpa 
sehelai benang pun yang menutupi 
tubuhnya. 


Mirza dengan tergesa-gesa juga 
langsung melepaskan pakaiannya 
sehingga sama polosnya seperti Embun. 


"Sayang lihat abang," pinta Mirza 
lembut sambil tangannya dengan 
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nakalnya meraba dan mengelus tubuh 
Embun. 


Mata Embun yang bulat dan indah 
terbuka pelan ketika mendengar 
permintaan Mirza. Wajah Embun telah 
memerah campuran dari rasa malu dan 
gairah. 


"Tetap lihat abang jangan tutup mata 
indah kamu ya." 


Terdengar suara terkesiap dari mulut 
Embun ketika mendapati tangan Mirza 
telah berada di kewanitaannya, 
mengelus dan meraba dengan kurang 
ajarnya. 


"Abang... Aahhhh... " 
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Jemari Mirza dengan nakal dan lihai 
bermain di dalam kewanitaan Embun 
membuat Embun menggeliat nikmat. 
Dan Mirza yang sudah tidak tahan, 
tidak bisa menunggu lama lagi. 


Dengan pelan dan hati-hati Mirza 
menuntun penisnya masuk ke dalam 
vagina Embun. Gerakan Mirza begitu 
pelan, pria itu takut membuat Embun 
merasa tidak nyaman. 


Mirza terus memperhatikan raut wajah 
Embun tetapi dari wajah Embun tidak 
terlihat rasa tidak nyaman atau pun 
takut yang Mirza lihat hanya hasrat dan 
rasa nikmat yang terpancar dari wajah 
cantik kekasihnya itu. 
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Kenikmatan dirasakan oleh Embun, 
wanita itu bisa merasakan 
kewanitaannya seakan terganjal benda 
besar memang ada rasa tidak nyaman 
tetapi kali ini rasa nikmat lebih besar 
dirasakan oleh Embun membuat wanita 
itu mendesah dan tidak tahan untuk 
tidak memejamkan matanya. 


"Jangan Embun, tetap buka mata 
kamu, sayang." 


Embun dengan berat kembali membuka 
matanya menatap Mirza yang 
menunduk dan sedang menatapnya 


juga. 
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Gerakan Mirza semakin lama semakin 
cepat dan kuat bahkan tubuh mungil 
Embun ikutan bergerak seiring dengan 
sodokan penis Mirza. 


Desahan Embun dan erangan nikmat 
Mirza terdengar bersamaan. Keduanya 
begitu larut dalam gelombang 
kenikmatan yang semakin lama 
semakin besar dan sebentar lagi akan 
menerjang mereka berdua. 


Embun menyerit kecil dan memeluk 
pinggang Mirza begitu erat, tubuh 
Embun melenting ke atas pertanda 
klimaks menghampiri wanita itu. 
Sementara Mirza semakin gencar 
menyodok vagina Embun, pria itu juga 
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sedang mengejar kenikmatannya yang 
semakin lama semakin mendekat dan 
sesaat kemudian terdengar geraman 
parau seperti suara binatang yang 
sedang mengeram marah terdengar dari 
mulut Mirza. Tubuh Mirza tersentak 
hebat dengan pinggul yang menyodok 
vagina Embun begitu kuat dan dalam 
lalu menyemprotkan spermanya jauh ke 
dalam diri Embun yang membuat 
wanita itu kembali merintih lirih dan 
kembali mendapatkan orgasmenya. 


Beberapa saat kemudian gelombang 
kenikmatan usai dan tubuh Mirza 
menindih Embun. Raut wajah Mirza 
penuh dengan kepuasan. Sesekali Mirza 
mengecup bibir dan wajah Embun 
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sementara Embun masih memejamkan 
mata dengan nafas tersengal-sengal. 


"Abang... !" Rintih Embun pelan 
sambil berusaha mendorong tubuh 
Mirza yang masih menindihnya. 


"Eegh... " Dengan enggan Mirza 
mengangkat tubuhnya dan berbaring 
disebelah Embun. Tetapi tangan Mirza 
meraih tubuh Embun dan membawa 
wanita itu masuk ke dalam pelukannya. 
Kepala Embun berada di lengan Mirza 
sementara wanita itu berbaring miring 
ke arah Mirza. 


"Mmuacch.. terima kasih sayang ," 
gumam Mirza mesra sambil mengecup 
puncak kepala Embun. Tangan Mirza 
mengelus-elus punggung Embun yang 
terasa basah akibat keringat. 
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Embun hanya diam saja , wanita itu 
bingung harus menjawab apa. Dan 
setelah gelombang kenikmatan usai 
yang hanya tinggal di diri Embun 
adalah rasa malu . Embun memang 
tidak menyesal telah memberikan 
dirinya kembali kepada Mirza tetapi 
tetap saja ada rasa malu karena 
membiarkan Mirza melihat bagaimana 
dirinya menikmati apa yang Mirza 
lakukan kepadanya. 


"Sayang ada apa ?'tanya Mirza 
sambil menghela dagu Embun ke atas 
agar bisa melihat Embun. Pertanyaan 
Itu muncul setelah melihat Embun lebih 
diam setelah semuanya usai. Mirza 
takut Embun menyesal dengan apa 
yang telah terjadi. 
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"Tidak ada apa-apa Bang," sahut 
Embun sambil menggelengkan 
kepalanya. 


"Terus kenapa kamu lebih diam 
setelah semuanya selesai, kamu tidak 
menyesali semuanya kan sayang ?". 


"Tidak, aku tidak menyesal, aku.. 
aku hanya malu... " Ucap Embun jujur 
lalu menyusupkan kepalanya di leher 
Mirza. 


Terdengar suara tawa Mirza yang 
begitu lepas lalu pria itu menarik 
Embun sehingga wanita itu sekarang 
berada di atasnya. Embun duduk di atas 
perut Mirza. Terus terang Embun tidak 
nyaman dengan keadaannya yang 
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telanjang dan Mirza bisa melihat begitu 
jelas dengan posisi mereka begitu. 


"Abang... "Embun protes dengan 
wajah merona. 


"Ssttt..., Kamu tidak perlu malu 
Embun karena abang suka kalau kamu 
begini." 


Mendengar ucapan Mirza malah 
semakin membuat Embun salah tingkah 
dan wanita itu berusaha untuk turun 
dari atas tubuh Mirza tetapi Mirza 
menahannya membuat raut wajah 
Embun bertanya-tanya. 
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"Abang mau lagi sayang, kamu bisa 
rasakan abang menginginkan kamu 
lagi." 


"Abang .." desah Embun yang tahu 
apa maksud Mirza apalagi Embun bisa 
merasakan kejantanan Mirza yang telah 
keras dan menusuk bokongnya. 


"Kita coba gaya baru ya, kali ini 
kamu harus lebih aktif ya sayang," ucap 
Mirza nakal. 


"Abang kok gitu.. " protes Embun 
tetapi wanita itu tidak menolak ketika 
Mirza menuntun Embun agar 
menyelubunginya dan kembali mereguk 
kenikmatan. 


Terdengar Kembali suara desahan lirih 
Embun dan geraman liar Mirza mengisi 
kesunyian malam. rria ot Love 
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Dua Empat 


Hubungan Mirza dan Embun berjalan 
lancar. Setelah semuanya terbuka. 
Embun bisa menjadi lebih nyaman 
ketika bersama Mirza walaupun 
terkadang suka kesal dengan 
keposesipan Mirza tetapi Embun masih 
menerima semuanya karena 
menganggap itu tanda dari rasa cinta 
Mirza. 


Seperti hari ini, Embun baru saja 
kembali dari kate di dekat kantor 
karena Mirza meminta tolong Embun 
agar membelikan makan siang, tadinya 
Mirza ingin mengajak Embun makan 


siang bersama tetapi urung dilakukan 
karena tiba-tiba Mirza mendapatkan 
telepon dari papanya. 


Setelah hubungan mereka lebih terbuka 
sampai sekarang kedua orang tua Mirza 
dan Tiara adik Mirza belum tahu 
tentang Embun dan Mirza yang telah 
menjadi sepasang kekasih. Semua itu 
atas permintaan Embun yang belum 
siap padahal Mirza sudah tidak sabar 
Ingin mengenalkan Embun kepada 
kedua orangtuanya, walaupun mereka 
telah mengenal Embun tetapi status 
Embun sekarang sudah berubah 
menjadi kekasih Mirza bukan hanya 
sekretaris saja waktu di kantor. 
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Dan Embun senang Mirza 
menerimanya keputusan Embun untuk 
menunda memberitahukan perihal 
hubungan mereka. 


Langkah kaki Embun begitu ringan , 
wajahnya merona merah dan terlihat 
semakin cantik. Itu semua karena 
wanita itu teringat apa yang mereka 
lakukan tadi pagi sebelum berangkat ke 
kantor. 


Embun baru tahu kalau bisa melakukan 
hal itu di dalam mobil dan semua itu 
karena Mirza yang berubah menjadi 
pria nakal dan mesum. 
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Setelah hubungan mereka berubah 
menjadi kekasih, Mirza seakan selalu 
menggoda Embun dan mengajak 
Embun berpetualang dalam pengalaman 
seksual yang begitu nakal sekaligus 
nikmat membuat Embun yang awalnya 
tidak nyaman lamban-laun menjadi bisa 
menikmatinya dan merasakan 
kenikmatan yang luar biasa. 


Bahkan Embun merasa dirinya 
sekarang tidak ubahnya seperti Mirza 
menjadi mesum. Terkadang Embun 
bahkan menunggu Mirza berbuat nakal 
terhadap dirinya dan ketika semuanya 
selesai barulah Embun merasa malu 
sendiri dengan kelakuannya. 
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Embun semakin mempercepat 
langkahnya, wanita itu sudah tidak 
sabar bertemu dengan pujaan hatinya. 
Senyuman masih menghiasi wajah 
cantik Embun ketika Embun mendekati 
pintu ruang kerja Mirza yang terlihat 
terbuka lebar. 


"Malam ini kita ke klub Sebastian. 
Pria satu itu entah kenapa akhir-akhir 
ini susah dihubungi," terdengar suara 
pria yang terdengar oleh telinga Embun. 


"Aku tidak bisa kalau malam ini," 
suara Mirza terdengar dan Embun 
tersenyum mendengar penolakan Mirza. 
Wanita itu tahu alasan Mirza menolak 
ajakan temannya. Malam ini Mirza 
mengajaknya makan malam. Pria itu 
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bilang untuk merayakan 1 bulan 
hubungan mereka. Walaupun Embun 
bersikeras tidak perlu tetapi pria itu 
tetap memaksa dan Embun tentu saja 
tidak bisa menolaknya. 


Embun yang berniat untuk masuk ke 
dalam jadi mengurungkan niatnya 
karena mendengar suara itu. Rupanya 
Mirza lagi kedatangan temannya. 


"Kamu juga berubah akhir-akhir 1in1 
Mirza. Selalu menolak kalau di ajak 
pergi. Kenapa kamu dan Sebastian 
kompak sekali sih." 


"Iya nih kenapa ya ?" Ada suara 
yang berbeda ikutan bersuara. 
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Embun masih berdiri disamping pintu 
ruang kerja Mirza. Entah kenapa wanita 
itu berdiri diam di sana. 


"Eh, mana sekretaris kamu yang 
cantik itu ?, Aku tidak melihatnya 
sedari tadi ?" 


"Kenapa kamu bertanya tentang 
Embun ?" Suara Mirza terdengar tidak 
suka ketika bertanya membuat Embun 
yang mendengarnya tersenyum. Wanita 
Itu tahu kalau kekasihnya itu cemburu 
karena ada pria lain yang bertanya 
tentang dirinya. 


"Gak apa-apa cuma bertanya saja , 
kenapa sih sikap kamu aneh gitu 
sepertinya tidak suka ?. 
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Cukup lama tidak ada suara yang 
terdengar dari dalam ruang kerja Mirza 
lalu terdengar suara tawa lepas. 

"Apa jangan-jangan kamu ada 
hubungan dengan sekretaris kamu itu 
JAN 

"Wah , Mirza aku tidak menyangka 
mainan kamu cuma sampai sekretaris." 


Embun yang mendengar suara 
meremehkan tentang hubungan mereka 
langsung memucat wajahnya. Apa 
selama ini hubungan mereka membuat 
Mirza menjadi di olok-olok oleh teman- 
temannya yang pastinya sama kayanya 
seperti Mirza. 
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Pikiran-pikiran buruk langsung saja 
menghinggapi Embun. Rasa rendah diri 
Embun malah semakin membuat 
pikiran Embun kemana-mana. 


" Eh, tapi Mirza memang pernah 
berceritakan kalau sekretarisnya emang 
manis, 1ya gak Gamma !!". 

"Iya dan Mirza bilang mau 
menaklukkan wanita itu ?" Sahut suara 
bernada santai. 


"Jangan-jangan sekretarisnya sudah 
bisa ditaklukan, lihat saja tampang 
Mirza penuh dengan kepuasan gitu..! 


Terdengar suara tawa di dalam ruangan 
yang membuat Embun semakin 
merapatkan tubuhnya ke dinding. 


Wanita itu tahu seharusnya tidak 
menguping pembicaraan Mirza dengan 
teman-temannya tetapi rasa ingin tahu 
Embun begitu besar. Embun ingin tahu 
bagaimana perasaan Mirza yang 
sesungguhnya ketika sedang bersama 
teman-temannya. 


"Jangan asal ngomong, aku tidak 
begitu dan kenapa malah membahas 
tentang Embun," terdengar suara Mirza 
yang terdengar ketus di telinga Embun. 


Mendengar perkataan Mirza membuat 
Embun risau, apa Mirza malu mengakui 
hubungan mereka di depan temannya. 
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"Lho kenapa jadi sewot begitu 
jangan-jangan benar kalau kamu ada 
hubungan dengan sekretaris kamu 
sendiri ya." 


"Tapi sekretaris Mirza memang 
manis apalagi bentuk tubuhnya itu 
benar-benar menggoda jadi wajar sih 
kalau kamu tergoda Mirza.." 


"Cukup jangan membahas yang 
tidak penting, kenapa malah membahas 
sekretaris aku.." 


Embun langsung bersandar lemas di 
dinding. Mendengar ucapan Mirza yang 
mengatakan dirinya tidak penting 
membuat hati Embun seakan ada yang 
retak. 


Kenapa Mirza tidak mengakui 
hubungan mereka di depan teman- 
temannya. Apa bagi Mirza hubungan 
mereka hanya main-main saja, tetapi 
kalau begitu kenapa Mirza ingin Embun 
segera bertemu dengan kedua orang 
tuamu. Embun benar-benar bingung 
dengan sikap Mirza. 


"Sudah lah Bima jangan menggoda 
Mirza lagi, lagian tidak mungkin Mirza 
ada hubungan dengan sekretarisnya, 
apa kamu tidak ingat Mirza pernah 
bilang kalau sekretarisnya itu bukan 
tipenya." 


"Eh, 1ya ya benar juga. Kamu pernah 
bilang kalau tidak menyukai wanita 


yang pendiam seperti sekretaris kamu 
itu, paling yang bisa dilihat dari wanita 
itu hanya wajah dan tubuhnya yang 
enak untuk dinikmati, itu benar kan 
Mirza ?" 


Embun meremas tangannya sendiri. 
Ucapan teman Mirza membuat Embun 
sadar bahwa Mirza mungkin saja tidak 
mencintainya semua ucapan Mirza 
hanya karena pria itu menginginkan 
tubuhnya. Dan Embun tersadar bahwa 
setelah ucapan lamaran Mirza sampai 
sekarang saja pria itu tidak memberikan 
tanda pengikat tentang hubungan 
mereka. 
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Wanita itu melirik ke arah cincin yang 
Mirza sematkan ketika pria itu meminta 
Embun menjadi tunangan pura-pura. 
Apa ini bagi Mirza adalah pengikat 
mereka padahal cincin ini adalah tanda 
hubungan mereka yang hanya 
bohongan. 


"Iya benar... !!!! 


Ucapan Mirza bagaikan sebuah pisau 
yang langsung menusuk di hati 
Embun. Jadi benar selama ini Mirza 
hanya menganggap hubungan mereka 
main-main karena Embun tidak pantas 
bagi pria seperti Mirza. 
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Embun tidak tahan lagi berada di sana 
dan mendengar semua ucapan jujur 
Mirza tentang sikapnya terhadap 
Embun. Dengan langkah tergesa-gesa 
Embun beranjak dari tempat itu dan 
meninggalkan Mirza kekasih hatinya 
yang ternyata tidak tulus terhadap 
hubungan mereka berdua. 
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Dua Lima 


"Iya benar... !! 


Mirza membenarkan pertanyaan Bima. 
Memang semua yang temannya katakan 
adalah benar tetapi itu sebelum Mirza 
akhirnya jatuh dalam pesona Embun 
dan membuat Mirza jatuh cinta, tergila- 
gila dengan Wanita bertubuh mungil 
itu. 


Dulu di awal-awal Embun menjadi 
sekretarisnya, Mirza memang tidak 
suka dengan sikap Embun yang 


menurut Mirza terlalu pendiam, 
walaupun Mirza mengakui pekerjaan 
Embun selalu selesai dengan sempurna 
tetapi terkadang Mirza bingung harus 
bersikap bagaimana di depan Embun 
yang begitu pendiam. 


Tetapi setelah lebih mengenal Embun , 
lama kelamaan Mirza menjadi nyaman 
dan entah kenapa perasaan tidak suka 
Mirza berbalik menjadi perasaan cinta. 
Semuanya Mirza sadari ketika dirinya 
selalu tidak suka bila melihat Embun 
sedang mengobrol dengan karyawan 
pria atau bahkan terlihat akrab dengan 
pria lain. 
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Awalnya Mirza bingung dan akhirnya 
pria itu sadar bahwa dirinya cemburu 
kalau melihat Embun bersama pria lain. 
Dan dari situ Mirza berusaha untuk 
lebih dekat dengan Embun. 


Dan sekarang Embun telah menjadi 
miliknya dan sebentar lagi, Mirza akan 
membuat wanita itu sah menjadi 
miliknya seutuhnya. 


"Hei, kenapa malah senyum-senyum 
sendiri," kata Gamma membuat Mirza 
keluar dari bayangannya tentang 
Embun kekasih hatinya itu. 


"Aku akan menikahi Embun.. !! 
"APA ....? 
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Suara Gamma dan Bima serentak 
terkejut dan kedua sahabatnya itu 
menatapnya dengan penuh pertanyaan. 


"Bagaimana mungkin kamu 
menikahi sekretaris kamu padahal kamu 
bilang tidak suka dengan wanita 
pendiam seperti Embun ?" Tanya Bima 
yang masih keheranan dengan 
perkataan Mirza barusan. 


"Iya memang aku pernah 
mengatakan kalau tidak suka dengan 
wanita pendiam seperti Embun tetapi 
itu dulu dan ternyata aku kena batunya 
karena sekarang malah aku tergila-gila 
dengan wanita pendiam itu ," balas 
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Mirza sambil menggelengkan 
kepalanya dan tersenyum takjub. 


"Kami sudah berhubungan hampir 2 
bulan dan aku mau hubungan kami 
segera diresmikan dan Embun menjadi 
istri aku." 


"Astaga, kamu benar-benar serius 
ya, ucap Bima masih tidak percaya 
kalau ternyata sahabatnya itu benaran 
jatuh cinta kepada sekretarisnya sendiri. 


"Iya, aku kali ini benar-benar 
serius." 
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Sejenak ruangan itu sunyi tidak ada 
suara. "Ya kalau begitu selamat," ujar 
Gamma akhirnya memecahkan 
kesunyian yang ada. 


"Terima kasih ," sahut Mirza sambil 
tersenyum lebar. 

"Siap-siap saja kalian akan menjadi 
saksi pernikahan aku nanti." 

"Wah, aku masih tidak percaya 
Mirza akan segera melepaskan masa 
lajangnya dan menikah tetapi selamat 
ya , ucap Bima akhirnya ikutan 
memberikan ucapan selamat kepada 
Mirza. 


Mirza hanya tersenyum dan 
menganggukkan kepalanya menerima 


Destintovess 
ucapan selamat itu dan ketiga sahabat 
itu kembali mengobrol santai 
membicarakan rencana pernikahan 
Mirza. 


Sementara itu di dalam toilet terdengar 
isak tangis Embun yang masih tidak 
percaya kalau selama ini Mirza hanya 
menganggap hubungan mereka hanya 
sekadar main-main belaka. 


Tetapi bukankah seharusnya Embun 
tahu kalau tidak mungkin pria seperti 
Mirza yang mempunyai jabatan dan 
kekayaan bisa menyukai wanita seperti 
Embun yang hanya seorang yatim- 
piatu. 
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Pria seperti Mirza bisa mendapatkan 
wanita yang lebih dari Embun 
segalanya. Lebih cantik, lebih pintar 
bahkan yang sederajat dengan Mirza. 


Seharusnya dari awal Embun sadar diri 
kalau Mirza tidak mungkin serius 
dengan hubungan mereka. Mungkin 
saja perkataannya tentang ingin 
mengenalkan Embun kepada kedua 
orang tua Mirza hanya sekadar ucapan 
pria itu saja agar Embun lebih percaya 
dengan dirinya. Buktinya setelah 
penolakan Embun yang bilang belum 
siap bertemu dengan orang tua Mirza. 
Pria itu tidak lagi mendesak Embun 
untuk berkenalan. 
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Embun tidak bisa kalau begini terus. 
Dia tidak bisa kalau harus menerima 
kenyataan bila akhirnya hubungan 
mereka harus berakhir dan melihat 
Mirza bersama dengan wanita lain. 
Wanita yang lebih pantas bersama 
dengan pria itu. 


Embun tidak mau harus berada 
disamping Mirza dan melihat akhirnya 
pria itu bosan dengannya dan 
mencampakkan Embun dan membuat 
segalanya menjadi menyakitkan bagi 
Embun. 


Dia harus pergi dari sini. Harus pergi 
meninggalkan Mirza dan semuanya, 
sebelum Mirza bosan dengan Embun. 


Berusaha tegar, Embun menghapus air 
matanya dan keluar dari dalam toilet. 
Wanita itu lalu memandang wajahnya 
di depan cermin yang ada di dalam 
toilet kantor. Dengan cepat Embun 
membasuh wajahnya dan berusaha 
membuat wajahnya lebih baik agar 
tidak ada yang tahu kalau dirinya baru 
saja habis menangis. Walaupun Embun 
ragu bisa menutupi semuanya tetapi 
wanita itu mencoba menutupinya 
dengan bedak. 


Setelah hampir setengah jam di dalam 
toilet. Embun keluar dari sana dengan 
perasaan tidak lebih baik dan wanita itu 
berusaha tegar dan berharap Mirza 
tidak curiga. 
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Dengan langkah pelan, Embun menuju 
ke mejanya untuk kembali meneruskan 
pekerjaannya. 


Ternyata di depan meja Embun telah 
berdiri Mirza. Pria itu terlihat sedang 
menunggu Embun, rupanya teman- 
teman Mirza sudah persi. 


"Kamu dari mana sayang ?" Tanya 
Mirza yang langsung menghampiri 
kekasih hatinya itu. 


Kerutan terlihat dari wajah Mirza dan 
pria itu langsung bergegas menghampiri 
Embun. 
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"Ada apa sayang, apa yang terjadi 
Embun," tanya Mirza cemas ketika 
melihat kekasihnya terlihat baru saja 
habis menangis. 


"Aku gak apa-apa Bang." 
"Benar gak apa-apa?" Mirza terlihat 
tidak percaya dengan jawaban Embun. 


"Iya benar gak apa-apa tadi mata 
aku kemasukan debu jadinya aku kucek 
terus merah deh." 


"Oh, gitu ya." 


Mirza masih menatap Embun dengan 
curiga tetapi pria itu memutuskan tidak 
mendesak Embun walau Mirza sama 
sekali tidak percaya dengan ucapan 
Embun. 
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"Tadi ke mana sayang ?, Abang tadi 
keluar terus gak melihat kamu, cuma 
ada makan siang yang kamu belikan di 
atas meja." 


"Tadi aku ke toilet Bang." 


"Oh, gitu ya, kalau begitu kita 
makan dulu yuk" ajak Mirza sambil 
mengambil bungkusan makanan dan 
tangan satunya lagi merangkul 
pinggang Embun. 


"Abang, ini masih di kantor." 
Embun berusaha melepaskan rangkulan 
Mirza. 


"Tidak ada orang juga," sahut Mirza 
cuek tetap tidak mau melepaskan 
rangkulannya. 
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Embun akhirnya hanya bisa diam 
menuruti Mirza. Wanita itu menjadi 
lebih banyak diam. Bahkan ketika 
makan siang saja Embun seperti sibuk 
dengan pikirannya sendiri membuat 
Mirza menjadi bingung. 


Pria itu tahu Embun memang 
cenderung pendiam tetapi akhir-akhir 
ini ketika bersama dengan dirinya 
wanita itu terlihat lebih terbuka 
makanya Mirza heran kenapa hari ini 
sikap kekasihnya itu kembali pendiam. 


"Embun ada apa ?, Abang lihat dari 
tadi kamu seperti banyak pikiran," ucap 
Mirza, pria itu telah pindah duduknya 
ke samping Embun. 
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"Gak apa-apa Bang." 


"Dari tadi kamu selalu bilang gak 
apa-apa tetapi abang merasa malah ada 
apa-apa sama kamu." 


"Kamu ada masalah? Cerita sayang 
kalau ada masalah mungkin saja abang 
bisa bantu." 


"Abang waktu itu kan bilang mau 
ngenalin aku sama orang tua Abang." 


"Iya sayang itu benar tapi kamu 
sendiri kan yang bilang belum siap. Ya 
abang pikir juga mungkin kita butuh 
waktu, lagian Papa sama Mama lagi ada 
urusan di luar kota mungkin sampai 
bulan depan baru pulang jadi nanti saja 
kalau mereka sudah pulang baru kita 
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bicarakan lagi," jelas Mirza panjang 
lebar. 


Penjelasan Mirza malah semakin 
membuat Embun berpikir kalau Mirza 
mengelak dari niat awalnya ingin 
mengenalkan dirinya kepada kedua 
orang tuanya berarti semua yang 
Embun dengar tadi adalah benar. Mirza 
hanya main-main dengan dirinya. 


Perasaan Embun semakin kecewa , 
wanita itu takut bila nanti Mirza benar- 
benar bosan dengan dirinya dan 
meninggalkan Embun untuk bersama 
dengan wanita yang lebih pantas untuk 
pria itu. 
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"Eh, sayang melamun lagi," gumam 
Mirza yang menegur Embun. 


Pria itu dengan mesra merangkul 
pinggang Embun dan dengan nakalnya 
mengecup bibir merah Embun. 


Embun tidak sempat mengelak apalagi 
tangan Mirza telah menahan dagunya 
membuat wanita itu tidak bisa 
menghindar. 


Ciuman Mirza yang awalnya begitu 
lembut lama kelamaan menjadi liar. 
Pria itu mengerang parau lalu lidah 
Mirza berusaha untuk menerobos 
masuk ke dalam mulut Embun. 
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"Aahhh...., Ba... Bang..." 


Embun berusaha menolak Mirza , 
wanita itu tahu akan ke mana arahnya 
kalau dia menuruti kemauan Mirza 
pasti akhirnya mereka akan berakhir di 
sofa kantor dengan tubuh penuh peluh 
dan Mirza yang mendapatkan kepuasan. 


Setelah mengetahui bahwa Mirza hanya 
menjadikan cinta Embun bahan 
permainan, Embun tidak bisa 
membiarkan Mirza menyentuhnya 
karena itu menyakitkan. 


"Abang ingin Embun, sekali saja 
ya," pinta Mirza yang tangannya telah 
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berada di dada Embun dan sedang 
meremas bulatan montok milik Embun. 


"Aku tidak bisa Bang." 


"Kenapa sayang padahal kita sudah 
sering melakukannya di sini." 


"Aku sedang kedatangan tamu." 


"Eh, tamu dari mana sayang ?". 
Mirza menatap Embun bingung dan 
sesaat kemudian. 


"Oh, itu.. " helaan nafas panjang 
terdengar dari mulut Mirza. Pria itu 
melepaskan pelukannya dan bersandar 
pasrah. 


"Ah sial kenapa Embun harus 
kedatangan tamu pas aku lagi kepengen 
banget " gerutu Mirza dalam hatinya. 
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"Aku keluar saja ya Bang, masih ada 
pekerjaan ," ucap Embun yang ternyata 
telah sibuk membereskan sisa-sisa 
makanan mereka. 


"Iyaa. " 


Embun keluar dari ruangan Mirza 
setelah selesai membersihkan meja 
tanpa menoleh lagi, membuat Mirza 
kembali mengerutkan keningnya. 
Tetapi pria itu sadar mungkin itu karena 
wanita itu sedang mendapatkan tamu 
bulanan yang membuat mood Embun 
buruk mungkin setelah siklus bulanan 
Embun berakhir mood kekasihnya itu 
Kembali baik lagi. 
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Dua Enam 


Setelah keluar dari ruangan Mirza, 
dengan perasaan kecewa Embun 
kembali ke mejanya. 


Berarti semua benar, Mirza tidak 
menganggap hubungan mereka serius 
karena ketika tadi Embun 
mengingatkan tentang niat Mirza yang 
Ingin mengenalkan Embun kepada 
kedua orang tuanya, pria itu malah 
mengelak dan memberikan alasan yang 
terkesan menghindar. 
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Embun tertunduk lesu dengan tangan 
menyangga wajahnya. Perasaan Embun 
benar-benar kecewa. Embun telah 
memberikan segalanya kepada Mirza 
hubungan mereka bahkan sudah seperti 
suami istri tetapi ternyata pria itu tidak 
serius dengan hubungan mereka. 


Embun tidak sanggup bila nanti ucapan 
Putus didengarnya dari mulut Mirza. 
Wanita itu bingung harus bagaimana 
sekarang ini. 


Sedang sibuk dengan pikirannya sendiri 
Embun tidak memperhatikan Mirza 
yang sedang mendekatinya. 
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Wanita itu terkejut ketika mendapati 
Mirza berdiri di depan mejanya. 


"Abang pergi keluar sebentar ya 
Embun, nanti kamu tolong kasih tahu 
Pak Bram kalau pertemuan nanti di 
undur 1 jam lagi," kata Mirza lalu pria 
itu melirik ke arah jam tangannya. 


"Iya..." 


"Ya udah abang jalan dulu, abang 
sudah telat." 


Mirza segera pergi meninggalkan 
Embun yang membuat wanita 

itu bingung. Kenapa pria itu terlihat 
tergesa-gesa padahal tadi selama jam 
makan siang tidak tampak ada rencana 


Trial of Love 


untuk Mirza keluar kantor dan Mirza 
Juga tidak menceritakan hal itu. 


Kenapa Embun merasa Mirza 
menyembunyikan sesuatu darinya. 
Berusaha untuk tidak memikirkan hal 
buruk, Embun kembali berusaha untuk 
menyelesaikan pekerjaannya. 


Sementara itu Mirza bergegas pergi 
menuju ke tempat seorang EO, pria itu 
ada janji temu dengan EO hari ini dan 
Mirza hampir saja lupa. 


Mirza ingin memberikan kejutan 
kepada Embun dengan tiba-tiba 
melamarnya di sebuah resto terkenal 
dihadapan kedua orang tuanya dan 


keluarga. Semua ini kejutan bagi 
Embun agar kekasihnya itu tidak bisa 
mengelak lagi karena Mirza tahu 
Embun sampai sekarang masih terlihat 
ragu dengan hubungan mereka, Embun 
masih menganggap Mirza tidak serius 
dengannya padahal Mirza sudah tidak 
sabar menjadikan Embun istrinya. 


Dan dengan rencana ini Mirza berharap 
Embun bisa menerima lamarannya 
bahkan pria itu sudah mempersiapkan 
cincin tunangan yang special yang 
dipesan khusus untuk Embun, 
mengantikan cincin yang Mirza berikan 
sewaktu meminta Embun menjadi 
tunangan bohongan waktu itu walaupun 
cincin Itu juga Mirza berikan kepada 
Embun karena Mirza serius dengan 


Embun tetapi tetap saja waktu itu 
niatnya berbeda, jadi kali ini cincin 
pertunangan mereka adalah cincin 
pertunangan yang sebenarnya yang 
akan Mirza berikan dihadapan keluarga 
dan teman-teman mereka 


Biarlah cincin waktu itu Mirza anggap 
cincin hadiah untuk Embun saja. 


Bulan depan rencana yang Mirza 
persiapkan untuk melamar Embun 
selain karena Mirza mempersiapkan 
dengan matang itu juga karena orang 
tua Mirza memang sedang berada di 
luar kota. Tetapi Mirza sudah 
mengatakan hal itu kepadanya 
Mamanya dan beliau senang sekali dan 
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sudah tidak sabar menjadikan Embun 
menantunya. 


Papa dan Mama Mirza tentu saja tahu 
dan kenal dengan Embun dan mereka 
suka dengan pilihan Mirza. Memang 
Mirza terkesan terlalu terburu-buru 
padahal Embun saja belum dia 
kenalkan kepada kedua orang tuanya 
secara resmi, bahkan adiknya Tiara saja 
tidak tahu kalau Mirza adalah kekasih 
Embun padahal Tiara adalah sahabat 
Embun. 


Mirza pikir biarlah ketika di acara 
lamaran, semuanya terbongkar dan 
semua orang akan tahu bahwa Embun 
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adalah kekasihnya selama ini dan akan 
menjadi tunangannya. 


Mirza sudah tidak sabar lagi menunggu 
hari itu dan melihat reaksi Embun, 
memikirkan hal itu membuat Mirza 
tersenyum sendiri selama menuju ke 
tempat EO. 


YP P 0 00 


Embun merasa sikap Mirza berubah 
seminggu ini. Pria itu lebih sering 
keluar habis makan siang atau pun 
makan siang di luar dan ketika 
melakukan hal itu Mirza tidak pernah 
mengajak Embun. Kebiasaan yang 
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menurut Embun berubah karena di awal 
hubungan mereka, kekasihnya itu selalu 
ingin bersama dengan Embun tetapi 
semua itu berubah setelah Embun tidak 
sengaja mendengar perbincangan antara 
Mirza dan teman-temannya. 


Embun menjadi semakin yakin bila 
Mirza memang hanya menganggap 
hubungan mereka hanya sekadar 
permainan bagi pria itu. Mungkin bagi 
Mirza , Embun hanya wanita bodoh 
yang mudah dimanfaatkan untuk 
kesenangan belaka. 


Mereka baru saja selesai makan malam 
di luar setelah pulang dari kantor. Mirza 
mengajak Embun makan soto di dekat 


tempat kos Embun dan langsung 
mengantarkan Embun pulang setelah 
mereka selesai makan. 


"Abang langsung pulang ya 
Embun," ucap Mirza langsung ketika 
mobilnya telah sampai ke tempat kos 
Embun. 


Kembali terjadi lagi, Mirza yang 
terlihat buru-buru ingin segera pergi 
dari Embun dan itu semakin membuat 
Embun menjadi ragu tentang hubungan 
mereka. 


"Iya, Abang hati-hati ya di jalan." 
Hanya itu yang bisa Embun katanya 
dan wanita itu langsung keluar dari 


dalam mobil tanpa ada kecupan di 
pipinya. Kebiasaan itu yang dulu Mirza 
selalu lakukan ketika mengantarkan 
Embun pulang bahkan kecupan yang 
awalnya di pipi bisa berubah menjadi 
ciuman panas karena Mirza seakan 
tidak ingin berpisah dari Embun. 


Tetapi semuanya itu tidak terjadi lagi 
malah Embun merasa Mirza seakan 
ingin Embun segera turun dari dalam 
mobilnya agar bisa segera pergi dari 
sana. 


Setelah turun dari dalam mobil, mobil 
Mirza langsung pergi meninggalkan 
Embun yang masih berdiri 
memandanginya sampai akhirnya mobil 
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pria itu menghilang dari pandangan 
mata Embun. 


"Ada apa Bang ?" Pertanyaan itu 
terucap dari bibir Embun, terlihat jelas 
tatapan kecewa dari mata Embun. 


Apakah hubungan mereka akan segera 
berakhir. Apa mungkin Mirza ingin 
Embun tahu dan sadar bahwa pria itu 
telah bosan dengannya sehingga 
bersikap seperti tadi agar Embun sadar 
sendiri dan akhirnya Embun yang akan 
mengucapkan kata perpisahan itu. 


Berusaha menahan perasaan sedihnya, 
Embun melangkah menuju ke tempat 
kos nya. 
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"Embun... !!! 


Panggilan namanya membuat Embun 
menoleh ke arah samping untuk 
mendapati ada teman kosnya berdiri 
disana. 


"Baru pulang Embun ?" 


Ternyata ada Santi teman kos Embun 
yang memang selama ini lumayan 
akrab dengan Embun. 


"Iya baru saja sampai." 
"Embun mau gak temani aku ?". 


"Kemana ?" 
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"Ke toko kue yang ada di jalan 
Sudirman itu lho, aku mau pesan kue 
ulang tahun buat Mama aku." 


"Boleh, tapi aku mandi dulu ya," 
sahut Embun yang menerima ajakan 
Santi teman kosnya. 


Wanita itu tidak ingin sendirian di 
dalam kamar kos dan gelisah dengan 
perasaannya sendiri tentang sikap Mirza 
yang berubah jadi lebih baik dia 
menerima ajakan Santi dan melupakan 
sesaat tentang kekasihnya itu. 


"Oke, aku tunggu di kamar aku Ya, 
nanti kalau sudah selesai mandi ketuk 
aja kamar aku,"ucap Santi yang 
mendapatkan anggukan kepala Embun 
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sebelum wanita itu membuka pintu 
kamar kosnya dan masuk untuk mandi. 


15 menit kemudian Embun keluar 
dengan keadaan telah segar sehabis 
mandi, wanita itu lalu mengetuk pintu 
kamar kos Santi dan sebentar kemudian 
temannya itu keluar dan mereka sama- 
sama berboncengan dengan motor Santi 
menuju ke toko kue. 


Ternyata toko kue yang dimaksud oleh 
Santi, toko kue yang lumayan terkenal. 
Harga kue disitu juga lumayan mahal 
tetapi dengan kualitas dan rasa yang 
benar-benar enak. 
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Setelah beberapa saat Santi memilih 
kue dan memutuskan untuk memesan 
kue untuk ulang tahun Mamanya, 
Embun dan Santi memutuskan untuk 
duduk di dalam toko tersebut sambil 
minum dan makan kue karena toko kue 
Itu juga menyediakan meja dan kursi 
buat orang yang ingin mencicipi kue 
mereka sambil duduk santai. 


Embun dan Santi memutuskan untuk 
duduk di dekat pintu yang terdapat kaca 
besar yang membuat mereka bisa 
melihat ke arah luar. 


Sambil mengobrol akrab dan santai 
Embun benar-benar bisa melupakan 
sejenak tentang sikap Mirza tetapi raut 


wajah Embun berubah ketika tanpa 
sengaja mata Embun melihat mobil 
Mirza berhenti di sebuah resto mewah 
yang letaknya persis di depan toko kue 
tempat Embun berada. 


Dari balik kaca toko Embun bisa 
melihat diseberang jalan yang terdapat 
Resto mewah itu, Mirza turun dari 
dalam mobil dengan masih berpakaian 
yang sama ketika ke kantor hari ini dan 
yang lebih membuat Embun kecewa 
dan sakit hatinya karena melihat pintu 
penumpang terbuka dan turunlah 
seorang wanita cantik bertubuh seksi 
dan langsing dari dalam mobil Mirza. 
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Wanita itu terlihat begitu berkelas dan 
elegan mengunakan terusan ketat yang 
membentuk lekuk tubuhnya dan terlihat 
sekali kalau pakaian yang dikenakan 
oleh wanita itu juga mahal. 


Embun bisa melihat Mirza terlihat 
begitu akrab dengan wanita tersebut. 
Pria itu terlihat tertawa mendengar 
ucapan wanita cantik itu. Lalu 
keduanya masuk ke dalam resto mewah 
Itu seperti sepasang kekasih yang ingin 
menikmati makan malam romantis. 


"Apa ini penyebab Mirza menjadi 
berubah sikapnya dengan Embun 
karena telah bertemu dengan wanita 
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yang berkelas sesuai dengan derajat 
Mirza yang seorang anak pengusaha." 


Mirza mungkin telah sadar bahwa 
Embun tidaklah pantas bersanding 
dengan dirinya, apalagi Embun bisa 
melihat perbedaan yang begitu jauh 
antara dirinya dan wanita itu. 


Embun berusaha untuk tidak percaya 
dengan apa yang matanya lihat. Wanita 
itu ingin membuktikan langsung 
kebenarannya. Membuktikan bahwa 
benar ada hubungan antara Mirza 
dengan wanita itu, sehingga membuat 
Embun nekat berusaha mencari tahu. 
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Dengan jujur Embun menceritakan hal 
sebenarnya kepada Santi dan Santi juga 
tahu hubungan Embun dengan Mirza 
karena pernah beberapa kali bertemu 
dengan pria itu di tempat kos Mereka. 
Santi mendukung keinginan Embun lalu 
sebentar saja kedua wanita itu 
menyeberang jalan menuju ke resto itu. 


"Aku takut," bisik Embun lirih. 


Mereka telah berada di depan Resto dan 
Embun malah merasa ragu untuk 
masuk. Wanita itu takut mendapati 
kenyataan yang ada bahwa ternyata 
Mirza telah mengkhianatinya. 
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"Kamu harus berani Embun, lagi 
pula lebih baik sakit sekarang dari pada 
terus-menerus di bohongi dan 
dikhianati," ucap Santi berusaha 
membuat Embun kuat. Walaupun 
wanita itu juga marah karena kelakuan 
kekasih Embun yang begitu brengsek. 


Embun menarik nafas pelan. "Iya lebih 
baik sakit sekarang," gumam Embun 
pelan lalu wanita itu melangkahkan 
kakinya menuju pintu Resto. 


Sesampainya di dalam Resto, Embun 
dan Santi mencari-cari Mirza. 
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"Itu disana." Bisik Santi pelan 
sambil menunjuk ke arah dalam, tepat 
di sudut Resto yang terlihat lebih 
private. 


Mata Embun melihat ke arah tempat 
yang ditunjukkan oleh Santi dan ada 
sesuatu yang retak dan hancur di dada 
Embun ketika melihat pria kekasihnya, 
pria yang mengatakan mencintai 
Embun dengan sepenuh hati ternyata 
sedang bersama dengan wanita lain , 
makan malam begitu mesra dan intim di 
tempat yang begitu romantis. 


"Ayo kita dekati, kamu bisa 
melabrak mereka," ajak Santi sambil 
menarik tangan Embun. 
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"Tidak.. !! 


"Kenapa Embun, ini kesempatan 
kamu memergoki mereka." 


"Tidak Santi, aku tidak mau 
mempermalukan diri sendiri dengan 
berbuat begitu." 


"Ayo kita pergi dari sini." 
"Tapi Embun." 


"Ayo, sudah tidak ada perlunya kita 
berada disini," Embun lalu berbalik 
bermaksud untuk keluar dari sana tetapi 
sebelum keluar wanita itu masih 
menoleh dan melihat Mirza yang 
mengeluarkan kotak dari dalam saku 
jasnya. Sebuah kotak cincin. 
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Melihat itu semua membuat Embun 
sadar hubungannya dengan Mirza tidak 
akan ada masa depan karena pria itu 
ternyata pria brengsek yang tidak 
pantas mendapatkan cinta tulus dari 
Embun. 


Hubungan mereka berakhir malam itu 
juga, karena Embun tidak akan mau 
menjadi wanita bodoh hanya karena 
cinta. 


Embun harus pergi dan menghilang dari 
hadapan Mirza agar pria itu tidak tahu 
betapa hancurnya hati Embun. 
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Dua Tujuh 


Mirza menghentikan mobilnya di depan 
Resto mewah tempat acara lamaran 
antara dirinya dan Embun nanti akan 
diadakan. 


Pria itu turun dengan perasaan senang. 
Di pintu penumpang turun juga Kanaya 
wanita yang merupakan EO yang Mirza 
sewa untuk mempersiapkan acara 
pertunangan Mirza dan Embun. 


Mereka disini untuk memastikan semua 
persiapan terakhir berjalan sempurna, 
seharusnya Mirza tidak perlu turun 
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tangan karena sudah ada Kanaya yang 
mengatur semuanya tetapi Mirza ingin 
semua berjalan sempurna tanpa ada 
kekurangan satu apapun dan itu yang 
membuat Mirza jadi ikutan sibuk. 


Mirza sadar Embun terlihat sedikit 
curiga walaupun kekasihnya itu tidak 
mengatakan apa-apa tetapi Mirza 
menyadari terkadang Embun menatap 
Mirza dengan tatapan penuh tanya, 
apalagi sering kali selama seminggu ini 
Mirza selalu keluar waktu makan siang. 


Rasanya Mirza sudah tidak sabar ingin 
segera menuju ke hari acara 
pertunangannya dan melihat sorot mata 
bahagia Embun. 


Mereka masuk ke dalam Resto bertemu 
singkat dengan manajer Resto sebelum 
kemudian duduk di kursi yang berada di 
sudut Resto untuk mendiskusikan 
semuanya. 


"Semuanya sudah hampir 90% 
selesai tinggal hanya fitting gaun buat 
Mbak Embun. Gaun yang kamu pesan 
sudah hampir selesai. Tadi siang 
pemilik butik mengatakan bahwa 2 hari 
lagi gaun itu akan siap dan bisa segera 
dicoba untuk mengetahui mana yang 
masih kurang, " jelas Kanaya. Wanita 
Itu seseorang yang kebetulan di kenal 
Mirza karena rekomendasi dari Bima 
yang mempunyai kekasih yang 
berteman dengan Kanaya. 
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Awalnya Mirza ragu dengan EO 
Kanaya, apalagi EO tersebut baru 
berdiri 2 tahun tetapi ternyata wanita 
cantik itu begitu cekatan dalam bekerja 
dan semua rekomendasi Kanaya, Mirza 
suka karena sesuai dengan keinginan 
Mirza. 


"Oke, terima kasih ya Kanaya sudah 
membantu aku sampai semuanya 
sempurna sesuai keinginan aku," ucap 
Mirza ramah. 


"Itu kan memang sudah tugas aku, 
lagian bayaran setimpal dengan 
semuanya," sahut Kanaya tersenyum 
manis. 


"Mbak Embun beruntung sekali 
mempunyai kekasih seperti Anda." 
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"Aku yang beruntung bisa memiliki 
wanita seperti Embun. Kamu mau 
melihat cincin pertunangan kami," 
tawar Mirza. 


"Boleh." 


Mirza dengan hati senang 
mengeluarkan cincin yang sudah 
dibawanya selama 2 hari itu dari dalam 
saku jas yang dia pakai. Lalu dengan 
hati-hati Mirza membuka kotak cincin 
Itu lalu menunjukkan isinya kepada 
Kanaya yang menatapnya dengan 
takjub. 


"Indah sekali, Mbak Embun pasti 
suka dengan cincinnya." 


Mirza tersenyum senang karena 
menurutnya cincin itu memang indah 
dan pasti terlihat lebih indah lagi ketika 
berada di jari Embun. Mirza benar- 
benar tidak sabar menunggu hari itu 
tiba. 


"Selamat malam..." 


Tiba-tiba terdengar suara bariton 
seorang pria yang membuat Mirza dan 
Kanaya menoleh ke arah suara tersebut. 


Mirza mengerutkan keningnya karena 
merasa tidak mengenal pria tersebut, 
mata Mirza melirik ke arah Kanaya 
yang terlihat kesal dan marah ketika 
melihat pria itu. 


Taulah Mirza kalau Kanaya lah yang 
mengenal pria itu dan pastinya sedang 
ada masalah antara Kanaya dan pria itu 
karena Kanaya terlihat tidak senang 
dengan kehadiran pria itu yang tiba-tiba 
dihadapan mereka. 


"Aku tidak menyangka bisa bertemu 
dengan kamu, Naya, "ucap pria itu yang 
telah berdiri disamping kursi Kanaya. 


Mirza menatap pria yang bertubuh 
tinggi besar dengan bahu lebar. Berkulit 
gelap dengan wajah keras. 


Pria itu ternyata juga sedang menatap 
Mirza dengan tatapan tajam dan terlihat 
tidak senang. Mirza diam-diam 


berusaha menahan senyum. Mirza tahu 
pria itu pasti punya hubungan khusus 
dengan Kanaya karena pria itu terlihat 
cemburu dengan keberadaan Mirza di 
dekat Kanaya. 


"Kenalkan saya , Bara" pria itu 
mengulurkan tangannya untuk 
berkenalan dengan Mirza. 


Mirza dengan sopan berdiri dan 
menyambut uluran tangan Bara. 


"Mirza , saya klien Kanaya. Dia 
sedang membantu saya mengurus acara 
pertunangan saya, ucap Mirza langsung 
menjelaskan hubungannya dengan 
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Kanaya agar pria bernama Bara itu 
tidak curiga lagi dengan Mirza. 


"Oh, klien Naya ya." 


Mirza tersenyum ramah dan berusaha 
untuk tidak tertawa karena terlihat jelas 
sekali pria itu langsung berubah 
sikapnya menjadi lebih ramah ketika 
Mirza menjelaskan urusannya dengan 
Kanaya. 


"Ya kalau begitu aku permisi dulu 
ya Kanaya , nanti kalau masih ada yang 
kurang tolong telepon aku ya," ucap 
Mirza yang memutuskan untuk pergi 
dari sana karena merasa urusannya 
dengan Kanaya sudah selesai. 
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"Eh, 1ya Mirza nanti aku akan 
telepon kalau ada masalah tetapi tenang 
saja sudah pasti beres sesuai rencana." 


"Oke kalau begitu aku pergi dulu ya 
kamu mau aku antar pulang 
sekalian,"tawar Mirza. 


"Biar Naya aku yang mengantar," 
potong Bara langsung tanpa 
mempedulikan tatapan marah Kanaya 
terhadapnya. 


"Hmm, begitu ya. Bagaimana 
Kanaya?, mau ikut aku atau..." 


"Sudah saya bilang, saya yang akan 
mengantarkan Kanaya pulang, "lagi- 
lagi ucapan Mirza di potong Bara. 


"Saya tanya Kanaya bukan Anda." 
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Tatapan tajam Bara tidak membuat 
Mirza takut ,malah justru Mirza 
khawatir dengan Kanaya, mungkin saja 
pria bernama Bara ini bisa menyakiti 
Kanaya melihat dari sikap Bara yang 
begitu keras. 


"Tidak apa-apa Mirza biar Bara saja 
yang mengantarkan aku pulang," sahut 
Kanaya akhirnya. Wanita itu 
memutuskan untuk buka suara agar 
tidak terjadi keributan di sana. Kanaya 
paham betul bagaimana sifat Bara dan 
tidak mau membuat Bara lebih emosi 
lagi. 

"Kamu yakin ?". 

"Iya aku tidak apa-apa, biar Bara 
saja yang mengantarkan aku pulang," 
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jawab Kanaya sambil tersenyum manis 
berusaha menyakinkan Mirza kalau 
dirinya akan baik-baik saja bersama 
Bara. 


"Ya kalau begitu aku pulang dulu 
ya," pamit Mirza lagi yang 
mendapatkan anggukan kepala kanaya 
dan tatapan tajam Bara. 


Mirza keluar dari dalam Resto 
meninggalkan Kanaya bersama dengan 
pria bernama Bara tetapi Mirza yakin 
Kanaya pasti baik-baik saja malah 
Mirza yakin kalau antara Kanaya dan 
Bara ada hubungan istimewa. 
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Dengan hati senang, Mirza melangkah 
menuju ke mobilnya bermaksud untuk 
pulang, di dalam mobil pria itu 
menelepon Embun karena tiba-tiba 
Mirza rindu ingin mendengar suara 
kekasihnya itu. 


Tetapi sekian lama telepon itu 
tersambung hingga akhirnya suara 
operator yang terdengar. Embun tidak 
mengangkat teleponnya. Kerutan 
menghiasi kening Mirza. Pria itu 
melihat jam tangannya. Masih terlalu 
dini untuk tidur tetapi kenapa Embun 
tidak mengangkat telepon dari Mirza. 


Kembali Mirza mencoba menelepon 
Embun dan kembali telepon Mirza 


tidak diangkat. Mirza berusaha berpikir 
positif, lagi pula tadi Mirza sendiri yang 
mengantarkan Embun pulang. 


Mungkin kekasihnya itu benar-benar 
sudah tidur karena kelelahan jadi Mirza 
putusan biar besok pagi dia lebih pagi 
berangkat ke tempat kos Embun 
memastikan kekasihnya itu baik-baik 
saja. 


Mirza lalu menghidupkan mesin mobil 
dan mengendarainya meninggalkan 
Resto untuk pulang ke apartemennya. 
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Dua Delapan 


Pagi yang cerah tetapi tidak bagi 
Embun. Wanita itu bangun tidur dengan 
perasaan nelangsa, pikiran penuh 
dengan Mirza dan kejadian malam tadi. 


Bahkan karena hal itu sampai membuat 
Embun baru bisa tidur menjelang pagi. 


Embun sudah memutuskan untuk pergi 
dari hidup Mirza, wanita itu tidak siap 
kalau harus menunggu Mirza bosan 
dengannya dan mengatakan ingin 
mengakhiri hubungan mereka dan 
setelah apa yang dilihat Embun 
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semalam mungkin hubungan mereka 
akan berakhir lebih cepat padahal baru 
juga hubungan mereka berjalan 2 bulan 
tetapi Mirza sudah bisa dinner romantis 
bersama wanita yang begitu cantik. 


Embun teringat akan kotak yang keluar 
dari dalam saku jas Mirza, wanita itu 
sangat yakin itu sebuah kotak cincin. 
Apa Mirza memberikan cincin kepada 
wanita itu. 


Tanpa sadar Embun melihat ke arah 
cincin pemberian Mirza yang melingkar 
di jari manisnya, sebuah cincin yang 
Mirza berikan hanya sebagai tanda 
kebohongan pria itu untuk lepas dari 
jeratan hukum. 
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Embun melepaskan cincin itu dan 
menaruhnya di dalam laci ,nanti akan 
Embun kembali cincin itu kepada 
Mirza. 


Dengan enggan Embun akhirnya 
memutuskan untuk mandi dan bersiap 
karena sadar mungkin sebentar lagi 
Mirza akan datang menjemputnya 
seperti kebiasaan pria itu setiap hari. 


Sebentar saja Embun kemudian keluar 
dari dalam kamar mandi dan bersiap- 
siap. Wanita itu berusaha menutupi 
matanya yang bengkak akibat menangis 
semalaman dan berharap Mirza tidak 
memperhatikannya walaupun Embun 
ragu akan hal itu. 


Suara telepon seluler Embun berbunyi 
nyaring membuat wanita itu 
mengerutkan keningnya karena di pagi 
hari begini jarang ada yang menelepon 
dirinya. Dan semakin bingung karena 
ternyata nama Mirza yang tampak di 
layar telepon. 


"Kenapa Mirza menelepon padahal 
mungkin sebentar lagi pria itu akan 
menjemputnya ?. 


Embun 
Halo... 
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Mirza 


Halo, sayang.. maafin abang tidak bisa 
menjemput kamu, hari ini kamu bisakan 
ke kantor sendiri.. 


Embun mengerutkan keningnya, 
kembali lagi satu alasan Embun merasa 
Mirza telah berubah. 


Embun. 
Iya bisa Bang.. Abang kenapa gak bisa 
Jemput ? 

Mirza 


Abang ada urusan penting yang gak 
bisa ditinggal. Sudah dulu ya Embun. 
Kamu hati-hati ya di jalan. 
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Embun.. 


Bang.. tapi .. 


Tut.. tut.. tut... 


Suara telepon yang terputus membuat 
Embun diam terpaku. Begitu terburu- 
burunya Mirza sampai-sampai Embun 
tidak sempat lagi bertanya apa yang 
membuat pria itu tidak bisa 
menjemputnya hari ini, padahal selama 
mereka berhubungan ataupun sebelum 
mereka berhubungan, tidak pernah 
sekalipun Mirza absen menjemput dan 
mengantarkan Embun pulang tetapi 
akhir-akhir ini, itu yang terjadi 
terkadang Mirza tidak bisa 
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mengantarkan Embun pulang karena 
harus pergi dan Embun tidak tahu akan 
kemana. 


Apa Mirza sedang bersama dengan 
wanita itu. Menghabiskan malam 
bersama. Apa lagi Embun yang tahu 
gairah Mirza begitu besar tentu saja 
tidak akan melewatkan malam yang 
penuh gairah bersama wanita secantik 
itu. 


Perasaan Embun kembali terluka 
membayangkan Mirza yang 
menghabiskan malam penuh gairah 
bersama wanita lain. 
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Sikap Mirza yang kembali aneh 
membuat Embun semakin yakin kalau 
Mirza telah memiliki wanita lain dan 
mungkin juga perubahan sikapnya 
selama ini adalah cara Mirza membuat 
Embun tahu dan mengerti kalau pria itu 
mulai menjaga jarang dengannya. 
Mungkin 1in1 cara Mirza membuat 
Embun sadar bahwa pria itu sudah 
bosan dengan Embun dan ingin Embun 
sadar diri dan akhirnya memutuskan 
untuk mundur dari hubungan mereka. 


Kelakuan Mirza ini membuat Embun 
semakin yakin kalau hubungan mereka 
tidak dapat dipertahankan lagi, Embun 
semakin yakin kalau Mirza telah 
menemukan pengganti dirinya, wanita 
yang bersama Mirza semalam. 


Mirza kesal sekali karena Bima 
membuat dirinya terpaksa tidak bisa 
menjemput Embun dan berangkat 
sama-sama ke kantor dan sekarang 
dirinya sudah sangat telat sekali datang 
ke kantor. Mirza harap apa yang 
dilakukan oleh Mirza untuk Bima akan 
diingat oleh sahabatnya itu. 


Sesampainya di lantai tempat kerjanya 
Mirza bisa melihat kekasihnya Embun 
terlihat sedang sibuk dengan 
pekerjaannya. Wanita itu terlihat begitu 
fokus melihat ke arah komputer. 


"Cantiknya," benak Mirza memuji 
kekasihnya itu. 


Trial of Love 


Rasanya Mirza tidak sabar lagi 
menunggu hari kejutan bagi Embun dan 
melihat reaksi kekasihnya itu. 


Mirza melangkahkan kakinya lebih 
cepat lagi , pria itu menghampiri meja 
kerja Embun. 


"Sayang... "Panggil Mirza mesra. 


Embun sedikit tersentak terkejut dan 
mengangkat kepalanya untuk menatap 
Mirza yang sedang tersenyum lebar. 


Pria itu terlihat begitu bahagia. Apa 
karena telah menghabiskan malam 
bersama dengan wanita yang begitu 
cantik dan seksi. Dengan sekuat tenaga 


Trial of Love 


Destinlove69 
Embun berusaha menahan gejolak 
perasaannya. 


Tanpa kentara jari Embun menutup 
layar komputer yang berisi surat 
pengunduran dirinya. Wanita itu sudah 
putuskan untuk menjauh dari Mirza 
sebelum pria itu mengatakan ingin 
berpisah dari Embun karena terus 
terang wanita itu tidak sanggup 
mendengar ucapan perpisahan di mulut 
Mirza dan melihat tatapan penuh 
permintaan maaf di mata Mirza, serta 
melihat cinta yang hilang dari mata pria 
itu. 


"Abang telat sekali.." 
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"Iya , urusannya baru saja selesai. 
Ayo ke ruangan abang.." ajak Mirza 
sambil menarik tangan Embun agar 
mengikutinya. 

"Aku lagi banyak kerjaan Bang," 
tolak Embun halus. 


"Abang bosnya disini Embun , jadi 
abang jamin tidak akan ada yang marah 
kalau kerjaan kamu tidak selesai." 


Mirza tetap bersikeras menarik Embun 
agar mengikutinya dan dengan terpaksa 
Embun mengikuti kemauan Mirza 
masuk ke dalam ruang kerja Mirza. 


Setelah pintu tertutup dengan cepat 
Mirza menarik Embun dan memeluk 
wanita itu. 
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"Hmm, kangennya," gumam Mirza 
sambil menciumi leher Embun. 


"Abang.., ini di kantor." 


Embun berusaha melepaskan pelukan 
Mirza dan mendorong kekasihnya itu 
tetapi Mirza malah semakin erat 
memeluk Embun. 


"Sebentar saja sayang lagian tidak 
akan ada yang tahu juga." 


Akhirnya Embun hanya bisa diam 
membiarkan Mirza memeluknya. Dan 
lagi-lagi Embun menurut ketika Mirza 
menariknya lalu duduk di sofa sambil 
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membawa Embun agar duduk 
dipangkuan pria itu. 


Dengan kurang ajarnya wajah Mirza 
menelusup ke tengah-tengah dada 
Embun. 


"Abang..." 


Embun berusaha mendorong kepala 
Mirza tetapi Mirza malah menahan 
kedua tangan Embun membuat wanita 
itu akhirnya hanya menghela nafas 
pasrah. 


"Abang ada urusan apa tadi pagi?" 
Tanya Embun setelah cukup lama 
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mereka terdiam. Wanita itu bukannya 
tidak menyadari kalau Mirza sudah 
mulai nakal. Dengan lihainya Mirza 
mengusap wajahnya di dada montok 
Embun membuat Embun sedikit 
tertahan nafasnya. 


"Gak ada apa-apa.." 

"Kalau tidak ada apa-apa, kenapa 
tidak bisa jemput tadi pagi ?" 

"Ada urusan penting yang tidak bisa 
abang tinggal, "jawab Mirza pelan. 


"Abang semalam ke mana 
setelah habis mengantarkan aku ke 
tempat kos ?" 


Embun tahu dia hanya menyakiti 
dirinya sendiri dengan menanyakan hal 
itu kepada Mirza, tetapi wanita itu ingin 
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Mirza jujur, dan kalau Mirza jujur, itu 
mungkin bisa memberikan alasan bagi 
Embun mempertahankan hubungan 
mereka ini. 


"Langsung pulang lah, abang 
langsung pulang dan istirahat tidak 
kemana-mana. 


“Abang ada telepon kamu tapi gak 
diangkat mungkin kamu sudah tidur." 


Embun menegang sesaat. Mirza tidak 
jujur. Kekasihnya itu berbohong. Jelas- 
jelas Embun melihat Mirza Bersama 
Wanita cantik di sebuah Resto. 


"Oh, gitu tapi Santi cerita kalau 
melihat mobil Abang ada di depan 
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sebuah Resto di jalan Sudirman," ucap 
Embun lagi. 


"Tolong jujur jangan berbohong, beri 
alasan yang membuat aku bisa 
mempertahankan hubungan kita " harap 
Embun karena dengan kejujuran Mirza 
mungkin bisa membuat Embun percaya 
dengan cinta Mirza. 


Embun bisa merasa Mirza sedikit 
menegang. Lalu terdengar suara 
berdeham seakan tenggorokan pria itu 
tiba-tiba kering. 


Bukannya menjawab pertanyaan 
Embun, Mirza malah semakin nakal. 
Tangan pria itu sedang berusaha 


melepaskan kancing kemeja yang 
dipakai oleh Embun. 


"Abang.. "protes Embun sambil 
berusaha menahan tangan Mirza. 


"Abang kepengen Yang." 
"Enggak, ini di kantor!!!" 


Embun dengan tegas menolak Mirza, 
wanita itu tidak sanggup bila Mirza 
bercinta dengannya sedangkan Embun 
semalam baru saja melihat Mirza 
bersama wanita lain, mungkin saja 
Mirza juga melakukan hal itu dengan 
wanita tersebut. 


"Sekali saja ya." 
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"Apa benar yang Santi lihat itu 
mobil Abang ?" Tanya Embun lagi 
tidak mempedulikan permintaan Mirza. 


"Abang kan tadi bilang kalau 
langsung pulang ke rumah jadi 
mungkin Santi salah lihat lagian yang 
punya mobil seperti itu bukan cuma 
abang saja." 


"Oh, gitu jadi Santi salah lihat ya." 


"Iya lah, abang langsung pulang ke 
rumah habis mengantarkan kamu 
pulang jadi itu bukan mobil abang." 


"Kenapa Bang ?” 


Pupus sudah harapan Embun. Nyata 
Mirza malah berbohong. Berarti apa 
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yang dilihat oleh Embun semalam 
adalah bukti pengkhianatan Mirza. 
Kekasihnya itu berselingkuh. 


Sakit... Sakit sekali rasanya. Pria yang 
telah Embun berikan hatinya ternyata 
telah mengkhianatinya. Keraguan 
Embun selama ini rupanya tidak salah 
karena ternyata Mirza sama saja seperti 
pria kaya lainnya yang dengan mudah 
mempermainkan perasaan wanita 
seperti Embun, wanita sederhana yang 
mudah ditipu dan hanya cocok untuk 
dibawa bersenang-senang sebelum 
kemudian pria kaya seperti Mirza 
memilih wanita yang sederajat dengan 
mereka untuk menjadi istrinya. 
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"Sayang..." Mirza berusaha untuk 
mencium bibir Embun tetapi Embun 
menghindar dan mendorong Mirza 
dengan kuat sebelum kemudian dengan 
cepat berdiri dari sofa dan menjauhi 
Mirza. 


Tangan Embun segera mengancingkan 
kemejanya yang telah berhasil dibuka 
oleh Mirza lalu merapikan pakaiannya. 


"Aku banyak pekerjaan Bang , aku 
keluar dulu," ucap Embun yang tanpa 
menunggu jawaban Mirza langsung saja 
keluar dari dalam ruangan Mirza. 


Mirza membiarkan Embun keluar dari 
ruang kerjanya. Pria itu lalu bersandar 
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di sofa sambil menarik nafas lega. 
Embun sepertinya percaya dengan 
jawaban Mirza. 


Kebetulan sekali Santi melihat mobil 
Mirza, untung saja teman kos Embun 
tidak melihat Mirza bersama dengan 
Kanaya. Pria itu takut malah Embun 
berpikir macam-macam. 


"Sebentar lagi Embun " ucap Mirza 
sendirian sambil tersenyum bahagia. 


Pria itu benar-benar sudah tidak sabar 
menunggu hari kejutan untuk Embun 
dan meresmikan hubungan mereka agar 
semua orang tahu Embun miliknya. 
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Dua Sembilan 


Semua sudah Embun bereskan. 
Semalam sepulang dari kantor wanita 
itu sudah pamit kepada ibu Kos. 


Besok Embun akan pergi dari sini , 
pergi dari kehidupan Mirza, pria yang 
begitu Embun cintai. Pria yang telah 
Embun serahkan hati dan tubuhnya. 


Embun tahu seharusnya dia 
menanyakan langsung tentang 
hubungan Mirza dengan wanita itu. 
Tetapi Embun tidak sanggup bila nanti 
Mirza mengakui semuanya. Embun 
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tidak sanggup mendengar perkataan 
Mirza yang mengucapkan bahwa pria 
Itu ternyata tidak lagi mencintai Embun 
dan telah mempunyai wanita yang lebih 
baik dari Embun. 


Bila mendengar hal itu keluar dari 
mulut Mirza, Embun bisa hancur. 
Embun takut melakukan hal yang 
memalukan dengan memohon kepada 
Mirza agar tidak melepaskan dirinya. 


Hanya harga diri yang Embun punya 
tetapi Embun merasa harga dirinya pun 
sudah Mirza hancurkan. Tidak ada yang 
tersisa lagi dari Embun. Semuanya telah 
Mirza miliki, bahkan satu-satunya yang 
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seharusnya Embun jaga bahkan telah 
Mirza renggut dari Embun. 


Keputusan Embun sudah bulat, tadinya 
Embun masih ragu tetapi setelah tiga 
hari yang lalu tanpa sengaja Embun 
melihat pesan yang dikirimkan oleh 
seorang wanita bernama Kanaya yang 
menanyakan tentang fitting gaun buat 
acara lamaran disitulah Embun merasa 
hubungannya dengan Mirza selesai. 


Rupanya tanpa sepengetahuan Embun 
diam-diam Mirza sedang 
mempersiapkan acara lamaran dengan 
wanita bernama Kanaya dan Embun 
yakin wanita itu dilamar oleh Mirza di 
Resto waktu itu. Ya sekarang Embun 
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sadar mungkin saja malam itu Mirza 
sedang melamar Kanaya dan acara 
lamaran mereka sedang dipersiapkan. 


Embun menghampiri meja kecil di 
kamar kosnya dan membuka laci yang 
di dalamnya terdapat cincin pemberian 
Mirza. Bahkan Mirza tidak sadar kalau 
sudah beberapa hari ini Embun tidak 
lagi memakai cincin pemberiannya. 
Rupanya pikiran pria itu sudah tidak 
bersama Embun lagi mungkin saja 
pikiran Mirza sudah penuh dengan 
Kanaya. 


Embun teringat bagaimana dirinya 
akhirnya bisa mengetahui rencana 
pertunangan Mirza kemarin siang. 
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Flashback On... 


Embun mengetuk pintu kerja Mirza. 
Wanita itu ingin memberikan laporan 
bulanan yang tadi diserahkan oleh 
bagian pemasaran untuk Mirza periksa. 


"Masuk..!!" 


Ketika Embun masuk, wanita itu bisa 
melihat Mirza yang sedang sibuk 
dengan pekerjaannya. Banyak kertas- 
kertas di atas mejanya karena memang 
ini sudah memasuki akhir bulan yang 
membuat Mirza biasa selalu sibuk 
bahkan terkadang Embun harus ikut 
menemani Mirza lembur. 
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Embun terkadang kagum dengan Mirza 
yang benar-benar bertanggung jawab 
dengan jabatan yang dipegangnya 
padahal kalau mau, Mirza bisa saja 
menyerahkan pekerjaan itu kepada 
karyawan, lagian siapa juga yang berani 
membantah perintah Mirza anak 
seorang pemilik perusahaan tetapi 
Mirza tidak begitu. 


Pria itu benar-benar serius dengan 
pekerjaannya yang membuat Embun 
begitu kagum dan bangga kepada 
kekasihnya itu. 


"Iya sayang, ada apa ?" Tanya 
Mirza dengan mata yang tidak beralih 
dari kertas yang sedang diperiksanya. 
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"Ini laporan yang kamu minta dari 
bagian pemasaran," sahut Embun 
sambil menyerahkan berkas yang dia 
bawa. 


"Oh, iya sini.." Mirza 
mengulurkan tangannya untuk 
menerima berkas itu lalu menaruhnya 
di atas mejanya. 


"Sudah mau makan siang, Abang 
mau dibeliin apa ?". 


Embun tahu kalau sedang sibuk begitu 
Mirza tidak mungkin akan makan diluar 
makanya itu, Embun menawarkan 
Mirza makan siang yang akan 
dipesannya. 
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"Abang pesan nasi ayam bakar 
saja yang ada disimpang jalan." 


"Oke nanti aku pesankan." 


"Embun tolong jangan keluar dulu 
ya, abang lagi menunggu telepon dari 
bagian Accounting tolong kamu terima 
kalau mereka telepon karena abang mau 
ke toilet sebentar." 


Embun menganggukkan kepalanya dan 
Mirza segera keluar dari ruangannya. 


Wanita itu bisa melihat berkas yang 
berserakan di atas meja kerja Mirza dan 
Embun yakin malam ini mereka pasti 
lembur. 
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Embun akhirnya hanya duduk di kursi 
yang berada di depan meja kerja Mirza 
dan berharap telepon yang ditunggunya 
segera datang tetapi bukannya telepon 
yang ditunggu yang berbunyi tetapi 
suara tanda pesan masuk dari 
handphone milik Mirza lah yang 
terdengar. 


Embun meraih telepon tersebut dan 
melihat, ternyata benar kalau ada pesan 
yang masuk di telepon milik Mirza. 
Pesan seorang wanita bernama Kanaya. 


Raut wajah Embun langsung pias ketika 
sebagian pesan itu muncul di layar. 
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Gaun buat lamaran sudah selesai, 
tinggal fitting saja 


Lamaran.. ?, Ada acara lamaran dan 
Mirza tidak menceritakan tentang itu 
kepada Embun. Apakah acara lamaran 
itu dengan wanita bernama Kanaya , 
wanita yang Embun lihat waktu itu. 


Embun terduduk lemas, harapannya 
bahwa semua yang ditakutkannya tidak 
terbukti, ternyata semuanya benar. 


Walaupun Embun berusaha yakin 
bahwa Mirza masih mencintainya tetapi 
semakin hari semakin banyak bukti 
yang menunjukkan bahwa Mirza telah 
berubah dan pria itu telah memiliki 


wanita lain dan hari ini satu bukti lagi 
didapatkan oleh Embun. Akan ada 
acara lamaran dan Embun tahu itu 
bukan acara lamaran antara Mirza dan 
dirinya. 


Suara pintu terbuka dibelakangnya 
membuat Embun segera menaruh 
kembali handphone milik Mirza ke atas 
meja. 


"Bagian accounting sudah 
menelepon Embun ?" 


"Belum.." 


"Kenapa lama sekali sih.." gerutu 
Mirza sambil kembali duduk di 


kursinya lalu meraih telepon seluler 
miliknya. 


Ada pesan yang masuk dan ketika 
membacanya wajah Mirza langsung 
berubah cerah dan senang, senyum 
lebar menghiasi wajah tampan Mirza 
dan semua itu tidak luput dari perhatian 
Embun. 


Kedua tangan Embun terkepal erat. 
Sekuat tenaga Embun berusaha 
menahan perasaannya dan tidak ingin 
Mirza melihat betapa terlukanya Embun 
melihat kekasihnya itu. 


Embun tahu Mirza pasti sedang 
membaca pesan yang dikirimkan oleh 
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Kanaya dan raut wajah bahagia Mirza 
terlihat jelas. 


Harapan Embun yang tadinya tersisa 
akhirnya habis karena jelas-jelas Mirza 
telah berpaling. Cinta pria itu telah 
berbagi dan wanita bernama Kanaya 
yang akan dilamar oleh Mirza dalam 
waktu dekat ini. 


Embun tidak sanggup berada di dekat 
Mirza dan melihat hari kebahagiaan 
pria itu. Embun harus pergi dari sini 
pergi dari kehidupan Mirza. 
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Flashback off.. 


Embun lalu mengambil Amplop dan 
memasukkan cincin pemberian Mirza 
ke dalamnya dan menulis sesuatu di 
kertas. Besok amplop itu akan Embun 
titipkan kepada Santi dan meminta 
Santi memberikannya kepada Mirza. 


Air mata mengalir membasahi pipi 
Embun kembali. Wanita itu telah 
berbaring di atas kasur berusaha untuk 
tidur sebelum kemudian besok pagi- 
pagi sekali harus sudah pergi dari sana, 
sebelum Mirza menjemputnya untuk 
berangkat sama-sama ke kantor. 
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Sakit, hati Embun benar-benar sakit. 
Untuk pertama kalinya wanita itu 
begitu mencintai seseorang dan ketika 
ternyata cinta itu harus berakhir begini 
tentu saja Embun terluka. Embun 
berusaha keras untuk tegar tetapi 
nyatanya itu sangat sulit. 


Keputusannya untuk pergi dari kota ini 
juga sulit, karena harus berpisah dari 
keluarga dan teman-teman tetapi 
Embun merasa hanya itulah satu- 
satunya cara agar bisa melupakan 
Mirza. Embun juga tidak sanggup bila 
nanti harus melihat Mirza pergi dari 
dirinya dan bahagia bersama wanita 
lain, jadi lebih baik Embun yang pergi 
meninggalkan semuanya. 
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Pada Om dan Tantenya, alasan yang 
Embun berikan bahwa dirinya dipindah 
tugaskan ke kantor cabang yang berada 
di kota berbeda, mereka percaya dan 
menerimanya tanpa bertanya macam- 
macam dan Embun mensyukuri hal itu. 


Suara telepon seluler Embun yang 
berbunyi membuat wanita itu tersentak 
terkejut dan ketika melihat layar 
telepon tertera nama Mirza membuat 
Embun kembali menangis, ingin 
rasanya Embun membiarkan saja 
telepon itu terus berbunyi, tetapi hati 
kecil Embun ingin mendengarkan suara 
Mirza untuk terakhir kalinya sebelum 
dia pergi. 
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Setelah menarik nafas dalam-dalam dan 
menghembuskannya, Embun berharap 
Mirza tidak curiga ketika mendengar 
suara yang sedikit sengau karena terlalu 
banyak menansis. 


Embun.. 
Halo 
Mirza.. 
Halo sayang.. belum tidur? 
Embun.. 


Belum, kalau sudah tidur aku gak 
mungkin akan menjawab telepon 
Abang.. 
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Terdengar suara tawa Mirza, membuat 
Embun memejamkan matanya sesaat. 


Mirza.. 


Kenapa dengan suara kamu ? 


Embun tahu Mirza pasti curiga dengan 
suaranya yang terdengar serak. Pria itu 
terkadang begitu peka dengan keadaan 
Embun membuat Embun semakin hari 
semakin mencintai Mirza. 


Embun.. 


Gak apa-apa cuma mungkin aku mau 


flu 
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@ 
Mirza.. 


Eh, kalau begitu cepatan istirahat 
sayang. Ya sudah abang tutup 
teleponnya biar kamu bisa cepat 
istirahat. 


Embun.. 


Iya Bang.. 


Embun terdiam sesaat sebelum 
kemudian dengan lembut berkata. 


Aku mencintai Abang, sangat mencintai 
mu. 
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Mirza.. 


Abang juga sayang, abang 
mencintaimu. Istirahat lah. 


Mmuacch.. 


Telepon telah ditutup Mirza dan Embun 
masih terpaku diam, berat rasanya harus 
menerima hubungannya dengan Mirza 
harus berakhir begini, tetapi inilah yang 
harus terjadi karena Mirza telah 
berkhianat darinya. 


Kembali Embun menangis hingga 
akhirnya tertidur karena kelelahan. 


Sementara di apartemennya, Mirza 
masih tersenyum lebar. Pria itu begitu 
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bahagia mendapatkan pernyataan cinta 
dari Embun karena kekasihnya itu 
begitu jarang mengatakannya, hanya 
Mirza lah yang lebih sering 
mengungkapkan perasaannya. Dan 
malam ini Embun mengatakan 
mencintainya membuat Mirza tidur 
dengan perasaan bahagia. 
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Tiga Puluh 


“Tolong berikan amplop ini kepada 
Abang Mirza kalau dia ke sini menjemput 
aku,” ucap Embun pelan sambil 
mengulurkan tangannya yang memegang 
sebuah amplop putih. 


“Kamu yakin dengan ini ?” 


Santi menatap Embun dengan intens, 
wanita itu masih tidak percaya kalau 
Embun memutuskan untuk pergi 
meninggalkan semuanya tanpa meminta 
penjelasan kepada Mirza. 


Embun hanya bisa mengangguk kepalanya 
pelan walaupun berat untuk Embun harus 


meninggalkan kehidupannya disini tetapi 
Embun juga tidak sanggup harus melihat 
Mirza bersanding dengan wanita lain dan 
tersenyum bahagia bersama wanita 
tersebut. 


Keputusannya untuk pergi mungkin 
keputusan dianggap semua orang 
keputusan paling bodoh tetapi wanita itu 
benar-benar tidak sanggup melihat Mirza 
bersama wanita lain. 


“Lebih baik kamu pikirkan lagi 
Embun, mungkin saja Mirza ada alasan 
sehingga berselingkuh lagian cuma karena 
seorang pria kamu harus meninggalkan 
semuanya ini, Itu terlalu bodoh,” Santi 
masih berusaha membuat Embun berubah 
pikiran karena wanita itu merasa Embun 
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melakukan tindakan terlalu bodoh hanya 
karena cinta. 


“Aku tahu ini mungkin terlalu bodoh 
untuk dilakukan tetapi aku juga tidak 
sanggup harus melihat Mirza berkhianat.” 


“Yah, tapi ini adalah keputusan yang 
sangat besar Embun lebih baik kamu 
pikirkan lagi,” ucap Santi yang masih 
berusaha membujuk Embun untuk 
merubah rencananya. 


Embun hanya bisa menggelengkan 
kepalanya pelan. “Ini sudah aku pikirkan 
matang-matang.” 


“Kalau begitu aku hanya bisa 
berharap semuanya baik-baik saja, dan 


keputusan kamu tidak salah, jaga diri kamu 
ya Embun, sering-sering telepon atau kirim 
kabar.” 


“Aku mungkin akan ganti nomor, 
nanti aku kasih tahu kalau sudah ganti ya.” 


“Oke, hati-hati ya.” 


Santi lalu memeluk Embun dan membantu 
Embun dengan membawakan koper milik 
temannya itu ke taksi yang telah dipesan 
Embun yang kebetulan ternyata sudah 
datang dan sedang menunggu. 


Setelah mengucapkan terima kasih lalu 
menutup pintu mobil, Embun lalu menarik 
nafas dalam-dalam dan mengucapkan 
Bismillah. 


Mobil berjalan meninggalkan tempat kos 
membawa Embun ke tempat baru, ke 
kehidupan baru yang Embun tidak tahu 
akan seperti apa. 


Embun sempat menoleh untuk melihat 
Santi yang masih berdiri di depan kos. 
Lalu ketika melihat mobil yang berselisih 
dengan mobil taksi yang Embun tumpangi. 
Mobil yang Embun sangat kenal. Mobil 
milik Mirza. 


Wanita itu langsung menangis pelan 
membuat sopir taksi sedikit terkejut 
melihat penumpangnya tiba-tiba menangis. 


Mobil telah membawa Embun menjauhi 
tempat kos, membawa Embun menjauhi 
Mirza, pria yang Embun cintai. Wanita itu 


hanya bisa berharap dirinya lambat laun 
bisa melupakan Mirza dan melupakan 
cintanya kepada pria itu. 


Mirza berhenti di depan pagar tempat kos 
Embun lalu pria itu turun dengan perasaan 
senang, perasaan yang selalu dirasakan 
Mirza selama seminggu ini karena tidak 
lama lagi Embun akan menjadi 
tunangannya. 


Pria itu melihat ada teman kos Embun 
yang bernama Santi berdiri di depan pagar. 
Mirza turun masih dengan hati senang. 


“Pagi Santi,” sapa Mirza ramah 
sebelum kemudian melangkah mendekati 
pintu kamar kos Embun berniat untuk 
mengetuk pintu kamar kos kekasihnya itu. 


“Embun tidak ada di kamarnya 
Mirza,”suara Santi terdengar sebelum 
Mirza sempat mengetuk pintu kamar 
Embun. 


Mirza berbalik dan menatap Santi dengan 
bingung. 


“Embun tidak ada di kamarnya, 
memang kemana ?” 


Santi terlihat gelisah, terus terang wanita 
itu bingung harus bagaimana 
menyampaikan perihal tentang kepergian 
Embun. Santi juga tidak mau kalau nanti 
malah menjadi sasaran kemarahan Mirza 
dan pasti akan terjadi kalau pria itu 
mengetahui Embun pergi meninggalkan 
dirinya tanpa ada penjelasan apapun. 


Santi mengutuk pelan karena harus 
menjadi orang yang diamanahkan untuk 
menyampaikan hal itu. Kenapa juga 
Embun tidak mengatakan hal yang 
sebenarnya kepada Mirza dan meminta 
penjelasan tentang pengkhianatan Mirza 
dari pada harus pergi melarikan dirinya 
begini, seperti cerita di novel-novel atau di 
dunia orange yang sering dibaca Santi 
disebuah aplikasi membaca online. Semua 
ini terlalu drama menurut Santi. 


Sambil menghembuskan nafas Santi lalu 
mengulurkan amplop putih yang tadi 
dititipkan Embun kepadanya. Mirza 
mengambil amplop itu dengan bingung. 


“Apa ini ?” Tanya Mirza bingung. 


Trial of Love 


“Maaf Mirza , aku cuma bisa 
mengatakan kalau Embun baru saja pergi 
dengan taksi dan amplop itu dititipkan 
Embun sama aku buat diberikan kepada 
kamu, “Jelas Santi cepat. 


“Kalau begitu aku permisi dulu ya,” 
pamit Santi yang langsung bergegas 
menuju ke kamar miliknya dan 
menghilang masuk ke dalam kamarnya 
meninggalkan Mirza yang masih 
kebingungan berdiri di depan kamar kos 
Embun. 


Mirza lalu mengambil ponselnya dan 
menelepon Embun tetapi sepertinya ponsel 
milik Embun mati karena hanya ada suara 
operator yang terdengar. 
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Pria itu lalu memutuskan untuk masuk ke 
dalam mobilnya. Di dalam mobil Mirza 
masih memperhatikan amplop yang masih 
berada ditangannya. Amplop itu tidak 
berat tetapi Mirza tahu ada barang di 
dalam amplop itu. 


Dengan cepat Mirza merobek amplop 
putih itu dan betapa terkejutnya Mirza 
ketika melihat cincin yang pernah Mirza 
berikan kepada Embun berada di dalam 
amplop tersebut. 


Tanpa menghiraukan cincin itu, Mirza 
segera mengambil surat yang ada di dalam 
amplop dan membukanya untuk dibaca. 
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To. Mirza 


MAAF, hanya kata itu yang bisa aku 
katakan dan terima kasih telah pernah 
mengisi kehidupan aku menjadi penuh 

dengan kebahagiaan 


Aku pergi semoga Abang Mirza selalu 
bahagia 


From Embun yang selalu menyayangi 
Abang. 


Apa-apaan ini, omong kosong apa. Mirza 
benar-benar tidak mengerti apa yang 
sedang terjadi dan betul-betul bingung 
kenapa Embun menulis surat seperti ini 
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dan tiba-tiba menghilang tanpa ada 
penjelasan. 


Dengan penuh emosi Mirza keluar dari 
dalam mobil dan bergegas menuju ke 
kamar Santi. 


Pria itu mengetuk pintu kamar Santi 
dengan keras membuat empu yang punya 
kamar terkejut sesaat, sebelum kemudian 
menghela nafas pasrah. 


Seperti yang sudah Santi kira dirinyalah 
yang akan menjadi sasaran Mirza untuk 
dimintain penjelasan atas kepergian 
Embun dan tadi selama berada di dalam 
kamar yang hanya untuk beberapa menit 
wanita itu sudah memutuskan untuk 
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menceritakan hal yang sebenarnya terjadi 
kepada Mirza. 


Lagipula Santi merasa Mirza harus tahu 
keputusan Embun pergi, semua karena diri 
pria itu dan mungkin juga setelah Mirza 
tahu alasannya, Mirza mau melepaskan 
Embun dan membiarkan temannya itu 
dengan keputusannya. 


Ketukan pintu di kamar Santi telah 
berubah menjadi gedoran keras dan 
kencang yang membuat Santi bergegas 
segera membukakan pintu karena takut 
nanti kalau kelamaan malah membuat 
Mirza semakin emosi. 


Pintu terbuka dan Santi bisa melihat Mirza 
yang berdiri di depannya dengan keadaan 
penuh dengan emosi. 


“Apa-apaan ini?, Apa yang telah 
terjadi ?, Tolong kamu jelaskan dan jangan 
bilang kamu tidak tahu apa-apa karena aku 
tidak akan percaya,” nada suara Mirza 
benar-benar mengintimidasi Santi. 


“Baiklah aku akan ceritakan 
semuanya, kita bicara di depan saja,” sahut 
Santi yang lalu melangkah keluar dari 
kamar dan berjalan menuju kursi rotan 
yang berada di depan kamar kos miliknya. 


Mirza ikutan duduk setelah Santi duduk, di 
tangan Mirza masih terdapat amplop yang 
tadi diberikan oleh Santi tetapi amplop itu 
telah kusut akibat remasan tangan Mirza 
yang kuat. 
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“Ceritakan semuanya, aku mau tahu 
apa yang telah terjadi ?” Tanya Mirza 
dengan suara yang lebih tenang. 


Pria itu menyadari seharusnya dirinya 
tidak pantas menjadikan Santi sasaran 
kemarahannya tadi, tetapi Mirza tadi 
benar-benar bingung dan kalut kenapa 
Embun bisa pergi dari dirinya padahal 
Mirza merasa tidak pernah melakukan 
kesalahan yang menyakiti hati Embun 
malah Mirza sedang mempersiapkan hari 
bahagia bagi mereka berdua. 
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Tiga Satu 


"Ceritakan apa yang telah terjadi. 
Kamu pasti tahu," pinta Mirza kepada 
Santi setelah mereka sesaat lamanya 
hanya duduk diam. 


"Embun pergi begitu saja pasti ada 
alasannya tidak mungkin dia pergi 
kalau tidak ada sesuatu, "tambah Mirza 
lagi. 


"Embun tahu.. " 
"Tahu apa ?" Tanya Mirza bingung. 
"Tahu kamu selingkuh." 
"Selingkuh ?" 
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Mirza benar-benar terkejut dan bingung 
dengan perkataan Santi. Bagaimana 
mungkin Embun bisa mengira dirinya 
selingkuh. 


"Embun melihat kamu makan 
malam dengan wanita lain di sebuah 
Resto bahkan aku juga melihatnya. 
Kami waktu itu kebetulan lagi di toko 
kue Anggrek yang tempatnya persis di 
depan Resto dan Embun melihat mobil 
kamu berhenti disitu, lalu kamu turun 
dari dalam mobil dan masuk bersama 
seorang wanita, kami bahkan sampai 
masuk ke dalam Resto untuk 
memastikan lagi karena Embun takut 
salah lihat tetapi itu memang benar- 
benar kamu sedang bersama dengan 
seorang wanita, "Jelas Santi kesal. Santi 


melampiaskan kekesalannya dan 
menceritakan semuanya kepada Mirza 
karena Santi tahu apa yang sudah Mirza 
lakukan benar-benar brengsek. 


Santi ingin Mirza merasa bersalah 

dan gara-gara Mirza membuat Embun 
memutuskan untuk pergi meninggalkan 
kehidupannya disini. 


Mirza yang mendengar penjelasan Santi 
menggelengkan kepalanya seakan tidak 
percaya kalau kepergian Embun hanya 
karena salah paham. Pria itu ingat dia 
memang ke Resto untuk membahas 
tentang rencana lamarannya terhadap 
Embun, pasti kekasihnya itu mengira 


Kanaya adalah wanita selingkuhan 
Mirza. 


Pantas saja waktu itu ketika mereka di 
kantor, Embun pernah bertanya tentang 
itu dan Mirza malah berbohong 
membuat semua ini terjadi. 


Rasa kecewa menghinggapi Mirza 
seharusnya Embun bisa meminta 
penjelasan darinya bukannya malah 
pergi menjauhi Mirza. 


"Saya tidak selingkuh," sahut 
Mirza tegas. 


"Tapi kami melihat kamu sedang 
makan malam bersama wanita pakai 


acara ngasih cincin lagi," sindir Santi. 
Wanita itu juga melihat sewaktu Mirza 
mengeluarkan kotak cincin dan Santi 
juga berpikir kalau Mirza memberikan 
sebuah cincin kepada wanita cantik itu. 


"Apa yang Embun lihat hanya 
salah paham saja, wanita yang bersama 
Saya waktu itu adalah seorang FO yang 
sedang membantu Saya untuk 
mempersiapkan acara lamaran, "Jelas 
Mirza kepada Santi. 


"Apa ? , Acara lamaran?, 
Maksudnya Mirza mau melamar 
Embun ?". 
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"Iya.., rencananya Minggu depan 
ada acara kejutan untuk Embun. Saya 
akan melamar Embun di Resto tempat 
kalian melihat saya waktu itu." 


"Oh, ya ampun jadi semuanya ini 
hanya salah paham saja,"ucap Santi 
penuh dengan penyesalan. 


"Iya saya tidak selingkuh 
semuanya hanya salah paham." 


"Aduh, jadi bagaimana 1in1 ?' tanya 
Santi yang malah menjadi panik ketika 
tahu ternyata Embun hanya salah 
paham dan malah Embun membuat 
momen kebahagiaannya sendiri rusak 
hanya karena kecurigaan. 


Santi jadi ikutan menyesal kenapa 
waktu itu tidak memaksa Embun agar 
meminta penjelasan dari Mirza padahal 
kalau itu terjadi tentunya kejadian 
seperti 1ni tidak akan ada. 


"Apa Embun memberitahu kalau 
dia akan kemana ?" tanya Mirza 
akhirnya setelah sesaat terdiam. 


Santi menggelengkan kepalanya dengan 
raut wajah menyesal. 


Mirza meraih ponselnya dan mencoba 
untuk menelepon Embun tetapi lagi-lagi 
hanya suara operator yang mengatakan 
telepon di luar servis area. 
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"Kamu tidak akan mungkin bisa 
menelepon Embun karena dia bilang 
akan mengganti nomor ponselnya," ucap 
Santi menyesal. 


Mirza hanya bisa menghela nafas 
mendengar ucapan Santi. Berarti 
Embun benar-benar tidak ingin Mirza 
tahu wanita itu kemana sampai-sampai 
harus berbuat begitu. 


Sudah tidak ada yang bisa Mirza 
lakukan saat ini, pria itu hanya bisa 
mencoba berusaha mencari keberadaan 
Embun mungkin dia bisa meminta 
tolong seseorang 
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"Ya kalau begitu bisa Saya 
meminta tolong, Tolong kalau Embun 
menghubungi, Santi bisa beritahukan 
Saya, pinta Mirza. 


"Iya tentu saja nanti Saya kasih 
tahu kalau Embun menelepon karena 
tadi Embun juga berjanji akan memberi 
kabar kalau sudah sampai 
ditujuannya, "Jelas Santi pelan. 


"Baiklah kalau begitu Saya permisi 
dulu ya," ucap Mirza lalu pria itu 
berdiri dan melangkah lesu menuju ke 
mobilnya. 


Sementara Santi yang melihat Mirza 
hanya bisa menatap kasihan. Wanita itu 


benar-benar tidak percaya kepergian 
Embun hanya karena salah paham 
padahal seharusnya temannya itu akan 
merasakan kebahagiaan seminggu lagi 
dengan dilamar oleh pria yang dicintai 
tetapi hanya karena kesalahpahaman 
membuat semuanya jadi berantakan. 


Santi hanya bisa berharap semoga 
Embun segera menghubunginya agar 
kesalahpahaman ini bisa segera 
berakhir. 


Mirza masih duduk diam di dalam 
mobilnya. Masih berusaha mencerna 
apa yang telah terjadi. 
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Kekasih hatinya, wanita yang dia cintai 
pergi begitu saja hanya karena melihat 
Mirza bersama dengan wanita lain 
tanpa meminta penjelasan kepada 
Mirza. 


Embun dan prasangkanya sendiri 
mengira Mirza berselingkuh dan 
berkhianat darinya, padahal nyatanya 
tidak begitu adanya. 


Mirza kecewa, benar-benar kecewa 
melihat Embun dengan mudahnya 
langsung memvonis dirinya begitu. Apa 
karena kelakuan Mirza waktu itu yang 
membuat Embun seakan sulit untuk 
percaya dengan Mirza. Apa bayangan 
kelakuan Mirza akan selalu membuat 


Mirza menjadi sosok yang tidak mudah 
untuk dipercaya. 


Amplop putih dari Embun masih berada 
digenggaman tangannya. Mirza 
menatap amplop itu dan merasakan 
kekecewaan yang mendalam tetapi 
sesaat kemudian kekecewaan itu 
berubah menjadi amarah. 


Dengan kesal Mirza menghentak 
kepalan tangannya di kemudi mobil dan 
meremas amplop putih itu dengan kuat 
membuatnya tidak berbentuk lagi. 


"Lihat saja Embun bila nanti abang 
sudah tahu kamu dimana jangan harap 
kamu bisa lepas dari hukuman abang 
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karena telah berbuat begini," gumam 
Mirza tegas. 


Mirza lalu mengambil ponselnya dan 
menekan sejumlah nomor. 


"Kamu harus bantu aku ”" 


| 


"Aku ke kantor kamu sekarang. 


Telepon ditutup dan Mirza segera 
menghidupkan mesin mobil dan 
mengendarai kendaraan itu dengan 
kecepatan tinggi. 
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Pria itu akan bertemu dengan Bima 
sahabat yang dirasanya bisa menolong 
dirinya. 


Selama mengendarai mobil, pikiran 
Mirza selalu teringat Embun. Perasaan 
kecewa dan marah bercampur aduk 
dirasakan oleh Mirza. Pria itu masih 
tidak percaya kalau Embun dengan 
mudahnya pergi begitu saja tanpa 
meminta penjelasan dari Mirza. 


Kini rencana lamarannya terpaksa 
ditunda, semuanya jadi berantakan. 
Mirza harus segera menelepon Kanaya 
untuk membatalkan rencana 
lamarannya karena Mirza merasa kalau 
Embun tidak semudah itu ditemukan 


apalagi kekasihnya itu sepertinya benar- 
benar berniat untuk pergi dari Mirza. 


Entah akan ke mana Embun. Bahkan 
Embun rela meninggalkan keluarga 
satu-satunya yang masih dia miliki 
hanya untuk menghindari Mirza. 


Alasan apa yang Embun berikan kepada 
Om dan Tantenya. Sayangnya Mirza 
tidak terlalu mengenal Om Embun 
tetapi pria itu akan menemui Om 
Embun dan mencoba untuk 
menanyakan tentang Embun, mungkin 
saja Embun memberitahukan tentang 
kepergiannya dan keluarga Embun tahu 
dimana Embun berada. 
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Pokoknya segala cara akan Mirza 
lakukan agar Embun bisa segera 
diketahui keberadaannya dan Mirza 
berjanji di dalam hatinya akan membuat 
Embun menyesal karena telah berani 
mencoba untuk meninggalkan dirinya. 
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Tiga Dua 
6 bulan kemudian... 


"Aku mau elus dedek bayi..., Ivan 
Juga mau.. mau juga...!" 


Teriak-teriak itu yang setiap hari 
Embun dengar. Dirinya juga harus 
pasrah menerima sentuhan tangan- 
tangan kecil diperutnya yang terlihat 
membuncit. Semua berebut ingin 
menyentuh perut Embun dan Embun 
hanya bisa pasrah menerima elusan dan 
sentuhan dari tangan kecil yang 
terkadang bahkan lengket ataupun kotor 
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tetapi Embun merasa sangat bahagia 
dan membiarkan saja. 


Setelah melarikan diri dari Mirza 
karena pengkhianatan Mirza dan takut 
mendengar ucapan Mirza yang ingin 
hubungan mereka berakhir. Embun 
terdampar di kota ini sebuah kota kecil 
yang penduduknya begitu ramah. 


Tadinya Embun bermaksud untuk 
pulang ke kota kelahiran kedua 
almarhum orang tuanya tetapi ketika 
Bus yang membawanya berhenti di kota 
ini untuk beristirahat, Embun malah 
jatuh cinta dengan kota ini hanya 
karena keramahan seorang Ibu 
terhadapnya. 


Awalnya Embun bingung harus 
bagaimana di kota ini apalagi tidak 
mungkin selamanya dirinya akan 
tinggal di hotel. Setelah berpikir 
panjang Embun memutuskan untuk 
mengontrak sebuah rumah bedeng kecil 
di sebuah pemukiman yang warganya 
termasuk ramah terhadap orang asing. 


Setelah hampir 2 Minggu di kota ini, 
Embun memutuskan untuk mencari 
pekerjaan dan rupanya keberuntungan 
berpihak padanya dengan waktu singkat 
Embun diterima bekerja menjadi guru 
di sebuah taman kanak-kanak. 


Embun yang pada dasarnya menyukai 
anak kecil langsung merasa cocok 


dengan pekerjaan barunya itu dan 
merasa nyaman, tetapi rupanya Embun 
tidak bisa merasakan perasaan bahagia 
terlalu lama karena setelah hampir 2 
bulan di kota ini , Embun merasakan 
perubahan pada dirinya mulai dari 
merasakan sering mual dan pusing. 
Embun juga merasa selalu cepat 
kelelahan walaupun hanya melakukan 
pekerjaan kecil. 


Walaupun berusaha untuk mengingkari 
apa yang terjadi dengan tubuhnya tetapi 
Embun tahu bahwa Mirza ternyata telah 
meninggalkan jejak di dalam tubuh 
Embun. 
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Dengan perasaan kalut dan bingung, 
Embun membeli test pack dan 
memberanikan dirinya untuk 
memakainya dan ketika melihat tanda 
bergaris 2 tertera di alat pengetes 
kehamilan itu, Embun yang telah tahu 
akan keadaan dirinya malah merasa 
bahagia. Walaupun ada sedikit 
ketakutan dirinya tetapi Embun bahagia 
karena hamil anak Mirza walau Embun 
tahu mungkin Mirza tidak akan pernah 
tahu bahwa pria itu telah memberikan 
tanda mata pada Embun tetapi Embun 
bahagia karena memiliki bagian dari 
Mirza yang akan menemaninya nanti. 


Setelah mengetahui dirinya hamil, 
Embun mulai berpikir jauh ke depan, 
mulai dengan pekerjaannya. Pihak 


sekolah pastinya tidak mungkin akan 
menerima kabar kalau Embun hamil 
diluar nikah, mereka pasti akan 
memecat Embun bila tahu Embun 
hamil tanpa ada suami apalagi Embun 
adalah seorang guru makanya itu, 
Embun mengarang cerita bahwa dirinya 
telah menikah dan suaminya sedang 
bekerja di luar negeri. 


Untung saja sewaktu melamar 
pekerjaan, Embun menuliskan statusnya 
sudah menikah sehingga memudahkan 
Embun mengarang cerita bahwa 
suaminya bekerja di luar negeri, nanti 
setelah sekian lama Embun bisa bilang 
kalau suaminya meninggal karena 
kecelakaan kerja. Memang sedikit 
kejam kedengarannya tetapi hanya itu 


yang bisa Embun pikirkan saat ini, itu 
juga bukan berarti Embun ingin Mirza 
kenapa-kenapa, lagipula Mirza juga 
bukan suaminya jadi Embun bukan 
mendoakan suaminya meninggalkan 
kan ? 


Untung saja Ibu kepala sekolah tempat 
Embun bekerja percaya dengan cerita 
Embun dan menerima kabar tentang 
kehamilan Embun dengan suka cita, 
malah rekan-rekan sesama guru ikutan 
senang mendengar kabar kehamilan 
Embun dan ikut membantu Embun 
dengan mengganti tugas Embun 
mengawasi murid-murid kecilnya 
ketika Embun merasakan tubuhnya 
merasa tidak sehat. 
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Embun juga bersyukur karena 
kehamilannya tidak terlalu aneh-aneh, 
bahkan Embun hanya merasakan mual- 
mual di awal kehamilan dan sekarang di 
usia 6 bulan semua keluhan itu 
semakin menghilang dan membuat 
Embun semakin mudah beraktivitas, 
hanya terkadang ada keinginan Embun 
yang tidak bisa terwujud yang membuat 
Embun teringat akan Mirza dan ketika 
mengingat pria itu selalu membuat 
Embun hanya bisa meneteskan air mata. 


Terkadang terbersit penyesalan di diri 
Embun kenapa dulu terlalu gegabah 
memutuskan untuk pergi tanpa meminta 
penjelasan kepada Mirza tetapi semua 
sudah terjadi dan tidak bisa diulang 
kembali. Embun hanya bisa berharap 
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Mirza di sana baik-baik saja dan 
bahagia. 


Yang hanya bisa Embun lakukan 
sekarang hanya menjaga kandungannya 
baik-baik karena bayi yang berada di 
dalam kandungannya ini adalah buah 
cintanya bersama dengan Mirza, pria 
yang begitu Embun cintai. 


"Ayo sudah ya Anak-anak, semua 
berbaris rapi ," perintah Embun sedikit 
tegas ketika murid-murid tidak 
berkesudahan menyentuh dan 
memegang perutnya. 


Sudah jam pulang dan sudah waktunya 
bagi Embun segera mempersiapkan 


para muridnya untuk pulang serta 
menyerahkan satu persatu muridnya 
kepada orang tua mereka yang 
menjemput atau kepada keluarga. 


Embun selalu memastikan setiap anak 
muridnya dijemput dengan orang yang 
mereka kenal dan juga telah dikenal 
oleh Embun karena Embun tidak mau 
ada kejadian buruk menimpa para 
muridnya yang lucu-lucu ini. 


"Tapi Fadli belum elus dedek 
bayi," protes seorang murid Embun 
yang membuat wanita itu kembali harus 
pasrah membiarkan perutnya yang 
buncit disentuh oleh bocah-bocah yang 


terlihat begitu senang dengan 
kehamilannya. 


Tetapi izin yang Embun memberikan 
malah kembali membuat kericuhan. 
Para bocah itu kembali berebutan untuk 
menyentuh perut Embun. 


"Sudah anak-anak, sudah 
waktunya pulang, besok kalian masih 
bisa bertemu dengan dedek bayinya 
lagi, "ucap Embun 


"Boleh pegang dedek lagi ?" Tanya 
seorang gadis kecil. 
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"Iya boleh sayang," sahut Embun 
lembut akhirnya kembali pasrah 
membiarkan perutnya disentuh. 


"Aku juga boleh pegang..!" 


Suara seorang pria tiba-tiba merasuk ke 
indera pendengaran Embun membuat 
wanita itu sontak terpaku diam. 


Embun sangat mengenali pemilik suara 
tersebut. Debaran jantung Embun 
berdenyut kencang. Dengan takut-takut 
wanita itu mengangkat kepalanya dan 
wajahnya langsung memucat ketika 
melihat Mirza berdiri tidak jauh 
darinya. 
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Pria itu terlihat begitu tampan dan 
gagah, mengenakan kaos polo berwarna 
biru navy dan celana jeans hitam, 
berdiri santai dengan kedua tangan 
terlipat di depan dadanya menatap 
Embun dengan tajam 


Embun bisa melihat ada kemarahan di 
dalam tatapan mata Mirza. 


Kenapa Mirza bisa berada disini ?, 
Mirza pasti telah melihat keadaan 
Embun dan dari tatapan mata pria itu 
sepertinya Mirza tahu bahwa anak yang 
berada dalam kandungannya ini adalah 
anaknya. 
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Embun semakin gelisah ada ketakutan 
yang tidak bisa wanita itu sembunyi. 
Embun takut dengan kemarahan Mirza. 
Kali ini entah apa yang akan dilakukan 
oleh Mirza karena Embun merasa 
kesalahannya kali ini terlampau besar. 
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Tiga Tiga 


Mirza masih berdiri diam menatap 
tajam Embun. Pria itu tahu kalau 
Embun gelisah dan terlihat ketakutan 
tetapi Mirza sengaja berdiri diam 
membiarkan Embun merasakan 
perasaan itu. 


Mirza terlalu marah dan kecewa 
terhadap Embun, kecewa terhadap 
tuduhan Embun yang tidak beralasan. 
Tetapi Mirza juga tahu walaupun 
dirinya kecewa terselip perasaan lega 
karena akhirnya bisa bertemu Embun 
kembali, ketika mendapatkan kabar dari 
orang kepercayaan Bima kalau Embun 
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sudah diketahui keberadaan, rasa marah 
Mirza melebur dan lenyap hanya ada 
perasaan lega karena akhirnya bisa 
bertemu Embun kembali. 


Tetapi ketika mengetahui bahwa 
Embun kemungkinan sedang hamil, 
Mirza marah kepada wanita itu kenapa 
menyembunyikan perihal kehamilannya 
kepada Mirza karena Mirza yakin 
bahwa bayi yang berada di dalam 
kandungan Embun adalah anaknya. 


Segera setelah membereskan semua 
urusan di kantornya Mirza berangkat ke 
tempat Embun dan disinilah dirinya 
sekarang bertemu dan bisa melihat 
kembali pemilik hatinya. 


Dengan perutnya yang kelihatan sudah 
membuncit Embun terlihat begitu 
cantik di mata Mirza. Ada perasaan 
bangga dihati pria itu ketika melihat 
perut Embun. “Anaknya “ 


“Ibu Embun sudah bertemu 
dengan Pak Mirza. Senangnya ya bisa 
berkumpul kembali dengan suami.” 


Tiba-tiba ada suara yang memutuskan 
momen ketegangan di antara Embun 
dan Mirza. Embun menoleh dan 
mendapati kepala sekolah tempat 
dirinya mengajar berjalan ke arah 
dirinya. 


“Suami !” 


Embun tidak bisa membantah ucapan 
ibu Mira, kepala sekolah tempat dirinya 
mengajar. Pasti Mira mengira Mirza 
adalah suaminya yang telah kembali 
dari bekerja di luar negeri. 


Kebohongan yang Embun buat 
sekarang malah membuat dirinya 
terjebak. Diam-diam Embun melirik ke 
arah Mirza yang masih berdiri diam 
tidak jauh darinya. 


Pria itu diam dan tidak membantah 
perkataan Mira yang salah tentang 
status mereka. 


“Ibu Embun hari ini bisa pulang 
duluan biar saya saja yang urus anak- 
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anak, “ucap Mira sambil mulai 
mengeluarkan perintah menyuruh anak- 
anak membereskan tas mereka. 


“Tapi Bu..! Bantah Embun. 


“Tidak apa-apa Bu Embun, lagian 
ibu pasti kangen sama suami biar saya 
yang urus anak-anak.” 


“Kalau begitu terima kasih,” sahut 
Embun pasrah. Wanita itu lalu masuk 
ke dalam kelas untuk mengambil tas 
dan barang-barangnya lalu bergegas 
keluar. 


“Permisi Bu,” ucap Embun lalu 
mulai melangkah mendekati Mirza 


yang masih berdiri diam 
memperhatikan dirinya. Sesampai di 
dekat Mirza. 


“Abang.. !! 


“Tidak d sini Embun..” ucap Mirza 
dingin. Pria itu telah mendekati Embun 
dan berdiri disamping wanita itu. 


“Terima kasih Ibu Mira atas 
pengertiannya, kalau begitu kami 
pulang duluan ya,” ucap Mirza ramah 
sambil tersenyum kepada Mira yang 
sedang sibuk mengurusi anak-anak. 


“Eh , iya Pak Mirza senang bertemu 
dengan Anda dan pasti yang lebih 
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senang lagi, Ibu Embun,” sahut Mira 
ramah. 


“Saya juga senang sekali bisa 
bertemu dengan istri saya,” tekan Mirza 
sambil merangkul pinggang Embun dan 
menarik wanita itu agar lebih mendekat 
kepadanya. 


Mira tertawa renyah.”Pastinya begitu.” 


“Kalau begitu kami duluan ya 
Bu, pamit Mirza. 


“Iya silakan.” 
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“Duluan ya Bu, ucap Embun pelan 
dan dibalas dengan anggukan kepala 
oleh Ibu kepala sekolah itu. 


Embun tidak bisa menolak Mirza dan 
terpaksa harus mengikuti pria itu karena 
sadar kalau mereka masih diperhatikan 
oleh Mira. 


Mirza tidak melepaskan rangkulan 
lengannya di pinggang Embun 
sekalipun ketika mereka sedang 
berpapasan dengan para ibu-ibu yang 
datang untuk menjemput anaknya dan 
terpaksa Embun berhenti beberapa saat 
untuk mengobrol dengan para ibu 
menjelaskan perihal kepulangan yang 
lebih cepat serta mengatakan bahwa 


anak-anak muridnya sudah di urus oleh 
ibu Mira dan dengan sedikit canggung 
Embun memperkenalkan Mirza sebagai 
suaminya. 


Untung tidak ada pertanyaan macam- 
macam dari para ibu-ibu karena mereka 
percaya dengan perkataan Embun yang 
pernah bilang kalau suaminya sedang 
bekerja di luar negeri dan ketika 
melihat Mirza, mereka mengira Mirza 
pulang karena ingin menemani Embun 
yang sekarang sedang hamil. 


Setelah mengobrol singkat, Embun lalu 
berpamitan dengan Mirza yang masih 
setia disampingnya serta lengannya 
yang masih merangkul pinggang 
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Embun dengan santai tanpa canggung 
walaupun ada lirikan mata dari para 
ibu-ibu. 


Mereka lalu berjalan menuju tempat 
mobil Mirza yang terparkir di halaman 
sekolah. Mirza membukakan pintu 
mobil dan Embun dengan terpaksa 
masuk ke dalamnya. 


Embun menarik nafas sesaat. Dia tahu 
harus bersiap memberikan penjelasan 
kepada Mirza tentang kehamilannya ini 
tentunya Mirza pasti sudah bisa 
mengira kalau bayi yang berada di 
dalam kandungan Embun adalah 
anaknya. 
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Ada sedikit sesak dihati Embun karena 
harus membuat Mirza berpisah dari 
kekasihnya. Embun tahu Mirza adalah 
pria yang bertanggung jawab dan ketika 
mengetahui kehamilan Embun pastinya 
pria itu ingin bertanggung jawab dan 
memikirkan hal itu membuat Embun 
merasa bersalah. 


“Buang jauh-jauh apa yang ada di 
kepala kamu karena ini tidak seperti 
yang kamu pikirkan Embun,” cetus 
Mirza setelah mereka terdiam cukup 
lama. 


Embun menoleh dan menatap Mirza 
terkejut karena pria itu bisa tahu apa 
yang sedang dia pikirkan. 


“Kamu tuh terlalu banyak berpikir 
negatif terhadap abang yang akhirnya 
membuat kita jadi begini,” ucap Mirza 
lagi sambil matanya tetap fokus ke 
depan dan mengemudi dengan santai. 


“Aku tidak be...!” 


“Iya kamu begitu Embun karena 
kalau kamu percaya dengan abang, 
tidak mungkin kita berada dalam situasi 
seperti 1n1.” 


Embun hanya bisa diam tidak tahu 
harus membalas bagaimana perkataan 
Mirza karena ucapan Mirza benar-benar 
tidak bisa dimengerti padahal Embun 
merasa kepergiannya karena kelakuan 


Mirza yang berkhianat tetapi kenapa 
pria itu mengatakan hal yang seakan 
membuat Embun yang bersalah. 


Sibuk dengan pikirannya sendiri 
membuat Embun tidak menyadari 
bahwa Mirza tidak menanyakan dimana 
dirinya tinggal dan betapa terkejutnya 
Embun ketika mobil Mirza berhenti 
tepat di depan rumah bedeng tempatnya 
tinggal. 


“Bagaimana Abang tahu?” 


“Turun..” perintah Mirza tanpa 
ingin menjelaskan kenapa bisa pria itu 
tahu di mana Embun tinggal. 
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Embun dengan terpaksa turun 
mengikuti Mirza yang telah melangkah 
menuju ke depan rumah bedeng yang 
disewa oleh Embun. Wanita dengan 
sedikit enggan mengambil kunci dan 
membuka pintu rumah. Tanpa sungkan 
Mirza mengikuti Embun yang terlebih 
dahulu masuk ke dalam rumah. 


Pintu tertutup dan tinggal lah Mirza dan 
Embun yang berada didalamnya sama- 
sama diam membisu. Keduanya seakan 
menunggu Siapa yang duluan akan 
berbicara. 


“Kenapa kamu pergi Embun ?” 
Tanya Mirza membuka suara setelah 
beberapa saat lamanya terdiam. 


“Abang masih menanyakan hal 
1n1?”. 

“Iya, karena abang masih tidak 
percaya begitu mudahnya kamu pergi 
meninggalkan semuanya.” 


“Ini juga tidak mudah bagi aku, 
Bang.” 


“Tapi yang abang lihat tidak seperti 
itu, tanpa ada penjelasan tiba-tiba kamu 
pergi begitu saja membuat abang cemas 
dan kebingungan harus mencari kamu 
kemana karena kamu benar-benar 
menghilang tanpa jejak.” 


“Kenapa Embun , apa ada yang 
salah ?”. 
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“Abang pasti sudah tahu ada yang 
salah sehingga aku akhirnya pergi.” 


“Abang tidak tahu Embun yang 
abang tahu tiba-tiba kamu pergi tanpa 
apa penjelasan hanya meninggalkan 
sepotong surat sialan dan cincin.” 


“Itu semua salah Abang.” 


“Salah abang?” Salah abang 
dimana Embun? Katakan, karena abang 
bingung dengan semua ini,” sentak 
Mirza. 


Embun terdiam sejenak , wanita itu 
sakit bila mengingat perselingkuhan 
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Mirza, rasanya Embun ingin melupakan 
semuanya tetapi dengan kembali 
melihat Mirza membuat Embun 
terpaksa harus mengingat kembali rasa 
sakit ketika melihat Mirza berduaan 
dengan wanita lain. 


“JAWAB EMBUN..!!” 


“ABANG SELINGKUH..!” Teriak 
Embun keras. 


Suara Embun seakan masih bergema di 
dalam rumah kecil itu. Keduanya 
terdiam hanya saling menatap seakan 
ingin menyampaikan kekecewaan 
mereka masing-masing. 


“Abang selingkuh?.. !! 


Mirza tertawa hambar, pria itu 
menggelengkan kepalanya seakan tidak 
percaya dengan ucapan Embun, hanya 
karena kesalahpahaman membuat 
mereka berdua jadi begini. 


“Iya Abang selingkuh dan tidak 
perlu mengelak karena aku melihatnya 
sendiri, Abang sedang berduaan dengan 
seorang wanita, makan malam 
romantis.” Ucap Embun sedih. 


Embun berusaha untuk tidak menangis 
di depan Mirza. Dia tidak mau 
mempermalukan dirinya sendiri. 
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“Wanita itu bernama Kanaya , dia 
EO yang abang sewa untuk mengurus 
acara pertunangan kita, Jelas Mirza 
pelan. 


“Pertunangan ?” 


“Iya pertunangan. Rencananya 
abang ingin melamar kamu, karena 
abang tidak terlalu paham dan ingin 
acara itu berlangsung istimewa bagi 
kamu makanya abang menyewa 
seorang FO untuk mengurusi semuanya 
dan wanita yang bersama abang waktu 
Itu adalah EO, kami bukan makan 
malam romantis tetapi hanya sedang 
membahas tentang perkembangan 
sampai di mana persiapannya.” 
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“Tidak mungkin, Abang pasti 
berbohong,” sahut Embun tidak mau 
percaya. Wanita itu mundur beberapa 
langkah sambil menggelengkan 
kepalanya tidak percaya. 


“Aku melihat Abang memberikan 
cincin kepada wanita itu.” 


“Apa kamu melihat abang 
memasangkan cincin ke jarinya ?” 


“Tidak , tapi..” 


“Cincin itu, cincin pertunangan kita 
yang abang pesan khusus, abang hanya 
menunjukkan cincin itu kepada Kanaya 
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untuk dia lihat bukan memberikan 
kepadanya.” Jelas Mirza lelah. 


“Lamaran itu merupakan kejutan 
untuk kamu tetapi bukannya kamu yang 
terkejut tetapi malah abang yang 
terkejut ketika tahu kamu pergi tanpa 
ada penjelasan apapun,” tambah Mirza 
lagi. 


Mirza menatap Embun yang sedang 
menggelengkan kepalanya tidak mau 
percaya. 


“Itu lah yang sebenarnya terjadi 
Embun. Semua bukan seperti yang 
kamu pikirkan selama ini, abang tidak 
berselingkuh kalau kamu tidak percaya 
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kita bisa bertemu dengan Kanaya dan 
dia bisa menjelaskan semuanya.” 


“Tidak mungkin.” 


“Kamu tahu Embun, hubungan kita 
tidak akan pernah berhasil kalau kamu 
terus seperti ini.” 


“Kamu yang merasa tidak pantas 
untuk abang, kamu yang selalu 
berprasangka buruk terhadap abans, 
kamu yang tidak pernah bisa percaya 
dan abang merasa ini semua karena 
kesalahan abang yang dulu yang tidak 
pernah abang bisa ubah kembali.” 
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“Abang memang tidak pernah bisa 
merubah apa yang telah terjadi tetapi 
dengan kamu yang menuduh abang 
begini membuat abang berpikir ulang 
tentang hubungan kita. Apa bisa 
hubungan 1ni tetap bertahan. Pikirkan 
itu Embun,” kata Mirza lelah dan pria 
itu lalu berbalik dan melangkah keluar 
dari pintu meninggalkan Embun yang 
masih berdiri diam berusaha menyerap 
semua penjelasan Mirza tentang 
kesalahpahaman yang telah Embun 
perbuat selama ini. 


“Abang.. “isak Embun pelan, 
wanita itu terduduk di lantai sambil 
mendekap dirinya sendiri. 
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Embun sadar semua ini karena 
kesalahannya, salah telah berpikir yang 
tidak-tidak tentang Mirza. Dan setelah 
mendengar ucapan Mirza membuat 
Embun semakin merasa bersalah. Isak 
tangisnya berubah menjadi tangisan 
penuh penyesalan. Menyesali cintanya 
yang hilang karena perkataan Mirza 
tadi menyiratkan bahwa hubungan 
mereka telah berakhir. 
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Tiga Empat 


Mirza menghentikan mobilnya di depan 
rumah bedeng Embun. Pria itu menatap 
rumah sederhana yang sekarang 
ditinggalin oleh Embun. Langit sudah 
gelap ketika Mirza kembali ke 
kontrakan Embun. Tadi pria itu 
memutuskan untuk mengendarai mobil 
tidak tentu arah hanya untuk 
mendinginkan hatinya yang penuh 
dengan kekecewaan dan amarah 
terhadap Embun. 


Mirza melakukan hal itu karena tidak 
ingin melakukan sesuatu yang malah 
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nanti dia sesali dan kembali membuat 
Embun menjauh. 


Mirza masih tidak percaya kalau 
Embun semudah itu pergi darinya dan 
ketika tahu dirinya hamil, Embun 
bahkan tidak memberitahukan tentang 
kehamilannya kepada Mirza, apa 
Embun berniat untuk merahasiakan hal 
itu kepada Mirza dan menjauhkan anak 
mereka dari Mirza. 


Mengusap wajahnya dengan kedua 
tangan. Mirza merasakan perasaan 
lelah. Lelah harus menghadapi Embun 
yang terus menerus ragu akan perasaan 
cintanya tetapi Mirza juga tidak bisa 
begitu saja menyerah akan hubungan 
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Mereka, apalagi sekarang Embun 
sedang mengandung benih cinta 
mereka. 


Mirza berharap apa yang telah 
dikatakannya tadi bisa membuat Embun 
mengerti karena terus terang Mirza 
tidak akan membiarkan Embun 
sendirian apalagi ada anak yang 
sebentar lagi akan hadir. Pria itu 
bertekad akan menikahi Embun tidak 
peduli wanita itu tetap menolaknya. 


Mirza sadar perkataan tadi terlampau 
keras dan seakan menyiratkan kalau 
Mirza telah menyerah akan hubungan 
mereka tetapi bukan itu maksud dari 
Mirza, pria itu ingin Embun bisa 


merubah sikapnya menjadi lebih 
percaya dengan cinta Mirza yang tulus. 


Entah apa yang sekarang sedang 
Embun pikirkan tetapi kalau melihat 
dari sifat Embun pasti sekarang wanita 
itu sedang berpikir negatif terhadap 
Mirza dan kembali mengira kalau 
Mirza menyerah dengan hubungan 
mereka dan memutuskan hubungan. 


Setelah cukup lama berada di dalam 
mobil, Mirza akhirnya turun dan 
melangkah pelan menuju ke rumah 
bedeng yang disewa oleh Embun 
sesampainya di depan pintu, pria itu 
lalu mengeluarkan kunci yang berada di 
saku celananya. 


Tadi siang sebelum menemui Embun, 
Mirza bertemu dengan pemilik bedeng 
tempat Embun menyewa dan 
mengatakan siapa dirinya. Mirza tentu 
saja berbohong dan mengatakan bahwa 
dirinya adalah suami Embun yang baru 
saja pulang bekerja dari luar kota dan 
untungnya wanita itu percaya dan 
dengan mudahnya memberikan kunci 
cadangan bedeng tempat Embun tinggal 
agar Mirza bisa masuk untuk menaruh 
barang-barangnya. 


Tadinya sewaktu mengatakan 
kebohongan tentang status 
hubungannya dengan Embun, Mirza 
hanya untung-untungan tetapi ternyata 
pemilik bedeng menerimanya dan 
Mirza akhirnya menyadari kalau 


kebohongan itu yang Embun cerita 
kepada pemilik bedeng selama ini 
karena wanita itu terlihat tidak terkejut 
ketika Mirza mengaku sebagai suami 
Embu. 


Mirza tahu kalau Embun sedang hamil 
dari detektif yang disewanya dan 
mungkin karena itulah Embun akhirnya 
menciptakan kebohongan tentang 
statusnya. 


Dengan pelan Mirza membuka pintu 
yang ternyata tidak dikunci oleh 
Embun. Pria itu lalu masuk dan 
mendapati suasana di dalam rumah 
gelap tanpa ada cahaya lampu membuat 


Trial of Love 


Destinlove69 
Mirza langsung disergap rasa cemas 
takut terjadi sesuatu dengan Embun. 


Pria itu segera mencari sakelar lampu 
dan menghidupkannya dan betapa 
terkejutnya Mirza ketika mendapati 
Embun yang tergeletak diam di lantai. 
Dengan panik Mirza mendekati Embun 
dan merangkul wanita itu membawanya 
ke dalam pelukannya. 


"Sayang.. !! 


Sambil menopang tubuh Embun 
dipangkuannya, Mirza memeriksa 
Embun dan menepuk-nepuk pelan pipi 
wanita itu. 


Trial of Love 


Destinlove69 


"Embun sayang.." 


Tubuh Embun terasa dingin dan Mirza 
bisa melihat mata Embun terlihat 
bengkak yang Mirza yakini karena 
menangis. Mirza mengutuk dalam hati 
karena tadi terlampau keras kepada 
Embun sehingga membuat wanita itu 
menjadi begini. 


Dengan lembut dan pelan Mirza akhir 
berdiri masih sambil menggendong 
Embun dan membawa Embun ke kamar 
yang Mirza tahu ketika masuk ke dalam 
bedeng Embun tadi siang. Di sanalah 
koper Mirza ditaruh yang membuat 
Embun tidak curiga kalau ada 
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seseorang yang telah masuk ke dalam 
bedengnya. 


Dengan lembut Mirza membaringkan 
Embun ke atas kasur ukuran singel 
yang cukup hanya untuk Embun 
seorang. 


Disingkirkannya anak rambut yang 
menutupi wajah Embun, lalu tatapan 
mata Mirza tertuju pada perut Embun 
yang telah membulat dengan tangan 
sedikit gemetar Mirza mengelus perut 
Embun dan merasakan perut Embun 
yang membulat dan merasakan haru. 
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Dengan mata yang sudah berkaca-kaca, 
Mirza menunduk dan mengecup dahi 
Embun dengan lembut. 


"Abang mencintaimu," bisik Mirza 
pelan. 


Pria itu lalu berdiri dan mundur sedikit 
dari kasur. Beberapa saat Mirza masih 
memperhatikan Embun sebelum 
kemudian pria itu berjalan keluar 
kamar, dengan pelan Mirza menutup 
pintu kamar. 


Mirza putuskan untuk membiarkan 
Embun beristirahat, lagi pula masih 
banyak yang harus Mirza lakukan 
sekarang ini. 
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Mata Embun terbuka perlahan, wanita 
itu bangun dari tidurnya. Tadi Embun 
menangis sampai akhirnya tertidur. 


Embun memicingkan matanya ketika 
merasakan pusing di kepala akibat 
terlalu banyak menangis. 


Perlahan wanita itu sadar bahwa dirinya 
berada di tempat tidur. Padahal tadi 
Embun masih berada di ruang depan 
ketika Mirza meninggalkan dirinya. 


Mengingat Mirza membuat Embun 
kembali merasakan perasaan sesak di 


dadanya. Pasti pria itu begitu marah dan 
kecewa dengan Embun karena sikap 
Embun yang sulit untuk percaya dengan 
Mirza. 


Entah kenapa Embun selalu merasakan 
hal itu. Sampai sekarang Embun masih 
tidak percaya bila pria seperti Mirza 
bisa dengan tulus mencintainya. 


Dan ternyata itu benar terjadi. Mirza 
benar-benar mencintainya dan serius 
untuk menjalani hidup bersama 
dengannya. 


Sekarang hanya ada rasa penyesalan 
yang dirasakan oleh Embun karena 
telah melakukan hal bodoh, sekarang 


cinta dalam hidupnya telah pergi dan 
dengan sedih Embun mengelus 
perutnya dan kembali menangis pilu. 


Embun tertegun diam ketika 
pendengarannya mendengar suara-suara 
di luar kamar. Jatuhnya berdebar 
kencang, ada harapan di sana. 


Dengan perlahan Embun turun dari 
tempat tidur dan melangkah keluar 
kamar. 


Embun mendengar suara-suara dari 
dapur dan melangkah pelan ke sana. 
Betapa terkejutnya Embun ketika 
melihat sesosok orang yang dikenalnya. 


Trial of Love 


Mirza sedang berdiri membelakangi 
Embun, pria itu terlihat sedang 
memasak sesuatu di atas kompor. 


Melihat Mirza dan mengetahui bahwa 
ternyata pria itu kembali ke rumah 
Embun, setelah tadi siang terlihat begitu 
marah dan kecewa terhadap Embun 
membuat perasaan Embun bergejolak 
dan meluap keluar. 


Embun menangis menyesali sikapnya 
yang telah meragukan Mirza dan 
perasaan pria itu, padahal terlihat jelas 
kalau pria itu mencintainya tetapi 
karena Embun merasa dirinya tidak 
pantas bersama dengan pria seperti 
Mirza membuat Embun seolah menutup 
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mata dan tidak percaya dengan semua 
pernyataan cinta dan keseriusan Mirza 
terhadap dirinya. 


Suara tangisan Embun membuat Mirza 
yang sedang menghangatkan 
makanannya yang tadi dibelinya 
menoleh dan melihat Embun berdiri 
tidak jauh darinya. 


Terdengar jelas sedu sedan tangisan 
Embun bahkan bahu wanita itu bergetar 
karena berusaha menahan tangisannya. 


Mirza segera mematikan kompor dan 
bergegas menghampiri Embun. 
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"Sayang ada apa ?, Ada yang sakit 
?" Tanya mirza cemas. 


Tidak ada jawaban dari mulut Embun 
hanya gelengan kepala yang bisa Mirza 
lihat. 


"Katakan sayang apa yang sakit ?". 


"Aku tidak apa-apa Bang," jawab 
Embun serak dalam sedu sedan 
tangisan. 


"Terus kenapa kamu menangis ?". 


"Aku tidak menyangka Abang 
kembali, aku pikir Abang tadi pergi 
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dan... "Suara tangisannya Embun 
semakin keras. Wanita itu tidak bisa 
meneruskan ucapan. 


Embun benar-benar tidak percaya 
Mirza masih berdiri di depannya setelah 
kemarahan dan kekecewaan Mirza 
terhadap keputusan Embun untuk pergi. 


Helaan nafas panjang terdengar dari 
mulut Mirza. Pria itu mendekati Embun 
dan menarik tubuh wanita itu masuk ke 
dalam pelukannya. 


"Abang tidak mungkin 
meninggalkan kamu, walau Abang 
berkata keras seperti tadi, itu hanya 
Ingin membuat kamu mengerti Embun 
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dan abang mau kamu percaya dengan 
cinta abang." 


Hanya terdengar suara tangisan Embun 
yang mengisi kesunyian di rumah 
bedeng Embun. 


Tangisan Embun penuh dengan luapan 
emosi. Antara rasa lega dan bahagia 
dirasakan oleh Embun, setelah tahu 
bahwa Mirza tidak pergi meninggalkan 
dirinya walau Embun telah 
mengecewakan pria itu. 
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Tiga Lima 


Mirza membiarkan Embun menyantap 
makanan yang tadi dibelinya. Setelah 
luapan emosi Embun mereda dan hanya 
tinggal isak pelan. Mirza lalu mengajak 
Embun makan karena pria itu tahu 
Embun pasti tidak sempat makan siang 
setelah pulang dari mengajar. 


Penyesalan dirasakan oleh Mirza, 
seharusnya Mirza bisa menahan dirinya 
agar tidak terlalu meluapkan 
kemarahannya apalagi mengingat 
kondisi Embun yang sedang berbadan 
dua. 


Trial of Love 


Untung saja Embun terlihat tidak apa- 
apa setelah sempat pingsan tadi karena 
kalau terjadi sesuatu dengan Embun 
dan anak dalam kandungannya, Mirza 
pasti akan sangat merasa bersalah. 


Makanan di piring Embun sudah habis 
dan Mirza berdiri untuk 
membereskannya tetapi Embun dengan 
cepat mengambil alih piring yang 
dipegang Mirza. 


"Biar aku saja Bang." 


"Gak usah kamu duduk saja biar 
Abang saja,"tolak Mirza yang langsung 
mengambil kembali piring yang berada 
di tangan Embun dan membawanya ke 
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bak cuci piring. Dengan cekatan Mirza 
mencuci piring kotor bekas mereka 
makan. 


Embun hanya bisa melihat apa yang 
sedang dilakukan oleh Mirza dalam 
diam. 


Mata bulat Embun melihat punggung 
lebar Mirza. Rasanya Embun ingin 
mendekati Mirza dan bersandar 
dipunggung pria itu. Ingin melepaskan 
lelahnya. Kebahagiaan Embun benar- 
benar nyata sekarang, dengan adanya 
Mirza dihadapannya tetapi tetap ada 
ketakutan yang terselip di antara rasa 
bahagia itu. 
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Setelah Mirza berhasil menemukan 
Embun, entah apa yang akan terjadi 
setelah ini. Usia kandungan Embun 
tidak mungkin lagi untuk digugurkan 
lagi pula kalau Mirza berniat 
melakukan hal itu. Embun akan sekuat 
tenaga mempertahankan anaknya ini 
tidak peduli Mirza tidak 
menginginkannya. 


"Hilangkan pikiran-pikiran buruk di 
kepala kamu Embun." 


Mendengar suara Mirza membuat 
Embun tersentak terkejut dan keluar 
dari lamunannya. Terlalu asyik dengan 
pikirannya sendiri membuat Embun 
tidak menyadari bahwa Mirza telah 
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selesai mencuci piring dan sekarang 
berdiri tidak jauh darinya, menatap 
Embun dengan tajam. 


"Apakah begitu sulit untuk percaya 
dengan Abang ?, Apa begitu buruk 
kelakuan Abang sehingga kamu tidak 
bisa yakin dengan perasaan Abang ke 
kamu ?". 


"Maaf." 


"Bukan Maaf yang Abang 
butuhkan Embun tapı kepercayaan darı 
kamu." 
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Embun tidak bisa berkata-kata lagi. 
Wanita itu menyadari kesalahannya 
yang selalu berprasangka buruk kepada 
Mirza tetapi prasangka itu bukan salah 
Embun juga. 


Wanita manapun pasti curiga bila 
melihat kekasihnya berduaan dengan 
wanita lain di sebuah restoran mewah 
dan kemudian melihat kekasihnya itu 
menyodorkan kotak cincin kepada 
wanita itu. 


Tentu saja semua wanita pasti berpikir 
kalau kekasihnya itu telah berselingkuh 
ketika melihat hal itu, jadi jangan salah 
Embun kalau berpikir begitu juga. 
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Tetapi Embun mengakui kalau dirinya 
tetap salah karena melarikan diri dari 
Mirza, bukannya meminta penjelasan 
pada Mirza, Embun malah pergi dari 
pria itu. 


Jadi sangat wajarlah kalau Mirza marah 
terhadap Embun apalagi setelah pria itu 
melihat dirinya mengandung benih 
cinta mereka. 


"Kita akan segera menikah 
secepatnya, gumam Mirza lagi setelah 
melihat Embun tidak berkata-kata 
sedari tadi. 
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Mata Embun terbelalak menatap Mirza 
setelah pria itu mengeluarkan kata-kata 
yang begitu mengejutkan bagi Embun. 


Menikah tidak pernah terbersit dalam 
pikiran Embun, apalagi setelah 
keputusannya untuk pergi 
meninggalkan Mirza jadi ketika pria itu 
mengatakan akan menikahinya, semua 
itu begitu mengejutkan bagi Embun. 


"Abang tidak menerima penolakan 
dari kamu, lagi pula ada yang harus kita 
pikirkan disini. Anak kita butuh 
ayahnya dan Abang tidak mau anak kita 
dianggap anak haram. " 


Trial of Love 


Mendengar perkataan Mirza membuat 
Embun spontan langsung menyentuh 
perutnya seakan berusaha melindungi 
anaknya. 


Sampai kapanpun Embun akan 
melindungi anak ini, tidak akan pernah 
dia biarkan ada yang menghina 
anaknya, lagi pula bukan anaknya yang 
berdosa tetapi Embun dan Mirza, 
karena mereka berdualah penyebab 
anak itu ada. 


"Lusa kita akan menikah jadi 
kamu harus kembali. Memang hanya 
pernikahan di KUA dan secara 
sederhana tetapi Abang pastikan 
semuanya sah." 
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"Nanti setelah kamu melahirkan 
kita akan menikah ulang dan baru 
merayakannya." 


"Abang tahu mungkin kamu sudah 
nyaman tinggal disini tetapi Abang 
minta kamu segera mengundurkan diri 
dari pekerjaan kamu karena setelah kita 
menikah, kamu pastinya akan ikut dan 
tinggal bersama Abang." 


Sedari tadi Mirza berbicara tidak 
pernah sedikitpun Embun menyela 
semua perkataan Mirza 


Perasaan Embun begitu bingung, tetapi 
mendengar perkataan Mirza juga 
membuat perasaannya bahagia walau 


Embun juga takut kalau Mirza terpaksa 
menikahinya hanya karena Embun 
sudah hamil anak Mirza. 


Embun tidak mau itu, Embun mau 
Mirza menikahinya karena dirinya 
bukan karena dirinya yang sudah hamil. 


Melihat kebisuan Embun membuat 
Mirza menghela nafas panjang. Mirza 
yang mengetahui bagaimana sifat 
Embun, tahu pasti kalau sekarang ini 
dipikiran Embun penuh dengan semua 
pikiran-pikiran buruk tentang Mirza dan 
niatnya untuk menikahi Embun. 


Mirza lalu mendekati Embun dan 
berlutut di depan wanita itu. 


Digsenggamnya tangan Embun dan 
menatap Embun. 


"Abang menikah dengan kamu 
karena mencintai kamu bukan hanya 
karena kamu hamil." 


"Abang kan sudah bilang kalau 
sebelum kamu kabur Abang sudah 
mempersiapkan acara lamaran yang 
terpaksa batal karena kamu 
menghilang," sesal Mirza. 


"Maaf Bang." 


"Gak usah dipikirkan lagi, semua 
sudah berlalu yang penting sekarang 
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Abang bisa bertemu dengan kamu 
kembali. Menikah lah dengan Abang , 
jadi istri Abang bukan hanya agar anak 
ini mendapatkan status tetapi karena 
Abang benar-benar mencintai kamu dan 
Ingin menua bersama kamu, "ucap 
Mirza lembut. Telapak tangan Mirza 
berada di perut Embun dan 
mengelusnya pelan. 


Mirza tersentak terkejut. Telapak 
tangan seakan disetrum ketika tiba-tiba 
Mirza merasakan gerakan halus dari 
perut Embun. 


"Dia.. dia bergerak..." gumam Mirza 
takjub. 
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Embun tersenyum lembut melihat 
kelakuan Mirza. Melihat pria itu takjub 
dengan anak mereka yang bergerak- 
gerak, seakan tahu kalau ayahnya 
setelah sekian lama akhirnya tahu 
tentang dirinya. 


Melihat semua ini membuat Embun 
sadar bahwa mungkin inilah jalan 
terbaik bagi mereka berdua, lagipula 
Embun masih mencintai Mirza dan 
kenapa Embun harus bingung dan 
menolak Mirza karena nyatanya pria itu 
Juga mencintainya. 


Telapak tangan Embun melingkupi 
tangan Mirza yang masih berada di 
perutnya. 


"Aku mau menikah dengan 
Abang," gumam Embun pelan, untung 
saja Mirza berada di dekat Embun kalau 
tidak, mungkin Mirza tidak bisa 
mendengar ucapan Embun. 


Mirza mendongak kepala menatap 
Embun dengan lega akhirnya keinginan 
Mirza untuk menjadikan Embun 
miliknya terlaksana juga walaupun 
harus dengan menderita kehilangan 
wanita itu dulu. 


6 bulan bukan waktu yang singkat 
untuk mencari Embun. Niat Embun 
untuk pergi dan menghilang benar- 
benar telah dipikirkan Embun sehingga 
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membuat Mirza kesulitan mencari 
keberadaan kekasihnya itu. 


Bukan seperti di film-film atau sinetron 
yang orang suruhan bisa melacak 
dengan alat-alat canggih dan meretas 
sistem informasi, tidak seperti itu cara 
kerjanya. Orang suruhan Mirza harus 
mulai mencari dari supir taksi yang 
ditumpangi oleh Embun dan tidak 
semudah itu mencari supir taksi itu, 
apalagi tidak ada yang mengingatnya, 
bahkan Santi saja tidak terlalu ingat 
taksi mana yang dinaiki oleh Embun. 


Dan semuanya kini telah terbayarkan 
dengan usaha Mirza yang tidak pernah 
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menyerah untuk mencari keberadaan 
Embun. 


"Abang berjanji akan berusaha 
membahagiakan kamu. Dan tolong 
percayalah dengan Abang, jangan 
pernah menutup diri, bila ada yang 
kamu ragukan, tanyakan sama Abang 
jangan melarikan diri seperti ini." 


Embun menganggukkan kepalanya dan 
Mirza lalu berdiri, meraih Embun dan 
memeluknya dengan perasaan lega. 
Sebentar lagi wanita yang berada 
dipelukannya ini akan menjadi istrinya. 


Mirza sudah tidak sabar menunggu 
momen INI. 


Embun balas memeluk Mirza dengan 
erat berusaha untuk tidak memberi 
jarak walaupun agak sedikit kesulitan 
karena perutnya yang membesar. 


Lega dan bahagia serta sedikit takut 
dirasakan oleh Embun saat ini. Embun 
hanya berharap keputusan yang 
diambilnya adalah keputusan terbaik 
bagi dirinya, Mirza dan anak mereka. 
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Tiga Enam 


"Saya terima nikahnya kawinnya 
Embun Gayatri binti Suhendra dengan 
maskawinnya yang tersebut tunai." 


Ijab Kabul diucapkan oleh Mirza 
dengan lancer, dalam satu kali tarikan 
nafas tanpa kesalahan dan ketika 
penghulu dan para saksi mengucapkan 
kata SAH membuat Mirza lega luar 
biasa. 


Akhirnya dia menjadi seorang suami 
hari ini. Seorang suami bagi wanita 
bernama Embun. Wanita yang tidak 


Trial of Love 


Destinlove69 
pernah Mirza sangka-sangka bisa 
membuat Mirza jatuh cinta. 


Mirza menoleh ke arah Embun yang 
duduk disampingnya dan mendapati 
mata Embun berkaca-kaca menahan 
haru dan itu juga yang dirasakan oleh 
Mirza saat ini. 


Pernikahan mereka dilaksanakan di 
rumah Om Embun, berlangsung 
sederhana hanya ada tamu keluarga dan 
teman saja yang menghadirinya karena 
keadaan Embun yang sedang hamil. 


Mirza tidak mau Embun stress karena 
banyak mendengar gunjingan dari 
orang-orang yang pasti ada karena 


melihat keadaan Embun yang sedang 
hamil tetapi baru saja melaksanakan 
akad nikah sekarang 


Setelah menikah Mirza dan Embun 
akan tinggal sementara di apartemen 
Mirza sebelum kemudian tinggal di 
rumah yang telah Mirza beli yang 
letaknya tidak jauh dari rumah orang 
tua Mirza. Rumah itu sekarang sedang 
di renovasi agar nantinya lebih nyaman 
untuk ditinggalin oleh Mirza dan 
Embun. 


Setelah penyerahan mas kawin dan 
memasangkan cincin nikah. Cincin 
yang telah Mirza pesan khusus untuk 
acara lamaran akhirnya malah menjadi 


cincin nikah mereka. Embun yang 
melihat cincin itu langsung suka dan 
menginginkan cincin itu menjadi cincin 
nikah buatnya, untung saja jari-jari 
tangan Embun tidak ikutan membesar 
seperti perut wanita itu sehingga masih 
bisa memakainya. 


Mirza lalu mengecup mesra kening 
Embun, setelah sebelumnya Embun 
mencium tangannya. 


Semua acara berjalan dengan lancar dan 
suasana begitu akrab dan dekat, 
membuat kedua keluarga yang baru saja 
berkenalan itu terlihat nyaman. 
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"Capek Sayang ?" Tanya Mirza 
kepada Embun setelah sebelumnya 
melihat istrinya itu sibuk menerima 
ucapan selamat dari keluarganya. 


"Sedikit." 


"Tahan sebentar lagi ya, lalu kita 
langsung ke apartemen." 


Karena keadaan Embun yang hamil 
besar membuat mereka tidak ada 
rencana bulan madu. Mirza tidak mau 
Embun kelelahan lagi pula kalau hanya 
untuk bermesraan di mana saja juga 
bisa, tidak perlu jauh-jauh pergi. 
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Mirza lega karena sewaktu mereka 
memeriksakan kehamilan Embun. 
Dokter mengatakan semuanya baik- 
baik saja. 


Putra mereka dalam keadaan sehat. Ya 
hasil pemeriksaan ternyata bayi mereka 
berjenis kelamin laki-laki membuat 
Mirza senang sekaligus bangga karena 
akan mempunyai seorang putra. 


Menjelang siang Mirza dan Embun 
berpamitan. Akad nikah mereka tadi 
berlangsung pagi hari itu sehingga 
setelah semua usai, hari sudah beranjak 
siang malah menjelang sore. 
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Embun dan Mirza langsung berangkat 
ke apartemen Mirza walau Embun 
pernah ke apartemen Mirza, tetapi 
wanita itu tidak terlalu sering ke sana 
dan kali ini Embun akan tinggal di 
apartemen itu untuk waktu yang cukup 
lama sebelum kemudian mereka pindah 
ke rumah yang telah Mirza beli. 


Apartemen Mirza luas dengan desain 
interior minimalis, tidak terlalu banyak 
aksesoris yang memenuhi apartemen 
itu. Yang Embun suka dari apartemen 
Mirza adalah balkonnya yang luas 
mungkin Embun akan nyaman sekali 
duduk di balkon sambil menikmati 
pemandangan. 
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"Kalau ada yang mau kamu ubah 
dari apartemen ini lakukan saja, Abang 
mah ikut saja , "ucap Mirza setelah 
melihat Embun yang matanya sibuk 
memperhatikan tatanan ruangan di 
apartemen mereka. 


Mirza sesekali memang mengajak 
Embun ke sini tetapi istrinya itu tidak 
pernah tinggal lama karena ketika 
Embun ke apartemen 1n,1 Mirza pasti 
langsung menyeret wanita itu ke kamar 
dan setelah menuntaskan gairah 
mereka, Embun pasti minta diantarkan 
pulang jadi Embun tidak pernah bisa 
melihat-melihat seperti sekarang ini. 


"Tidak ada yang perlu diubah, aku 
suka dengan tatanan sekarang, lagipula 


kita nanti juga akan pindah dari sini 
, sahut Embun yang mendapatkan 
anggukan kepala Mirza. 


"Kamu bagusnya istirahat saja di 
kamar biar Abang buatin kamu teh 
nanti Abang antarkan ke kamar." 


Embun mengikuti saran Mirza dengan 
melangkah menuju ke kamar pria itu 
yang sekarang akan menjadi kamar 
mereka berdua. 


Kamar itu masih tampak sama seperti 
ketika Embun ke sini hanya ada sebuah 
meja rias baru terdapat di samping 
lemari pakaian dan sekarang Embun 
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akan tidur disini juga, tidur dengan 
suaminya. 


Mengingat Mirza dan statusnya yang 
telah berubah dari kekasih menjadi 
suami membuat Embun tanpa sadar 
tersenyum bahagia. 


Iya, Embun bahagia setelah sebelumnya 
melakukan tindakan bodoh dengan 
pergi menjauh dari Mirza, untung saja 
Mirza tidak menyerah dengan terus 
mencari keberadaan Embun sehingga 
membuat mereka sekarang terikat 
menjadi sepasang suami-istri. 


Embun memang lelah tetapi wanita itu 
putuskan untuk mandi dulu sebelum 


beristirahat karena semenjak 
kehamilannya Embun menjadi 
gampang kegerahan seperti sekarang 
wanita itu merasa badannya terasa 
lengket karena keringat. 


Beberapa saat kemudian Embun keluar 
dari dalam kamar mandi dengan tubuh 
yang basah dan bersih. Embun hanya 
membalut tubuh basahnya dengan jubah 
mandi yang terlihat sudah kekecilan 
untuk pakai. 


Jubah itu tadinya lumayan panjang 
ketika Embun memakainya sebelum 
hamil tetapi sekarang, ketika perutnya 
sudah membesar, jubah itu 
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terlihat lebih pendek karena tertarik 
oleh perut Embun yang besar. 


Embun sedikit heran Ketika keluar dari 
dalam kamar mandi masih tidak tampak 
Mirza yang tadi katanya akan 
menyusulnya ke kamar, padahal tadi 
suaminya mengatakan akan 
membuatkan Embun teh sebelum 
menyusul Embun ke kamar tetapi 
bahkan setelah Embun selesai mandi 
pun tidak tampak batang hidung Mirza. 


Baru saja Embun berniat untuk mencari 
suaminya, ketika pintu terbuka dan 
masuk Mirza sambil membawa cangkir 
teh. 
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"Maaf sayang tadi ada tetangga kita 
yang dating, jadi terpaksa Abang harus 
meladeninya dulu. Kamu sudah mandi 
ya ?". 


"Iya tadi gerah banget jadi aku 
mandi dulu." 


"Hmm, kamu wangi sekali." 


Mirza telah menaruh cangkir teh di atas 
meja rias dan sibuk mengendus leher 
Embun. 


"Aaaaahhhh..." 


"Abaang.. aku sudah mandi." 
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"Nanti kita mandi sama-sama biar 
Abang mandiin kamu lagi. Abang 
kangen sayang." 


Ucapan Mirza sudah tenggelam dalam 
kedua dada Embun. Pria itu telah 
menarik tali jubah mandi yang Embun 
pakai membuat tubuh Embun 
terpampang jelas di depan mata Mirza. 


Ciuman Mirza telah mendarat di dada 
empuk milik Embun yang sekarang 
ukurannya terlihat lebih besar karena 
kehamilan Embun. 


"Aaa... abaang .. "desahan 
terdengar dari mulut Embun, wanita itu 
tidak kuasa menolak Mirza, lagi pula 


gairahnya telah tersulut. Embun 
menginginkan Mirza juga. 


Mirza menarik lengan Embun dengan 
lembut mendekati ranjang lalu pria itu 
duduk di tepi ranjang. Matanya 
menatap kedua bulatan montok yang 
terpampang di depannya yang langsung 
Mirza sambar. 


Kedua telapak tangan Mirza 
menggenggam payudara besar Embun 
dan meremasnya dengan lembut. 


Bibir Mirza sudah mengecup puncak 
dada Embun sambil tangannya 
meremas-remas. 
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Embun mengigit bibirnya berusaha 
menahan desahan nikmat yang keluar 
dari mulutnya, jubah mandi yang 
Embun pakai sekarang sudah tergeletak 
di lantai membuat Embun sekarang 
berdiri hanya mengenakan pakaian 
dalam saja, memang semenjak hamil 
Embun tidak terlalu suka lagi 
mengenakan bra karena suka merasa 
sesak. 


Ciuman Mirza telah turun ke perut 
Embun dan sekarang lidah pria bermain 
di pusar Embun membuat Embun 
sesekali mengindik geli tetapi rupanya 
penjelajahan Mirza tidak berhenti. 
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Bibir Mirza telah berada di garis 
pakaian dalam Embun. Sambil matanya 
menatap Embun , pria itu menarik turun 
celana mini itu membuat celana itu 
jatuh tidak berdaya di kaki Embun dan 
sekarang Embun telah berdiri polos di 
depan Mirza. 


Jantung Embun berdetak begitu 
kencang. Ada perasaan minder 
dirasakan oleh Embun apalagi bentuk 
tubuhnya tidak seperti dulu lagi. 
Sekarang Embun sedang hamil dan itu 
pasti merubah bentuk tubuh Embun. 
Wanita itu takut Mirza kecewa melihat 
tubuh Embun tidak seksi lagi. 


Tetapi semua perasaan takut dan 
minder itu hilang ketika Embun melihat 


mata Mirza dan melihat hasrat dan 
gairah di dalamnya. Gairah yang tidak 
ditutup-tutupi oleh Mirza. 


Mirza lalu mendorong Embun sedikit, 
lalu pria itu berlutut di depan Embun 
membuat Embun otomatis menegang 
dan menunggu. Wanita itu tahu apa 
yang akan dilakukan oleh Mirza. 


"Abaaang..." 


Ucapan lirih Embun seakan ingin 
menyuruh Mirza segera melakukannya 
dan tentu saja Mirza memenuhi 
kemauan Embun. 
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Pria itu menyelusup kepalanya di 
lembah tersembunyi milik istrinya. 
Mencium, menjilat dan mengisap 
membuat Embun mendesah nikmat. 
Kedua kaki Embun sengaja wanita itu 
buka lebih lebar seakan ingin memberi 
akses yang sebesar-besarnya kepada 
Mirza sementara tangan Embun telah 
berada di kepala Mirza menekan kepala 
suaminya agar lebih dekat lagi dengan 
kewanitaannya. 


Suara cecapan dan jilatan lidah Mirza 
terdengar, membuat suasana semakin 
panas. Gairah besar telah membalut 
Embun sementara di bawah sana Mirza 
semakin ganas , pria itu seakan-akan 
ingin menuntaskan hasrat yang telah 
lama ditahannya. 


Embun tidak bisa menahannya lagi, 
wanita itu merasa gairahnya telah 
melesat tinggi dan akan segera 
meledak. Jari-jari Embun tanpa sadar 
telah mencengkram rambut Mirza dan 
ketika ledakan gairah Embun dating, 
tanpa sadar Embun menarik rambut 
Mirza membuat pria itu sedikit 
meringis sakit. 


Tubuh Embun tersentak-sentak dan dari 
mulut wanita itu terdengar erangan 
kenikmatan, sebelum kemudian tubuh 
Embun sedikit oleng karena lemas, 
untung saja tangan Mirza menahannya 
membuat Embun tidak sampai roboh ke 
lantai. 


Trial of Love 


Sesekali Embun masih merintih lirih 
apalagi Mirza dibawah sana masih 
menjilati dan mengisap cairan cinta 
milik Embun, lalu mereguknya. 


Setelah puas barulah Mirza berdiri dan 
memeluk Embun yang langsung roboh 
dalam pelukan suaminya. Senyuman 
lebar menghiasi wajah Mirza. 
Walaupun dia harus menahan gairah 
yang belum dilampiaskan tetapi Mirza 
bahagia karena bisa memberikan 
kenikmatan kepada istri itu. 


“Istirahat lah sayang, Abang mau 
mandi dulu," gumam Mirza sambil 
mendorong Embun agar duduk di 
ranjang. Embun langsung menarik 


selimut dan menutupi tubuhnya yang 
polos biarpun sudah sering 
melakukannya dengan Mirza, tetap saja 
Embun merasa malu kalau harus 
telanjang di depan suaminya apalagi 
sekarang keadaan mereka beda. Mirza 
masih berpakaian lengkap sedangkan 
Embun sudah polos tanpa sehelai 
benang pun. 


"Tapi Abang belum." 


"Tidak apa-apa, kamu istirahat saja 
Abang tidak mau kamu kelelahan." 


Embun tahu Mirza sama bergairah 
seperti dirinya tetapi suaminya itu 
seperti menahan gairahnya karena tidak 
mau Embun kelelahan. 
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Embun tidak mau itu. Rasanya tidak 
adil kalau Mirza harus menahan 
hasratnya apalagi mereka telah menikah 
sudah seharusnya Embun sebagai 
seorang istri melayani suaminya 
termaksud melayani kebutuhan biologis 
suaminya. 


Mirza berbalik akan ke kamar mandi 
tetapi lengannya ditahan Embun 
membuat pria itu menoleh dan 
memandangi istrinya. 


Tubuh Mirza langsung menegang 
ketika telapak tangan Embun 
menyentuh kejantanannya yang telah 
menegang, awalnya Mirza berniat 
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mandi sekaligus meredakan hasratnya 
di kamar mandi. 


"Sayang jangan ..." 
"Sssttt... " 


Tangan Embun telah sibuk membuka 
tali pinggang celana Mirza lalu 
membuat kaitan celana Mirza dan 
dengan cepat menurunkan celana 
beserta celana dalam Mirza sehingga 
teronggok menumpuk di mata kaki pria 
itu. 


Kejantanan Mirza langsung memantul 
di depan mata Embun membesar dan 
telah keras sekali. 
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Embun mendongak menatap Mirza lalu 
tersenyum manis dan bibir merah 
Embun langsung mendarat di batang 
keras milik Mirza membuat erangan 
keras terdengar dari mulut Mirza. 


Suara erangan dan geraman Mirza 
terdengar memenuhi seisi ruangan 
apartemen itu. Mirza telah takluk. Pria 
Itu takluk di mulut Embun, mulut 
istrinya yang telah berubah menjadi liar 
dan Mirza menyukai keliaran Embun. 
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Tiga Tujuh 


Mirza benar-benar merasa seperti di 
surga dunia, melihat tubuh istrinya 
Embun naik turun dihadapannya, 
keringat tampak membasahi tubuh 
Embun dan Embun terlihat begitu seksi 
di mata Mirza. 


Karena perutnya yang besar membuat 
beberapa posisi tidak dapat dilakukan 
tetapi mulai hari ini Mirza rela berada 
di posisinya sekarang karena berada 
dibawah Embun membuat Mirza bisa 
melihat wajah cantik istrinya yang 
sedang bergairah. Pemandangan yang 
Mirza lihat begitu seksi dan panas. 
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Kedua tangan Mirza meraih bulatan 
montok yang sedari tadi memantul 
dengan indahnya di depan matanya. 


Wajah Embun semakin memerah, 
kenikmatan begitu terasa, wanita itu 
sudah tidak dapat menahan dirinya lagi. 
Gerakannya semakin tidak beraturan 
dan akhirnya jeritan kecil keluar dari 
mulut Embun. 


Tubuh Embun melenting dengan kepala 
mendongak dan mulut yang sedikit 
terbuka ketika gelombang kenikmatan 
membawanya terjun ke dalam surga 
dunia. 
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Sementara Mirza yang tahu kalau 
Embun telah meraih kenikmatannya 
berusaha mengejar kepuasannya 
sendiri. 


Dengan kaki yang bertumpu pada 
Kasur, pinggul Mirza terangkat dan 
mulai mendorong kejantanannya keluar 
masuk di dalam kewanitaan istrinya. 


Embun yang telah lemas akibat baru 
saja merasakan klimaksnya harus 
pasrah menerima serangan Mirza yang 
kuat dan gencar. Wanita itu hanya bisa 
merintih dan mendesah lirih. 


Hingga akhirnya geraman keras 
terdengar dari mulut Mirza. Pria itu 


mendapatkan kepuasan dan Embun 
yang merasakan sentakan keras dari 
Mirza kembali mengerang lirih karena 
klimaks kembali menghampirinya. 


Sesaat kemudian Embun menarik 
dirinya, terdengar desahan kecil di ikuti 
cairan hangat yang membasahi Mirza 
dan seprai di bawah mereka. 


Embun lalu berbaring lemas di samping 
Mirza yang langsung memeluknya 
sambil menciumi bibirnya dengan 
mesra. 


Mirza benar-benar puas. Embun istri itu 
walaupun sedang hamil masih bisa 
membuatnya puas bahkan Mirza merasa 


gairah Embun lebih besar ketika sedang 
hamil begini, membuat Mirza benar- 
benar kewalahan menghadapi Embun. 


Embun yang pemalu berubah menjadi 
Embun yang berani dan liar. Mirza 
tidak menyangka bercinta dengan 
Embun yang sedang hamil membawa 
sensasi berbeda bagi mereka berdua 
walaupun mereka harus tetap hati-hati 
dan ada beberapa posisi yang tidak bisa 
mereka lakukan tetapi Mirza puas luar 
biasa. 


“Kamu tidak apa-apa Sayang ?” 
Tanya Mirza sambil tangannya dengan 
lembut mengelus perut Embun yang 
membuncit. 


Setelah kepuasan di dapat sekarang 
Mirza takut kalau apa yang mereka 
lakukan barusan bisa membuat 
kehamilan Embun terganggu apalagi 
Mirza tadi lupa diri dan melakukannya 
agak kasar 


“Tidak apa-apa Bang, aku baik- 
baik saja.” 


“Abang tadi agak kasar, takut 
kenapa-kenapa dengan kandungan 
kamu.” 


“Dokter bilang tidak apa-apa waktu 
kita periksa, selama aku nyaman dan 
tidak merasakan sakit, semua baik-baik 
saja. Putra kita sehat dan kuat pastinya, 
seperti Papanya.” 
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“Papa?”. 
“Iya Papanya.” 


Mirza sumringah senang mendengar 
perkataan Embun. Pria itu tidak 
menyangka kalau dirinya sebentar lagi 
akan menjadi seorang Ayah. 


Keinginannya untuk menikahi Embun 
sudah terjadi, malah sekarang Embun 
telah hamil. Mirza benar-benar 
merasakan kebahagiaan luar biasa. 


Embun berbaring miring dan bergeser 
mendekati Mirza. Payudaranya yang 
besar menyentuh lengan Mirza 
membuat Mirza langsung seperti 
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tersambar listrik dan kembali 
merasakan gairahnya bangkit kembali. 


Pria itu diam-diam mengutuk pelan. 
Padahal barusan saja Mirza merasa 
seakan tidak bisa bergerak lagi karena 
kelelahan tetapi ketika tubuh Embun 
menempel padanya, langsung saja 
Mirza kembali bernafsu dan 
kejantanannya langsung siap bersedia 
untuk melaksanakan tugasnya lagi. 


“Abang... “ Bisik Embun lirih 
dengan telapak tangan berada di dada 
Mirza dan mengelus dada suaminya itu 
dengan lembut. 


“Hmm... “ 


Destinlove69 
Embun malu sekali entah kenapa 
semenjak kehamilannya ini, dirinya 
merasa seakan menjadi wanita yang 
haus akan seks. Buktinya sekarang baru 
saja mereka selesai bercinta tetapi 
Embun seakan ingin kembali 
mengarungi lautan gairah bersama 
Mirza suaminya. 


Menyebut Mirza sebagai suaminya 
membuat kebahagiaan luar biasa 
dirasakan oleh Embun. Dirinya tidak 
menyangka akhirnya Mirza menjadi 
miliknya juga. 


Memikirkan Mirza dan status mereka 
sekarang semakin membuat telapak 
tangan Embun semakin berani. Jemari 
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lentik wanita itu menelusuri tubuh 
suaminya, perlahan-lahan semakin lama 
semakin turun ke bawah. 


“Sayang jangan lakukan itu. Abang 
tahu kamu pasti kelelahan setelah tadi, 
ucap Mirza parau. Pria itu sudah 
kembali bergairah tetapi Mirza juga 
berusaha menahan diri karena takut 
terjadi apa-apa dengan kandungan 
Embun kalau dirinya kembali 
menginginkan Embun. 
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“Sssttt... Nikmati saja Bang,” 
bisik Embun. Telapak tangan Embun 
sudah berada pada pusar Mirza dan 
ketika jemari lentik Embun menyentil 
pusar Mirza , geraman Mirza yang 
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seperti geraman hewan liar terdengar 
membuat Embun tersenyum senang 
mendengarnya. 


Tangan Embun semakin berani seolah 
geraman Mirza sebagai penyemangat 
baginya. Dan sebentar saja telapak 
tangan Embun telah berada di benda 
hangat yang telah keras menegang 
milik suaminya. 


Embun mengelus perlahan benda 
tersebut sebelum kemudian 
menggenggamnya dengan lembut dan 
mulai menaik turunkan tangannya. 
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“Sayang... “Suara Mirza tercekat, 
pria itu menelan air liurnya berusaha 
membasahi tenggorokan yang kering. 


Gairah telah kembali menguasai Mirza 
sehingga pria itu lalu menahan tangan 
Embun yang sedang bermain di 
kejantanannya. 


“Kamu yang memulainya 
Sayang.” 


Mirza lalu bangkit dari tidurnya dan 
menuntun Embun membelakanginya. 
Dan sesaat kemudian rintihan Embun 
kembali terdengar memenuhi kamar itu. 
Mirza kembali memenuhi diri Embun 
dengan miliknya. Pria itu memegang 


pinggul montok Embun dan mendorong 
dirinya masuk semakin dalam. 
Gerakannya gencar dan cepat. 


Suara tumbukan tubuh mereka 
terdengar, yang membuat suasana 
semakin panas. Embun berusaha untuk 
menahan dirinya agar tidak tersungkur 
ke depan akibat gerakan Mirza 
dibelakangnya yang semakin lama 
semakin cepat dan kuat. 


Dan akhirnya Embun tidak bisa 
menahan dirinya lebih lama lagi dan 
jeritan kecil terdengar ketika 
kenikmatan datang dengan dahsyatnya. 
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Dan mendengar Embun telah meraih 
kenikmatannya membuat Mirza 
semakin liar dan kuat, gerakan pria itu 
semakin gencar dan sesaat kemudian 
teriakan parau terdengar. Tubuh 

Mirza mendorong kuat terakhir kalinya 
membuat Embun kembali mengejang 
dan merintih, ikut kembali 
mendapatkan klimaksnya. 


Mirza menarik Embun bersamanya 
membuat wanita itu akhirnya duduk 
dipangkuannya dengan kejantanan 
Mirza yang masih berada di dalam diri 
Embun. 


Rintihan Embun terdengar keras ketika 
dirinya bisa merasakan milik Mirza 
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yang masih terasa keras masuk dengan 
dalamnya. 


Embun tidak percaya Mirza masih 
terasa keras walaupun mereka baru saja 
selesai bercinta tetapi apa yang 
dirasakan Embun sekarang 
membuktikannya. Kejantanan suaminya 
Itu masih tegang dan keras di dalamnya. 


“Abang tidak mungkin... “Gumam 
Embun tidak percaya ketika Mirza 
sekali lagi mengerakkan dirinya. 


“Abang menginginkan kamu lagi 
sayang.” 
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Kembali terdengar desahan Embun dan 
erangan parau Mirza, menghiasi malam 
yang rupanya masih panjang bagi 
sepasang pengantin baru tersebut. 
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Tiga Delapan 


Ternyata kehidupan berumahtangga 
untuk Mirza dan Embun begitu 
membahagiakan. Madu-madu cinta 
sedang menyelimuti mereka berdua 
membuat keduanya selalu tidak mau 
berjauhan. 


Seperti hari ini, Embun sedang 
menyiapkan makan siang karena Mirza 
berjanji akan pulang makan siang 
seperti yang selalu pria itu lakukan 
setiap siang. 


Suara bel yang berbunyi membuat 
Embun yang sedang membawa piring 
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ayam goreng segera menaruhnya di atas 
meja makan. 


Embun sedikit heran ketika mendengar 
suara bel yang kembali berbunyi. 
Embun tahu pasti itu bukan Mirza 
karena suaminya itu biasanya langsung 
masuk ke dalam apartemen mereka. 


Embun sedikit ragu untuk membukakan 
pintu karena selama satu bulan mereka 
menikah, Embun belum terlalu 
mengenal tetangga mereka di 
apartemen itu. 


Suara bel yang terus menerus berbunyi 
membuat Embun akhirnya memutuskan 
untuk membuka pintu. 


Dan betapa terkejutnya Embun ketika 
melihat siapa orang yang berdiri di 
depan pintu apartemennya. 


"Galih ?". 


"Hai Embun apa kabar ?" 


"Bagaimana kamu bisa tahu kalau 
aku tinggal di sini ?". 


Terus terang Embun benar-benar 
bingung bagaimana bisa Galih tiba-tiba 
ada di depan pintu apartemennya, 
padahal sudah lama sekali Embun tidak 
bertemu dengan Galih bahkan 
berhubungan lagi dengan pria itu 
semenjak nomor telepon miliknya 
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Embun buang ketika memutuskan 
untuk pergi meninggalkan Mirza. 


Dan sekarang pria itu tiba-tiba muncul 
dihadapan. Yang lebih membuat 
Embun bingung bagaimana bisa Galih 
tahu di mana Embun tinggal. 


Galih tersenyum lebar dan pria itu 
melangkah ke depan membuat Embun 
terpaksa mundur dan akhirnya Galih 
berada di dalam apartemen. 


"Maat Galih lebih baik kamu 
keluar dari sini karena suami Saya 
sedang tidak ada di rumah," pinta 
Embun tidak nyaman dengan kehadiran 
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Galih yang dengan seenaknya begitu 
saja masuk ke dalam apartemen. 


Embun tidak mau nanti kalau ada orang 
yang melihat mereka, bisa salah paham 
dengan kedatangan Galih di apartemen 

Ini. 


"Kenapa kamu jadi berubah begini 
Embun padahal dulu aku merasa kalau 
kamu menyambut perasaan aku, kalau 
saja tidak ada pria itu mungkin 
sekarang kita sudah bersama." 


"Eh, maaf Galih itu sudah masa 
lalu, lagipula Saya sekarang sudah 
menikah jadi jangan membahas tentang 
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masa lalu lagi," ucap Embun tidak 
nyaman. 


"Tolonglah keluar dari sini," 
mohon Embun. 


Embun benar-benar takut sewaktu- 
waktu Mirza akan pulang ke apartemen 
dan mendapati ada Galih disini. Jelas 
sekali dalam ingatan Embun kalau 
Mirza tidak menyukai Galih bahkan 
karena kedekatannya dengan Galih 
pernah membuat Mirza marah dan 
melakukan tindakan memaksa Embun 
lagi. 


Embun tidak menyalahkan Mirza atas 
kekhulafannya karena karena perbuatan 
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Mirza malah membuat mereka akhirnya 
menikah dan sebentar lagi mereka 
berdua akan segera mempunyai 
momongan, buah cinta mereka berdua. 


Galih melirik ke arah Jam 
dipergelangan tangannya lalu pria itu 
menarik nafas panjang. "Baiklah aku 
pergi dari sini tetapi lain kali aku akan 
datang lagi. Kita kan dulu berteman dan 
jangan hanya karena kamu telah 
menikah pertemanan kita harus 
berakhir." 


Setelah mengucapkan hal itu, Galih lalu 
melangkah santai keluar dari apartemen 
Embun dan Embun dengan cepat 
melangkah mendekati pintu lalu 
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menutup daun pintu dan menarik nafas 
lega karena akhirnya Galih mau pergi 
dari sini. 


Lain kali Embun harus hati-hati 
membukakan pintu karena wanita itu 
tidak mau Galih kembali mengusiknya. 


LILIS OI 


Mirza baru saja keluar dari dalam lift. 
Pria itu sekarang selalu menyempatkan 
waktu, pulang ke apartemen untuk 
bertemu istri cantiknya. 


Setelah menikah Mirza merasa selalu 
ingin berdekatan dengan Embun dan 
semakin posesif dengan wanita itu. 


Ingin rasanya Mirza meminta Embun 
menemani dirinya di kantor tetapi 
Mirza juga tahu dengan kondisi Embun 
yang sedang hamil tidak 
memungkinkan istrinya itu menemani 
Mirza seharian di kantor. 


Karena hal itu lah membuat Mirza 
merombak ruang kerjanya dan 
membuat tempat untuk beristirahat jadi 
setelah ruangan itu selesai, Mirza bisa 
meminta Embun menemani dirinya di 
kantor dan ketika istrinya itu kelelahan, 
Embun bisa beristirahat di kamar yang 
sekarang sedang dibuat oleh Mirza. 


Rasanya Mirza tidak sabar lagi 
menunggu ruangan itu selesai dan bisa 
digunakan. 


Mirza sedikit menyipitkan matanya 
ketika melihat seseorang keluar dari 
dalam apartemen miliknya. 


Tubuh Mirza langsung menegang 
ketika menyadari bahwa yang keluar 
dari dalam apartemennya itu adalah 
seseorang pria. 


Mata Mirza memperhatikan pria 
tersebut melangkah santai menuju ke 
apartemen di ujung dan menghilang 
masuk ke dalam apartemen tersebut. 


Terus terang Mirza tidak terlalu 
mengenal siapa saja yang tinggal di 
apartemen itu karena dulu Mirza terlalu 
sibuk dengan urusannya sendiri jadi 


tidak terlalu peduli dengan penghuni 
sesama di apartemen itu. 


Dan rasanya begitu aneh Embun yang 
baru tinggal 2 Minggu di apartemen 
Mirza sudah mengenal penghuni lain 
yang tinggal sama-sama di apartemen 
Ini. 


Dan bagaimana mungkin Embun bisa 
menerima tamu disaat Mirza sedang 
tidak ada di apartemen, rasanya benar- 
benar mustahil Embun telah 
mempunyai kenalan di sini. 


Dan setahu Mirza selama 2 Minggu ini 
Embun jarang sekali keluar dari 
apartemen sendirian. Setiap istrinya itu 
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keluar selalu bersama dengan Mirza 
selain karena larangan Mirza, itu juga 
karena kondisi Embun yang sedang 
hamil besar. 


Semakin mendekati apartemennya 
perasaan Mirza semakin muram. Pria 
itu berusaha untuk menahan emosinya 
karena Mirza tidak mau kejadian 
lampau terulang kembali hanya karena 
Mirza tidak bisa menahan amarahnya. 


Pengalaman yang lalu membuat Mirza 
belajar untuk mempercayai Embun 
karena setelah mereka menikah, Mirza 
dan Embun telah sepakat untuk saling 
percaya dan langsung menanyakan 
sesuatu bila merasa ada yang 


mengganjal dihati agar tidak ada lagi 
keputusan yang sembrono yang 
membuat mereka berdua akhirnya 
menyesal. 


Setelah sesampai di depan pintu 
apartemen, Mirza sengaja mengetuk 
pintu walau biasanya Mirza selalu 
masuk sendiri ketika pulang. 


Tidak lama Mirza bisa merasa pintu 
terbuka, pria itu berusaha menahan 
gejolak emosinya dan ketika pintu 
terkuak terlihat Embun berdiri di 
hadapan Mirza dengan raut wajah 
terkejut sekaligus lega. 
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"Abang sudah pulang..." Ucap 
Embun terdengar lega. Wanita itu 
segera mundur membiarkan Mirza 
masuk ke dalam. 


Embun lega karena bukan Galih yang 
mengetuk pintu, tadinya wanita itu 
takut Galih kembali datang. 


Mirza melangkah dalam diam ke dalam 
apartemen. Matanya terlihat mencari 
dan mengamati, tidak ada yang berubah 
di apartemen mereka tetapi itu tetap 
tidak membuat Mirza lega. 


"Kamu masak apa ?". 
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"Aku masak kesukaan Abang, yuk 
.." Ajak Embun yang merangkul 
lengan suaminya dan membawa Mirza 
menuju meja makan yang terdapat di 
dapur. 


Mirza bisa melihat memang Embun 
telah memasak makanan kesukaan 
Mirza. 


Mirza duduk dan mulai menyantap 
makanan yang tersaji dalam diam. 
Embun yang melihat sikap Mirza hari 
ini berbeda jadi ikutan diam saja. 


Piring Mirza kosong dengan cepat dan 
setelah meminum air Mirza 


Trial of love 


Destinlove69 
memperhatikan Embun yang masih 
menyantap makanan. 


"Tadi Abang seperti melihat ada 
seseorang yang keluar dari dalam 
apartemen kita, siapa Sayang?" Tanya 
Mirza langsung. Mirza sudah tidak bisa 
menahan rasa penasarannya lebih lama 
lagi. 


Embun terbelalak terkejut mendengar 
pertanyaan Mirza. Mata bulat Embun 
terlihat takut melihat ke arah Mirza. 


"It.. itu... Itu tetangga kita ," sahut 
Embun pelan. 


"Tetangga di apartemen mana ?". 
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"Aku juga tidak tahu tetapi tadinya 
bilang juga tinggal di apartemen ini." 
"Mau apa dia ?" 


"Hanya berkenalan saja." 


Mirza diam menatap Embun yang 
terlihat tidak nyaman. Mirza tahu ada 
yang ditutup-tutupi oleh Embun setelah 
cukup lama terdiam Mirza akhirnya 
memutuskan untuk tidak mendesak 
Embun lagi. 


"Oh, begitu ya. Ya sudah kalau 
begitu Abang ke kantor dulu ya masih 
banyak pekerjaan yang harus 
diselesaikan. 
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Tak lama kemudian Mirza telah 
berangkat kembali ke kantor 
meninggalkan Embun yang masih 
duduk diam di kursi makan. 


Embun merasa Mirza tidak percaya 
dengan perkataannya karena untuk 
pertama kalinya setelah mereka 
menikah tidak ada kecupan pamitan 
sebelum suaminya itu kembali ke 
kantor. 


Trial of Love 
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Tiga Sembilan 


Setelah hari itu entah kenapa Galih 
selalu saja muncul dihadapan Embun. 
Dari Galih , Embun tahu kalau pria itu 
tinggal di apartemen itu juga hanya 
mereka beda 2 blok. 


Galih membuat Embun risih dengan 
tingkah lakunya. Pria itu selalu saja 
mempunyai alasan untuk bertemu 
dengan Embun, dari mulai meminjam 
gula yang katanya kehabisan sampai 
mengantarkan makanan buat Embun. 
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Sikap Galih membuat Embun takut. 
Wanita itu takut Mirza tahu dan salah 
paham dengan Embun. 


Seperti tadi pagi ketika Mirza baru saja 
berangkat ke kantor, tiba-tiba Galih 
muncul dan beralasan ingin meminjam 
kopi karena kopinya habis dan akhirnya 
Embun memberikan kopi yang dipinta 
oleh Galih. 


Cukup sudah kelakuan Galih membuat 
Embun benar-benar risih dan wanita itu 
Juga takut nantinya Mirza tahu, terus 
kembali salah paham dan membuat 
rumah tangga mereka menjadi 
berantakan, makanya Embun putuskan 
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untuk menceritakan perihal kelakuan 
Galih kepada Mirza. 


Lagipula Embun juga merasa akhir- 
akhir ini sikap Mirza sedikit berubah, 
suaminya itu terlihat memendam 
sesuatu, terkadang Mirza menanyakan 
sesuatu yang aneh perihal kegiatan 
Embun sehari-hari di apartemen dan 
ketika Embun menceritakan tentang 
kegiatannya, Mirza selalu bertanya 
hanya itu saja tidak ada yang lain. 


Embun takut Mirza sudah tahu tetapi 
suaminya itu kalau sudah tahu, kenapa 
tidak bertanya langsung kepada Embun, 
Mirza juga terlihat tidak marah. 
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Walaupun demikian Embun juga sudah 
tidak bisa menahan lebih lama lagi 
tentang perihal kedatangan Galih ke 
apartemen mereka, makanya Embun 
putuskan akan ke kantor suaminya 
siang ini, sekalian mengantarkan makan 
siang dan menceritakan perihal 
kedatangan Galih akhir-akhir ini. 


Embun sudah menyiapkan makanan 
kesukaan Mirza dan setelah 
memasukkannya ke dalam wadah, 
wanita itu bersiap untuk ke kantor 
suaminya, setelah 1 bulan lebih mereka 
menikah untuk pertama kalinya Embun 
kembali menginjakkan kakinya ke 
kantor Mirza. Mirza yang sekarang 
sudah menjadi suaminya bukan lagi 
atasannya di kantor. 


Dengan usia kehamilan yang memasuki 
8 bulan, Embun sudah mulai kepayahan 
apalagi menurut pemeriksaan Dokter , 
bayi yang berada dalam kandungan 
Embun termasuk besar. 


Dengan memesan taksi online, Embun 
ke kantor Mirza. Wanita itu sengaja 
tidak memberitahukan perihal 
kedatangannya ke kantor karena Mirza 
pasti melarang Embun ke sana karena 
takut terjadi apa-apa dengan dirinya dan 
kandungan Embun. 


Lalu lintas tidak terlalu ramai membuat 
Embun tidak butuh waktu yang terlalu 
lama untuk sampai ke kantor Mirza. 
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Ketika kakinya melangkah masuk ke 
kantor, Embun merasa suasana kantor 
masih seperti dulu dan Embun 
menyadari bahwa dirinya rindu dengan 
kantor dan kesibukannya dulu sebagai 
sekretaris Mirza. 


Beberapa orang yang mengenal Embun 
menyapa wanita itu yang dibalas 
Embun dengan ramah. Orang di kantor 
sudah tahu kalau Embun sudah 
menikah dengan Mirza, itu juga yang 
membuat mereka bersikap lebih sopan 
terhadap Embun yang membuat Embun 
sedikit risih dengan perubahan yang ada 
tetapi tidak bisa berbuat apa-apa karena 
statusnya yang telah menikah dengan 
Mirza, mau tidak mau Embun harus 
menerima perubahan sikap mereka. 


"Pak Mirza ada?" Tanya Embun 
setelah berada di lantai tempat 
suaminya berada. 


Meja yang dulu di 1s1 oleh Embun telah 
duduk sekretaris baru pengganti 
Embun. Wanita separuh baya itu telah 
bekerja lama di bagian keuangan, 
tempat Tiara adik Mirza dan diangkat 
menjadi sekretaris Mirza ketika Embun 
tidak ada dan ketika mengetahui bahwa 
sekretaris Mirza yang baru ternyata 
wanita yang sudah menikah, entah 
kenapa membuat Embun lega luar 
biasa. 


"Ada Bu, di dalam biar saya 
beritahukan kedatangan Ibu." 


Destinlove69 
"Tidak usah, biar Saya langsung 
masuk saja ya." 


"Iya Bu, silakan." 


Embun tersenyum manis dan segera 
melangkah menuju ke pintu ruang kerja 
Mirza yang tertutup. Embun sengaja 
lebih cepat datang, sebelum jam makan 
siang agar Mirza bisa menyantap 
makanan yang telah Embun bawa. 


"Masuk..!" 


Suara dalam Mirza terdengar membuat 
Embun kembali tersenyum, wanita itu 
lalu membuka pintu dan masuk ke 
ruang kerja Mirza dan mendapati 


Trial of Love 


suaminya sedang menundukkan 
kepalanya, sibuk dengan kertas-kertas 
yang berada di atas meja. Embun 
merasa suaminya begitu tampan ketika 
serius begini. 


"Sudah lama sekali aku tidak 
melihat Abang yang begini," gumam 
Embun lembut membuat Mirza 
tersentak terkejut dan langsung 
mengangkat kepalanya dan mendapati 
istrinya berdiri di depannya. 


"Embun ada apa Sayang? kenapa 
tiba-tiba ke kantor ?, Kamu baik-baik 
saja ?". 
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Mirza bergegas berdiri dan 
menghampiri Embun. 


"Aku baik-baik saja, aku kesini 
mengantarkan makan siang buat 
Abang," sahut Embun sambil 
mengangkat tas yang dibawanya. 


"Kamu tidak perlu susah-susah 
kesini, Abang kan sebentar lagi juga 
pasti akan pulang." 


"Aku bosan di apartemen dan 
kepingin melihat Abang di kantor. 


"Tapi Abang takut kamu kenapa- 
kenapa dijalan, tadi naik apa kesini?”. 
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"Naik taksi online, aku tidak apa- 
apa Bang, buktinya aku sudah disini 
jadi Abang tidak perlu khawatir." 


Mirza hanya bisa menghembuskan 
nafas berat. Pria itu benar-benar 
khawatir dengan kondisi Embun 
istrinya apalagi ketika terakhir mereka 
memeriksakan kehamilan Embun, 
Dokter mengatakan kalau bayi yang 
berada di kandungan Embun sudah 
lebih dari 3 kg dan melihat dari tubuh 
Embun yang mungil, Mirza takut terjadi 
apa-apa dengan istrinya itu. 


Itu juga yang membuat Mirza tidak lagi 
menyentuh Embun karena takut Embun 
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mengalami kontraksi akibat 
berhubungan intim dengan Mirza. 


Sebisa mungkin Mirza menahan dirinya 
walau hasratnya terhadap Embun begitu 
besar tetapi Mirza berusaha untuk 
menahan diri. 


"Ya sudah, sini duduk dulu 
sayang," ucap Mirza sambil mengambil 
tas yang dibawa oleh Embun dan 
menuntun istrinya untuk duduk di sofa 
yamg berada di kantornya. 


Sofa yang ada di ruangan Mirza telah 
diganti dengan yang baru, itu semua 
karena Mirza tidak mau Embun 
mengingat tentang kejadian malam itu 


walaupun sekarang Embun sudah 
menjadi istrinya tetapi Mirza juga tidak 
mau kenangan buruk itu mengisi 
pernikahan mereka. 


"Kamu bawa apa Embun ?". 


"Aku tadi masak udang goreng 
sambal kesukaan Abang sama tumis 
sayur," jelas Embun yang langsung 
menyiapkan makanannya. 


"Abang mau makan sekarang atau 
nanti?" Embun bertanya karena 
memang Waktu makan siang belum 
tiba. 
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"Sekarang saja, Abang jadi lapar 
setelah melihat makanan yang kamu 
bawa." 


Mirza lalu melangkah menuju ke 
mejanya dan menelepon sekretaris 
meminta wanita 1tu untuk tidak 
mengganggunya 2 jam ke depan, lalu 
bergegas duduk disamping Embun yang 
telah menghidangkan makanannya di 
atas piring. 


Mirza dan Embun lalu menyantap 
makan siang mereka sambil mengobrol 
santai. Setelah selesai dan Embun telah 
membereskan sisa-sisa makanan 
mereka. 
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Embun merasa ini waktunya untuk 
menceritakan perihal kedatangan Galih 
akhir-akhir ke apartemen mereka. 


"Abang, ada yang mau aku 
katakan kepada Abang tapi Abang janji 
dulu jangan marah kalau sudah 
mendengar apa yang aku katakan." 


Kerutan menghiasi kening Mirza. "Ada 
apa Sayang?, Serius sekali tampaknya." 


"Hmm, sebenarnya tidak serius 
cuma aku tidak mau Abang nanti salah 
paham kalau mengetahuinya. " 


"Ada apa Embun? Abang jadi 
semakin penasaran." 


Setelah menarik nafas dalam-dalam dan 
menghembuskannya pelan, Embun lalu 
mulai mengatakan perihal Galih. 


"Abang ingat tidak dengan 
Galih?" 

"Galih? Cowok brengsek yang 
dekat-dekat dengan kamu dulu ?" 

"Iya Galih yang itu tetapi dia tidak 
brengsek kok." 


"Tapi menurut Abang, dia 
Brengsek karena dekat-dekat dengan 
kekasih orang." 


Embun cemberut mendengar ucapan 
Mirza padahal dulu suaminya itu juga 
tidak 
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memberikan kepastian kepada Embun 
yang membuat Embun akhirnya 
mencoba untuk dekat dengan Galih 
tetapi sekarang Mirza malah seenaknya 
mengaku kekasih Embun. Benar- 
benar-benar tipikal Mirza yang arogan. 


"Kenapa tiba-tiba kamu membahas 
tentang Galih?". Mirza sengaja bertanya 
begitu, walau sebenarnya pria itu sudah 
lama tahu perihal kelakuan Galih 


selama ini, Mirza berusaha untuk 
memendam emosinya karena tidak mau 
melakukan kesalahan yang sama lagi. 
Mirza ingin Embun lah yang 
menceritakan tentang kedatangan Galih 
ke apartemen mereka akhir-akhir ini. 
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Mirza hampir sudah tidak dapat 
menahan diri lagi karena melihat tidak 
ada tanda-tanda Embun akan 
menceritakan perihal kedatangan Galih. 
Mirza takut Embun masih mempunyai 
perasaan khusus kepada Galih sehingga 
membuat istrinya itu tidak 
menceritakan tentang Galih tetapi 
Mirza bisa bernafas lega sekarang 
karena akhirnya Embun mau jujur 
terhadapnya. 


"Aku tiba-tiba membahas Galih 
karena sudah hampir 2 Minggu ini, 
Galih sering mampir ke apartemen kita 
ketika Abang tidak ada. Aku takut 
Abang berpikiran macam-macam 
padahal sungguh Bang bukan aku yang 
mengundang Galih ke tempat kita, aku 


Juga sudah risih dengan tingkah laku 
Galih," cerita Embun. 


Mirza meraih kedua tangan Embun dan 
menggenggamnya erat. "Terima kasih 
Sayang telah menceritakan tentang 
kedatangan Galih kepada Abang." 


"Abang tidak marah karena aku 
baru menceritakan tentang Galih 
sekarang”?". 


"Abang sedikit kecewa sih karena 
kamu harus menunggu lama untuk 
menceritakan perihal Galih, hampir saja 
Abang tidak bisa menahan diri lagi." 
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"Abang sudah tahu?" Tanya 
Embun, mata indah Embun terbelalak 
ketika menyadari bahwa suaminya itu 
sudah lama tahu tentang Galih. 


"Abang malah sudah lama tahu 
tentang Galih, walau awalnya Abang 
belum tahu kalau itu Galih tetapi Abang 
sudah melihat pria itu ketika dia 
pertamakali ke apartemen kita. " 


"Kenapa Abang tidak bilang ?". 


"Abang ingin mendengar sendiri 
dari mulut kamu tentang kedatangan 
Galih, kenapa lama sekali baru 
menceritakan tentang Galih, Abang 
hampir habis kesabaran menunggu 


kamu menceritakannya. Abang malah 
berpikir kamu sengaja merahasiakan 
perihal Galih karena masih ada 
perasaan dengan pria itu," ucap Mirza 
dengan nada kesal. 


"Abang jangan marah. Aku baru 
menceritakan tentang Galih karena 
selama ini aku takut Abang salah 
paham." 


"Justru dengan kamu yang 
merahasiakan tentang Galih yang bisa 
membuat Abang salah paham Embun, 
kamu mengertikan?" 


Mendengar perkataan Mirza membuat 
Embun sadar kesalahannya. "Maafkan 
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aku ya Bang," gumam Embun 
menyesal. 


Wanita itu beringsut mendekati 
suaminya dan memeluk pinggang 
suaminya Itu. 


"Maaf, Abang jangan marah ya." 


"Lain kali jangan begini lagi ya." 


Embun menganggukkan kepalanya 
pelan lalu wanita itu mendongakkan 
kepalanya menatap Mirza yang juga 
sedang menundukkan kepalanya 
menatap istrinya. 


Mirza lalu menurunkan kepalanya 
mencium bibir ranum Embun dengan 


lembut yang dibalas Embun tidak kalah 
mesranya. 


"Eh, jangan Sayang," cegah Mirza 
ketika jemari lentik Embun sedang 
merayap di pahanya. 


Setelah pemeriksaan kehamilan Embun 
yang terakhir, Mirza berusaha untuk 
menahan dirinya karena Dokter telah 
berpesan untuk tidak terlalu sering 
berhubungan karena bisa menimbulkan 
kontraksi karena itu Mirza berusaha 
untuk memendam gairahnya. 


Dan sekarang Embun dengan tangannya 
yang nakal malah sedang mengelus 
paha kekar Mirza membuat pria itu 


langsung keblisatan dan gelisah apalagi 
dengan cepat kejantanan Mirza telah 
menegang. 


"Jangan Embun," mohon Mirza. 
Tetapi sepertinya penolakan Mirza 
hanya setengah-setengah karena bibir 
Mirza mengatakan menolak tetapi pria 
itu malah membiarkan tangan Embun 
naik semakin ke atas bahkan hampir 
menyentuh kejantanan Mirza. 


"Dedek kangen sama Papanya,'" 
bisik Embun pelan sambil menjilati 
dagu Mirza membuat Mirza langsung 
menegang. 
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"Tapi Sayang kata Dokter kita 
tidak boleh...." 


"Sssttt..., Dokter cuma bilang tidak 
boleh terlalu sering bukannya tidak 
boleh lagi bercinta." 


"Kamu yakin Sayang?" Tanya 
Mirza yang masih ragu-ragu walaupun 
gairahnya telah begitu nyata menyala. 


"Iya Abang Sayang, lagian 
kandungan aku juga baik-baik saja kata 
Dokter." Rayu Embun yang tangan 
dengan nakal telah meremas kejantanan 
Mirza yang masih tersembunyi dibalik 
celananya. 
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Erangan parau terdengar dari mulut 
Mirza. Mirza tidak lagi menahan 
dirinya, dengan ganas Mirza melumat 
bibir Embun yang dibalas Embun tidak 
kalah bergairahnya. 


Tangan Mirza bahkan telah menyusup 
masuk ke dalam gaun hamil yang 
dipakai oleh Embun. 


"Eh, Bang pintunya," gumam 
Embun di sela-sela ciuman mereka. 


Dengan berat hati Mirza menyudahi 
ciumannya dan mengeluarkan 
tangannya dari balik gaun Embun. 
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Mirza bergegas berjalan menuju pintu 
untuk menguncinya dan beralih ke meja 
serta menekan interkom. 


"Batalkan janji Saya siang ini dan 
jangan ganggu Saya sampai 2 jam ke 
depan." 


Setelah mengucapkan hal itu kepada 
sekretarisnya, Mirza berbalik dan 
menatap istrinya yang cantik yang 
sedang duduk di sofa, pasrah dan 
menanti. 


Senyuman Embun yang mengundang 
membuat Mirza langsung saja 
melepaskan jas yang dipakainya dan 
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melemparkannya ke atas kursi kerjanya 
dan melangkah menghampiri Embun. 


Embun duduk diam menunggu 
suaminya yang gagah mendekatinya, 
wanita itu sudah tidak sabar lagi. 
Gairah begitu nyata terlihat di mata 
Embun begitu juga dengan Mirza. 


Dan Embun mengulurkan tangannya 
yang disambut oleh Mirza lalu sesaat 
kemudian terdengar suara desahan lirih 
dan erangan parau memenuhi ruangan 
kantor tersebut. 
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Empat Puluh 


Gaun hamil yang dipakai Embun telah 
turun hingga ke pinggang membuat 
bagian dada Embun terbuka dan 
memperlihatkan bulatan montok yang 
semenjak hamil semakin besar 
ukurannya yang membuat Mirza 
kesenangan. 


Penutup dada Embun telah tergeletak 
disamping sofa dan suara isapan 
terdengar karena Mirza sedang asyik 
menyusu. Pria itu seperti seorang bayi 
yang sedang kelaparan. Payudara 
Embun dilahapnya dan membuat kedua 
bulatan indah itu telah basah. 
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Tangan Embun berada di kepala Mirza 
meremas rambut suaminya. Suara 
desahan lirih terdengar dari mulut 
Embun. 


Embun memekik kecil ketika dengan 
nakalnya Mirza menggigiti putingnya 
membuat Embun tanpa sadar malah 
merenguk rambut Mirza membuat pria 
Itu meringis. 


"Sakit Bang," rengek Embun 
protes. 


Mirza mengangkat wajahnya 

dan menyengir melihat wajah cemberut 
Embun yang malah terlihat begitu 
menggemaskan di mata Mirza. 


"Maaf," gumam Mirza tidak tulus 
karena ada senyuman lebar menghiasi 
wajah tampannya. Pria itu lalu melumat 
bibir ranum Embun yang telah bengkak 
akibat perbuatannya. Tangan Mirza 
bahkan telah merambat turun menuju 
tempat kesukaannya. 


Sebentar saja gaun yang dipakai Embun 
telah menumpuk di perut wanita itu dan 
tangan Mirza telah berada di dalam 
celana dalam Embun, mengobok-obok 
disana. 


Mirza lalu mendorong Embun agar 
berbaring di sofa yang diturutin oleh 
Embun. Wanita itu pasrah saja ketika 
suaminya menarik lepas gaunnya 


beserta celana dalam miliknya, 
membuat Embun berbaring polos di 
sofa. 


Jantung Embun berdetak kencang, terus 
terang selama ini, mereka belum pernah 
bercinta di ruang kerja Mirza, memang 
terkadang Mirza merayu Embun dan 
Embun terhanyut tetapi ketika akan 
mencapai intinya, Embun selalu 
menolak, membuat mereka akhirnya 
batal bercinta. 


Itu karena Embun takut ketika mereka 
bercinta justru dirinya mengingat 
kejadian waktu itu, Embun juga takut 
kalau perbuatan mereka bisa ketahuan 
oleh orang-orang di kantor tetapi entah 


kenapa hari ini Embun malah begitu 
menginginkan suaminya Mirza, 
sehingga perasaan tidak nyaman hilang 
sudah yang ada hanya gairah yang 
begitu besar terhadap suaminya. 


Salahkan hormonnya yang semenjak 
kehamilan seakan menggila membuat 
Embun begitu bergairah ketika melihat 
suaminya. 


"Abang... " Desah Embun manja 
dengan tangan yang terulur ke arah 
Mirza, wanita itu seakan tidak sabar 
menginginkan suaminya. Matanya 
memperhatikan Mirza yang berdiri 
didekatnya. 
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Suaminya itu dengan tergesa-gesa 
sedang melepaskan pakaiannya dan 
melemparkannya begitu saja ke lantai 
membuat Embun jadi takut pakaian 
suaminya itu akan kusut setelah semua 
ini selesai dan ketika orang melihat 
penampilan Mirza akan tahu apa yang 
baru saja mereka perbuatan, 


Mirza telah berdiri telanjang di dekat 
Embun. Mata Embun tanpa malu-malu 
lagi menjelajahi tubuh suaminya yang 
begitu indah, mulai dari wajahnya yang 
tampan turun ke lehernya yang kekar 
dan dadanya yang bidang. Mata Embun 
terus turun hingga ke perut Mirza yang 
datar, suaminya memang tidak sixpack 
tetapi perut Mirza tetap terasa keras 
ketika disentuh telapak tangan Embun. 


Embun belum berhenti memperhatikan 
Mirza yang entah kenapa seakan 
menikmati kelakuan istrinya. Pria itu 
sengaja berdiri diam membiarkan 
Embun memuaskan matanya. 


Mata Embun turun ke pinggul Mirza 
yang ramping dan mata Embun sedikit 
membulat ketika melihat sumber 
pemberi kenikmatan untuk Embun, 
telah membesar dan panjang. Embun 
memang tidak ada pembanding tetapi 
Embun merasa ukuran suaminya 
termasuk besar bagi orang Asia, itu lah 
yang membuat Embun selalu menjerit 
nikmat ketika Mirza bercinta 
dengannya. 
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Melihat keindahan tubuh suaminya 
membuat Embun tanpa sadar menjilati 
bibirnya yang terasa kering dan Mirza 
melihat apa yang dilakukan oleh 
Embun, mengeram pelan. Pria itu lalu 
mendekati Embun. 


Embun masih berbaring di sofa tetapi 
wanita itu lalu bangkit dan duduk, 
Mirza berdiri semakin mendekati 
Embun dan pria itu mendesis ketika 
Embun menyentuh penisny, telapak 
tangan Embun yang lembut mengelus 
penisnya membuat Mirza mengerang 
parau. 


Embun lalu menunduk dan menjilat 
kepala penis Mirza sebelum kemudian 
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membawa penis Mirza masuk ke dalam 
mulutnya. Embun mengisap dan 
memainkan lidahnya di kejantanan 
Mirza. 


"Aaakhhh... Sayang..." 


Mirza tidak bisa lagi menahan dirinya. 
Isapan dan permainan mulut Embun 
begitu pintar. Istrinya itu benar-benar 
telah berubah menjadi begitu liar dan 
Mirza menyukainya. 


"Sayang sudah.. hentikan.. " 
gumam Mirza parau, pria itu menahan 
Embun. Dirinya tidak mau malah 
berakhir di mulut Embun. 
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Mirza ingin berakhir di dalam diri 
Embun, sehingga Mirza menahan 
Embun dan memohon istrinya itu 
menghentikan permainan mulutnya. 


Embun mengisap keras untuk terakhir 
kalinya sebelum melepaskan kejantanan 
Mirza. Apa yang dilakukan oleh Embun 
membuat Mirza mengerang keras. Pria 
itu bahkan tidak bisa menahan 
tubuhnya sehingga tangannya dengan 
cepat berpegangan pada sofa sehingga 
posisi Mirza jadi condong ke arah 
Embun. 


Setelah bisa menguasai dirinya, Mirza 
lalu menghempaskan tubuhnya ke sofa 
disamping istrinya, nafas Mirza terlihat 


terengah. Kejantanan Mirza bahkan 
terlihat basah dan mengkilat akibat 
terkena liur Embun. 


Mirza menoleh dan mendapati Embun 
sedang menatapnya dengan wajah 
penuh kepuasan karena telah berhasil 
membuat suaminya keblisatan akibat 
mulut nakalnya. 


Melihat raut wajah Embun begitu 
membuat Mirza mengeram dan 
mencondongkan tubuhnya untuk 
melumat bibir Embun dengan begitu 
buasnya. 


Telapak tangan Mirza menekan tengkuk 
Embun membuat wanita itu sedikit 


Menengadah dan membalas sebisa 
mungkin ciuman suaminya yang 
terkesan kasar tetapi tidak 
menyakitinya. 


Ciuman Mirza turun menyentuh leher 
Embun, menjilati leher putih itu 
sebelum kemudian mengisap pelan 
membuat Embun merintih, tanda merah 
langsung muncul setelah Mirza 
melepaskan ciumannya. 


Gairah Mirza sudah tidak bisa ditahan 
lagi, pria itu lalu kembali duduk di sofa 
dan menarik istrinya agar 
mengangkanginya sehingga Embun 
jongkok dihadapan Mirza. 
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Mirza lalu sedikit mengangkat pinggul 
Embun dan tangan Mirza menuntun 
penisnya untuk mulai merambat masuk 
ke dalam kewanitaan Embun. 


Nafas Embun sedikit terengah ketika 
penis Mirza mulai masuk ke dalam 
vaginanya. Terasa gesekan batang penis 
Mirza dengan dinding vagina Embun 
membuat suami istri itu mendesah dan 
mengeram bersamaan. 


"Bergeraklah Embun," gumam 
Mirza serak. 


Embun lalu berpegangan pada sandaran 
sofa dan mulai menaik turunkan 
pantatnya, suara beradu tubuh mereka 
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seperti suara tepukan ketika gerakan 
Embun semakin lama semakin cepat 
apalagi ketika wanita itu telah 
menemukan irama sendiri. 


Posisi Embun yang berpegangan pada 
sandaran sofa membuat tubuh wanita 
itu condong ke arah Mirza dan Mirza 
harus pasrah menerima empuknya 
payudara Embun yang bergoyang 
seiring dengan gerakan Embun. 


Kedua tangan Mirza berada di pantat 
Embun, membantu istrinya agar lebih 
cepat lagi bergerak bahkan Mirza 
dengan menumpukan kedua kakinya di 
lantai mulai menaikkan pinggul 
membuat Embun seketika menjerit 


nikmat ketika kepala penis Mirza 
menyentuh titik kenikmatan Embun 
yang langsung membuat Embun 
mendapatkan klimaksnya. 


Tubuh Embun mengejang hebat dengan 
mulut terbuka lebar tanpa suara yang 
keluar. 


Sementara Mirza menahan dirinya 
memberikan kesempatan istrinya 
menikmati momen kenikmatannya. 


Embun roboh menimpa Mirza untung 
Mirza dengan cepat menahannya agar 
perut bulat istrinya tidak tertekan. 
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Setelah menunggu sesaat, Mirza lalu 
dengan pelan memutar tubuh Embun 
sehingga istrinya itu membelakanginya 
dan pinggul Mirza kembali bergerak 
yang membuat Embun langsung 
mendesah kembali. 


Karena posisinya membelakangi 
suaminya membuat Embun hanya bisa 
berpegangan pada kedua paha mirza 
membiarkan suaminya berbuat sesuka 
hatinya. 


Embun menyandarkan tubuhnya pada 
dada Mirza dengan kedua paha terbuka 
lebar, sementara Mirza semakin gencar 
bergerak, kedua tangan Mirza 
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menangkup kedua payudara Embun, 
meremasnya sembari bergerak. 


Tubuh Mirza dan Embun telah penuh 
dengan peluh. Mereka seakan lupa 
sedang berada di mana dan Mirza yang 
selama ini berusaha menahan diri, hari 
Ini seakan melepaskan semua gairah, 
membuat Embun kewalahan dengan 
gairah suaminya. 


"Bang... Aaakhhh... abaang... " 


Desahan Embun kembali terdengar 
ketika orgasme datang lagi kepadanya. 
Posisi Embun sekarang bahkan telah 
condong dengan tangan yang 
berpegangan pada meja. Kedua kaki 


Embun terbuka lebar dengan pinggul 
menungging ke atas dan tubuh condong 
ke depan. 


Mirza ikutan membungkuk di belakang 
Embun dengan memeluk Embun, pria 
itu bergerak di belakang istrinya. 
Pinggul Mirza bergerak dengan cepat 
dan kuat . 


"Aaahhh... Abang... "Rintih 
Embun. 


"Tunggu Abang, Sayang..." Sahut 
Mirza serak. 


Pria itu tahu kalau istrinya kembali 
akan meraih kenikmatannya sehingga 
gerakan Mirza semakin kuat dan dalam 


dan sesaat kemudian lenguhan keras 
seperti hewan disembelih terdengar di 
ikutin oleh jeritan kecil. 


Setelah kenikmatan berlalu yang 
tertinggal hanya deru nafas yang masih 
terdengar keras. 


Mirza telah menarik tubuh Embun yang 
lemas agar berbaring di atas sofa. Mata 
Embun terpejam dan nafas wanita itu 
masih terengah-engah. 


"Kamu tidak apa-apa Sayang ?" 
Tanya Mirza seketika cemas. Pria itu 
takut apa yang mereka lakukan barusan 
bisa membahayakan bayi dalam 
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kandungan Embun. Apalagi Mirza 
sadar terakhir tadi dirinya terlalu kasar. 


Mata Embun terbuka dan wanita itu 
tersenyum tipis sambil tangannya 
terangkat membelai wajah Mirza. 


"Aku baik-baik saja." 
"Tidak ada yang sakit ?". 


"Tidak, aku cuma lemas saja 
tetapi tidak yang terasa sakit. 
Sepertinya putra kita senang ditengok 
Papanya." 


Mirza menghembuskan nafas lega 
mendengar ucapan Embun, pria itu lalu 
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menunduk untuk mengecup bibir 
Embun singkat. 


"Kamu tahu Sayang, hari ini 
benar-benar hari yang luar biasa buat 
Abang." 


Embun tertawa kecil melihat ekspresi 
wajah Mirza ketika mengatakan hal itu. 
Embun juga merasa hari ini, hari yang 
luar biasa bagi dirinya karena dihari ini 
Embun bisa melupakan bayangan buruk 
tentang kejadian waktu itu dan berganti 
dengan kebahagiaan. 
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Empat Satu 


Mirza putuskan hari ini untuk pulang 
lebih cepat, apalagi pria itu kasihan 
melihat istrinya kelelahan setelah 
mengarungi lautan gairah bersamanya. 


Sesampainya di apartemen mereka, 
Embun langsung masuk ke kamar dan 
berniat untuk membersihkan dirinya. 


Mirza mengerutkan keningnya ketika 
mendengar suara bel pintu berbunyi. 
Raut wajah Mirza berubah tegang 
karena Mirza tahu pasti siapa yang 
sedang menekan bel apartemennya. 
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Mirza menoleh menatap pintu kamar, 
pintu tetap tertutup pertanda kalau istri 
tidak mendengar suara bel berbunyi 
mungkin Embun belum selesai mandi. 


Dengan langkah mantap, Mirza 
mendekati pintu dan membukanya dan 
benar seperti yang Mirza duga, orang 
yang menekan bel adalah Galih. 


Galih terlihat terkejut ketika 
mengetahui orang yang membukakan 
pintu untuknya adalah Mirza. 


"Anda tahu sangat tidak pantas 
bertamu di rumah seseorang ketika 
suaminya sedang tidak berada di 


Trial of Love 


Destinlove69 
rumah," kata Mirza langsung tanpa 
basa-basi. 


Galih terdiam tidak bisa berkata-kata 
lagi karena apa yang diucapkan Mirza 
adalah kebenaran dan dirinya benar- 
benar tertangkap basah. Galih sungguh 
tidak mengira kalau akan bertemu 
dengan Mirza karena setahu Galih 
biasanya jam begini pria itu sedang 
berada di kantor tetapi entah kenapa 
hari ini Mirza telah berada di 
apartemennya. 


"Saya minta Anda tidak menganggu 
istri saya lagi karena kalau Anda masih 
melakukan hal ini, saya akan bertindak 
dan Saya pastikan Anda tidak akan 


menyukai hal itu," tambah Mirza lalu 
menutup pintu apartemen dengan keras 
tidak memberikan kesempatan untuk 
Galih berkata-kata. 


Mirza merasa tidak ada yang perlu dia 
dengarkan dari mulut Galih. 


"Sial," cetus Galih kesal. 
Rencananya sudah tidak bisa dijalankan 
lagi karena tampaknya Mirza malah 
marah terhadapnya daripada marah 
terhadap Embun. 


Galih lalu meninggalkan apartemen 
Mirza sambil mengeluarkan ponselnya, 
pria itu tampak menelepon seseorang. 
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"Mirza sudah tahu tentang 
kedatanganku dan tampaknya Mirza 
tidak marah terhadap Embun tetapi 
malah mengancam aku agar tidak 
menganggu Embun lagi," ucap Galih 
kepada seseorang yang dihubungi 
melalui telepon selulernya. 


"Aku tidak mau lagi ikut campur 
dengan urusan 1in1." 


"Tapi ... ! Galih terdiam 
mendengarkan perkataan orang yang 
disembarang teleponnya. 


Terdengar helaan nafas panjang. "Iya 
akan aku coba tetapi aku tidak yakin 
rencana Ini akan berhasil, kita harus 
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bertemu untuk membicarakan rencana 
itu." 


"Baik aku ke sana." Tutup Galih lalu 
pria itu bergegas menuju ke lift 
meninggalkan apartemen itu. 


Embun keluar dengan tubuh yang segar 
dan rambut basah karena habis 
keramas, semuanya akibat 
perbuatannya dengan Mirza tadi di 
ruangan suaminya itu. Embun masih 
tidak percaya mereka melakukan hal itu 
disana. 


Tadinya Embun takut trauma akibat 
perbuatan Mirza terbayang tetapi 
ternyata itu tidak terjadi malah mereka 


terlalu larut dalam gairah sampai 
membuat Mirza akhirnya memutuskan 
untuk pulang lebih cepat dari kantornya 
demi untuk mengantarkan Embun 
pulang. 


Mengingat apa yang dilakukannya tadi 
di kantor membuat wajah Embun 
bersemu merona. 


"Apa yang kamu pikirkan Sayang 
sampai membuat wajahmu merah 
begitu ?" Tanya Mirza sambil 
menghampiri Embun yang duduk di 
kursi di depan meja rias. 


Pria itu baru saja masuk ke dalam 
kamar dan menemukan Embun telah 


selesai mandi. Istrinya itu mengenakan 
baju hamil terusan berwarna biru muda 
dengan corak bunga di bagian 
bawahnya. Di dada baju tersebut ada 
pita berwarna putih yang membuat 
Embun terlihat manis dan mengiurkan. 


"Ak..., Aku tidak memikirkan apa- 
apa," sahut Embun tergagap. 


Mirza tersenyum lebar melihat tingkah 
istrinya. Pria itu lalu menundukkan 
kepalanya dan mengecup puncak kepala 
Embun. 


"Abang mandi dulu ya." 
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Embun menganggukkan kepalanya dan 
melihat Mirza suaminya masuk ke 
dalam kamar mandi. 


Wanita itu lalu menyelesaikan 
mengeringkan rambutnya, kemudian 
melangkah keluar kamar untuk mencari 
cemilan karena mendadak Embun 
merasa lapar. 


Setelah di dapur, tiba-tiba Embun ingin 
sekali makan mie goreng instan 
walaupun kalau Mirza tahu pasti 
suaminya itu melarang keras tetapi 
membayangkan mie goreng yang baru 
di masak dengan aroma yang selalu 
mengugahkan selera membuat air liur 
Embun terbit. 


Keinginan Embun menjadi semakin 
besar lagipula ini juga keinginan bayi 
mereka, tentunya Mirza tidak mungkin 
marah berkepanjangan. Embun segera 
menjerang air di panci dan membuka 
laci untuk mencari persediaan mie yang 
setahu Embun masih ada di dalam laci 
tetapi kerutan terlihat di kening Embun 
ketika mengetahui bahwa mie instan 
yang dia pikir berada di dalam laci 
ternyata tidak ada di sana. 


Berarti Embun tidak jadi memasak mie 
instan tetapi keinginannya untuk makan 
begitu besar, membuat wanita itu 
berpikir untuk turun ke bawah saja 
mampir ke swalayan yang ada di lantai 
bawah apartemen. 
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Mata Embun melihat ke arah pintu dan 
tahu kalau Mirza suaminya pasti belum 
selesai mandi. Embun berpikir kalau 
menunggu Mirza mungkin masih lama 
jadi lebih baik Embun pergi sendiri saja 
lagipula Embun tidak pergi jauh hanya 
turun ke bawah untuk membeli mie 
instan. 


Setelah mematikan kompor, Embun 
lalu menulis pesan di kertas dan 
menempelkannya di depan pintu lemari 
es. 


Wanita itu lalu mengambil dompet dari 
tasnya yang masih berada di sofa depan 
dan keluar dari apartemen. 
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Sebentar saja Embun sudah berada di 
sebuah swalayan yang terdapat di lantai 
dasar apartment tempat dirinya dan 
Mirza tinggal. Di sana juga terdapat 
kate dan Restoran yang cukup nyaman 
untuk dikunjungi bagi penghuni 
apartemen yang ingin bersantap 
ataupun hanya sekadar untuk santai 
berkumpul bersama keluarga ataupun 
teman mereka. 


Embun segera masuk ke dalam 
swalayan untuk membeli mie instan, 
sebentar saja apa yang wanita itu cari 
didapatkannya, Embun berpikir karena 
sudah berada di swalayan kenapa tidak 
sekalian membeli buah karena 
kebetulan stok buah di lemari es juga 
sudah kosong. 


Akhirnya dari yang berniat hanya untuk 
belanja mie instan, justru belanja 
Embun menjadi lumayan banyak. 
Wanita itu keluar dari dalam swalayan 
dengan membawa dua kantong 
belanjaan. Tadinya Embun berniat 
untuk menelepon Mirza tetapi rupanya 
ponsel miliknya tertinggal di apartemen 
jadi wanita itu putuskan untuk naik 
sendiri saja ke atas. 


Embun berjalan dengan santai sambil 
mengedarkan pandangannya ke arah 
kafe yang terletak di samping swalayan. 
Wanita itu menghentikan langkahnya 
ketika melihat seseorang yang 
dikenalnya bersama dengan seorang 
wanita. 
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"Galih.." gumam Embun pelan. 


Pria itu terlihat sedang berbincang 
serlus dengan seorang wanita cantik 
berpenampilan begitu menarik dengan 
terusan seksi berwarna merah. 


Rasanya Embun pernah melihat wanita 
itu, tetapi Embun lupa pernah melihat 
di mana. Sedang asyik memperhatikan 
Galih dengan pasangannya tiba-tiba 
wanita itu menoleh dan bertemu 
pandang dengan Embun. 


Raut wajah wanita itu terlihat kesal 
ketika melihat Embun, membuat 
Embun semakin bingung karena wanita 
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itu terlihat sekali tidak menyukai 
Embun. 


Wanita itu berdiri dan berjalan ke arah 
Embun yang masih diam seakan 
menunggu kedatangan wanita cantik itu 
mendekatinya. 


Dari tempatnya berdiri Embun bisa 
melihat kalau Galih juga terkejut ketika 
melihat Embun berdiri tidak jauh 
darinya. Yang membuat Embun 
bingung, raut wajah Galih seperti 
merasa bersalah karena terpergok 
sedang bersama dengan wanita yang 
sekarang sudah melangkah mendekati 
Embun. 
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Kenapa Galih harus merasa bersalah 
padahal mereka juga tidak mempunyai 
hubungan apa-apa. 


Terlihat jelas Galih berusaha mencegah 
wanita cantik yang bersamanya untuk 
tidak mendekati Embun tetapi wanita 
Itu terlihat tidak peduli malah terlihat 
marah melihat apa yang dilakukan oleh 
Galih. 


Entah kenapa perasaan Embun tidak 
nyaman, genggaman tangan Embun 
pada kantong plastik yang dipegangnya 
mengencang. Dan Embun bisa melihat 
Wanita itu semakin mendekatinya. 
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"Seharusnya kamu tidak kembali ," 
ucapan ketus terdengar dari mulut 
wanita cantik itu. 


"Kenapa kamu kembali, kamu 
merusak segala rencanaku, Mirza 
seharusnya menikah denganku bukan 
dengan kamu," teriaknya keras 
membuat Embun otomatis mundur 
terkejut dengan kebencian yang terlihat 
jelas di mata wanita di depannya ini. 


"Hentikan Gisel, Embun tidak 
bersalah," ucap Galih sambil menarik 
lengan wanita cantik yang ternyata 
bernama Gisel. 
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Embun tertegun sesaat, Embun jadi 
Ingat siapa wanita yang berada di 
depannya ini. Ini wanita yang waktu itu 
datang ke kantor Mirza, Putri Pak 
Gunawan yang menginginkan menikah 
dengan Mirza. 


"Saya rasa Anda tidak berhak 
berbicara seperti itu kepada Saya," ucap 
Embun setelah pulih dari rasa terkejut. 


"Lagipula Mirza pria dewasa yang 
bisa memilih siapa wanita yang ingin 
dia nikahi," tambah Embun. 


"Sialan jangan merasa menang 
karena kamu bisa menikah dengan 
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Mirza." Mata Gisel beralih turun 
melihat perut Embun yang besar. 


"Jangan-jangan kamu menjebak 
Mirza agar menikahi kamu, bagaimana 
mungkin kalian baru menikah tetapi 
kamu sudah hamil besar begini." 


Embun memucat mendengar tudingan 
Gisel tentang kehamilannya. Inilah 
yang Embun takutkan akan terjadi bila 
ada orang yang tahu dirinya hamil 
duluan sebelum menikah. Rasanya sakit 
mendengar orang lain mengatakan hal 
itu walau itu adalah kebenaran. 
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"Dasar wanita murahan, jangan 
harap kamu bisa bahagia bersama 
dengan Mirza." 


"Sudah cukup Gisel, ayo kita pergi 
dari sini," kata Galih sambil berusaha 
menarik Gisel kembali. 


"Lepaskan Galih, aku tahu kamu itu 
tidak benaran mau membantu aku 
karena kamu pasti masih ada perasaan 
dengan wanita murahan ini." 


"Itu sebabnya rencana kita gagal 
karena kamu tidak mau melakukan apa 
yang aku suruh." 
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Mendengar semua perkataan Gisel 
membuat Embun menyadari bahwa 
selama ini Galih memang berniat 
membuat rumah tangganya berantakan. 
Embun sudah mendengar banyak dan 
lebih baik dia segera kembali ke 
apartemen untuk bertemu dengan 
suaminya dan menceritakan masalah 
Ini. 


Belum saja niat Embun terlaksana 
untuk pergi dari sana, tiba-tiba lengan 
Embun ditarik dengan kuat membuat 
Embun sedikit terhuyung. 


"Mau pergi kemana kamu, kita 
belum selesai," sentak Gisel. 
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"Dengar nona Gisel, Saya merasa 
tidak ada urusan dengan Anda lagi jadi 
lebih baik Saya pergi dari sini." 


"Aku bilang jangan pergi," teriak 
Gisel dan menarik lengan Embun 
kembali dan Embun yang memang 
berniat untuk meninggalkan Galih dan 
Gisel tersentak terkejut. Embun yang 
tidak menyangka Gisel menarik 
lengannya tidak bisa menjaga 
keseimbangannya, tubuh Embun 
terjatuh menabrak pot bunga yang ada 
didekatnya. Pot bunga itu jatuh bersama 
dengan Embun . 


Jeritan kesakitan terdengar, Embun 
terbaring di dekat Pot bunga yang telah 
pecah berantakan. 
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Embun merintih kesakitan. Perutnya 
terasa sakit sekali. Embun 
menginginkan Mirza suaminya. 


Galih yang melihat Embun terjatuh 
langsung menghampiri wanita itu. Pria 
itu panik melihat apa yang dilakukan 
oleh Gisel dan malah mencelakai 
Embun. 


"Embun mana yang sakit?" Tanya 
Galih panik sementara Gisel berdiri 
dibelakang Galih terlihat tidak peduli. 


Pertengkaran mereka tadi telah menjadi 
tontonan dan ada beberapa orang yang 
sudah menghampiri Embun. 
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"Lebih baik segera dibawa ke rumah 
sakit Pak, takutnya terjadi apa-apa 
dengan bayinya," kata seorang Ibu-ibu 
yang telah jongkok di sebelah Galih. 


Embun merasa sangat kesakitan, wajah 
Embun telah pucat dengan keringat 
dingin yang terlihat di wajah Embun. 


"Tolong Galih, Mirza.. aku mau 
suamiku," gumam Embun pelan 
sebelum kemudian wanita itu tidak 
sadarkan diri. 
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Empat Dua 


Mirza keluar dari kamar dan langsung 
mencari istrinya Embun, yang ternyata 
tidak ada dimana pun juga di apartemen 
mereka. 


Karena tidak menemukan Embun 
dimanapun membuat Mirza akhirnya 
memutuskan untuk menelepon Embun 
dan Mirza langsung mendecak kesal 
ketika mendengar nada dering telepon 
Embun malah terdengar dari arah ruang 
tamu. Mirza menemukan tas Embun 
yang didalamnya berisi ponsel istrinya 
tetapi Mirza juga menyadari bahwa 
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dompet istrinya tidak ada di dalam tas 
itu. 


"Kemana Embun?" Gumam Mirza 
sendiri. 


Pria itu lalu menuju ke arah dapur, 
Embun biasanya menuliskan pesan di 
pintu lemari es dan benar saja seperti 
yang Mirza pikirkan karena pria itu 
menemukan sebuah note kecil yang 
ditempelkan di pintu lemari es dan 
setelah membaca pesan Embun, Mirza 
bergegas keluar untuk mencari istrinya 
itu. 


Mirza kesal karena isterinya itu 
tidak menunggu dirinya untuk 


menemaninya belanja, padahal Mirza 
pernah berpesan untuk tidak kemana- 
mana apalagi dengan usia kandungan 
yang semakin besar. Mirza khawatir 
terjadi apa-apa dengan istrinya itu. 


Mirza baru saja sampai ke swalayan 
yang berada di lantai dasar apartemen 
ketika melihat ada kerumunan tidak 
jauh dari swalayan, tepatnya di kafe 
yang berada di samping swalayan. 


Entah kenapa perasaan Mirza langsung 
cemas dan takut walaupun Mirza belum 
tahu ada kejadian apa tetapi Mirza 
seakan merasa ketakutan sendiri hingga 
membuat Mirza sampai keringat dingin. 
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Langkah kaki Mirza semakin cepat, pria 
Itu mendekati kerumunan orang dan 
ketika mata Mirza melihat ada Galih 
disana, jantung Mirza langsung 
berdetak cemas. 


Dan benar saja apa yang ditakutkan 
Mirza terjadi. Mirza melihat Embun 
tergeletak di lantai tidak bergerak. 


"Embun, sayang, "ucap Mirza cepat 
yang langsung berlutut dan membawa 
istrinya masuk ke dalam pelukannya. 


"Apa yang terjadi ?" Teriak Mirza 
kepada Galih yang segera menjauhi 
Embun ketika melihat kedatangan 
Mirza. 


"Nyonya ini jatuh Pak, menimpa Pot 
bunga dan berdarah,"teriak seorang ibu 
yang sedari tadi ada di dekat Embun. 


Mata Mirza langsung tertuju ke arah 
yang ditunjukkan oleh Ibu tersebut. Pria 
Itu melihat ada darah yang mengalir 
dari paha Embun. Wajah Mirza 
langsung memucat ketika melihat 
Embun berdarah. 


Dengan cepat Mirza langsung 
mengendong Embun dan berlari dengan 
ketakutan. 


"Bertahanlah sayang." 
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Mirza bermaksud untuk menuju 
keparkiran mobil tempat mobilnya 
terparkir. Tetapi langkah Mirza tertahan 
ketika ada mobil yang tiba-tiba berhenti 
di depannya. 


Kaca mobil terbuka dan Mirza bisa 
melihat Galih berada di dalam mobil 
tersebut. Pria itu turun lalu 
membukakan pintu penumpang. 


"Masuk biar Saya yang 
mengantarkan kalian ke rumah sakit. " 


Ingin rasanya Mirza menolak 
pertolongan Galih tetapi Mirza realistis 
apalagi Mirza semakin cemas melihat 
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keadaan Embun. Segera saja Mirza 
masuk ke dalam mobil. 


"Lebih cepat ..! Ucap Mirza cemas 
ketika melihat wajah Embun semakin 
pucat. 


"Bertahanlah Embun," bisik Mirza 
pelan sambil memeluk tubuh istrinya 
dengan takut. 


Untung saja lalu lintas tidak terlalu 
ramai sehingga mereka tidak butuh 
waktu lama untuk menuju ke rumah 
sakit terdekat. 


Setelah sampai, Galih segera keluar dari 
dalam mobil memanggil perawat yang 


langsung mengambil brankar, Mirza 
keluar sambil menggendong Embun 
yang masih tidak sadar. 


Dengan cepat Embun dibawa ke dalam 
ruang IGD dan menyisakan Mirza yang 
berdiri diluar karena tidak 
diperbolehkan untuk masuk ke dalam 
ruangan IGD. 


Mirza langsung menghampiri Galih 
yang berdiri tidak jauh darinya. 
Dicengkeramannya baju Galih dan 
mendorong pria itu hingga punggung 
Galih menabrak dinding rumah sakit. 


"Apa yang telah Anda lakukan 
dengan istri Saya, "teriak Mirza marah. 


"Ma.., Maaf ... "Sahut Galih merasa 
bersalah. Semua 1n1 karena dirinya yang 
tidak bisa mencegah Gisel sehingga 
sekarang Embun harus mengalami 
kejadian seperti ini bahkan sampai 
membuat Wanita itu pendarahan. Galih 
benar-benar menyesal. Pria itu berharap 
Embun dan bayinya bisa selamat karena 
bila terjadi sesuatu dengan Embun, 
Galih tidak akan bisa memaafkan 
dirinya sendiri. 


"Kalau terjadi sesuatu dengan istri 
saya akan saya buat Anda menyesal 
karena telah hidup di dunia ini," ancam 
Mirza dingin. Mirza lalu mendorong 
Galih dengan kasar dan kembali 
menghampiri pintu ruang IGD. 
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Perasaan khawatir begitu dalam 
dirasakan oleh Mirza. Pria itu berdoa 
kepada Allah semoga istri dan bayi 
mereka bisa selamat. 


Mirza tidak bisa menerimanya kalau 
terjadi sesuatu dengan Embun dan anak 
mereka. 


Pintu yang terbuka membuat Mirza 
segera menghampiri Dokter yang keluar 
dari dalam ruangan IGD tersebut. 


"Bagaimana keadaan istri Saya, 
Dokter ?" Tanya Mirza langsung. 
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"Kondisi istri Bapak tidak bisa 
dikatakan baik karena kehilangan 
banyak darah dan kami harus segera 
melakukan Tindakan, agar bayi yang 
berada didalam kandungannya bisa 
diselamatkan. Kami harus melakukan 
tindakan operasi untuk mengeluarkan 
Bayinya agar Ibu dan Bayinya bisa 
selamat." Jelas Dokter dan d setiap kata 
yang keluar dari mulut Dokter semakin 
membuat kecemasan Mirza meningkat. 


Mirza ketakutan, benar-benar 
ketakutan. Takut kehilangan Embun 
dan juga takut kehilangan Anak 
mereka. 
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"Lakukan apa yang terbaik, Dok. 
Tolong selamatkan istri dan bayi kami, 
mohon Mirza. 


"Pasti Pak, Kami usahakan yang 
terbaik, mohon doanya agar operasinya 
berjalan lancar. 


Setelah mengucapkan hal itu, Dokter 
tersebut masuk kembali ke dalam 
meninggalkan Mirza yang berdiri 
cemas diluar. Pria itu menatap pintu 
ruangan IGD begitu cermat seakan 
sewaktu-waktu pintu itu akan 
menghilang tiba-tiba. 
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Beberapa saat kemudian, pintu ruangan 
itu terbuka dan sebuah brankar di 
dorong keluar. 


Di atas brankar ada Embun yang 
berbaring masih tidak sadarkan diri. 
Mirza segera menghampiri brankar. 


"Embun, Sayang bertahanlah. 
Jangan tinggalkan Abang. Kamu harus 
kuat Sayang," pinta Mirza kepada 
istrinya yang sedang menuju ruangan 
operasi. 


Embun dibawa masuk ke ruangan 
operasi meninggalkan Mirza diluar 
dengan perasaan cemas luar biasa. Pria 
itu lalu mengambil ponselnya dan 
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menghubungi keluarganya lalu berdiri 
cemas menunggu Embun di luar 
ruangan operasi. 


Galih masih terlihat berdiri sedikit jauh 
dari Mirza, penyesalan begitu terlihat 
dari raut wajah pria itu. 


Tidak lama kemudian terlihat Tiara 
berjalan tergesa-gesa dengan Bayu yang 
berjalan di belakangnya menghampiri 
Mirza yang sepertinya belum 
menyadari bahwa ada Tiara yang 
mendekatinya. 


"Abang ...! 
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Panggilan Tiara membuat Mirza yang 
sedang termenung mengangkat 
kepalanya dan melihat adik perempuan 
satu-satunya berjalan mendekati. 


Tiara segera memeluk Abangnya yang 
langsung meluapkan kesedihannya. 


"Tiara... Embun.. dia.. " isak tangis 
terdengar dari Mirza. Pria itu tidak bisa 
lagi menahan perasaannya yang begitu 
takut. Takut kehilangan wanita yang 
begitu Mirza cintai. 


Tiara memeluk Abangnya sambil 
mengelus lembut punggung Mirza. 
"Berdoalah Bang, semoga Embun bisa 
bertahan." 


"Embun harus bertahan, dia tidak 
boleh meninggalkan Abang," ucap 
Mirza sambil melepaskan pelukan 
Tiara. Mata Mirza masih berkaca-kaca 
tetapi pria itu berusaha untuk menahan 
emosinya. 


Mirza lalu melihat Bayu yang berdiri 
tidak jauh darinya. Walau Mirza masih 
begitu cemas dengan keadaan Embun 
tetapi Mirza tetap harus melakukan 
sesuatu, dia harus membuat orang- 
orang yang telah menyakiti Embun 
istrinya mendapatkan balasan yang 
setimpal. 


"Tolong bantu aku membuat orang 
yang telah menyakiti Embun dihukum, 
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aku mau orang itu membusuk di 
penjara," ucap Mirza begitu dingin 
penuh dengan kemarahan. 


"Baik aku akan cari tahu siapa 
orangnya. Kamu tenang saja Bang pasti 
orang itu akan mendapatkan hukuman 
yang pantas karena telah berani 
melakukan hal itu," janji Bayu sambil 
menepuk-nepuk pundak Mirza. 


"Kamu bisa mulai dengan pria yang 
sedang berdiri disana karena pria itu 
ada disana ketika kejadian itu terjadi." 


Bayu menganggukkan kepalanya. 
"Aku yakin Embun pasti bisa selamat." 
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"Embun harus selamat karena dia 
tidak boleh meninggalkan aku," tekad 
Mirza. 


Tepukan pelan kembali bersarang di 
pundak Mirza, lalu Bayu beranjak 
mendekati Galih yang masih berdiri 
tidak jauh dari mereka. 


"Aku belum memberitahu tentang 
ini kepada Papa dan Mama karena aku 
tidak mau mereka khawatir dan Abang 
juga mesti memberitahu keluarga 
Embun." 


"Iya Abang akan..." 
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Ucapan Mirza terhenti ketika melihat 
pintu ruangan operasi terbuka dan 
keluar Dokter dari sana, dengan segera 
Mirza dan Tiara mendekati mereka. 


"Bagaimana keadaan istri dan anak 
Saya?" Tanya Mirza langsung. 


Dokter menghampiri Mirza. "Kami 
sudah berusaha sekuat tenaga, anak 
Bapak selamat tetapi kami masih harus 
melihat keadaannya jadi anak Bapak 
masih harus dirawat di inkubator 
sedangkan Ibunya." 


Dokter diam sejenak membuat Mirza 
langsung mendesak Dokter separuh 
baya itu. 


Destinlove69 


"Bagaimana keadaan istri Saya?" 


"Maaf Pak Mirza, kami sudah 
berusaha tetapi karena istri Anda 
banyak kehilangan darah dan 
kondisinya ketika dibawa kesini dalam 
keadaan tidak sadar, jadi sekarang 
istrinya Anda dalam keadaan koma." 


Mirza langsung mundur dan bersandar 
di dinding rumah sakit. "Tidak, jangan 
Embun," bisik Mirza sedih. 


"Abang yang kuat, aku yakin Embun 
pasti bisa sembuh." 


"Embun koma , Dek ." 
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"Berdoa Bang, Allah pasti menolong 
umatnya." 


Keadaan Embun benar-benar membuat 
Mirza takut. Ketakutan yang begitu 
dalam karena Mirza tidak sanggup 
harus kehilangan Embun, kehilangan 
wanita yang dicintainya. 
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Empat Tiga 


"Bangun Sayang, mau tidur sampai 
kapan kamu, putra kita butuh kamu." 
Mirza duduk disamping ranjang Embun 
istrinya yang telah koma 2 Minggu. 


Putra mereka sudah bisa keluar dari 
rumah sakit setelah dua Minggu berada 
di dalam inkubator. Tiara adik Mirza 
yang akan membantu Mirza mengurus 
Fabian Arsenio Prambudi nama yang 
Mirza berikan kepada putranya bersama 
Embun. 


Mirza lelah secara fisik dan psikis tetapi 
Mirza berusaha bertahan karena 
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keluarga kecilnya, butuh dia. Dengan 
keadaan Embun yang belum tahu kapan 
akan sadar membuat Mirza harus 
merelakan Fabian untuk diurus oleh 
Mamanya dan Tiara sementara waktu. 


Dokter bilang kondisi Embun stabil 
tetapi Beliau juga tidak bisa 
memastikan Embun kapan akan bisa 
sadar dan keluarga diharapkan untuk 
berdoa, kuat dan bersabar dan sering 
mengajak Embun berkomunikasi 
dengan komunikasi mungkin saja alam 
bawah sadar Embun bisa mendengar 
dan akhirnya merespon. 


Dan sekarang itulah yang dilakukan 
oleh Mirza, setiap hari selama 2 


Minggu ini, Mirza mengajak Embun 
bercakap-cakap bahkan karena terlalu 
sering mengobrol dengan Embun 
sampai membuat suara Mirza serak. 
Mirza juga tidak pernah pulang ke 
apartemen mereka. Pakaian dan 
perlengkapan seadanya, Mirza bawa ke 
rumah sakit, untuk sementara 
perusahaan Papa Mirza yang handle 
semua urusannya. 


Mirza putuskan tidak mau jauh dari 
Embun istrinya, membuat pria itu 
otomatis seperti pindah ke rumah sakit 
dan karena terlalu cemas dengan 
keadaan Embun, bahkan membuat 
Mirza tidak mengurusi dirinya sendiri. 
Pangkal janggut dan kumis sudah 
berkembang dengan liar membuat 
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penampilan Mirza jadi benar-benar 
tidak terurus dan Mirza tidak peduli 
akan hal itu. 


"Kamu tahu Embun melihat kamu 
begini membuat Abang merasa kamu 
seperti sedang tidur dan enggan bangun 
karena malas membereskan rumah, tapi 
sayang apa kamu tidak kasihan melihat 
Fabian yang kangen sama Bundanya, 
dan pasti ingin merasakan pelukan 
hangat kamu." 


"Bangun Sayang, Abang dan Fabian 
butuh kamu." 


Helaan nafas panjang dan berat 
terdengar dari mulut Mirza. Pria itu 
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bersandar di kursi yang selama ini 
tempatnya duduk menemani Embun 
istrinya. 


Kembali hari ini tidak adanya respon 
dari Embun dan membuat Mirza 
kecewa, Mirza sudah hampir putus asa, 
dua Minggu sudah Embun koma dan 
istrinya itu tidak pernah menunjukkan 
perkembangan yang baik. 


Tidak jangan begitu Mirza. Embun 
pasti sadar, sembuh dan kembali 
bersama keluarganya lagi. 


Mirza berusaha menyemangati dirinya 
sendiri. Pria itu kembali meraih tangan 
Embun dan meremasnya lembut. 


"Abang lupa mau mengatakan 
kepada kamu, kalau hari ini anak kita 
Fabian sudah boleh pulang dan Abang 
meminta Tiara untuk sementara 
mengurus Fabian karena Abang masih 
harus menemani kamu di sini. " 


"Makanya Abang mohon kamu 
bangun Sayang karena Fabian pasti 
ingin Bundanya yang mengendong." 


Bunyi suara telepon seluler yang 
berdering nyaring membuat Mirza 
melepaskan genggamannya dan 
menjauhi Embun. 


Setelah mengucapkan kata halo Mirza 
mendengarkan percakapan dari 


seberang telepon. Wajah Mirza begitu 
serlus, penuh dengan kemarahan dan 
kekejaman. 


Bagus, Bro. Aku suka kerja kamu. Apa 
foto-fotonya sudah kamu kirim 
ke wanita itu ?” 


Aku mau setelah ini dia tertangkap 
tangan mengunakan narkoba dengan 
barang bukti banyak, sehingga wanita 
Itu tidak bisa lolos lagi. 


Thanks Ya. 


Telepon seluler ditutup Mirza dengan 
senyuman dingin menghiasi wajahnya 
tampannya. Mirza memberikan 
pembalasan atas perbuatan Gisel 
kepada Embun istrinya, setelah Mirza 
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tahu siapa yang membuat Embun 
sampai kecelakaan dan membuat 
Embun koma. Mirza langsung saja 
menginginkan Gisel juga menderita 
karena sudah hampir membuat Mirza 
kehilangan istri dan anaknya. 


Kemarahan Mirza tidak main-main. 
Pria itu tidak peduli kalau ada orang 
yang tahu dan akan menganggap Mirza 
kejam. Melalui sahabatnya Sebastian, 
Mirza mengerjai Gisel yang memang 
sering ke klub malam milik Sebastian. 


Sebastian sengaja menyuruh orang 
untuk mendekati Gisel dan mengajak 
wanita itu bersenang- senang. Orang 
suruhan Sebastian sengaja mencekoki 
Gisel minuman keras dan memberi 
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wanita itu obat perangsang sehingga 
akhirnya Gisel tanpa sadar karena 
pengaruh obat dan minuman dan 
membiarkan tubuhnya dinikmati oleh 
beberapa pria lalu memfoto serta 
memvideokan kejadian itu. 


Sebastian jugalah yang akan 
memastikan foto dan video itu 
dikirimkan ke Gisel dan orangtuanya 
membuat keluarga itu malu dan 
Sebastian juga akan membuat Gisel 
tertangkap karena penyalahgunaan 
narkoba sehingga membuat Gisel 
membusuk di penjara. 


Mirza tahu apa yang dilakukan oleh 
dirinya kejam untuk seorang wanita 


tetapi Mirza tidak bisa membiarkan 
wanita seperti Gisel bebas begitu saja 
setelah menyakiti istrinya. 


Dan buat Galih, pria yang sedikit 
banyak, ikut adil dalam rencana Gisel. 
Mirza membuat pria itu kehilangan 
pekerjaannya dan Bayu menuntut Galih 
atas kasus penyalahgunaan dana 
perusahaan tempat Galih bekerja. 


Bayu bekerjasama dengan perusahaan 
tempat Galih bekerja untuk 
memanipulasi data dan membuat 
seolah-olah Galih telah melakukan 
korupsi. Sebenarnya Mirza 
menginginkan balasan yang lebih kejam 
dari sekadar kasus korupsi, tetapi Mirza 


Juga teringat akan pertolongan Galih 
yang telah membantu Mirza dengan 
mengantarkan Embun ke rumah sakit. 


Mirza tidak mau ada hutang Budi dan 
dengan hanya memberikan balasan 
kehilangan pekerjaan pada Galih dan 
membuat pria itu di penjara, Mirza rasa 
sudah cukup tetapi Mirza tetap 
mengancam Galih agar pergi dari kota 
ini, setelah pria itu keluar dari penjara 
karena Mirza tidak ingin lagi melihat 
pria itu di kota ini. 


Dan Bima sahabatnya yang akan 
memastikan Galih pergi dari kota ini 
dan tidak akan kembali kesini lagi. 
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Setelah pembalasan dendam Mirza 
selesai, entah kenapa Mirza merasa 
belum puas apalagi melihat Embun 
istrinya sampai sekarang belum sadar 


juga. 


Mirza menghampiri Embun kembali 
dan mengusap pipi istrinya itu dengan 
mesra. 


"Bangunlah Embun. Abang mohon 
jangan buat Abang menderita begini." 
Ucap Mirza sedih. 


Sekarang dalam setiap Sholat dan 
doanya kepada Allah SWT, hanya ada 
nama Embun disana. Tidak putus- 
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putusnya Mirza memohon kesembuhan 
Embun. 


Xx Xx xXx, 


Embun merasa dirinya seperti 
melayang-layang di udara, tubuhnya 
terasa ringan seperti sebuah kapas yang 
tertiup angin. 


Samar-samar Embun seakan mendengar 
sebuah suara dari kejauhan yang seakan 
memanggil-manggil diri Embun. 


Udara yang seakan bertiup membawa 
Embun semakin jauh dari asal suara 
Itu tetapi Embun ingin mendengar 


sekali lagi suara yang terdengar serak 
dan dalam itu ditelinganya. Embun 
berusaha keras agar dirinya tidak 
kembali terbawa angin dan dengan 
bersusah payah akhirnya Embun bisa 
menginjakkan kakinya di tanah yang 
terlihat begitu hijau itu. 


Dengan langkah pelan dan terseret 
Embun berusaha mendekati suara yang 
lamban laun semakin lama semakin 
keras terdengar di telinga Embun. 


Suara yang semakin terdengar keras 
membuat Embun melangkahkan 
kakinya semakin cepat, Embun bahkan 
bisa melihat sebentuk cahaya di depan 
matanya yang semakin lama semakin 


membesar dan semakin menyilaukan. 
Langkah kaki Embun semakin lama 
semakin kuat dan langkah Embun 
semakin mantap. 


Dan cahaya itu semakin terang dan 
jelas. Embun seperti melihat sebuah 
pintu yang terbuka lebar dan disana asal 
suara itu terdengar. Dengan langkah 
kaki yang lebih mantap Embun 
melangkah menuju ke pintu cahaya itu 
dan masuk kedalamnya mengikuti suara 
yang seakan menuntun Embun agar 
mengikutinya. 


Mata Embun bergerak-gerak, lalu 
kelopak matanya membuka perlahan- 
lahan sebelum kemudian tertutup 


kembali ketika mendapati ada cahaya 
yang terang menyilaukan 
menyorotinya. Sesaat kemudian mata 
itu kembali terbuka dan kali ini 
berusaha menahannya dengan 
mengenjapkan matanya beberapa kali 
sebelum kemudian membuka 
sepenuhnya. 


Embun berusaha memfokuskan diri dan 
melihat sekelilingnya, memastikan 
dirinya sedang berada dimana. Suara 
serak dan dalam membuat Embun 
menoleh ke sisi sebelah kanan dan 
Embun bisa melihat suaminya Mirza 
sedang mengaji dengan pelan. Suara itu 
lah yang menarik Embun dan akhirnya 
membuat wanita itu terbangun dari 
komanya. 


Destinlove69 
"Abang...!" Panggil Embun pelan 
dan serak. 


Tetapi suara Embun yang begitu pelan 
masih sanggup didengar oleh Mirza. 
Pria itu menoleh dengan cepat dan 
matanya menatap tidak percaya ketika 
melihat istrinya Embun sedang melihat 
ke arahnya. 


Segera saja Mirza menyudahi 
mengajinya dan setelah menutup 
Al'guran, pria itu segera menghampiri 
Embun. Mirza menggenggam tangan 
Embun dan menangis haru melihat 
istrinya akhirnya bisa terbangun dari 
komanya. 
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"Terima kasih Sayang," isak Mirza 
sambil mengecup punggung tangan 
Embun beberapa kali. 


"Aku kenapa ?" Tanya Embun 
dengan suara serak. 


Lalu seolah menyadari sesuatu Embun 
menarik tangannya dari genggaman 
tangan Mirza dan turun menyentuh 
perutnya yang ternyata telah kempes. 


"Perut aku ?, Bayi kita Bang ?". 


"Kamu sudah melahirkan Embun 
dan anaknya kita Alhamdulillah sehat 
dan sekarang sedang di rumah Tiara 
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untuk sementara sampai kamu pulih," 
jelas Mirza pelan. 


"Aku kenapa Bang ?". 


"Pelan-pelan Embun, biar Abang 
panggil Dokter dulu." 


Mirza lalu menekan tombol darurat 
rumah sakit dan sebentar kemudian 
perawat masuk dan Mirza mengatakan 
bahwa Embun sudah sadar. Dengan 
segera perawat mengatakan akan 
memanggil Dokter. 


Mirza lalu menundukkan kepalanya dan 
mengecup singkat kening Embun, 
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kebahagiaan Mirza rasakan begitu besar 
karena akhirnya Embun kembali 
bersama dirinya lagi. 


Setelah penantian yang terasa begitu 
panjang akhirnya Embun terbangun dari 
komanya. 
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Empat Empat 


"Pelan-pelan Sayang," ucap Mirza 
mesra sambil membimbing istrinya itu 
masuk ke dalam rumah mereka. 


Setelah Embun terbangun dari koma, 
istrinya itu tidak bisa langsung pulang 
masih harus menginap di rumah sakit 
selama satu Minggu lagi untuk observasi 
perkembangannya dan Alhamdulillah 
setelah satu Minggu akhirnya Embun 
diperbolehkan keluar dari rumah sakit. 


Pelan-pelan Embun mengingat apa 
yang terjadi padanya, penyebab dirinya 
bisa berada di rumah sakit. Dan ketika 
Embun bertanya tentang Gisel dan 


Galih, Mirza terlihat enggan 
membahasnya, suaminya hanya 
mengatakan kalau semuanya telah 
diurus dan Embun tidak perlu 
membahas tentang Gisel dan Galih lagi. 


"Kamu istirahat saja." 


"Tapi Bang, Fabian bagaimana ?" 
Tanya Embun pelan. 


"Tenang saja Fabian lagi bersama 
Nenek dan Tantenya Tiara," sahut 
Mirza. 


"Aku kepingin melihat Fabian." 
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"Iya sayang, Abang tahu kamu pasti 
kangen dengan Fabian tetapi seperti 
yang Dokter bilang, kalau kamu juga 
harus banyak istirahat agar kondisi 
kamu cepat pulih dan bisa mengurus 
Fabian," jelas Mirza dengan sabar. 


Akhirnya Embun menuruti kemauan 
suaminya untuk beristirahat dan ketika 
bangun, Embun awalnya seperti 
kehilangan orientasi dan bingung 
sedang berada dimana tetapi setelah 
beberapa saat kemudian, Wanita itu 
akhirnya sadar dirinya telah berada di 
rumah bersama dengan suami dan 
anaknya. 


Embun duduk dan melihat kesekeliling 
kamar di rumah baru mereka, kamar 


yang desain dan penataan dilakukan 
oleh Embun dan Mirza, ternyata ketika 
telah selesai, Embun menyadari bahwa 
kamar ini terlihat begitu nyaman. 


Setelah merasa cukup kuat Embun 
perlahan menurunkan kakinya dan 
menjejakkan kakinya di lantai. Dengan 
langkah pelan Embun melangkah 
menuju ke kamar mandi. 


Beberapa saat kemudian Embun keluar 
dengan tubuh yang segar karena baru 
saja selesai mandi. 


Embun sedang duduk di depan meja 
rias kita Mirza masuk ke dalam kamar 
mereka. 


"Kamu sudah bangun sayang, 
kenapa tidak panggil Abang ?" 


"Tidak apa-apa, aku tadi bangun 
terus gerah dan baru saja selesai mandi. 


" 


Mirza menghampiri Embun dan pria itu 
membungkukkan tubuhnya mengendus 
leher Embun. 


"Hmm, wangi sekali sayang." 


Embun tersenyum manis menatap 
suaminya dari balik cermin yang ada di 
depannya. 
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Rasanya begitu lega dan perasaan 
bahagia begitu terasa bagi Embun. 
Wanita itu telah mendengar cerita 
Mirza setelah kejadian Embun jatuh 
karena di dorong oleh Gisel. Dan tidak 
henti-hentinya Embun bersyukur karena 
diberikan kesempatan lagi untuk bisa 
kembali bersama dengan Mirza 
suaminya dan Fabian anaknya. 


Kesempatan hidup kembali yang 
diberikan oleh Allah benar-benar 
membuat Embun menyadari kebesaran 
Allah. 


"Di mana Fabian, aku ingin 
mengendongnya Bang." 


Trial of Love 


Destinlove69 
"Ada diluar, lagi bersama Tiara. 
Kamu lebih baik makan dulu." 


| 


"Aku belum lapar, aku mau Fabian. ' 


"Ya udah, Abang temani," sahut 
Mirza yang akhirnya menuruti 
keinginan Embun yang ingin bertemu 
dengan Fabian. 


Dengan hati-hati Mirza menuntun 
langkah Embun keluar dari kamar. 
Protes Embun yang merasa sehat dan 
tidak mau diperlakukan seperti orang 
sakit tidak dipedulikan oleh Mirza. 


Mereka menemukan Tiara yang sedang 
menggendong Fabian di ruang 


keluarga. Tiara adik Mirza begitu 
menyayangi Fabian dan pasti Fabian 
akan menjadi keponakan kesayangan 
bagi tantenya itu. 


Tiara menoleh ketika merasa ada orang 
yang mendekati dirinya dan wanita itu 
tersenyum ketika melihat Embun 
melangkah pelan mendekati dirinya dan 
Fabian. 


"Kamu sudah bangun Embun." 


"Iya, bagaimana Fabian? Maaf 
merepotkan kamu karena harus 
mengurusi Fabian selama aku di rumah 
sakit," gumam Embun lembut sambil 
mendekati Tiara dan Tiara langsung 
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memberikan Fabian untuk digendong 
Embun. 


"Fabian tidak merepotkan kok, 
malah aku senang mengurus Fabian, 
hitung-hitung sekalian belajar 
mengurus bayi ," gumam Tiara sambil 
tersenyum lebar. 


Embun menunduk menciumi pipi 
Fabian yang montok. Sekali lagi 
menyadari mukjizat yang telah Allah 
berikan, yang membuat Embun 
sekarang masih bisa mengendong 
anaknya, buah cintanya dengan Mirza. 


Malamnya setelah menyusui Fabian dan 
menaruh anaknya di box bayi yang 


berada di kamar tidur mereka. Embun 
menghampiri Mirza yang sedang 
bersandar santai di atas ranjang. 
Suaminya itu sedari tadi tidak berhenti 
memperhatikan Embun yang terlihat 
begitu telaten mengurus Fabian. 
Walaupun Embun belum mempunyai 
pengalaman dalam mengurusi bayi 
tetapi istrinya itu cukup cekatan dan 
bisa, mungkin karena naluri alamiah 
seorang Ibu. 


"Capek Sayang ?" Tanya Mirza 
yang menarik Embun agar bersandar di 
dadanya. 


"Enggak kok, aku malah senang bisa 
mengurus Fabian," sahut Embun 
lembut. 


"Aku benar-benar bersyukur karena 
diberikan kesempatan oleh Allah untuk 
kembali bersama kamu dan Fabian." 


"Abang juga sayang. Kamu tidak 
tahu betapa putus asa dan takut yang 
Abang rasakan ketika Dokter 
mengatakan kamu koma Embun." 


"Setiap hari terasa seperti neraka, 
Abang takut kamu menyerah dan 
memutuskan untuk pergi meninggalkan 
Abang dan anak kita." 


"Dan ketika mendapati bahwa kamu 
tidak menyerah dan kembali bersama 
dengan Abang dan Fabian, hari itu 
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merupakan hari yang benar-benar 
membahagiakan bagi Abang." 


"Terima kasih Embun karena tidak 
putus asa berjuang untuk tetap hidup 
dan kembali bersama Abang dan 
Fabian." 


Mirza lalu mengecup puncak kepala 
Embun dengan lembut, sambil tangan 
melingkari pinggang istrinya dan 
memeluknya erat. 


Embun membalas memeluk tubuh 
Mirza, telapak tangannya mengelus 
dada bidang Mirza dan terdengar nafas 
tertahan. 


Trial of Love 


Destinlove69 

"Jangan sayang," cegah Mirza yang 
menangkap tangan Embun, 
menghentikan usapannya. 


Embun mendongakkan kepalanya 
menatap Mirza dengan tanya. "Jangan 
lakukan ini karena Abang tahu kamu 
belum bisa." 


Tetapi Embun bukannya menuruti 
Mirza, malah jemari wanita itu semakin 
berani dengan merambat turun ke 
bawah, menyentuh bagian sensitif 
Mirza membuat tubuh Mirza langsung 
menegang kaku. 


"Sayang.. ?" 
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"Aku memang belum bisa, tetapi 
masih ada cara lain," gumam Embun 
sambil mengedipkan mata genit ke arah 
Mirza membuat Mirza menelan ludah 
membasahi tenggorokan yang 
mendadak kering. 


Dengan lihai Embun membuka kaitan 
celana Mirza dan menurunkan celana 
Itu membuat kejantanan Mirza yang 
telah membesar tegang, keluar dari 
sarangnya. 


Jemari lembut Embun menyentuh 
kejantanan suaminya membuat Mirza 
mengerang parau. Embun bisa 
merasakan keras dan hangat penis 
Mirza, mengelusnya pelan dari pangkal 


sampai ke ujung, jempol jemari Embun 
mengusap kepala penis Mirza 
meratakan cairan precum yang telah 
keluar dari kepala penis Mirza 
membuat geraman liar terdengar. 


Dan Embun, sambil menatap Mirza 
menundukkan kepalanya, membuka 
mulut dan melahap penis suaminya, 
mengisap pelan lalu menjilati batang 
penis Mirza sebelum kemudian 
mengulum penis Mirza berusaha 
memasukkan seluruh kejantanan Mirza 
tetapi Embun akhirnya menyerah hanya 
bisa memasukkan separuh saja batang 
berurat milik suaminya itu. 


Dengan mulutnya, Embun memberikan 
kenikmatan kepada Mirza suaminya 


membuat Mirza mengerang dengan 
kedua tangan mencengkeram erat 
seprai, merasakan kenikmatan yang 
diberikan oleh Embun. Mulut istrinya 
itu benar-benar pintar membuat Mirza 
kelabakan dan akhirnya Mirza tidak 
bisa menahan dirinya lagi. Geraman 
keras seperti suara Auman singa 
terdengar, tubuh Mirza menegang kaku 
dan kepuasannya datang kepadanya 
dengan dahsyatnya. 


Mirza menyemprotkan spermanya ke 
dalam mulut Embun yang langsung 
berusaha untuk menelannya walaupun 
ada sebagian sperma Mirza yang masih 
keluar dari sudut bibirnya. 
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Suara nafas tersengal-sengal Mirza 
terdengar, pria itu bisa melihat istrinya 
Embun mengangkat kepalanya sambil 
menyeka cairan milik Mirza yang 
berlepotan dimulutnya. Embun begitu 
menggairahkan terlihat di mata Mirza 
membuat gairah Mirza kembali bangkit 
tetapi pria itu berusaha untuk menahan 
dirinya karena teringat Embun belum 
bisa. 


Mirza beringsut duduk setelah 
membenarkan celananya yang 
diturunkan istrinya, Mirza lalu menarik 
lengan Embun dan memeluk istrinya 
Itu. 


"Terima kasih sayang," ucap Mirza 
serak. 
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"Aku mencintai Abang." 


"Abang juga mencintaimu Embun, 
terima kasih karena tidak menyerah 
untuk kembali bersama dengan Abang 
dan Fabian," gumam Mirza lembut. 


"Kamu tahu hampir kehilangan 
kamu membuat Abang benar-benar 
bersyukur atas berkat yang diberikan 
oleh Allah." 


"Kamu segalanya bagi Abang dan 
Abang selalu berdoa supaya keluarga 
kita selalu dilindungi oleh Allah SWT." 


Embun mengamini semua perkataan 
suaminya Mirza. Awal hubungan 


mereka memang tidak sesempurna 
pasangan yang lain tetapi Embun 
bersyukur dicintai oleh pria seperti 
Mirza. Pria yang bertanggung jawab 
dan mau mempertanggungjawabkan 
perbuatannya. 


Embun mengingat Mirza yang tidak 
menyerah mencintainya walaupun 
Embun selalu saja berburuk sangka 
kepada dirinya dan selalu mau 
memaafkan Embun bagaimana pun 
kesalahan yang Embun perbuat. 


Cinta mereka telah melalui cobaan yang 
begitu banyak tetapi bukannya 
mengikis cinta mereka tetapi malah 
memperkuat ikatan cinta mereka dan 
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Embun merasa itu semua karena Mirza 
yang tidak mau menyerah. 


Dan Embun berharap cinta mereka 
tetap akan kuat walaupun nanti cobaan 
kembali menghantam kehidupan 
berumahtangga mereka. Dengan Mirza, 
Embun yakin mereka pasti bisa melalui 
semua cobaan yang ada. 


Selesai 


Trial of Love 
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Extrapart 


Matahari bahkan belum muncul tetapi 
sepasang anak manusia sedang 
mengayuh gairah, berpacu dalam nafsu 
berusaha untuk meraih kenikmatan 
mereka masing-masing. 


Embun merangkulkan kedua kakinya 
dipinggang Mirza membawa suaminya 
Itu masuk semakin dalam. Rintihan lirih 
keluar dari mulut Embun ketika wanita 
Itu merasakan kepala penis Mirza 
menyentuh titik kenikmatan miliknya 
membuat Embun langsung mengejang 
mendapatkan orgasmenya. 
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Mirza mengecup kening Embun yang 
berkeringat, membiarkan istrinya 
meresapi kenikmatan yang baru saja 
dirasakannya. Sesaat kemudian Mirza 
memegang kedua kaki Embun dan 
membuka kedua kaki istrinya itu yang 
tadinya melingkari pinggangnya. 


Mirza membuka kaki Embun lebar- 
lebar dan mulai bergerak dengan gencar 
dan dalam, membuat Embun yang 
masih lemas akibat klimaks yang baru 
saja didapatnya hanya bisa kembali 
merintih. Memasrahkan dirinya 
membiarkan Mirza berkuasa atas 
tubuhnya. 
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"Aaarrgghhh.. Embun Sayaang... " 
Erangan parau Mirza terdengar 
memenuhi kamar tidur mereka. 
Gerakan Mirza semakin gencar dan 
cepat membuat Embun kembali akan 
mendapatkan klimaksnya dan 
bersamaan dengan lenguhan panjang 
Mirza terdengar jeritan kecil Embun. 
Sepasang suami isteri itu sama-sama 
telah mendapatkan kepuasannya. 


Mirza rebah menindih Embun. Wanita 
itu bisa mendengar suara nafas 
terengah-engah di telinganya. 


"Kamu masih terasa nikmat sekali 
sayang," bisik serak Mirza. 


Trial of Love 


Embun melingkarkan lengannya 
dipunggung lebar Mirza, memeluk 
suaminya, telapak tangannya mengelus 
punggung Mirza yang berkeringat. 


Embun tidak keberatan merasakan berat 
tubuh Mirza, malah Embun merasa 
nyaman begini setelah selesai bercinta 
dengan suaminya. 


Malam ini Suaminya Mirza terlalu 
bergairah dan Embun memaklumi hal 
Itu. Semuanya karena lebih dari dua 
bulan mereka tidak bisa bercinta karena 
Embun baru saja melahirkan putra 
mereka yang kedua. 
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Dan tadi setelah makan malam dan 
setelah menidurkan anak-anak mereka. 
Embun lalu mengisyaratkan Mirza, 
dengan memberikan hasil pemeriksaan 
Dokter kepada Mirza dan seperti yang 
telah Embun kira. Mirza langsung saja 
mengendong Embun menuju kamar 
mereka dan di sinilah mereka berakhir, 
saling menyalurkan gairah mereka 
berdua. Dari malam tadi hingga 
menjelang pagi ini. Mirza seakan tidak 
pernah puas, mereka tidak henti- 
hentinya melakukan, hanya terkadang 
tidur sebentar sebelum kemudian Mirza 
kembali membangunkan Embun dan 
mengajak wanita itu mengarungi lautan 
kenikmatan kembali. 
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Mirza mengangkat tubuhnya dan 
berbaring disamping Embun. Mereka 
sudah menikah 5 tahun tetapi Mirza 
selalu merasa tidak cukup bila bersama 
Embun, bahkan setelah kelahiran anak 
kedua mereka, Mirza sekali lagi jatuh 
cinta kepada istrinya itu, kembali 
merasakan cinta yang begitu besar 
terhadap wanita mungil itu. 


"Kamu tidak apa-apa sayang, 
Abang tidak menyakiti kamu kan ?" 
Tanya Mirza khawatir. Setiap 
setelah usai Mirza selalu baru 
menyadari bahwa dirinya tadi terlalu 
bergairah, malah sedikit kasar kepada 
Embun, itu karena gairah yang 
terlampau besar dan terlalu lama 
dipendam oleh Mirza. 


Dan ketika tadi malam Embun 
memberikan hasil pemeriksaan medis 
dari Dokter yang menyatakan kalau 
Embun telah pulih dari pasca 
melahirkan, Mirza langsung saja 
mengendong Embun istrinya menuju ke 
kamar mereka dan berakhir dengan 
bergulat di atas Kasur, saling 
menyalurkan gairah mereka berdua 
hingga menjelang pagi begini. Entah 
sudah berapa kali Mirza mendapatkan 
kepuasan tetapi pria itu selalu tidak 
pernah merasa cukup, ingin merasakan 
lagi dan lagi. 


"Aku tidak apa-apa Bang, Dokter 
juga sudah bilang kalau aku sudah 
pulih," jawab Embun menenangkan 
Mirza suaminya. 


Mendengar ucapan Embun membuat 
Mirza berbaring miring menyangga 
tubuh dengan tangan yang menopang 
kepalanya. 


Embun masih terbaring tanpa sehelai 
benang pun yang menutupi tubuh 
mulusnya. Payudara Embun yang 
penuh semakin terlihat besar karena 
habis melahirkan. 


Jari telunjuk Mirza dengan nakal 
mengelus payudara Embun, mengelus 
perlahan sampai akhirnya menuju ke 
arah puting susu Embun yang 
membesar karena menyusui putra 
mereka. 
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Mengelus puting kecoklatan itu 
menekannya masuk ke dalam sebelum 
melepaskannya. 


"Abang ... !" Protes Embun melihat 
kelakuan Mirza suaminya. 


"Abang haus Embun, boleh 
Abang?" 


"Buat dedek lho." 
"Dikit aja Sayang." 


Mendengar ucapan Mirza membuat 
Embun mengelus rambut suaminya 
dengan lembut, menarik turun kepala 
suaminya dan senyuman lebar 
menghiasi wajah tampan Mirza karena 
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tahu istrinya itu mengizinkannya 
menyusu. Pria itu menundukkan 
kepalanya dan mengisap puting susu 
Embun. Seketika cairan susu Embun 
langsung mengalir keluar. Terdengar 
suara meneguk pertanda kalau Mirza 
sedang menyusu pada istrinya. 


Apa yang dilakukan oleh Mirza 
membuat Embun kembali bergairah. 
Wanita itu menyadari bahwa vaginanya 
kembali terasa lembab. Dan tangan 
Embun semakin menekan kepala Mirza 
membuat wajah Mirza menekan 
payudaranya. Lidah Mirza mengitari 
puting susu Embun menjilati cairan asi 
yang keluar dari puting tersebut lalu 
dengan gemas Mirza menggigit bulatan 
kecil itu membuat Embun tersentak 


menjerit dan kembali mendapatkan 
klimaksnya. 


"Aaaakkhhh... Baang..!" 


Embun kembali menggeliat ketika bibir 
Mirza turun dari payudaranya 
merambat menuju ke perutnya. Embun 
sedikit tidak percaya diri dengan 
perutnya yang kendor paska melahirkan 
apalagi ada terdapat selulit di beberapa 
tempat, tetapi Mirza seperti tidak peduli 
malah Embun merasa gairah suaminya 
tidak pernah memudar. 


Kecupan dan jilatan dilakukan oleh 
Mirza di perut Embun, pria itu sekarang 
malah sedang bermain di pusar Embun, 
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menusuk-nusuk lubang pusar Embun 
dengan lidah sebelum kemudian 
kembali melakukan penjelajahan 
dengan menjilati pinggul Embun. 


Mirza lalu menarik Embun agar duduk 
dan menyuruh istrinya 

itu membelakanginya. Tangan Mirza 
menekan punggung Embun menyuruh 
istrinya itu menungging dengan pantat 
menghadap ke atas. Mirza lalu 
membuka kedua kaki Embun lebih 
lebar. 


Kewanitaan Embun terbuka lebar 
dihadapan Mirza dan Mirza duduk di 
depan pantat Embun yang telah becek 
akibat klimaks barusan. 


Jempol jemari Mirza mengelus vagina 
Embun yang basah, seakan meratakan 
cairan cinta milik istrinya itu sehingga 
menyebar, lalu Mirza mendekati dan 
menjilatinya dengan penuh gairah. 


"Sslussp... Sslurrppps.. 
sslurrppps...!" 
"Aaahhh... Aaakhhh.. !" 


Embun mendesah nikmat, wanita itu 
menungging dengan wajah berada 
dibantal, membuka kedua kakinya lebih 
lebar lagi seakan menginginkan Mirza 
suaminya berbuat lebih jauh lagi dan 
rupanya Mirza tidak mengecewakan 
Embun. Lidah Mirza menjilat, menusuk 
dan bermain di vagina Embun dan 


akhirnya Embun tidak tahan lagi 
klimaks akan kembali datang 
kepadanya tetapi sebelum orgasme 
tercapai, Mirza menghentikan 
permainan lidahnya. 


Embun mengerang protes tetapi protes 
Embun berubah menjadi desahan 
nikmat ketika Mirza menyodok 
kejantanannya dengan kuat ke dalam 
vagina Embun, membuat Embun 
mengejang sesaat dengan mulut yang 
terbuka ketika merasakan batang besar 
milik suaminya memaksa masuk ke 
dalam kewanitaannya. 


Tanpa membuang waktu lagi, Mirza 
mengerakkan pinggulnya menyodok 


vagina Embun dengan cepat dan kuat. 
Suara tubuh yang bertumbukan seperti 
suara tepukan tangan terdengar nyaring 
di pagi itu. 


Keringat Mirza mengalir membasahi 
tubuh pria itu bahkan ada yang menetes 
membasahi punggung Embun. Pria itu 
begitu bergairah dan buas menikmati 
tubuh istrinya dan ketika merasa 
cengkeraman vagina istrinya semakin 
kuat, Mirza semakin mempercepat 
gerakannya. 


"Tunggu Abang , Embun.. !" 


"Abaang.. aku mauu.. ," sahut 
Embun terengah-engah. 
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Dan akhirnya sepasang suami istri itu 
mengejang dengan suara mendesah dan 
mengerang bersamaan ketika kepuasan 
sama-sama mereka dapatkan. 


Setelah klimaksnya tuntas, Mirza 
menarik kejantanannya dari dalam 
kewanitaan istrinya, cairan cinta 
mereka langsung saja meluber keluar 
dari dalam vagina Embun menetes 
membasahi seprai. 


Mirza duduk lemas dan puas. 
Senyuman lebar menghiasi wajahnya. 
Matanya masih melihat ke arah pantat 
montok Embun yang masih 
menungging sebelum kemudian istrinya 
itu berbaring miring. Mirza bisa 
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mendengar nafas Embun yang masih 
tersengal-sengal. 


Pria itu lalu mendekati Embun istrinya 
dan mengusap dengan lembut wajah 
dan kening Embun yang basah karena 
keringat. 


"Abang lihat Fabian dulu, kamu 
istirahat saja," gumam Mirza mesra lalu 
menunduk mengecup kening Embun 
lalu beranjak turun dari atas ranjang. 


Mirza mengambil boxer miliknya yang 
tergeletak dilantai dan 

memakainya. Setelah melihat putra 
keduanya yang masih lelap di box bayi, 
Lalu Mirza keluar kamar menuju kamar 


anaknya Fabian yang terletak di depan 
kamar Mirza. 


Pelan Mirza membuka pintu kamar 
tersebut, masuk dan memeriksa kondisi 
anaknya. Putra mereka Fabian masih 
tertidur lelap dengan selimut yang telah 
tertendang ke bawah membuat Mirza 
tersenyum melihatnya dan mengambil 
selimut tersebut dan menyelimuti 
Fabian kembali. 


Mirza masih berdiri memperhatikan 
Fabian ketika Embun masuk dan 
menghampiri suaminya. Wanita itu 
melingkarkan lengannya di pinggang 
Mirza dan Mirza otomatis langsung 
merangkul pundak Embun. 


"Sampai sekarang Abang masih 
tidak menyangka kalau kita bisa 
melewati semuanya." 


"Hmm, aku juga. Tidak menyangka 
dan sekarang kita malah telah 
mempunyai dua putra-putra yang lucu." 


"Abang mencintaimu , Embun." 


"Aku juga mencintai Abang," balas 
Embun mesra. 


Kehidupan berumahtangga mereka 
terasa lengkap sudah, setelah kehadiran 
putra kedua mereka. Lima tahun bukan 
waktu yang singkat bagi pernikahan 
Mirza dan Embun, tetapi lima tahun 
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awal pernikahan mereka berdua, 
mereka lalui dengan mudah, kerikil- 
kerikil kehidupan berumahtangga bisa 
mereka hadapi bersama. 


Embun dan Mirza sadar pernikahan 
mereka bukan hanya lima tahun ini saja 
tetapi pernikahan mereka seumur hidup 
mereka, karena itu Mirza dan Embun 
berusaha sebisa mungkin membuat 
pernikahan mereka selalu mesra dan 
harmonis agar tidak ada pengganggu 
yang bisa hadir menganggu biduk 
pernikahan mereka. 


Awal hubungan yang buruk bukan 
berarti akhirnya harus buruk juga. 
Cobaan cinta yang Mirza dan Embun 


hadapi bisa mereka selesaikan dengan 
baik dan sekarang tinggal mereka 
menjaga hubungan mereka agar tidak 
kembali menjadi buruk dan bahagia 
selalu. 


Trial of Love 
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Extrapart 2 


"Papa dimana? acaranya sudah mau 
dimulai nih?" Tanya Embun kesal 
sambil mondar-mandir di depan pintu 
aula sekolah Fabian sementara Fabio 
hanya diam berdiri memperhatikan 
Bundanya yang sedari tadi sibuk bolak- 
balik menelepon Papanya. 


Fabio yang sekarang berusia 7 tahun 
terlihat begitu kalem sekali berdiri tidak 
jauh dari Bundanya. 


"Nih Abang sudah diparkiran 
sebentar lagi kesana." 


Trial of Love 


"Ya udah, Bunda dengan Fabio 
menunggu di dalam saja ya, nanti Papa 
cari kami di dalam." 


"Oke sayang." 


Telepon ditutup Embun dan wanita itu 
mengajak Fabio anaknya segera masuk 
ke dalam aula sekolah, hari ini adalah 
hari kelulusan Fabian dan putra mereka 
dinyatakan sebagai murid yang lulus 
dengan nilai terbaik membuat Mirza 
dan Embun begitu bangga atas 
pencapaian putra mereka. 


Setelah acara menyerahkan ijazah akan 
langsung dilanjutkan dengan perpisahan 
dan Fabian ikut serta mengisi acara di 
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acara perpisahannya makanya Embun 
dan Mirza serta Fabio hadir untuk 
menyaksikan penampilan Fabian. 


Embun sedang membaca susunan acara 
ketika merasa ada seseorang yang 
duduk disebelahnya dan ketika 
menoleh, wanita itu tersenyum lembut 
melihat Mirza suaminya lah yang 
duduk. 


"Maaf Sayang, tadi Abang terkena 
macet karena ada kecelakaan," jelas 
Mirza langsung. 


"Tidak apa-apa Abang masih belum 
telat karena acara baru saja dimulai," 
sahut Embun. 


Mirza lalu fokus memperhatikan acara 
yang sedang berlangsung, raut wajah 
bangga terlihat jelas . Pria itu begitu 
bangga dengan putra-putranya yang 
tidak pernah menyusahkan dan selalu 
memberikan prestasi di sekolah yang 
membuat Mirza dan Embun bangga 
sebagai orangtua. 


Waktu tidak terasa bagi Mirza karena 
sekarang pria itu bisa melihat putra 
sulungnya lulus dan melanjut ke 
Jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 


Melihat prestasi yang di dapat oleh 
Fabian dan juga Fabio yang bagus di 
sekolah membuat Mirza semakin 
bersemangat untuk bekerja dan itu 


membuat perusahaan Mirza yang di 
dapat dari Papanya semakin 
berkembang pesat. 


Mirza terkenal sebagai pengusaha 
sukses yang bahkan sampai menjalin 
hubungan kerjasama dengan pihak luar. 


Setelah acara Fabian selesai Mirza 
sekeluarga memutuskan untuk makan di 
sebuah Restoran favorit keluarga 
sebelum kemudian menuju ke Mal 
untuk memberikan hadiah sesuai 
dengan janji Mirza kepada Fabian. 


Mirza khusus meluangkan waktunya 
hari ini untuk keluarga dan tanpa terasa 
waktu telah menunjukkan pukul 9 
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malam ketika mereka sampai di rumah 
mereka. 


"Abang ke ruang kerja dulu sebentar 
ya, kamu mandi saja dulu," ucap Mirza 
kenapa Embun yang menganggukkan 
kepalanya pertanda mengerti. 


Kedua putra mereka bahkan sudah 
masuk ke kamar mereka masing-masing 
setelah berpamitan kepada Mirza dan 
Embun untuk beristirahat karena 
kecapekan setelah seharian 
menghabiskan waktu diluar. 


Diam-diam tadi Embun mampir ke toko 
pakaian dalam ketika Mirza sedang 
sibuk dengan kedua putranya. 


Embun ingin memberikan kejutan 
kepada Mirza. Kehidupan seksual 
mereka selama pernikahan memang 
selalu luar biasa dari awal menikah 
sampai sekarang setelah pernikahan 
mereka hampir memasuki 14 tahun, 
gairah Mirza terhadap Embun tidak 
pernah berkurang malah Embun merasa 
gairah seks Mirza semakin lama 
semakin besar terhadap Embun akhir- 
akhir ini, itu mungkin berkat senam dan 
yoga yang Embun ikutin atas saran dari 
Tiara adik ipar sekaligus sahabatnya. 


Tetapi walau begitu Embun juga masih 
merasa ada ketakutan, wanita itu takut 
Mirza suaminya akan bosan dengannya 
apalagi tubuh Embun setelah 
melahirkan dua orang putra tentu saja 


berbeda jauh dengan wanita muda yang 
belum pernah melahirkan apalagi 
Embun sering melihat dan membaca 
bahwa sekarang banyak pernikahan 
yang hancur karena hadirnya wanita 
lain dalam kehidupan suami mereka. 


Istilah pelakor atau perebut suami orang 
sedang marak akhir-akhir ini bahkan 
ada kenalan Embun yang anaknya satu 
sekolah dengan Fabian, pernikahannya 
harus gagal karena hadirnya wanita lain 
dalam kehidupan suaminya. 


Melihat hal itu membuat Embun cemas 
walaupun Embun tahu kalau Mirza 
sangat mencintainya tetapi kita tidak 
akan tahu akan masa depan apalagi 


Mirza seorang pria tampan dengan 
kekayaan yang pasti membuat setiap 
wanita penggoda tertarik terhadap 
Mirza, makanya Embun harus menjaga 
Mirza memberikan pelayanan yang luar 
biasa agar suaminya itu tidak akan 
tertarik dengan godaan wanita lain. 


Istilahnya jadilah istri yang baik di 
depan orang banyak, Ibu yang baik di 
depan anak-anak dan wanita penggoda 
yang nakal di depan suami, benar-benar 
Embun lakukan. 


Embun telah selesai mandi dan telah 

memakai lingerie yang tadi dibelinya 
sebuah lingerie berwarna merah yang 
membuat kulit putih Embun semakin 


terlihat bersinar. Embun sengaja 
menyemprotkan parfum di tempat- 
tempat sensitif miliknya. 


Melihat penampilannya di depan 
cermin membuat rona merah muda 
langsung menghiasi pipi mulus Embun. 
Hasil dari Senam dan yoga benar-benar 
terlihat. Perut Embun dan tubuh Embun 
terlihat lebih kencang sekarang. 


Lingerie yang Embun beli berupa 
seperti terusan transparan yang 
menutupi tubuh Embun. Bagian dada 
hanya seperti pita yang hanya cukup 
untuk menutupi puting payudara 
Embun sedangkan bulatan montok 
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payudara Embun terlihat begitu 
menggoda. 


Embun lalu mengambil jubah merah 
yang dibeli bersamaan dengan lingerie 
dan menutupi tubuhnya. Bertepatan 
dengan Embun yang baru saja selesai 
mengikat tali jubah, pintu terbuka dan 
masuklah Mirza ke dalam kamar. 


Mata pria itu menyipit melihat istrinya 
sedang berdiri di depan cermin. 


"Baru ya Sayang?" Tanya Mirza 
yang melihat gaun tidur yang dipakai 
oleh Embun tidak pernah dilihatnya. 


"Iya, tadi aku baru saja beli." 


"Abang mandi saja biar aku lihat 
anak-anak dulu," kata Embun yang 
keluar dari dalam kamar untuk melihat 
putra-putranya. 


Tidak lama kemudian Embun kembali 
ke kamar setelah memeriksa Fabian dan 
Fabio yang ternyata sudah tidur karena 
kelelahan. Wanita itu duduk dipinggir 
kasur menunggu Mirza yang belum 
selesai mandi. 


Sesaat kemudian pintu kamar mandi 
terbuka dan keluar Mirza hanya 
berbalutkan handuk yang melilit 
dipinggangnya. Embun sengaja tidak 
mempersiapkan pakaian Mirza dan 
langsung menghampiri suaminya. 


Dengan mesra Embun memeluk Mirza 
dari belakang , menyandarkan 
kepalanya di punggung lebar suaminya. 


"Embun ada apa?" Tanya Mirza 
yang bingung dengan tingkah laku 
istrinya. Pria itu sedang berada di depan 
lemari berniat mengambil pakaian. 


"Aku kangen Abang," gumam 
Embun lembut sambil lengannya 
melingkar ke depan dada Mirza dan 
telapak tangan Embun mengelus dada 
bidang suaminya, bahkan jemari lentik 
Embun bermain di pentil Mirza 
membuat nafas Mirza terkesiap. 


"Anak-anak Embun ?" 
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"Sudah tidur." 


Mendengar ucapan Embun membuat 
Mirza menahan tangan Embun dan 
Mirza berbalik langsung menunduk 
untuk melumat bibir Embun yang 
disambut Embun dengan mesra. 


Tangan Mirza telah nakal menarik tali 
jubah yang dipakai oleh Embun dan 
menyingkap jubah tersebut dan ketika 
merasa satin halus menyentuh telapak 
tangannya. Mirza langsung menyudahi 
ciumannya dan mundur selangkah. 


Mata Mirza membesar ketika melihat 
Embun memakai Lingerie merah yang 
bukannya menutupi tubuh istrinya 


malah memperlihatkan bagian-bagian 
yang begitu menggoda Mirza membuat 
gairah Mirza langsung melesat tinggi. 


"Sayang.. !" Ucap Mirza serak 
sambil menarik Embun kembali 
mendekatinya. Telapak tangan Mirza 
berada di pantat montok Embun 
mengelus bagian yang terbuka itu lalu 
dengan gemas menepuk bulatan montok 
itu membuat Embun teriak kaget. 


"Ouch..!" 


Apa yang dilakukan oleh Mirza dibalas 
Embun dengan meremas kejantanan 
suaminya yang telah terbebas karena 


Trial of Love 


handuk yang dipakai oleh Mirza telah 
tergeletak di lantai. 


Erangan parau terdengar dari mulut 
Mirza, pria itu tidak bisa menahan 
dirinya lagi dengan cepat Mirza 
mengangkat tubuh Embun dan Embun 
langsung saja melingkarkan kedua 
kakinya di pinggang Mirza. 


Tangan Mirza menyelip di tengah- 
tengah tubuh mereka, berusaha untuk 
melepaskan secarik kain tipis yang 
masih menutupi vagina Embun dan 
terdengar suara robekan yang membuat 
Embun protes. 
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Suara protes Embun berubah menjadi 
desahan nikmat ketika kejantanan 
Mirza melesat masuk dengan mudah ke 
dalam kewanitaan Embun yang telah 
basah. 


Dengan posisi berdiri Mirza mudah 
menyodok vagina istrinya. Embun 
hanya bisa merintih lirih, wanita itu 
memeluk erat leher Mirza membiarkan 
suaminya bertindak sesuka hati, Mirza 
lalu menyandarkan tubuh Embun ke 
arah lemari pakaian dan semakin kuat 
dan dalam bergerak. 


"Aaaakkhhh... Lagi Bang... 
Enaaakk... " 
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Sesaat kemudian tubuh Embun 
mengejang, wanita itu menyadarkan 
kepalanya di lemari, menengadah ke 
atas dengan mulut terbuka tanpa ada 
suara yang keluar. Orgasme telah 
dirasakan Embun. 


Sementara kejantanan Mirza semakin 
cepat keluar masuk di dalam tubuh 
Embun. Cairan cinta Embun telah 
meluber keluar menetes di lantai, suara 
becek terdengar akibat gencarnya Mirza 
menyodok vagina istrinya. Tubuh 
Mirza dan Embun telah berkeringat 
basah, udara kamar yang dingin karena 
pendingin ruangan tidak membuat 
keduanya kedinginan malah suasana 
begitu panas. 
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Embun telah mendapatkan orgasme 
yang kedua ketika Mirza menarik 
kejantanannya lalu menurunkan tubuh 
Embun membalikkan tubuhnya dan 
mendorong Embun agar 
mencondongkan tubuhnya dan kembali 
penis Mirza melesat masuk ke dalam 
vagina Embun melalui belakang. 


Dengan berpegangan pada pintu lemari, 
Embun membiarkan suaminya kembali 
berkuasa atas tubuhnya. 


Mirza melingkari lengannya dan 
mencengkeram kedua bulatan montok 
milik istrinya yang bergantungan, 
meremasnya seiring dengan gerakan 
Mirza yang cepat dan beberapa saat 


kemudian geraman keras terdengar dari 
mulut Mirza diikuti oleh desahan lirih 
Embun. 


Suami istri itu mengejang hebat ketika 
kepuasan datang kepada mereka 
berdua. Mirza menyodok kuat penisnya 
dan menyemprotkan sperma hangat ke 
dalam rahim istrinya. 


Embun begitu lelah dan kakinya lemas 
sekali, untung saja Mirza masih 
memeluk tubuh Embun kalau tidak, 
mungkin Embun sudah tersungkur di 
lantai. 


Desahan lirih Embun terdengar ketika 
Mirza menarik kejantanannya dari 
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dalam vagina Embun dan langsung saja 
cairan cinta mereka berdua mengalir di 
paha Embun dan menetes di lantai. 


"Kamu selalu nikmat Embun," 
gumam Mirza di telinga Embun sambil 
lidah basah pria itu menjilati leher 
Embun membuat Embun mengindik 
kegelian dan tersenyum lebar karena 
sekali lagi berhasil membuat suaminya 
takluk. 


Beberapa saat kemudian Mirza dan 
Embun telah berbaring di atas kasur. 
Kepala Embun sedang berbaring di atas 
dada bidang suaminya. 
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Jari telunjuk Embun bermain 
sembarangan di dada Mirza, membuat 
pola-pola abstrak. Sedangkan telapak 
tangan Mirza mengelus punggung 
istrinya. 


"Kapan kamu beli si merah tadi?" 
Tanya Mirza sambil lalu, dia melihat 
Lingerie merah yang dipakai oleh 
Embun tadi telah tergeletak di lantai. 


"Tadi siang sewaktu kita ke Mal 
sama anak-anak dan Abang 
menghancurkan Lingerie itu ," gumam 
Embun protes. 


"Abang nanti akan menggantinya 
kalau perlu kamu beli selusin." 


Embun tertawa mendengar ucapan 
Mirza. Wanita itu lalu mengangkat 
kepalanya dengan bertumpu pada 
punggung tangan yang terlipat di dada 
Mirza, Embun menatap suaminya 
dengan sayang. 


"Ya Abang membelikan lagi dan 
akan berakhir seperti si merah." 


"Yah kamu tidak bisa menyalahkan 
Abang kalau tidak bisa menahan diri 
karena kamu benar-benar godaan yang 
tidak pernah bisa Abang tolak." 


"Aku mencintaimu Abang Mirza," 
ucap Embun mesra lalu wanita itu 
mengecup dagu Mirza lembut. 
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"Abang juga mencintai kamu." 


"Sudah malam, Tidurlah sayang." 


"Hmmm..." 


Beberapa saat kemudian terdengar 
nafas pelan dan Mirza tahu kalau 
istrinya Embun telah jatuh tertidur. 


Mata Mirza menatap langit-langit 
kamar tidur. Telapak tangan Mirza 
masih mengelus pelan punggung 
Embun yang polos. 


Ingatan Mirza kembali ke masa ketika 
dirinya melakukan tindakan bodoh 


dengan memperkosa Embun tetapi 
betapa beruntungnya Mirza ketika 
tindakannya yang bodoh itu malah 
berakhir dengan memiliki wanita yang 
sekarang terlelap dalam pelukannya. 


Istrinya Embun Gayatri adalah wanita 
yang lembut sekaligus polos, mungkin 
bagi sebagian orang, Embun terlihat 
bodoh tetapi bagi Mirza, Embun bukan 
bodoh, istrinya itu hanya terlalu baik 
dan polos. Pikiran Embun hanya ada 
hitam atau putih tidak ada warna abu- 
abu dalam diri Embun, itu yang 
membuat istrinya itu selalu cepat 
menarik kesimpulan tanpa berpikir 
dulu. 
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Tetapi bagi Mirza kekurangan Embun 
adalah kelebihan yang Mirza sukai, dan 
cinta Mirza terlampau besar terhadap 
Embun menjadikan pria itu menerima 
semua kekurangan istrinya itu. 


Mirza Prambudi dan Embun Gayatri 
dua orang yang awalnya hanya bertemu 
dan bekerja bersama, sebelum sebuah 
peristiwa menjadikan mereka terikat. 


Peristiwa yang awalnya merupakan 
mimpi buruk bagi Embun tetapi dengan 
ketulusan dan cinta yang Mirza berikan 
merubah mimpi buruk Embun menjadi 
indah dan membawa kebahagiaan bagi 
wanita itu. 
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Kini Mirza dan Embun bersama dalam 
kehidupan berumahtangga dengan 
kedua putra mereka, melangkah menuju 
masa depan yang masih panjang tetapi 
mereka yakin dengan cinta mereka 
masa depan itu akan lebih mudah mereka 
lalui bersama. 


lamat 


